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B3hasa menjadi ciri identilas suatu bangsa . M~laluj bahasa orang dapa! meng­
idemifikasi kelompok masyarakat, bahkan dapa! mengena li perilaku dan kepri ­
bad ian masyarakat pellurumYil. Olch karena itu, masa lah kebahasaan lidak lerle­
pas dari kehidupan masya rakat penurumya . Da lam perkembangan kehidupa n rna­
syarakat Indo nesia telah terjadi berbagai perubahan, terulama yang berkaitan 
de ngan tatanan baru kehidupan dunia dan perkemban gan ilm u pengelahuan sen.a 
lekno logi, khususnya tekno logi informasi, yans sem3k in sarat dengan tuntulan 
dan lanlan gan g lobalisa si. Kond isi ilu telah menempa tkan bahasa asing, terularna 
bahasa In ggris, pada posisi strat egis yang memllngkinkan bahasa ilu mernasuki 
berooga i sendi kehidupan bangsa dan mempengaruhi perkembangan bahasa Indo­
nesia . Kondisi itu telah membawa perubahan perilaku masyarakat lndonesia 
da lam bertindak dan berbahasa. Geja la munculnya penggunaan bahasa asing di 
pertemuan-pertemuan resmi , di media elektronik, dan di media luar ruangan me­
nunjukkan perubahan peril aku masY<l rakat tersebut. Sementara ilu. bahasa-bahasa 
daerah, sej ak refoffilasi digu!irkan t.:lhun 1998 dan otonom i daerah diberlakukan, 
tidak memperoleh perhatian dar; masyarakat araupun da ri pemerintah, terutama 
sejak adanya ali h kewenangan pemerintah di daerah . Pe ne lilian bahasa da n sastra 
yang telah dilakllkan Pusal Bahasa sejak la hun 1974 tidak lagi berla njul. Kini 
Plisat Bahasa mengolah hasi l penelilian yang telah di lakukan masa lalu sebagai 
bahan info nnas i kebahasaan dan kesaslraan di Indo nesia . Sela ill ;IU, bertambah­
nya j umlah Bala; Bahasa dan Kanto r Bahasa d i se luruh lndo nes ia turut memper­
kaya kegiatan penel;l;an di berbagai wi/ayah di In donesia. Tenaga peneli!i di unit 
pelaksana !eknis Pusat Bahasa ilu te lah dan terus me!akuknn peneiitian di wi· 
layah kerja ma sing-masing di hampir setiap provinsi di Indonesia. Kegiatan pe­
ne litian ilu akan memperkaya bahan informasi tentang bahasa-bahasa di Indo­
neS ia. 
iii 
Berkenaan dengan penelitian yang telah di laku ka n teTsebut , Pusal Bahasa 
menerbitkan hasil penelitian yang berasa l dad diset13Si Dharmojo yang beJjudul 
Sis /em Simbo! da/am Munaba Waropen Papua. Buku ini memuat bagaimana su­
alu simbol yang berupa syair dan nyany ian diungkapkan dalam suatu peristiwa 
meninggalnya seseorang di daerah Waropen , Provinsi Papua. Munaba yang di­
nyanyikan ini menceritakan hal-h al ya ng berkai tan dengan orang yang mening­
gal, baik bcrupa silsJlah kcluarga , perbu:lIan baik, maupun sejarag kebidupannya. 
Scbagai pusat infonnasi ten lang bahasa di Indone sia, penerbitan buku ini me­
miliki manfaat besar bagi upaya peng<lynnn sumber infonnasi ten tang pengajaran 
bahasa di Indonesia. Kar)'a pene lillan ini dih arapkan dapat dibaca oleh scgenap 
lapisan masyaraka.t Indonesia, lerutllma mereka yang memiliki mina! terhadap li­
nguislik d i Indonesia . Unluk ilU, saya menyampaikan terima kasih dan pen ghar­
gaan kepada peneliti yang te lah menulis ha sil penelitiannya dalarn buku ini. Se­
moga upaya ini JIlcmberi manfaat bagi langkah pembinaan dan pengembangan 
bahasa-bahasa di Jndonesia dan bagi upaya pengembangan lingu islik di lndone­
s ia alaupun masyaraka t intemasiona l. 
Jakarta, 16 November 2005 Dendy Sugono 
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Ucapan terima kas ih j uga saya sampa ikan kepada para pimpi nan di ling­
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mus Warwer, M.Si . selaku Pembantu Oekan I, Bapak Drs . Aguslinus Renyoet, 
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dukungan, bantuan, nas ihat, dan dorongan, serta kemudahnn kepada saya dalam 
mengikllti studL 
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Prov insi Papua dan sege.nap jajaran pimpinannya yang tetah memberikan Imntuan 
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kepada saya unftlk mengadakan peneliti an sehingga semua kegiatan penelitian 
dapat berja\an dengan lancar dan dapat memperoleh data sertfl infonnasi yang 
d iperlukan . 
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Dhanoojo. 2005. Sistem S imbol do/am MlIIlUba Waropell Papua. Disenasi. 
Program Studi Pend idikan Bahasa Lndonesia, Program Pascasarjana 
Universitas Neger; Malang. Pembimbing: (I) Prof. Dr. H. l uchridin 
Suryawi nal3, ( II) Dr. Djoko Saryono. M.Pd , (JIl) Prof. Dr. Abdul Syukur 
Ibrahim. 
Kala Kunci : simbol lIIunaba, benluk , mak na, rungsi. 
Munaba ada lah ko nSlm ksi rcali las budaya Waropen Papua , dalam benluk tari dan 
'agu , yang merepresentasikan simbol-simbol. Munoba bag i masYMakat Waropen 
merupakan ritual kernatian yang tidak dapat dipi sa hk an dari kehidu pannya. 
MUllaba Illcmi liki fungsi sebaga i mediOl komunikas i sos ial unluk menya mpaikan 
ajaran, pendidikan, nas ihal, dan infanonsi kepada gener<lsi penerus. 
Masa lah pene lilia n ini difo kuskan pad a benw k stmbo l, Ill akna simbo l, dan 
rungs! sim bol. Adapun, tujuannya untuk mendeskripsika n dan menjelaskan sis­
tern sim bol yang terdapat dalam munaba di Wnropen Papua. 
Pellelitian ini temlasuk j enis stud i kasus yang d idasarkan pada pendekalatl 
ekleklif yang merupakan kola borasi anl ara teorl semiot ika dan hermene ulika. Se­
cars metodo logis. penelitian s imbo l <lalam munobo ini bers ifal a lam iah karena 
sumber da lanya diamat; secara lan gsu ng. Penelili bertindak sebagai Imman 
instrllment. Pengambilan sampel d ilakukan seeara purposif. Data peneliti an ini 
berupa simbol verbal dan non verbal. Data sitnbo l verbal bersumber pada tuturan 
para pel aku dalam munaba. Data sim bol nonverbal bersumber pada tindakan para 
pe laku, perlengkap3n , dan p iran li yang me ndukun g lerlaksananya munobo. 
Teknik pengumpul an data di lakukan denga n eara ( I) perekaman terhad ap 
munabo, (2) pencatatan terhadap peris tiwa penting dalam munabo dan (3) 
wawancara terhadap infOlTIlan. Anali sis data bersifa l des kriptif~eksplanatif yang 
dilakukan secarn induktif. dan hasilnya di verilikasi dengan pakar. Analisis dala 
di lakuknn dalam empal tahapan (1) pengurutan data sesuai dengan remang per~ 
masalahan; (2) pengorganisasian data dalam fOm1f1si dan kategori sasi; (3) inter­
pretasi data berdasarkan pemahaman secara empirik ; dan (4) peni!aian atas saw­
an data gun a menghasilkan simpulan . 
V III 
Temuan benlUk simbol, mel iputi simbol verbal dan nonverbal. Temuan 
simbol , 'e rb :l l, meliputi ( I) para linguisti k. yang mencakup segmen pencOJak 
voka l, kua lifikasi vokal, dan segregat vaka l; (2) kala, ya llg mencakup segmen 
manusia, lingkung:ln alnm, nora dan fauna , ruang dan waktu, komsos dan supra­
natural; (3) larik, yang mencakup segmen bagian, keu luhan , variasi , dan pe­
negasan; dan (4) bail , y:mg mencakup segmen bagian, keurunan, vnriasi , dan pe­
negasan . Temuan bentuk s imbol nonverba l. me lipuli : ( I) objck, yang mencakup 
pelaku , kOSlllTn dan aksesori s, alai musik pengiring. dan pilanli; (2) lindakan , 
yang menc<lktlp formasi, posisi, gerakan, dan pandangan; (3) lalar, yang men­
caktlp lempal, waktu, nuansa, dan peri sliwa; dan (4) suara musik pengiring, 
yang mcncakup "ar ias i inlensilas, pola lili nada , besaran, dan ;rama. 
Temuan makna simbol meliputi kon teks: (I) religi ditemukan makJla sim­
bol pada kalegori ekspres i kepercayaan dan siSlem ritual ; (2) ctika dilemukan 
makna sirnbol pad a kategori elika normalif, elika krilik, dan erika deskripti f; (3) 
es telika di lemukan m:lkna simbo l pada kalegon keindahan secara individua l, ke­
illdahan gagas:m kreatif, kei ndahan seni ko Jeklif, dan keindahan bemi lai ekono­
mis; (4) filosofi dil emukan makna simbol pada ka,egori si kap kebersamaan, 51­
kap keterbukaan, sikap bijaksana, dan sikap kri,is ; (5) tidak seliap kalegori 
ditemukan s imbol verbal dan simbel nonverbal,; (6) adanya simbol yang me­
miliki mak.na berJapis sesua i dengan kon teks yang dilekati; (7) scbaran makna 
s imbol mera la pada seliap kategori, (8) kategori makna simbol yang sangat me­
nonjol alau dom inan dalam munaba adalah 5ikap kebersamaan dan sikap kcler­
bukann da lam makna konteks filosofi dan ekspresi kepercayaan dalam makna 
konleks re li gi; dan (9) masyarakat Waropen memiliki pandangan yang terbuka 
dan dnlam bCrlindak dilakukan dengan sangal hali·hali dan memenlingkan keber­
samaan. 
Fungsi s imllol sebagai ( I) pClIgc lahu3. 11 ditemukan pada kalegori gagasan 
kolektif, latanan masyarakat, pandangan hidup, so!idaritas kelompak. dan pranata 
estetika; (2) komunikas i ditemukan padll kalegori komunikasi vel1ikal dan 
komunikasi nori 5Qntal ; (3) partisipasi dilemukan rungsi simbo! pad a kategori 
penciptaan peranan masyarakat dan penciptaan pranata s tatus sosial ; (4) mediasi 
dilemukan pad a ka,egori mediasi pendidikan masyarakat, mediasi kasih sayans, 
medias ; kebersamaan, da n mediasi ekspresi keindahan; (5) s imbol yang mernili"i 
rungs; ganda sesuai dengan posisi simbol penggunaannya; (6) sebnran fu ngsi 
simbo l merata pada se liap kategor i; dan (7) rungsi simbol yang dominan pada 
kategori lalIlnan masyarakat, pandangan hidup, komunikasi hori sontal, dan 
mediasi kebersaOlaan. 
Penelilian ini menghasi lkan implikasi leoretis dan praklis. Impliksasi per· 
spektir Icoretis, hasil peneiitian ini dapat diaplikasikan dalam penelil ian Iradisi 
li san Waropen lain , dan dimanfaatkan sebagal rujukan bagi peneli!i tradisi lisan. 
Impl ikasi dalam perspektif praktis, hasil penelili3ll in; dapal digunakan dalam 
pengembangan bidang pendidikan , kebudayaan dan pariwisa!a, serfa kebijakan 
pemerinlah. Dalalli bidang pendidikan, hasil penelit;an ini dapal dipergunakan 
sebagai bahan rujukan untuk menyusun bahnn pembelajaran pada berbagai jen ­
jang pend idikan di wilayah Papua. Dalam bidang kebudayaan dan pariwisala , 
hasil pene lil ian ini dapat memotivasi berhagai pihak unruk mcmpelajari , me­
ngcmbangkan, dan mclcstarikan khazanah budaya Waropen unluk kepentingan 
pariwisata serta diharapkan dapal meningkatkan !araf hidup masoya rakat Waro­
pen . Oalam bidang kebijaknn pemerintah . hasi] penelitian ini dapat digunakan 
sebagni acuan pelaksanaan kebijakan pembangunan fi sik , menIa l, dan spiritual 
masY3raka! Waropen. 
ABSTRACT 

DhamlOjo, 2005. The Sysfem of Symbof!i in 1l'{IIIrO/JU of Waropell PnplltL 
Dissertation. Language Education Department of PostgTadua te ProSl"am 
o f Malang Slate University. Advi sors: (I) Prof. Dr. H. Zucilridin 
Suryawinflla, (In Dr. Djoko Saryono, M.Pd, (111) Prof. Dr. Abdul Syukur 
Ibrahim. 
Keywords : lI1unaba symbol, form, meaning, function. 
Mllnaba is a real ity construction of Waropen Papuan culture, in the form of 
sin~ing and dance, represented in symbols. For the Waropens, the munaba is a 
death rilual which cannot be sepMated from th ei r life . Tbe mUllaba also serves as 
a means of communication in order 10 teach, educate, advice, (lnd inform va lues 
for younger genera tions. 
This research wtlS focused on the study of the fonns, meanings, alld the 
funclions of Ihe symbols. This research was aimed at describing and explaining 
the system of symbols Ihal were found in the mllnaba in the area of Waropen 
Papua . 
This research can be clasified as a case study using ecletic approach , ... ihich 
combines theories or semiolics and henneneutics. Methodo logica lly, Ihis 
resea rch is natura l in charac teris tics because the primary data were observed 
dire<: tl y. Data sampling were taken purposively. The fonns of symbols in (he 
nUII/aba can be div ided into verba l and non verbal. The researcher serves as lhe 
human instrumen t. The data of verbal symbols were gathered from the utterances 
of the si ngers/dancers. Meanwhi le. the data of non verbal symbols were taken 
from the aClions of the singers/dancers, sets. and propcn ies of the mUllaba. Data 
co ll eclion was conducted in three ways: i.e., (I) recording of Ihe mllnaba: (2) 
note·taking on the impOrlanl events, and (3) interview wilh Ihe infonnanls. The 
final resul1s of 1he research were cross-checked wilh the experls. The data 
ana lys iS was conducted in four stages: ( I) ordering of data according to problem 
complex ity ; (2) categorization of Ihe data according to form , sign ifi cance, and 
function ; (3) the interpretation based on empirical understanding of the 
relationship among fonn. significance, and funct ion; and (4) verification and 
conclusion. 
The findings of the fOl"OIs of ytrbal symbols include verbal symbol and 
nonverba l. The ve rbal symbols include (I) parali nguis tics which consists of 
vocal characterizer, voice qualifier, and voice segregate segmenls; (2) words 
" 
which cover human, enviommenl, nora and rau na, time and space, cosmic and 
superna tura l; (3) ve rses which cover partia l, who le, va riation, and emphasis; and 
(4) stanzas which covers partia l, whole, varia tion, and assenion. The nonverbal 
symbols include: ( I) objects which comprise s ingers/dancers, costumes and 
accecories, musical insCTuments, and properties; (2) acts which cover rormation, 
pos ition, movement , and Sighl ; (3) seHing which covers place, lime, nuances, and 
event; and (4) backg rou nd music which covers variat ion intensity , musica i llole, 
strength and rhythm. 
The find ings or t he meanings of symbols are in the context or: (I) 
religion which expresses be lief and r it ual system; (2) et hics which expresses 
normative, critica l, and descripti ve ethics; (J) aesthet ics expresses individual 
aesthetics or creati ve ideas, collective art aesthetics, and economica l aesthetics; 
(4) philosophy expresses togetherness, opem:ss, wisdom, and cri tical thinking; 
(5) verba l and nonverbal symbol s are· nol always round in all categories; (6) there 
are symbo ls whic h have more than one meaning depending on conlexts Ih ey are 
in ; (7) many meanings are present in almosl all categories of symbo ls; (8) the 
most dom inant symbo l in lenn of mean ing is that express ing toge therness and 
openess philosophically and religious beli ef; (9) the Waropen peop le have an 
open mind , are ca refu l, <lnd emphasize togetherness. 
The findings or 1be runctiOIiS or symbols include symbo ls as ( I) koow­
ledge indicating collecti ve ideas, socielal norms, way o r lire, group solidariry, 
and aesthetical institutions; (2) commu nica t io n, indicatillg vert ica l and hori­
zonta l communicatjons; (3) pal1ici palio o, indicati ng soc ietal role making, and 
social statu!; inSliluion making; (4) media tion, showing soc iery education 
mediation , love and care mediation, togel hemess mcd ialion, and aesthetics 
expression mediation ; (5) there are symbols which have more than one function 
accord ing to the conte?'t or use; (6) the spread or the functions or symbols are 
even in each category; and (7) Ihe most dominanl functions are found in societal 
norms, way of life, ho rizonla l communication, and togetherness med iation. 
In the con text or th is study, here are somc recommendations. In lhe 
theoretical perspective, other resea rchers are recommended to rep licate resn lts or 
Ihis s tudy 10 do o tJlc r studies in the Waropen oral traditi on and to use it as a 
refer~nce for stud ies in ora l Irnd ition in general. Ornl traditi on represents a 
va riety o f fi e lds to be rollowed up by ot her researchers. In the practical 
perspective, the results of the research have many pract ical and pragmatical 
implications in deve lopment o f other fields like education , culture and tourism , 
as we ll as government policy. In education, il is hoped Ihat the loca l govemment 
may use the study as a rererence il} the policy o f provid ing inStructional malerials 
fo r va ri ous educational level in Papua. In term of cu lture and touri sm, tillS study 
can moti vate other people to study, to develop, and to preserve the mUllaba ror 
cuhural and tourism purposes. Finally. ror the government policy, this study 
should used as a rererence in the execut ion o f physica l, menta l, and spiritual 
development of the Waropen people. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belaka ng 
Munaba ada lah sa lah saUl je nis tradis i listln yang digagas dan dimiliki o leh ma · 
syaraka t Waropen , Papua, Bagi masyarakat Waropen, munoho dipandang sebagai 
SUiUU rillial kematian ya ng diperuntukbn bagi ketufunan Sera 'raja ' ara u orang 
yang memiliki slat us sos ia l tinggi. Dal(lm lIIunaba ini ditUlurk;m ainu dinyanyi­
k,m syair-sY:iIr nyanyia n besar ya ng meli batkan para aktor aInu pe laku, rneliputi 
yallisa /IIunabal/gha 'jurtl rnunaba. \u kang cerit;l'. owana ghareukigho 'penar i 
dan penya nyi bagiall depan : laki-Iaki', owana ghajerauAigha ' penari dan pe­
!lynn)' i bagian be lakang: wa nila '. dan dihadiri o teh para undangan sel1a penon­
ton. SY<l ir·sya ir mllnaba da lam konleks ritual ini berisi terita yang mcnggambar­
kan Itnlang kehonnal<1n, keteladanan, kebesa ran, kebaikan, keariran, dan jasa­
jasa sclama hidupnya . Tuj uan penye leusgaraan mUl/aba menurut persepsi ma­
syar!lkOI Waropen untuk menguduskan dan menyempumakan kedlldukan inggoi 
' roh ' atau 'arwah ' o ra ng rneningga l di alam gf'lib yang disebllt i"ggoi"du 'dunia 
roll'. Se lain jill, munaba juga dimaksudkan sebllgai wujud penghonna!an ter­
akhir, ba ik dari pihak k.elunrga dan kerabat maupun dari masyarakat sekitar ke­
pad a orang yang meninggal. Pesan yang di sa mpaikall dalam mllnaba ini ada lah 
3gar omng-orang yang masih hidllp di dunia dalam bennasyarnkal dengan se­
SAln<', manusi" dapat mcngambi l hikmah alat! pelajaran len lang keteladanannya, 
kebe rhas ilanllya, kea rifannya, kepahlawanannya, dan jllsa-jasa baik dari orang 
meningga l ilu. 
Munaba sebagai tradisi lisan memi liki kedudukan yang penting dalam ke­
hidllpan masyarakat Waropen karena mill/aha digunakan sebagai media komuni ­
kas i sosia l unluk penyampaian ajaran, nasihal, infonnasi, dan lain sebaga inya ke­
pad a gcnerasi penerus nya. PArll pakar tradisi li sa n, antara lain, Ikram ( 1980), Ong 
( 1982), Osma n ( 1991), Sedyawati (1996), dan .Pudenti a ( 1998) mengemuka kan 
bnhwa tradisi li san yang dimil iki) berkemball8, dan tersebAr dalam masyarakat 
Indonesia memilik i kedudukan yang mendaSa( dan sangat penting da lam ke­
hidupan masyarakat pemiliknya. Pandangan para pakar lradisi lisan itu seeara 
umum mengemukakan a lasan pentingnya tradisi lisan , yain. ( I ) tradisi lisan di­
c iptakan sebagai bagian kegialan kolektif; (2) tradisi lisan itu beris i aspek -aspek 
budaya dalam kehidupan man usia yang berh ubun gan dcngan aja rtln , eliktl, filsa­
rat, sejarah, tlsletika, sosia l, adat-is tiadal, nonna, ekonomi, po li tik, dan sebagai ­
nya; (3) aSjKk-aspck budaya yang terdapat d<l ll1m tr<ldis i lisan merupakan masa­
lah dasar y;lIlg alllat penting dan bernilal d<llam kch idupan manusia; (4) tradisi 
lisan telah lama berperan sebagai wahana pemaham<l n gagasan dan pewarisan 
tata nilai yang tumbuh dalam masyarak3l; dan (5) tradisi lisan berfungsi sebagai 
pengungkap almn pikiran, sikap, dan sistem sosial budaya pendukungnya. 
Sebagai salah satu tradisi lisan ya ng renting dan mendasar bagi masyar<lbt 
Waropen, munaba mengekspresikan atau mereprescntasikan konstruksi re<llitas 
nilai-nilai budaya Waropen, Papua. Mllnaba merupakan sebuah karya yang di­
hasilkan oleh Sliatu kelompok masyarakat realitasnya berhubung;1l1 dengan kons­
tmksi budaya Waropen (bandingkan Damono, 1984; Kartodirdjo, 1987; 1992; 
Kuntowijoyo, 1987; Soedjatmoko, 1984; 1994, Nasr, 1993; )994; Pearson, 
1994). Hal ini mcnunjukkan bahwa /I1unaba berkailan erat dengan nilai-nilai bu­
daya Waropen Papua karen a keberadaan dan kedudukannya merepresentasikan 
sistem simbol yang berisi nilai-nilai budaya dalam konteks dan proses dialektika 
budaya. 
Munaba menampilkan hayatan, renungan, ingatan, pikiran, gagasan, dan 
pandangan tentang konstnlksi realitas budaya di tengah konteks dan proses 
dialektika budaya Waropen Papua. Dalam hubungan ini munaba dapat dipandang 
sebagai ritual yang merepresentasikan konst ruksi realitas budaya Waropen 
Papua. Sebagai ritual dalam kanteks kematian , mllnaba merepresentasikan kons­
truksi realitas nilai-nilai budaya yang memiliki bentuk simbal-simbol yang kh<ls. 
Simbal-simbol itll memiliki sistem yang s(!ling berhubungan dan melengkapi 
unlllk menjalin sualu entitas ritual Inunaba. Sistem simbol daJam tnllnaba itll 
dapat direalisasikan menjadi segmen-segmen, di antaranya <ldaJah benhlk simbol, 
makna simbol, dan fllngsi simbol. 
Simbol dalam munaba itu ditampilkan dalam ben tuk verbal dan nonverbal. 
Woods (1992:342 dan 355) mengemukakan bahwa simbol dara! berbentuk 
verbal dan nonverbal. Herusatota (2000:13) mengemukakan bentuk simbal dapa! 
berllpa bahasa (cerita, perumpamaan, pantun, syair, dan peribahasa), gerak tubuh 
(tari-farian), suara atau bunyi (Jagu, musik), wama dan rupa (lukisan , hiasan, 
ukiran, bangunan). Dalam Inllnaba bcntuk simbol verbal diekspresikan melalui 
bahasa yang dituturkan oleh yanisa munabal.lgha, mvana ghareukigha dan awana 
ghaferaukigha sebagai aktar atau pelaku munaba. Bahasa yang diruturkan oleh 
para aktor atau pelakll munaba itu berupa cerita yang dapat direalisasikan dalam 
bentuk paralinguistik, kala-kata, larik-larik yang tertata dalam bait-bait. Bentuk­
bentuk paralinguistik, kata-kata, larik-larik, dan bait-bait ini diantaranya me­
ngandung konsepsi sebagai sistcm simbol yang dapat diklasifikasikan menjadi 
bent uk simbol verbal. Misalnya, kata maino 'dia berlabllh' dan rowu 'las gan­
tung' diinterpretasi sebagai simbol karena memiliki konsepsi tentang penantian 
dan kekuatan adat. 
Bentuk simbal nonverb<ll dalam mllnaba direalisasikan n~lalui perilaku 
atall tindakan dan gerakan yang dilakukan oleh owana ghareukigha dan owana 
ghaferaukigha, misalnya, gerakan tubuh, pandangan wajah, fonnasi tarian. Ben­
2 
luk silllbo l nOll verbal juga di real isasikao dal :lIn perlengJ.:apiln yang dikenakan 
oleh owcmu ghoreukigha dan owono ghoferoulcigha, misa lnya, koslum, aksesoris, 
dan lala rias. Selain itu, benluk simbol nonverba l berwlljud I'iranti-piranli yang 
harus dihad irkan sebagai syaJa l-syaral pelaksanaan rirua l1l1lllloba, rni sa lnya, alai 
musik pengir;ng. sesaji , makanan tradisi. Dalam hubungan ini perilaku alau lin­
dakan para pelaku munaba, perJengkapan yang tf igunakan , dan piranti-piranti 
yang dihadi rkan dnlam kailannya dengan pelaksanaan munobo ilu mengandung 
konseps i-konsepsi yang dima.ksudkan unluk menyampaikan makna kepada orang 
laio. Blumer (Woods, I 992:338) mengemukakan bahwa simbol-simbol itu dapal 
berupa bahasa, geTak IUbuh, talapan wajah, at au apa saja yang dapa! menyampai. 
kan makrla, dan makna di susun dalam konleks budaya tertentu yang diperglma­
kan unluk inleraks i sosial da lam kehidupan masya rakal . 
Muna/;Jo sebagai bentuJ.: ri tual merepresenlasikan sislem simbol yang me­
ngandung makna datam konteks budaya Waropen yang digunakfln untuk internk­
si sosial. Spencer (1996:535) mengemukakan bahwa simbol- simbol rilual sebaga i 
suaru kebudayaan mengandung mnkna yang ter ikflt pada aspek-aspek, seperti 
agama, lilsa fat , seni, ilmu, sejarah, dan mitos. Geertz (1973 :89) mengemukakan 
baJlwa kebudayaan sebagai suatu sislem makna yang diwariskan seeara histori s 
lerkallduog dalam si mbol-simboJ. Palam hal ini, munoba sebagai bagian daTi 
budaya merepresenlas ika n sistem simbol yang memiliki makna dalam konteks 
budaya Waropen yang merujuk pada rea lilas lain dati pengalaman sehari-haJi 
yang berk ai lan dengan aspek-aspek budaya, seperti : re lisi, eeika, eSlelika, dan 
fiJosor. . Malma simbol dalam konleks religi berhubuogan dengan kelerikalao 
manusia kepada keagungan, kekuasaan, dan kekudus311 Tuhan. misa lnya, ru­
maniaghasQ ' buTtIng langit ' dnlam k.onteks Teli gi lerkandung makna bahwa ke­
hidupan, pena longan, keajaiban ilu dalangnya dari tllas (Iang it). Makna simbol 
dalam konteks elilco berhubungan dengan persoalan norma, kebaikan dan kesusi­
laan, misalnya, rowli ' las gaMung' diinterprelasi sebagai simbol yang mengan­
dllng makna (entang kekuatan adat berkaitan dengan norma dan kesusilaan . Mak­
na simbol datam konteks esleliko berhubungan dengan persoa.lan keindahan dan 
kee lokan suatu s imbol, misalnya, !tmo ' bintang', rewlIno 'cincin '. Dalam konteks 
eSletika s imbol lima mengandung maJma sebagai simbol keindahan karena ke­
cantikannya dan peri lakunya. Makna keindnl1an lainnya, terdapal pad a };,ala 
rewano 'cindn ' yang beTcahaya aUlu berkilau menunj ukkan keindahiill. Makna 
simbo l dalam konteksfilosojis berhubungan dengan keterikata n manus- ia kepad:l 
kebenaran dan keleplHan ser1a pandallgan hidup masyarakat, mi salnya, rewallO 
'cinein' dalam konteks filosofi menga ndllng makna suat\1 perjalanan hidup 
manusia yang lidak memiliki ujung atau tanpa batas. 
AJ.aivitas da n krealivitas manusia me liputi banyak aspek, saru di antal1lnya 
ialah proses s imbolik yang merupakan kegiatan manusia da lam meoeiplakan 
makna. Geertz (1973 :45) mengemnkakan bahwa manusia sangat membutuhkan 
sumber penenmgan s imbalik untuk mengorienlasikan dirinya sendir; dalam 
kailannya dengan sistem makna da!am budayanya. Cassirer (1987) mengemuka· 
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kan b(lhwa manllsia berpiki r, berperasaan, dan btrsikop deng:Hl uJlgkapan­
ungkopan simbolik dall ungkapan-ungkapan simbolik itu merupakan ciri khas 
nlanusia . Simbol secara nniversal dapat dilemukan do lan! semua kehidupan ma­
nusia, leonasuk di da l~mnya masyar~kal Waropen. Durkhe im ( 1986) menyatakan 
bahwa kelompok sosial m(lna pun keberadaannya bergantung pada nilai-nilai ler­
tenlu yang dianul o leh para anggolanya ; tanpa s imbol, keberadaannya tidak leng­
kap. Needham ( 1979:2) menegaskan bahwa simbol dianggap sangat penting un­
luk menandai apa yang penting secara sosiai dan Illtmbual manusia aga r mau 
Ole lakukan penycsuaian diri dCligan mengakui n ilai-n ilai yang dijadikan patokan 
dabm kehidupan di rnasyamkat. 
Simbol merupakan benda atau po la yang apa pun sebabnya bekerja pada 
manusia dan berpenga ruh pada m::lnusia rne lmllpllui pengllkuan semala-mata len ­
tang apa yang di silj ikCl!l Sf'cara hartiah dalam benluk yang diberikall iru. Simbo! 
menJiliki lli lainya sendiri dan daya kekual anllYCl sendi ri unwk menggerakkan 
nJallusia. Goodenough mengemukakan bahwa day", kekuatan yimg terd apal pada 
simbol bersifat emoli f merangS[\Il£ orang untuk bcrtindak dan dipalldang sebagai 
ciri-ciri hakikatnya (Di lli stone, 1986: 19). Pikiran Goodenough lersebul sejalan 
dengan pandangan Turner yang mengemukakan bahwa sistem simbol menirnbul­
kan tindakan sosial dan mcnggu nakan pcngaruh-pengartth yll ng dapill dilenwkan 
IIlclllbual or:w?, dan kelompok unluk cenderung bertindak (Murphy, 2002). 
Dilinj au dari perspeklif entilasnya simbol dalam mUl/aba merupakan kom­
ponen yang rnemiliki hllbungiln kausal dan fu ngsiona l. l-J ubungtln kausa l berkail­
an dcngan aspek-aspek religi, etik.a, eSlelika, dan filoso fi . Hubungan fungsional 
berkaitan densan realitas munaha merepresenl<lsikan sistern simbol yang me­
tniliki fungsi sebagai pengetahuan , scbaga i komunikas i, se bagll i partisipas i, dan 
sebaga i mediasi. Sebagoi pengeJahltan, simbol memiliki fungsi agar masyarakat 
mengetahui fakta·fakta, mellgcnali objek-objek, lempat-Iempat , dan orang·orang 
harus mern iiiki polll pikir yang sa rna da lam rnemahami dun ia dan membuat 
in ferensi-inferensi, serra prediksi-prediksi . Mi l'aJnya, sapari ' binlang pagj' ada· 
lah simbol yang memiliki fungsi sebagai pengelahuan yang mengingalkan ke­
pada orang Waropen agar memiliki sikap opt irn is dalam mencapai kehid·l.lpan 
yang bahagia. Sebagai kOlnunikasi, simbol memiliki fllngsi agar budaya merupa­
kan representasi dunia da lam memahaminya dengan cara mcngungkapkan me­
lalui prodtlk budaya, seperti, da\arn cerilll-ceri ta . mitos-milos, penarnpilan­
penampi lan, riTual-ritual, dan produk-produk seni. Misalnya, mani sorano ' bu­
rung cenderawasih' ya llg disebul j uga bunmg kaynngan , burung surga, burung 
langil sebagai simbo! yang memi li ki konsepsi berhubungan dengan kebesaran 
alau keagungan. Sebagai si.sfem ponisipasi, simbol rnemi liki fungsi agar mll­
sY<lrakat merasa bertanggung j awab, baik secara indiv;dual Illaupun kelompok 
lerhadap nilai-l1ilai simbol yang terepresenlasi dalam tindakannya. Misalnya, 
yanisa munobaugha. secarn adal memiliki peranan khusus sebagai sumber infor­
masi yang diyakini dapo'll memberikan penerangan kcpada masyarakat luas. Se­
hagoi mediasi, simbol berfungsi sebagai sarana pengbanlar un luk menyampaik:m 
4 
Illaksud atau pesan dnri $ubjck I'Ilau pengguna kepada o~iek atau pihak la in. 
M isa lnya, keberadaan /J lVGnb ghareukigho dan O\ll(IIIQ g"aferou/dgha menunjllk­
kan perlunya ada keseimbangim unlUk 531in£ melengkapi dan saling mengasi hi . 
Pt;llelit ian Icn lang s islclll simbo l I1Il1l1a/)11 da lam perspekl if budaya memiliki 
arti penling karena didukung o1t:.h berbagai pandangan dan pikiril n berikut ini . 
Perwma, I11l/llaba dapsi dipandang sebaga i SUiHu rima l yang merepresentasikan 
simbol-simool yallg inlcrsubjektif dari suam masyarakal (bandingkan Cassirer, 
1987; Kunlowij oyo, 1987; Karlodirdjo, 1987; Faruk, 1988; Kayam, 1989) . Ke­
dtuJ, seh.1gni s imbol yang inlersubjektif, mllnaba bilkail iah sekadar artefak alau 
fakta kebendaan sebaga imana dillya takan o leh bcberapa ah li saslra (periksa 
Teeuw, 1984: 191; Pradopo, 1995:! 06; Saryono, 1997: 1). Keliga, fll/maba ada lah 
sebuah lradis i ya ng merupekan inskrips i yang menjad i fakl ll menla lilas (menti­
ftlcr), faJw:t kesadaran ko leklif budaya, d.1n fakta sos ia l (socio!aCl) da ri ma­
syarnk?1 ya ng menghasilkannya (pcriksa Du rkheim. 1986:32; Brinto n, (98):20 1; 
KaI100irdjo, 1992·176; Soedj armoko, 1994: 87; Saryono, 1997: 1). Keempor, se­
bagal sislem s illlbol munoba belhubungan dcngan dunia I'enungan, ingala n, pik. ir· 
an, gagasan, d,m pandangan terhadilp nilai leT1e mu dalall1 kontek s dia1ckti ka bu­
daya. 
Penc litian lain dal am perspektif budaya telah di lakukrm o lell para ahh di 
antaranya ada lah RlIsyan:l (1978) SOS/TO UStlJI Sunda; HUlo mo ( 1987) CerifO 
Ken/rllng Snrahwu/an di Tuban (di se na si) ; T ulo li ( 11)90) T(mggomo: Salah Saw 
Ragain Saslra Lisan GorOn/ala (discnasi); lIa2im ( 1991) Nda ; £fis da/am Wa­
yang (disen as i); Sutmto ( 1997) Legent/a Kasado dOli Karo Orang Tengger 
Lumaj{mg (disertasi). Hasil penelitian yang terkait dengan kebudayaan Waropcn , 
te lah d ilakukan o leh pellcl ;ti asing dan juga pene li{i Indonesia. Pene lili asing ler· 
utama dari Belanda, di antaranya adala h seorang antropolog, Held menel ifi 
GrC/mma/jco van he/ lVaropensc/z (1942) yang beris i lentang lata bahasa bahasa 
Waropen ; Woordenlijsl van hel WaropellJch (1942) ya ng be ris i tClllang daft ar 
kata-kata bahasa Wa ropen; WoropenJe 'feJes/en ( 1956) ya ng beri si lentang leks 
dongeng dan ungkapan masyarnbt WMopen; The Papuas of Waropen ( 1957) 
yaog di <l nlar3nya berisi deskr ips i secanl unlum len tang ritua l kehidupan (the 
r it//a/ of live) dan ritua l kCIll.1 ti an (ihe rill/{II ofdeath). Hasil pene liti an ini dibu3t 
dalam bahasa daerah Waropen dan bahasa Belanda. Penelit i Tndonesia. d i antara­
nya: Koenljara ningrat da n Bachliar mene lili P endudJ/k /riall Bartll ( 1963) ya ng 
me ngkaji kondis i Iingkungan dan budaya masyarllkal Papua lerm;]suk Wa ropen; 
F lassy dkk. menelili Fonologi Bahasa Waropen ( 1994) )'tl ng mengkaj i iden tifi ­
kasi fonem, pola distri bus i suku kala, do n ortogmfi; Mawene dkk . menelili Srruk· 
lur Sastrtl Lisan lVaropel1 ( 1998) yang mengkaj i struktur intrinsik cerila rakyal 
Waropen; dan Dhannojo me nelit i Penuturan Cerila lI'aropen Irion Ja)'o (2000) 
yang mengkaj i konteks, strategi , dan fun gsi penuturan cerita rakyat. Sela in im, 
pellel iti dari Pemerint ah Daerah Provins i Papua le lah mengadakan berbaga i 
peneli!i ... n lentang kebijakan tli bidang pendidikan dan budaya. 
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Berdasarkan infonnasl yang berhasil dihimpun dapat diketahlli bahwa pe­
nelitian tent ailS khazanah budaya Waropeo, kJlususnya lentang simbol dalam 
I/Iulloba belulIl dilakukan . Oleh karena iN, untllk meJengkapi penelitian sebelum­
nya, penclili tertarik mengadakan pene!itian tentang sistern simbol dalam mUl1aba 
Waropen Papua. Penelitian ini selain dapal menghasilkan papamo dan penjelasan 
me ngenai benwk. makoa, dan fungs; s imbo l mlIJJaba juga bennaofaal sebagai 
upaya pembinaan mental spiritual dcngan memanfaatkan aspek-aspek budaya 
yang luhur agar setiap insM mcm iliki j iwa sosi<l l, bersikl'lp etis. da n berlandaskan 
semangal religius. Hal illl sejalan dengan pernyalaan Koenljarani ngral 
( 1984:423) ya ng mengemukakan bahw<I upaya pengangkatan nilai -nilai tradisi 
yang luhur ilu dapal di pergunakan unluk penyesuaia n diri dcng;m peradaban du­
ni a maSA kini, da lam arl; rnanusia yang memiliki mental ilas dan mampu menang· 
gulan gi tekanan beral berupa masalah·masalah kehid upan yang ada di lingkungan 
sekiwfnya. 
Selain itu , Illanfaal pene titian s istem si mbol dalam !nul/oba in i juga dapal 
mengingnlkan ,1lau Illenyadarkan ma syarakat. khuslJ snya generasi pemilik budaya 
untuk Illenge nali dan memahami kemba li jaIl dirinya ya ng le lah dilupakan dan 
d il ingga lkan akibat mnsuknya pengaruh era modemisasi, globa lisas i, dan hasi l 
tekno logi. MaS3lah ini lidak dapat dibiarkan dan ditunda 13gi, perlu penanganan 
seeara s inergis dari berbagai pihak, misalnya, pemeri nlah daerah. budayawan 
setcmpat, lembaga swadaya masyarakat, para pakar aUlu peneli!!, dan ma synrakat 
selempal bersama-sama mencari so lu si yang terbaik dengan tindakan yang 
kongkJ·el. aila upaya ini dapat diwujudkan, hasilnya akan me njadi ' kado' yang 
sanga! berharga bagi generasi penerus masyarakat Waropen Papua . 
1.2 Masalah Pcnelilian 
Berdasarkan latar belakang yang tclah dikemukakan , secara umum masalah pe­
nelilian inl dapal dirurnuskan dalam pertan yaan berikul : "Bngaim(lIInkflil sistem 
simbol do/am n/lUlaba Wnropl!1I Papua?" M<lsl\lah peneliLian ini secara khusus 

dapat dirinci ke dalal'll rumusa n masalah berikut. 

I) Baga im«nakah benluk simbol·sim bol dalam m/lnaba di Waropen Papua? 

Bentuk. shnbol ini menc<lkup: ( I) s imbol ve rbal, berup" paralinguislik, kala, 
larik. dan bail yang ditlilurkan oleh para pelaku dalam munaba; dan (2) sim· 
bol 	nonverba l, berupa jisik, lil/dakan, 10/(11', dan Slwra ml/sik pengiril1g se· 
bagai pendukun g dan kelcngkapan lIIuflabo. 
2) Bagaimanakah makna ya ng lerkandung dalam simbol·simbol nll/llaba? Mak· 
na s imbol jni diioterprelasi berdasarknn konteks budaya Waropen Papua 
yang me!ipuli aspek-aspek: refigi; eliJw; eSfelika; danfilosofi. 
3) 	 Baga imanakah fungs; simbol dahlm munaba? Fungsi s imbo l ini dibahas ber­
dasarkan konleks budaya Waropen Papua yang difokuskan pada fungsi s im­
bol sebagai pengetahuan. komunikasi, pol'lisipasi dan mediasi. 
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Agar lebih je las pemahama n le rhadap galllbaran masalah-ma salah penclitian ler­
se bul dap2t dipa parkan dalam I;lenluk vis ua l mela lui bagan 1, 1 berikUI ini , ' 
MASALAH PENEllTIAN> < 

\.. ~ 
1 J._ 
BeNTUK SIMBOl MAKNA SIMBOl FUNGSI SIMBOl 
1) Verbal : 
<>paralingulstik 
<>kata 
<>Iarik 
<>balt 
1 ) Dalam Konteks 
Redig! 
2 ) Oalam Konteks 
Etika 
1) Sebagal Pengota­
huan 
2) Sebagal Komun[­
hasi 
2) Nonverb;"l : 
<> fis ik 
<>tlndakan 
<>Iatar 
< >suara 
3) Dalam Kontcks 
Estet ika 
4 ) Oalam Konteks 
Filosofi 
3) Sebagal Partisi­
pas I 
4 ) Scbagal Mediasi 
Bagan 1.1 Masa la h Peneli.ian 
1.3 T uju an Peoelitian 
T ujuan umum penelitian in; adalah mendeskripsikan da n menje laskan si stem 
s imbol yang terdapat dalam nnmaba Waropell Papua, Be rdasa rkan tujuan umum 
le rsebul, d ikemukakan rujuan khusus dalam penelil ian int yang d iharapkan dapal 
mendeskripsikan dan menjelaskan hal-hal berikut: 
I) be ntuk s imbo l da lam munaba Warope ll Papua, dapat dik las ifikasikan men­
jl'ldi dua ke lompok, yailu (I) s im bo l verba l, berupa pClI'alinguislik, kaw, 
larik, dan bait yang diruturkan o leh para pe laku mill/aba; dan (2) simbo l 
no nverba l, be rupa Jisik, lindaken, tOlar , dan SIIOI'O 11I11s ik pe/lgirillg sebagai 
pendukung dan keJengkapan munaba; 
2) makna s imbo l-s tmbol dalam mill/abo yan g diinie rpreUls i berdasarkan kon­
leks budaya Waropen Papua yang meliputi aspc: k-aspek: r elig i, elikn, esle­
l iJca, danjilosofi . dan 
3) rungs i s imbol-sirnbol dalam munaba yang dibahas berdasarkan konteks bu­
daya Waropen Papua yang difokuskan pada fu ngs i simbol sebngai : penge­
fa/lUall, kOll1lmikas i. parfis;pasi, dan mediasi, -
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1.4 Kegunaan Penel itian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapa! berdaya gUM dalam perspeklif (eorelis dan 
perspektif praktis. Dalam perspeklif teoretis, penelilian ini diharapkan dapat 
memberikan ancangan leori yang dapal diaplikasikan untuk menelili tradisi lisan 
Waropen dan trad is i lisan sejenis yang ada di Waropen . Pada g ilirannya nanti, 
setidak-tidaknya ancangan leoreti s beserta aplikasinya dalam pengkajian pe­
nelitian ini dapat dimanfaatk.1n sebagai salah salu model dan rojukan bagi pe­
neliti laio yang tertarik pada penelitian budaya, k.hususnya tradis i lisan . 
Oalam perspeklif praktis, dapat dikembangkan menjadi beberapa bidang. 
Bidang-bidang tersebut antara lain yang dianggap cukup penting di s ini adalah 
bidang pendidikan , kebudayaan dan pariwis3ta , serla kebijakan pemerinlah. Dn­
lam bidang pendidikan , terulama dengan diberlflkll kannya olollomi kJ1USUS, se­
eara praktis hasi! pcnelitian ini dapa! dipelgunakan sebagai bahan rujukan dall 
kajian unruk menyusun bnhan dan model pembelajaran di berbagai je njang pen­
didikan dari sekolah dasar hingga pergurua n l inggi di Papua dalam berbagai hi ­
dang stud; yang relevan, khusu snya humaniora dan ilmu-ilmu 50sial. Dalam bi­
dang kebudayaan dan par"iwisata, has il peneJitirm ini berguna untuk merangsang 
berbagai pihak untuk mempelajari, berusaha mengembangkan dan melestarikan 
khasanah budaya Waropen, yang pada g ilirannya juga bi sa dikembaJ)gkan unfllk 
kepentingan w i5ala yang dapal membanlu pening,ka tan taraf hid up masyarakat 
Waropen. Adapull dalam bidang keb ij akan pemerint...i h, has il penei itian ini dapal 
digllnakan sebagai salah satu acuan bagi pemer inlah daerah dalam merumuskan 
kebijakan untuk melaksanakan pembangunan ya ng berkai tan de ngan keberadaan 
masyarnkat Waropen. 
1,5 Astlmsi Peoelil ian 
Pene lilian ini didasarkan pada seperangkat asumsi. Asumsi penelitian merupakan 
pandangan se5ual u hal yang dijadikan pijakan lu au dasar berpiki r dan bertindak 
dalam melaksanakan peneiilian . Asumsi penelitian ini bersifat subs fonlif, artinya 
asullls i in; berhubungan dengan permasalahan penelitian . Dalam penelitian ini 
paling tidak dapal dikemukakan lima asumsi berikul ini . 
J) ml..II/abo merupakan salah satu bentuk ritual kematian yang di sajikan dalam 
bentuk per1unjukan. Muncho dalam praktiknya dilulurkan secara lisan yang 
di!akukan oleh yanisa munabal.lgha diduk.ung oleh owana ghareukigho dan 
owono ghaferaukigha yang dihadiri oleh khalayak sebagai penontonnya . Da­
lam rirua! munaba ini lerdapat s istem simbol yang me reprsent3sikan khaza­
nah budaya Waropen. 
2) munoba yang di da lamnya lerdapat berbaga i s imbo llidak sekadar arte fak , te­
tapi juga merupak;m fakta mental (mel/li/acl), fakla sosia l (sOciojoCI), dan 
me rupakan fakta kesadaran. ko leklif budaya. Mlmoba merupakan ar1efak , 
yang di dalamnya terdapat ciri·ciri bentuk lertentu yang dapal diidenlifikasi . 
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OJ dalam nwnaba terdapat pikiran koleklifmasyarak:lt Waropen Pap ua , baik 
sebagai fakta sosial mauplin sebaga i fakra kesadaran kolektifbudaya. 
3) 	 mUllaba yang dilakukan dengan cara ekspres i alall s trategi komunikasi ber­
n\Jansa khas elnis Waropen Papua mereprcsenrasikan simbol-sim bol da n hal­
hal lain yang terkait dengnn penyelenggaraan munaba. Sebaga i entitas. sim­
bol ha dir dalam "bentuk sim bo' '' . Bentuk simbol dnlam mUflaba il'u ditampil­
kan , bajk secara verbal mau pun nonverba l. Benruk s imbol verbal berupa 
ba hasn yang d ituturkan o leh aklor atau pelaku munaba ynng lerdiri alas 
yaniso munabcuJgha, owona ghareukigha. dan owolJa ghofera ukigha, bahkan 
juga penon Ion sebagai komponen pentin g dalam penyelenggaraan munaba. 
Adapun bentuk si mbol nonverbal berupa objek atau fi si k yang meliputi sa­
rana prasarana dan perlengkapan alau piran!i, lindakan, latar, dan SU3fa IIlU­
sik pengiring yang dihadirkan da lam penyelenggarMlIl /nunoba . 
4) 	 dalam perspektif tradisi, sislem simbol mlll/aba selain merepresentas ikan 
bentuk, juga rnemiliki makna berdasarkan konteks re ligi, elika, estetika, dan 
filosofi . Makna simbol dalam konteks religi bcrhubungan dengan kete rikalan 
manus ia kepada kekudusan dan keagun gan Tuhan. Makna simbol dalam 
konleks etikn berhubu ngan dengan persoalan norma , kebaikan dan kesusi­
laan. Makna simbol da!am konteks eSlelika berhu bungan dengan persoalan 
keindahan dan keelokan suatu fenomena simbol. Makna simbol dalam kon­
teksfilosofi berhubungan dengan .kelerikaulIl manusia kepada kebenaran dan 
kelepata n. serta pandang'8n hidup masyarakal. 
5) 	 keberadaan munaba merepresentasikan simbol-simbol yang memiliki fungsi 
sebagai sistem proyeksi gagasan kolekrif, sarana pengesahan pranata dan 
lembaga kebudayaan, sarana mempeJkokoil perasaan solidaritas, sarana pen­
didikan masyarakat , dan sarana krilik sosia l. Secara enti13s mu"obo memiliki 
komponen-komponen yang sa ling berhubungan . Komponen-komponen itu 
membangun total itas munaba, baik secara internal (intrinsi k) maupun secara 
ekstemal (ekstriosik). Kemponen secara interna l (iotrinsi k). seperti bahasa , 
fi sik, tindakan, peristiwa. dan suara mllsik pengiring. Komponen secara eks­
temal (ekSlrinsik), yakn i unsur yang apabila ditinjau dari perspeklif elllitas 
mrmabo merupakan unstJr-unsur yang memiliki hubungan kausal dan fung­
sienaJ. Hubungan kausa l berkaiLw dengan aspek-asllek, seperti religi, etika, 
esteti ka, dan filosofi serta hubungan fungs ional berk ai t.1n dengan pengctahu­
an, kOnluoikasi. partisipas i, dan med ias i. 
1.6 PClJcgasao Istilah Opel"as iona l 
Penegasan terhaditp beberapa iSlilah operasiona l penelit ian im perlu dikemuka­
kan aga r terdapal persamaan persepsi daJam hubungannya dengan aspek-aspek 
penelili an. Beberapa istilah operasional yang dimaksud dij eJask:m dalam paparan 
berikut inL 
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I) 	 Simbo l adnlAh SlIflrU objek alau fisik , tindaknn, lalar, dan Sllam musik peng­
iring yang berkailall dengan ritual munaba yang jib dlinterpretasi memi liki 
konsepsi aInu makna yang dibuat secara konvensional dan diakui bersam<l­
S3ma o leh masY:lTakal Waropen Papua. 
2) 1I111fwba adalah Sllafu ritual kematian yang digagas, dimiliki , dan dilaksana­
kan o leh rnasYMak<l1 Waropen Papua dan diperuntukkan bagi kerurunan Sero 
(raja) alau orang yang memiliki status sosial linggi. Muncbo dilakukan da· 
lam konteks religi sebagai rit ual puncak kematian dengan menyanyikan alau 
meratapkan sya ir-sya ir nyanyian besar yang dilakukan oleh para aklor alau 
pelaku mIJIJaba, yang terdiri alas: yal1isa munobougho, OlVona ghareukighn, 
dan owtuW ghaferaukigho, serta dihad iri masyarakal llrnllm sebag(lj undang· 
an dan pcnonlon yang dise lenggarakan pada ma lam hari d i da lam atau luar 
rumah. . 
3) 	 Beli l uk .'lim hoI adalah suatu perwujudan simbol ya ng di gunakan atau dicipta­
kan oleh pa rtl aktor ata u pelaku kelika berinleraks i dalam munobo. Benluk 
si lllbol yang lerdapal dalam mllnabo ini dapal d iklasifikas ikan menjad i dua, 
yakn i: s imbol verbal dan simbol nonverba l. Simbol verba l berupa bahasa 
ynng diluturkaJl oleh yanisa nllmabollgha, owana ghareukigha, dan owano 
ghnJernukigha. Simbol nonverbal berupa fi sik, lindakan , latar, dan suara 
musik pengiring yang berkailan dengan pelaksanaan riroa l 11l1lnaba. 
4) AfuknG simhol adalah suatu konsepsi, nilai, ainu is i yang terkandung dalam 
sislem simbol mllnaba, baik simbol verba l maupun nonverbal yang hanya 
dapal dipahami melalui pikiran dan perasaan. Interpretasi makna didasarkan 
pad a konteks religi, eti ka, estetika, dan filosofi . 
5) FUlIgsi simhol adalah daya atau kekuatan simbo l, baik simllo l verba l maupUll 
nonverbal dalam l/1unaba yang digunakan untuk merangsang dan mem­
pengaruhi pikiran, perasaan , dan tindakan masyarakat Waropen. Realisasi 
fungsi simbol munaha lerhadap masyarakat Waropen dalam penelilian ini di­
interpretasi dari sudul pandang sebaga i pengetahuan, komunikasi, part is i­
pasi, dan mediasi. 
1.7 Ruang Lingkup Penelitian 
IHlInaba sebagai bagian dari khazanah tradisi masyarakat Waropen menggambar­
kan adanya kompleksitas. Kompleksitas im merupakan totalilas dad berbagai 
komponen yang saling berjalin membentuk keutuhan munaba. Artinya, munaba 
memiljki kesamaan dengan seni teater yang memiliki komponen , sepert i aktor 
atau pelaku, pentas dan komposisinya, kostum, tata rias, ilUSlmsi musik. Munaba 
j uga mengandul\g un sur-un sur saslra l; san, misalnya cerita rakyat, puisi rakyat. 
Selain ilU, sebaga i bagian dari ritual dan budaya tradisi , mWlObo juga mengan­
dung ~ompleksitas permasa lahan. Dad sek ian banYAk kompleksifas munabo, 
pene li tia n ini dibalasi pada bentuk, makna, dan fungsi simbol yang terdapat di 
dalam mtmabo. Dalam garis besamya, hal yang d ijadikan rokus kajian terbatas 
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pada simbo l-simbol verbal dan simbo l-simbol nonv~rb31 yang dapa! dijangkau 
dan dite lit i sesuai dengan dala yang lerkumpul. 
Lingkup penelilian ini memiliki kelerbalasan-kt:lcrbalasan. Keterbalasan­
keterbatasan itu, sepcni tampak pada masalah dan ruju3n penelilian, hanya di­
fokusk<m pada dimensi s isTem simbol. yakni bentuk simbol, makna simbol, dan 
fungsi s imbo l. Penelilian ini lidak mengkaji seeara inlensif dan mendalam 
tent ang karakter-karakter YGfI;SO Immobo/lgha, asa l-usul yonisu munoballgha, 
riwayat yrmiso munabollgha, sislem pewa risan I1nmabfJ, pen las dan kompo­
sisi nya, kostum, lala rias, iluslrasi mus ik. Dengan ruang lingkup yang demikian, 
penelitian ini difokuskan pads siSlem simboi ya ng ditamp ilkan dalanl mllnaba, 
khususnya yang berkaitan dengAn benluk simbol, mak1l3 s imbal, dan fun&s i 
s imbol. 
1.8 Kete rbatasan Penelitian 
Sebaga imana lerungk:ap da lam masa lah dan lujuan penel ilian , penelilian ini ler­
folcus pada sislem simbo l dalam munaba, baik mcngenai bentuk simbo l, makna 
simbol , mauplln fungsi s imbol. Mwwba sebagai entilas trndisi lis:m dan bagian 
dari budaya lokal masyarakal Waropen, memiliki perspektif yang S3ngat luas dan 
bervari asi. Keluasan perspektif simbol dalnm munaba era! berk3itan dengan pe­
rangknt leori dan pendekatan penelilian yang digunakan. Penggunaan leori dan 
pendekatan ya ng berbeda akan be rimplikasi pada sudul pandang yang berbeda 
pula. 
Peneiilian in i lerbatas pada sistem simboJ munaba. Sistem simbo l dipapar­
kan dan dijeJaskan berdasarkan bentuk, makna, dan fungsi simbol yang lerdapat 
dalam munoba Waropen . Jdentifikasi dan inlerpretasi makna simba l dihubungkan 
dengan aspek-aspek re li gi, etika, estelika, dan filosofi . Namun demikian, pen­
jelasan yang d iberi kan berdasarkan pada perSpeklif leori semiolika dan her­
mencutika Dengan demikian, secara leon:lis dan melodo iagis, pene lilian ini me­
mil iki kelerbatasan-kelerbat:lsan karena teori yang digunakan memfokuskan pada 
pendekatan eklektif hasil ko laborasi antara teori semiotika dan teori hermeneu­
tika. 
Kele rbalasan learetis tampak pada tidak tersedianya konslruk-konslmk 
teoretis yang memadai untuk mengeksplorasi data berupa sistem simbol dalam 
mlJnaba yang memiliki karakteristik yang khas dan lokalis. Ketcrbatasan 
konslruk-konslruk leori yang ada ini diperlukrtn inovasi dari penel ili unluk me­
nyusun poln atau model konstruk-konstruk teoreti s sesuai dengan karaktcristik 
sistem simbol yang diteliti. yakni bent uk, makna, dan fungsi s illlbo l mUl1oba. 
Kelerbatasan metodo logis tampak pada upaya pene liti memodi(jkasi pendekalan 
semiotika dan henneneutika menjadi pendckatan ekl ektif yang dapat dih as ilkan 
suatu ancangan tearetis untuk membahas sistem simbol dalam mW/Qba Waropcn 
Papua. Ancangan teoret is ini dikemukakan dalam paparan selanjulnya . 
I I 
1.9 Melode Pcnclili a n 
Oalam subbab metode penel itian ini seeara berturut-I urul dikemukakan ( I) jenis 
dan rancangan penelilian. (2) lokasi penelilian, (3) data dan sumber dala, (4) tek­
nik pengumpulan dma, (5) (riangu lasi data, dan (6) anal is is dala . Berikut di­
kemukakan penj elasan tentang butir-butir yang tercakup de lam metode penelilian 
ini . 
1.9.1 Jenis dan Rancangan P eoelHiftn 
Je nis pene litian ini tennasuk pene litian stud i kasus yang dida sarkan pada pen­
dekalan e klek tif hasil koJaborasisi dari leori semiotika dan hermeneulika. Pe­
ne li tian in i memotret suatu pertunjukan mUllaba yang seeara melodologis pe­
ne!ilinn ini memi !iki karakteris tik sebagai berik ut. PertamtJ, pemmjukan munaba 
dipalldang bersifat alamiah , sebab peneli'i tidak melakukan rekayasa terhadap 
pe laksanaan munaba. Kedua, mUl/aba dipandang sebflgai sumber dato langsllllg 
dan penel ili sebaga j human instrumenl yang see-ara hermeneuli s dapat memahami 
sis tcrn s imbo l dalam perrunjukan mUl1aba. Keliga, pemaparan dan pembahasan 
has il anal is is data bersifat deskriptif-eksplanal if. Keemplll , penelilian ini lebih 
mengutamakan proses, tanpa mengabaikan hasi l. Kelimo, analisis data d ilakukan 
secara induktif. Keenam, b('ntuk, makna. dan fungsi s imbo! menjadi perhatian 
ulama. Kettt)u" , pengambi lan sampel seeara purposif. Kedelapan, hasH akhir pe­
nelitian diklarifikasikan dengall pakar dan nara sumber yang re levan . 
Pengumpulan data le nlang sislem simbo l da lam i11lInabo ya ng berhasil di ­
ja ring adalah bentuk s imbol. yang mencakup simbol verbal dan nonverbal . 
makna simbol. dan fungsi s imbol . dan di lengkapi dcngan infonnasi alau ke­
ttrangan dari para nara sumbcr atau infonoan bcrkaitan de ngan latar belakang 
sosial budaya masyarakat Waropen sebaga i pemilik adat munaba . Hal ini sesuai 
dengan saran Robson ( 1978: 16) yang mengcTn ukakan bahwa pengetahuan lalar 
be lakang sosial budaya amat penting karcna dengan mengetah ui lalar belakang 
sos ial budaya lersebut dapal membanlo hasil interpret3si yang Icbi h tepat. Selai n 
ilU, pe rl t! dipcrhati kan juga kritik lisan dan penafsirall, yakni kelerangan me­
ngenai pendapat dan pen ilaian serta penafsiran informan dan pcncl iti . Dilambah­
kan ol.eh Freud (Osman ,1991:9) bahwa ahli psi ko log i mengin lerpretasi sistem 
simbol sebagai pernyataan dan dorongan asasi manusia . 
D ilinjau dari paradigmanya, raneangan pene jilian ini mClIliliki karakteri stik 
yang relevan dengan penelilian kualilalif. Dengan raneangan kUlI lilatif jni pe­
ncliti berll saha untuk memahami makn3 berbagai perisliwa dan interaksi para 
aktor atau pe laku munabcl. Untuk itu diperlukan apa yang d isebut oleh Weber 
lJerstehen. pemahaman cmpatik atau kemampuan mereproduksi diri datam pikir­
an pelaku. peras..1an, motif yang menjadi latar belakang kegiatan . Dalam peneliti ­
an kua litati f, interpreta si dipergunakan dengan fokus pada penafsiran ekspresi 
yang penuh makua dan d ilakukan secara sengaja oleh para pelako . Smilh ( 1984) 
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me.ngemukakan bahwa tugas penel it ia n ku alitati f ada la!! me lakukan imerprelasi 
ata s interpretasi yang d ilakukan o leh seorang pelaku atau kelompok pe laku ler­
hadap si tu(l si mereka send iri. D ilthey (Smi th. 1984) menegaskan bahwa penelili­
an kua lilati f mcnyaj ika n kehenaran realilas subjekl if alau inlernal yang menen­
lang perspektif posit ivisme dengan kcbenaran tungga l beserta real itasnya yang 
objektif ala u ekslernal , bahkan ruj uan pene lilian blLdaY3 yang kompleks bukan 
rnembuat hukum-hukum. 
Berdasarkan subSlansi masa lahnya, pene lilian sistem simbol dalam munobo 
in i tennasuk pene lilian budaya yang prosedllmya berpedoman pada pendekatan 
eklek lif hasil kolabortl si anlara leori sem;otik a dan teor; henlleneut ika. SemiOlika 
mengacu padtl p;mdang,m Eco (1979) di gllnakan untuk mengidenlifikasi dan 
mengint erpretasi siSlem simbol yang dapat diklasifikasikan menjadi bent uk sim­
bol verbal dall nClnverbal dalam munaba. Hermeneutika rnengacu pada pandang­
all Ricoeur (1 985;2002) yang digunakan unluk mengin lervrelasi makna dan fung­
si simbol da larll Inunaba. 
Dengan berpedoman pada pendekatan eklektif. pene lil ian ini memiliki per­
speklif berikUI ioi. Per/all/a, perwujudan s imbol dalam mlll1obt/ merupakan suatu 
totalitas mUllobo yang tidak dapal dideskrips ikan secant iso latif. Kedua, simbol 
da lam l1Iunaba memiliki kelerkailan dengan unsur-unsur lain dalam entilas 
Jllllnaba. Kel igo. sistem simbol dalam mUlwbo merupakan wuj ud (ename na 
interaksi sosia l sela in memiliki hubungan dengan yal1isa mW1Qbol/gha, owana 
ghoreuk.igllO, dan owana ghaferoukigha, se rto penonlon juga Illemiliki keler­
ka itan deng<ul aspek-aspek budaya yang me lalarbelakangi keberadaan simbol. 
Keempm, sebogoi fenomena inte raksi sosial, sislem simbol yimg memiliki bentuk 
fo rmal dan aspek semantis yang berka ilan dengan pesan yang disampaikan me­
lalui para pe laku mlll/aba. ya kll i yanisa tnunabal'glla, O W O II(I gharevkigha, dan 
OIV(II/O ghaf eraukigha ke pada para penon10n sebagai generasi penerus seka ligus 
pemi lik budaya munaba. ' 
1.9.2 Lokas i Penelilian 
Lokasi penc litian d ilaksan<l kan di daerah Wnropen, Papua lerlelak di Te luk Cen­
dcrawas ih. Dacra h Waropen merupakan Kabupalen baru yang baru dimekru-kan 
dari wilayah Kabupatcn Yapen Waropen. Pada saat penelit i melakukan pene liti ­
an, Waropen ban i d ircsmikan ITI t:njadi kabupatcn yrmg d ipimpin o leh bupati 
karalekcr. Sekara ng Kabupalen Yapen Waropen telah dipecah menjodi dua kabu­
paten, yakni: Kabupalen Yapen dengan ibuko13. di Serui dan Kabup:uen Waropen 
dcngan ibukota di W aren. 
Llnis Waropcn terseba r lig:! wI/ayah kecamalan, yakn i Kecamatan Waro­
pen Atas, Kccamatan Mas irci. dan Kecamalan Waropen Bawah . KecamataJl 
Wolropen Bawah ini yang ditelapkan sebagai lokasi pene litian. Kecamatan Ware­
pen Bawah )ang tcrlclak di Kola Waren me lipuli 10 desa. yakni desa Wonti, 
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Ri se i Sayat;, Woinui , Nubuai, Mambui, Paradoi, Sangge i, dan Waren, Penetapan 
wilayah pene!;tian di Kecamatan Waropen Bawah, tepatnya di desa Nubuai 
sebaga i lokasi penelitian ini karena di daerah inilah masih dapat dilemukan ainu 
sering diselenggarakan ritual mlmabo. Selain im, lokasi nya mudah dijangkau 
ka rena terletak di pinggir pantai . Bahasa yang digunakan oleh masyarakat desa 
ini ada lah bahasa Waropen dialek Kai yang digunakan o leh penduduk Nubuai 
yang mendiarni desa-desa sek ilar Waren sampai Sasora yang letaknya di seke · 
liling pesisir pantai . 
Berkaitan dengan bah<lsa Waropen , menunlt Wurm-Hat1ori bahwa bahasa 
Waropen sebagian termasuk rumpun bahasa Austronesian, yakni bahasa-bahasa 
yang terdapat di pesisir pantai dan sebagian tennasuk rumpun bahasa Papuan, 
yakni bahasa-bahasa yang terdapat di daerah pedalaman atau pegunungan (Silzer, 
1991 ). Bahasa Waropen terbagi menjadi beberapa dialek, yakni dialek Waropen 
Am burn; dan Waropen Kai. Dialek Waropen Ambumi digunakan oleh penduduk 
Amburni dan Napan Wenami, dialek Waropen Kai digunakan oleh penduduk 
Ntlbu3 i yang mendiami desa-desa sekitar Waren sampai Sasora. Selain ilU, ter­
dapa! juga babasa Demisa dan Sapon i, yakni bahasa yang digunakan aleh pen­
dud uk BOlawa, yaitu masyarakat pedalaman atau pegunungan dengan jumlah pe­
nutur tidak banyak , 
1.9.3 Data daD Sumbcr Data 
Sesuai dengan masa lah dan tujuan daJam penelitian ini, data yang diperoleh 
berupa sistem simbol yang direpresentasikan melalui pertunjukan nllInobo. Jenis 
data yang dikumpulkan dikonsentrasikan pada bentuk simbol, makna simbol, dan 
fungsi sirubol. Se lanjutnya, dikemukakan penjelasan sistem simbol tersebut. 
Berdasarkan bentuk dat<'lnya, simbol-simbol yang dimunculkan dan dihadir­
kan dalam perrunjukan munaba dapat diklasifikasikan menjadi dua kelompok, 
yaitu (I) data simbol verbal diperoleh dari has il tutu ran yang dilakukan o leh para 
aktor alau peJaku rnunaba, dan (2) data simbol nonverbal diperoleh dari selain 
luluran para aktor alau pe laku , misalnya objek ala u fi sik yang .....adir dan diper­
£unakan sebagai perlengkapan dan piral'lli pelaksanaan mllllOba, lindakan para 
aktor atau pelaku, latar atall seling pelaksanaan munabo, dan suara mllsik yang 
dipergunakan sebagai pengiring munaba. 
Dal8 simbol verbal diperoleh dari pelaksanaan pertunjukan mmwba yang 
difokuskan pada (ulman para aktor atau pelaku munt/ba, yang terdiri alas yanisa 
munabcrugha. owana ghareillcigha, dan owana gha!eraukigha. Tuturan para aktor 
alau pclaku muncbo itu diekspresikan dalall1 benruk ralapan yang dinyanyikan 
yang dilakukan secara beramran, bergan lian, dan bersambllng antaIa yanisa 
munabaugha dengan OWOI1Q ghareukigha dan owana gha/eraukigha pada saat 
berlangsungnya pertunjukan Ill/mobo. Realisflsi data simbol verbal itu berbentuk 
bahasa daerah Waropen berup3 cerila rnkyal yang dikaitkan alau dihubungkan 
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t1engan perisli wll ke rnatian. Cerita rakyat ito bila direkonslruksi berbenrvk larik­
larik pui s; yang dapat diperikan menjadi segmen bait-bail, larik-Iarik. kala-kat a, 
dan paralinguislik. Se lanjutnya, segmen bail-bait. larik-Iarik, kala- kata, dan para­
linguistik ini diidenlilikasi, dipilah, dan dipilih yang mengandung konsepsi se­
bag<l i s imbo l. Denga .. dem ikian. pengumpulnn dala yang berupa simbol-simbo l 
dad h:lsil identifikasi pada segmen-segmen bail-ba il, larik-I arik , kala-kala, dan 
p.:ualingll istik in; d ikel ompokkan dalam bent uk simbol vubal. 
Pengumpulan data simbol nonverbal bersumber pada per1unjukan nllmaba 
yang d ifok uskan pads lindakan dan int eraksi yal1iStl munabougha, owano 
ghoreuk igho, OIVOfl(l ghajeraukigha, dan respon sponlanitas dari penonlon, dalam 
mendayagunakan semua perl engkapan dan pitanti yang mendukung pe!aksanaan 
pertunjuka n Inunaha. Data yang direpresentasi kan me lalui peranan. iindakan, . 
interaks i, respon para pelaku rmmaha, dan s:wma, serta prasarana yang dihadir­
kan dan did~yagunaka n dalam membangun kelltuhlm pelaksanaan mun(lba ini 
se lnllj ulnya diidentifikasi, dipi!ah dan dipilih , kemudi an dike!ornpokkan ke da lam 
segmcn-segmen: fi s ik , tindakan, latar, dan suara musi k pengiring . Dari hasil 
idenlifikasi terhadap segmen fl s ik atau objek, lindakan, latar, dan suara musik 
pengiring, dala yang d iinlerprelasi mengandung konsepsi-konseps i, selanjutnya 
ditelapkan sebagfli sirnbo l dan dik elompokk fln ke da lam bentuk simbol non­
verbal. 
Pengumpulan data makoa simbol didasarkan pada benwk simbol, baik 
s imbol verba l Ill<lupun simbol nonverba l sebagai hasil identi flkasi pada tahap pe­
nemuan dan penenluan data ben(llk si mbol. Temuan data lersebut dikonsu!lasikan 
dengan catalan lapangan hasil pengamalan peneliti terhadap pertunjukan "limo­
boo Data makna s imbol yang telah dikonsullasikan kenmdian diklariflkasikan 
dengan hasi l wawancara dengan para in forman dan nam sumber. Selanjllinya, 
dat a yang be rupa makna simbol dalam mllnaba itu diinterpretasi berdasarkan 
konteks budaya Waropen, kh ususnya yang berhubungan dengan aspek-aspek: 
religi , etika, eSlclika, dan filosofi . 
Sama ha lnya dengan data makna simbol, pemerolehan data rungsi simbo l 
juga d idasa rk an pada ha si1 identifikas i atau lemuan data bentuk s imbol, baik 
simbo l verbal maupun simbol nonverbal. Bedanya pada data fungsi simbol ini 
harus mengacu pada has il interpretas i terhadap makna simbo l. Jadi, pemero.lehan 
dahl fllngsi s imbo l bcrdasarkan pada lemllan benn.k simbol dan malum simbo1. 
Se lanj utnya, ha sil identifikasi data rungs; simbo l itu dikonsultasi kan dengan hasil 
pengamatan pene liti terhadap pertunjukan mllnaba dan ha sil wawancara dengan 
para infonnan dan narasumber. lntcrpretasi fungsi simbol da lam munaba dibahas 
da lam konteks budaya Waropen yang di(okuskafl pada fungsi simbol sebagai: 
pengetahllan; kofmmikasi ; parfisipasi; dan mediasi, 
Unluk memudahkan pemnhaman penje lasan tentang wuj ud data yang men­
cakup: bentuk simbol verbal dan nonverba l, makna simbol, dan fu ngs i simbol 
serta sumber dala yang di visualisasikan dalam bagan 1.2 bcrikut. 
IS 
WUJUD DATA> I I < 

SIMBOl NONVERBAllSIMBOl VERBAL BENTUK SIMBOl 
IlpARALINGUISTIK ~ FISIK ~ I T INOAKAN KATA I 
I LATAR~ LARI K I .IRTUNJUICAN 
SUARABAIT I~ MUNA8"':<~ f/.., vf'J ~ 
~ MAKNA SIMBOl J..... 
>< i ::>< 

FUNGSI 51MBOl I 
".~r- k~v' 
CATATANI Hasil pengamatan> Hasil Wawancara ILAPANGAN 
I 
Bagan 1.2 Data dan Surober Dal. 
l.9.4 Teknik l)eogumpuJan Data 
Penelitian kua litalif tidnk dapat dipisahkan dati pengamalan pt:r3 fl serta pend iei, 
karena peranan penelitilah yang menentukan se luruh prosed ur penelilian dari 
persiapan ~ampai pada peJaporan dapat dise lesa ikan . Bogdan (1972 :3); dan 
MoJeong (1995: 117) mengemu kakan bahwa pengamatan berperan serta, peneliti 
terlibat dalam interaksi 50sial yang memakan waktu cukup lama. Ada hubungan 
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anClra penditi dengan subjek dalam lingkungan subjek , dan selama itu data 
da lam bentuk catatan lapangan dik umpulkan seears sistemalis dan berlangsung 
lanpa gangguan . 
Sehubungan dcngan itu, dalam penelitian inj peneliti bertindak sebagai ins­
lrumen mama yang d isebul 'human instrument' (Bogdan dan Biklen, 1982; 
Samarin, 1988). Sebagai inslrumen, penelili berperan serta dalam kehidupan 
sehari-hari subjek yang diteli ti pada setiap siruasi yang diinginkan untuk 
memperoleh informasi yang ada kailannya dengan penye lenggaraan munaba. 
Crane dan Angrosino ( 1984:64); Mo leong (1995:1 18) rnenyarankan bahwa pe­
neliti supaY8 bertindak sebagai anggota kelompok sllbjek yang diteliti sehingga 
peneliti tidak dipandang sebagai "orang asing", telapi sudah menjad i warga atall 
anggola masyarakat yang dipcrcaya. Oengan dem ikian, penelit; akan memo 
peroleh pengalaman dari tangan pertama lenlang kegi3tan subjek yang ditelili 
dalam arti dan pandangan subjek it'll sendiri . 
S islem simbol direpresentasikan da lalll fIItmaba berkaitan era l dengan Ira· 
di si dan aspek-aspek blldaya masyarakat Wnropen. Oleh knrena illl , da lam pe­
ngllmpuJan data, peneliti perlll hadir dalam penyelenggaraan fIIl/l/abo. Sejalan 
dengan rambu-rambu penelil ian kualitatif, peneliti sccara a lamiah ' terj un' alau 
meli batkan diri da lam pelaksanarlll mlll/aba dan sedapa\ mungkin Jaru! dj 
lengah·!engah komllnitas masyarakat. Karena masyarakat Waropen tergolong 
hilerogen, diharapkan kehadiran penelili tidak ' mengganggu ', dicurigai , atau 
tampak sebagai orang <asing '. Kehadiran peoelili ketika mengumpulkan data 
lIlempos isikan d iri sebagai pengamat, dan sekaligus terlibal langsung dalam ke­
giatan masyarakat. Aktivitas peneliti sebagai pensamat dilengkapi dengan per­
aJalan penelitiall, ya k.ni: ( I) kamera video, (2) killnera fOIO, (3) tape recQrder, (4) 
lembar ca latan lapangan, dan (5) [olmat wawanC3T3. Peralatan-peralatan tersebul 
semaksimal mungkin diglJT1akan unruk merekam dan mencatat segaJa seS llaru 
y<l ng berllubllngan dengan pelaksanaan nlzmaba sebagai sllmber data. 
Sebelum melakukan pengamalan dan wawancara, pene liti menjalin hu­
bungan baik dengan masyarakat termasuk dengan infonnan, sampai mencapai 
suaru keadaan 'intim' dan bebas dari kecurigaan seeara rasiona l maupun emosio­
nal. Dengan hubungan ' intim ' yang baik anlara pene liti dengan masyarokat atau 
in forman, pene liti dapat memperoJeh infonnasi yang valid dan aJamiah dari 
informan , karena masyarakat atau inform an dapal memberikan informasi seeara 
j ujur dan akurat da lam keadaan yang wajar. Berikut ini dikemukakan penjelasan 
mengenai leknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara pengamatan dan 
wnwancara. 
/) Pengo",afa" 
Pengamatan adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamali sesuatu fenomena (Oanandjaja. 1994: 101 ). Oalam penelilian kualita­
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tif, pengam::lt<lll dimallf::latk::in sebesar-besn rnyn unluk me mpero lch data . Guba & 
Lincoln (198 1) clan Moleong (1995) menegaslcan bahwa pengamatan d idasaJkan 
pad a ( I ) penga laman langsung, (2) rnernllngkinknn me lihat dan mengarnati sen­
diri, (3) mencaHlt peristiwa dalam s ituasi yang berka itall dcngan pengetahuan 
la ll gsung, (4) rneluruskan keragua,n dan pembiasan data , (5) mampu memahami 
siruasi-sitllasi yang rum it , dan (6) mengatasi kemllngkinan terjadinya kasus­
bsus. 
Dalam penelitian ini , pemero lehnn data dcngan cara pengamatan dilakukan 
terhadap pe laksanaan pertlllljllkan munaba sebaga i surnber data. Pen gamalan ini 
dikonsenlrasikan pada data verbal dan data nonve rbal yang mcngandllng sistem 
s imbol. Pengamatan tcrhadap data verbal difoku sk:ln pada tllturan para pclaku 
munabo, baik yaniso mUllobaugha maupun owona ghareukigha, dan Dwana 
ghaferaukigha. Adapun pengamatan lerhadap data nonverbal difokuskan pad a 
objek Mau ris ik, misa lnya peranan pe laku, pendayagunaan properti, kosturn, rias, 
dim aksesoris; lindakan para pelaku "'''naba, misalnya gerakan, periiaku , dan 
responnya da lam inlcraks i; setin g alau lalar, misalnya tempal, \Vak ili , Jan 
Sll:lsana ; dan sua1a Illus ik pengiring, misa lnya nada dan irama suara pembukaan , 
inti muuoba, dan penulUp. Pcngamatan yang digunakan dalam pene lilian ini 
adalah pengamalan bent uk infonnal. Beka l yang digllnakan unluk me ngadakan 
pengilmatan yang p:lling utama ada lah pengamalan langsung penel ili sambi I 
melakukan penca!alan peristiwa-peris ti wa penling yang diperkuat dengan 
kemampuan dan pengalaman . Dalam kaitan ini, Patton (1980: 137) dan Moleong 
(1995: 128) mengingatkan bnhwa manusia sebagai pengamat memiliki .keter. 
batasan llntuk mcngamali secm·a cermat dan jeli terhadap fenomena se lama ber­
lilngsung. 
Oleh karena icu , untuk mengantisipasi keterbatasan peneliti sebaga i pe· 
ngamat, dalam pe.ne litian ini di ltlku kan perekaman lerhadap pelaksanaan mwrQ­
ba selarna kegia tan ilu berlangsung. Perekaman terhadap pelaksanaan munobn 
itll digunakan kamera v id eo untuk menghasilkan VeD yang beri s i penunjukan 
mUl1oba. Kamenl fat a unt1Jk menghasilkan foto-folo pentlng yang berk(li tan 
dengan peri sllwa-peri stiwa pen ting yang memi!iki konsepsi sebaga i s imbol. 
Tape recorder digunakan unluk merekam tuflJran-tuturan para pelaku munaba 
dan pada saat wawancara kepada infonnan. Berkaitan dengan fOlo ini Moleong 
( 1995: J 15) mengemukakan bahwa penggunaan foto diperlukan sebagai data. 
Bogdan & Bik len ( 1982: I02) mengcmukukan bahwa ada dua kalegori fOlo ya ng 
dapal d imanfaatka n da lam penelil ian kual ilatif, ya iru fo lo yang d ihas il kan orang 
lain dan fO lo ya ng di hasilkan o leh penelili sendiri. 
Selain rnelakukan pengamatan, penelili juga menggunakan catalan lapang­
an ya ng benujuan untllk menealal secara langsung hal dan peristiw3 penting 
yang dipcro leh se!ama pelaksanaan munaba dan infonnas i atau penje lasan dari 
para infonnan yang ada kaitannya dengan bentuk, makna, dan fungs i s imbol 
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dalam lIIunabo. Hal ini dilakukan dengan penimbangan (I ) peneiili berusaha 
memahami kon leks simbo l kcselurohan situasi sehingga penc lili dapal men!­
peroleh gambaran secara boli slik ; (2) penelit i mem pero leh pengaiaman secarll 
langsung yang memungkiokan penelili me mpero leh lemuan-Ielllllan ; (3) pene/ ili 
dapsI me nemukan hal-hal baru yang sebelumnya bc: lom diungkap ; dan (4) pe­
nelili clapal memperoleh has il yang akorat lenlang benruk simbol, ma k.na simbol, 
dan rungs i simbo l da lam penunjukan mUriaba. 
2) Wawollclim 
Wawaocara ada lah metode pengumpula n dala dengan cara menanyakan se­
suatu kepada infom1a n dengan cara tanya jawab scca ra tatap muka (Danan­
djaja,J 994 : I 02). Maksud d ilakukan wawaocara, sepeni dikemllkakan olch Guba 
dan Lincol n ( 1985 :266) da n Moleong ( 1995 : \35) antar:! la in mengkonslruksi 
mengena i orang, kejadian, kegiMan , organisasi. perasaa n, pik iran, molivasj, lun­
rutan , keped uli an dan lai n-lain . Danandjaja (1994: 101 ) menge mnkaka n bahw3 
tekn ik bertanya dalam wawancara dik ategorikan ke dnlam dua go longan , yakni 
( I) wawancara berSlru ktu r, ial ah seorang peneliti harus menyusun daftar per· 
tanya an terlebih dahulu sebehnn terjun ke !apangan; (2) wawllncara tidak ber­
struktur, ialah seorang penellti tidak pel lu menyusun daliar pen anyaan yang ke­
tal . Namun , pene liti dilunrut memi liki pengelahuan cara 31.:1U atu ran wawancara. 
W"wancara yang dimaksudkan untuk mempero leh data pene litian ini ada­
lah WawanCAra dengan format bebas mendalam tidak berstruktur yang berfokus 
pada !>entuk s imbol, makna simbol, dan fungsi simbol da lam mllnaba. Wawan­
ca rOl d ilak ukan terhadap para informan , yaitu: y(misa munflbaugha, tokoh adal. 
lokoh mas),srakar, intelekrual, dan pihak-pihak yang ada kailannya dengan mao 
sa lah pene litian in i, sena berbagai pihak yang memaham i selu k-be!uk mllnaba 
(idenli las informnn dilampirkan pada bag ian akhir laporao pene litian). Alat yang 
digunakan da lam wa wancara adalah alat perekam (lOpe recorder) dan cata lan 
!apangan. Pengumpulan data yang berupa informasi ya ng be rkaitan dengan 
benruk , makna, dan fungs! simbol 1erscbul, dideskripsikan, ditafsi rkan, dan se­
lanjuln ya di kl arifikas ikan sesuai dengafl aspek-aspek budaya masyar<1kal Waro­
pen yang terfoku s padl'l Jingkup masalah dan rujuan pene!i1i3n ini . 
1.9.5 Triangulas i Da1~ 

Triangulas i data dan hasil penelitian-sejalan dengan rancangan kualitatif­

diperlukan agar diperoleh has il peneliti an yang manlap, be nar, dan kesimpulao 

yang meyakinkan lerhindar dari penafsiran yang bias d:lIl sesa t. Umuk mernper­

o!eh kemantapan dan kebenaran data sehingga diperoleh .kesimpulan yang man­

Tap dilakukan lriangulasi dal a dan hasi l anali sis. Langkah ·langkflh yang di laku­

kan dalam triangulasi data dan hasil anal isis sebagai berikut. 

19 
20 
1) 	 Triangulasi data dilakukan denga n pihak yang berkompe ten. Pihak yang 
dipandang berkompeten ialah para informan , dalam hal ini ia lah para tokoh 
adal alau pemuka masyarakat Waropen , YOllisa munabougha. owana 
ghorrokigha, owana ghaferaukigha, budayawan, nara sumber la innya ya ng 
me maham i (entang hakikat simbol da lam nllltJabo. Hal ini d iperluka n agar 
keseluruhan proses penelil ia n benar·benar tepa! sesua i dengan masalah dan 
lujuan pene litian. Selain itu, untuk menghindari terjadinya interpretasi data 
yang bias dan mengakibatkan tersesat. 
2) 	 Data verbal dan nonverbal sim bol dalam nllll1aba yang dikumpulka n ke­
mud ian disusun da lam bentuk korplls dala. Korpus data yang memual 
simbol-simbol ini d iperiksa ketepatannya dan kelengkapann ya. Ketepatan 
dan kelen gkapan data penelili an dipcr iksa dengan cara berik ut: (a) membaca 
dan mene laah berka li-ka li sumber da ta peneii lian agar diperokh pemahaman 
arti yang mem<'lda i ( vel"stehen) dan mencukupi sebaga i rea lisasi prinsip 
erlebnis da n versrehen, (b) membaca dan mengkaji denga n {e li{ i berbagai 
sumber dokumentasi has il pend it ian lerda hulu teotang budaya Waropen 
sebagai bahan in fonnasi, (c) me lak ukan pengamatan seeara tekun, ajeg, ber· 
kcsi nambungan, sungguh-sungguh , cennat, le lili , da n terpe.ri nci lerhadap 
berbagai fenomena ya ng berh ubungan denga n s imbol, (d) keabsahan dala 
juga diperik sa dengan cara men gecek kepada leman sejawat dengan cara 
memberi cek alau linj auao. infonnan (informant review), dan (e) keabsahan 
da ta d iperiksa juga dengan cara Iriangulasi sumber dan melode. Pengecekan 
korpus data ini di la kukan o leh penel iti secara lerus· menerus dan berulang. 
ul ang se lama proses penelitian berlangsung. 
3) 	 Triangula si hasj ) analisis dala , tenlang benluk simbol, makna simbol, dan 
fu ngs; simbol dala m mllnaba diperi ksa d<ln dilelili kebenaranJlya, keakurat · 
ann),a, keutuhannya, dan keJengkapannya oteh pene li£i bersa ma para 
promotor dan pemeriksaan leman sejawal. Langkah ini didasarkan pada 
pemikiran bahwa hasil anal isis dalam pene litian kualilatif pada prinsipnya 
dapa t dinegosiasikan. Sela in itu, hasil :lIlalisis data juga dapa! d iklarifikasi 
denga n pihak lain yang relevaJl , mi sa lnya ko lega peneliti yang memahami 
masa lah dan lujuall pene lilian in i sebe lurn d itelapkan sebaga i simpulan 
akhir. 
1.9.6 Analisis Oala 

Ana lis is. data da lam SlJatu pene lil ian mernpakaJl kegiatan mendasar untuk men­

capai hasi l penelitian be rdasarkan data yang di ku mpulkan. Amin uddin (200 1:72) 

mengemukakan bahwa kegiatan analisis mela lui cmpat tahapan : (1) pengurutan 

data sesua i dengan rentang pennasalahan atau urutan pemahaman yang ingin di­
peroleh; (2) pengorganisnsian dala dalam formasi, kategori , alaupull unit perian 
tertenlu; (3) interprelasi pene lili berkenaan den~an signifikansi butir-buti r alau­
pun sa luan dala seja lan dengan pemahamnn yAng Ingin di peroleh; dan (4) peni lai­
an alas bulir ataupull saruan dala seh ingga membuahkan kes impLilan sebaga i hasil 
pene litian . Oalam penelitian ini analisis da ta dilakukan p1'Jda saat dan setelah 
pengumpulan data. Analisis data yang dilakukan pada saal pengumpLilan dma 
bertujuan agar tidak terjadi penumpukan data dan dapat memahami sistcm simbol 
sesuai dengan kon leksnya. Ana iisis data sete lah pengumpu lan data dimaksudkan 
unlllk klarifikasi agar kelepatan anal isis dapat terpenuhi . 
Pada dasamya munaba sebaga i wacana merepresenta sikan sistem simbo l 
yang d irealisasikan me lalui rnediasi bent uk ve rbal dan nonve rbal yang bersifat 
simbo!ik o leh para pelaku dalam berinteraksi . Berdasa rkan kenyataan itu, analisis 
data yfl ng digunakan dalam penelili<ln ini mempe rhatikan M()(lel Infer(Jk1if 
DialekllJ (M des dan Hubennan, 1994:43 I). Menurut mode l ill;, data dianalisis 
berdasarkan prinsip-prinsip berikul. 
I) Penalaall data men lah yang berupa bentuk simbol verba l dAn nonverbal, 
ma kna simbol , dan fungsi simbol didaS3rknn pada hasil pernbacaan data se­
cara semiotika dan pemahaman seC<l(;l hermeneutika pene lili atas sllmber 
data berupa sistem si mbol dalam f1IlIIwbo. 
2} Pemilahan dan pengodean data didasarkan pada hasil pengama tao, catalan 
lapangan, rekaman, dan wawaneara sesuai dengan karakteri stik infotmasi 
kai tannya dengan fokus pemlasa lahan dan lujuan pene lit ian . 
3) Ana lisis datil. di kerjakan per sumber data. dan per bUi lt masa lah , yak.ni ben­
luk, makna, dan rungs; si mbol dalam mllnabo. Analisis da ta dilakukan seearn 
rnenye luruh , sesuai dengan sumber data dan kelercuktJpan dflta. 
4) Ana lis is data jika dirasakan kurang memadai dan kurang meneukllpi, maka 
dilakukan kemba li penguml}ulan data, reduksi data, dan sajian data me­
ngena i bentuk sim bol, mak.na simbol. dan fungsi s imbo l da lam munabo. 
Anal isis in; di lakukan hingga dapat meng,hasilkan analisis ya ng uluh dan 
menyeluru.h mengenai sistem simbol dalam mlmaba. 
5) Analisis model illleraktif-dialektif didasarkan pada leori eklektif yang di­
modifikasi dari teor i semiotika dan teori nermeneu{ika . Tahnp anal isis data 
menJpakan satu kesatuan siklus dengan pengumpulan dflla , reduksi data, sa­
jian data , penarikan kesimpulan , dan hasil akhir penelitian . 
Pen era pan prosedur analisis data dalam penelitian sistem simbol dalam munaba 
ini dapat di visualisasikan dalam bentuk bagan 1.3 berikut. 
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r= 
PEN6VMPVLAN DATA 
rdc4m4n, pengornaton, cataton lopongclft. don T 
" OWOI\CQf'CI tentang slstc.m simbol dalQ/II rnunobo 
R 
~ ,7 I 
REDUKSI DATA 
ldent if iko.si, sejr;ksi, dcln k1osif ikosi bentuk, mokno A 
dan f unasi simbol dolcm munGba 
N 
G 
SAJIAN DATA VERIFIKASI 
pcnotoon doto, Pcnarikon slrnpulon Ifbo.:hllll Upcngkodc- an, don cmolisis sernentol'Q su1xI1 
bcntuk , rnakno. don dcngon rcduksl don I"~lIkupf ungs! simbot dolom 
so.jion da ta L 
pcr1'Unjukon rnunab 
A 
Sudah cukup S 
HASIL AKHIR I 
PENVUSAN DRAF [)ISERT A51 
bentuk, 1IWlkno , den fungsi simbo! dolo," munobo Woropcn 
= 
Baga n 1.3 Prosed ur Ana lisis Da ta 
Da lam bagAn l.3 tersebut, terdapat tahapan-tahapan yang hMWS di lalui dan dira­
kukan oleh penebti . Tahapan-tahapan tersebut dida sarknn pad a prins ip-pri nsip 
berikut ( 1) penelili bemsaha memaha mi dan menemukan rea litns yang di­
gambarkan o leh para pelaku mllnaba mela lui peranan dan tindakannya, dan 
pemberdayaan semua piranli yang dihadirkan dalam pertulljukan lTIunaba; (2) 
penelil i mengidentifikasi saluon re., lilas apa soja yang benar-benar memiliki kon­
sepsi sebaga; sistem simbol yang direal isasikan da lam bentuk simbol sel:mjuhlya 
diklasifikasikan menjadi bentuk simbol verbal dan nonverbal; (3) peneli!i me­
ne lusuri realitas dan menginterpretasi makna simbol dan fungsi simbol dengan 
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mengAcll pad a konteksnya; (4) penelili mengadakan reduksi, yakni melakukan 
penyaringan realitas s islem simbol yang mencakup benluk simbol, mak.na 
s imbol. etan fllngsi simbo l yang menjadi inti gagasan ; (5) pene liti me lakukan 
abslraksi unhlk menernukan berbagai kemungkinan sis tem simbo l realilas yang 
mas ih (ersiral; (6) peneli(i mengadakan ideas!, yakfli menyimpu lkan realitas sis­
lem s imbol dalam mllnaba sehingga menjadi satuan·Satuan yang membenruk ke­
u(uhAn IIIl1nabo; dan (7) penelil i menyusun pokok-pokok pikiran sistem simbol 
yang mencakup bentuk simbol yerbal don nonverbal, makna simbol, dan fungsi 
simbol yang lerdapat di dfllarn mUl/aba. 
DaJa"m menganalisis sislem simbo l dalam miff/aha in i menggunakan leori 
eldeklif hasi l kolaborasi antara leori semiot ika dan leori hermeneutika. Anali sis 
dengan leori eklektif ini memfokuskan pada (I) bemuk Jimbol: penggolongan 
dan hubungan simbol dengan simbol-simbo l lai nnya dalarn menjalankan [ungsi; 
(2) IIInkllCi simbo/: hubullgan simbol dengan acuannya dan dengan inlcrprClf1si 
ya ng dihasi lka n; dan (3)fimgsi simbol: hubunSfln anlaru s imbal dengan pengirim 
dan pene- rima . 
AOfll isis dengan teorj selniotika dida sarkan pada kerangka piki r Eco (1979) 
yang dilerapkan pada sislem simbal dai aill mu)wba berikut ini. Per/ama, scmjo­
lika rnernandang munaba memiliki bentuk simbol lersencliri . Benruk simbolter­
sebut berkaitan dcngall lInsur bahasa sebagai media pemaparan, unsur benluk 
sebagai maniresT~s i perwujudannya dan unsur is i berupa lOakna sebagai pesall. 
Ked,,(l, semia lika berusaha menghubungkan unsur-un sur itu dengan sistem yang 
berada di lu ar yang melatnrbelakangi, misalnya sislem kcbudayaan, s islem ke­
masYflrakalan , sislem kehidupan sebagai sumber penciplaan . Kerigo, semioti ka 
tidak saj a memandang seliAp unsur memililti sisternnya sendiri, lebi h daTi ilu, 
semiotika memandang seliap unsur memiliki ni lai atall makna tersend iri. Ke: 
empo/. semiOlika menganggap bahwa seliap unsur dianggap mempunya i peranan 
atall fungsi. O le l1 karena itu, penelili perlu menelusuri seliap unsur kare-na lInsur­
unsur irulah yang membangun sistem simbol dalam mlflff1/)a. 
Dalam perspektif ini , prinsip-prinsip anaUsis semiotika £co (J979) sebagai 
berikut (I) simbol dan interaksi itu menyatu dalam konlek snya ; (2) simbol dan 
makna itu tidak terlepas dari pribadi, maka memahami j~ li diri su~iek menjacti 
penting; (3) penel;li hams sekaligus mengailkan anlara s imbol dan jati diri 
dengan lingkungan dan hubungM sosialnya; (4) hendakoya direkam silUasi yang 
rnenggambarkfln simbol dan maknanya; dan. (5) metode-metode yang digunakan 
hendaknya mampu merefleksikan bentuk perilaku, prosesn)'", dan menafsirkan 
makna di balik peri laku. 
Dalam menginte rpretasi makoa dan fungs; simbol penel iti mengikuti pro­
sedur yang dikemukakan Ricoeur (2002). Menurul Rieoeur dalam mengi nter­
pretasi makna dan fungs; s imbo l dalam Inlmaba dengan menggunakan leori her­
meneulika unrok menelusuri makna dan fungsinya hams dikonsultasikan dengan 
pengalaman yang mencakup aspek-aspek bersifat: fiJosofis, historis, kultural, 
sosiologis. pSikologis. linguistik, dan estclis. Prosedur dan prinsip'prinsip inter­
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prelasinya menggunakan lingkaran henneneulika (hermeneufics circle) nnluk 
memahami objek-objek hermeneutika di gunakan prosedur inlcrpretasi yang satu 
menghasilkan yang lain dan keduanya harus dilaksanakan bersama-sama un!Uk 
memahami diri sendiri melalui pemahaman orang lain dengan mengatasi jarak 
dan \Vaklu yang memisahkan anlara penelili dengan sislem simbol. 
Penerapan hermeneulika didasarkan pada asums i dasar bahwa pada haki­
katnya semua objek ilu nelra l sebab objek illl adalah objek sebagaimana adanya, 
Subjek lah yang kemudian memberi art i pada objek . Subjek dan objek adalah 
tenn-Ieml yang korelatif alau sa ling menghubungknn diri satu dengan yang lain ­
nya. Makna dan fungs) diberikan oleh subjek sesuai dengan cara pandang subjek. 
Dengan demikian, mllfloba sebaga i objek kajian adalah oct.-al, penelililah yang 
memberikan makna dan fungsi si mbol-simbol dalam mUl/aba melalui penafs iran 
yang d ilakukan secora emik. 
1.10 Sistematjka Lapor:ln Penelitian 
Laporan penelitian dirancang menjadi tujuh bab dengan sistematika berikut ini . 
Bab 1 Pendahuluan, berisi gambaran umum masalah penelitian yang me­
maparkan: ( I) latar belakang, (2) masalah penelitian, (3) tujuan penelitian, (4) ke­
gunaan pendilian. (5) asumsi penelilian, (6) penegasan istilah operasionaJ. (7) 
mang lingkup penelilian, (8) keterbatasan pene lilian , (9) metode penelitian; dan 
(J 0) sislemalika laporao penelitian. 
Bab 11 Kajian Pustaka, berisi konslruk-konstruk teore tis d ilala dalam fonnal 
yang berkflitan dengan (I) hakikat simbol, memllparkan: batasan simbol , landa 
dan simbol, jenis-jenis simbol ; (2) sistem s imbol, memaparkan: benluk simbol, 
makna simbol, dan fungsi simbol; dan (3) perspektif teo retis kaj ian simbol, me­
maparkan: kajian simbol dAri perspektif semiotika, kajian sjmbol dari perspeklif 
henncncutika, dan ancangan leorelis k.ajian simbol. 
Bab IH Gambaran \Jmum Munaba yll ng membahas (I) hakiklll munaba, 
yang mencal..-lIp pengertian munaba dan jenis-jenis munaba; (2) sistem munaba, 
memaparkan: bcn tuk mlilioba. isi mllnaba, dM amana! mUllaba; (3) pelaksaoaan 
IIJU/wba. memnparkan: rangkaian dalam mJlllaba, lata! dalam mUl/aba, pelaku 
da lam mllnaba, pirMli dalam nll/naha, gerakan dalarn nllmaba, dan babasa dalam 
mUlloba; dan (3) pcrgcsemn pelaksanaan nllmaha, yang memaparkan keberadaan 
mJlnaba pada masa la lu dan kondisi /IIunaha pad a masa seknrang. 
Bab rv Benl'uk Simbol dalam Mwwba, yang membahas (1) bentuk simbol 
verbal yang memaparkan simbol: paralinguistik, kata, ladk, dan bait; (2) bentuk 
simbol verbal yang memaparkan simbol: fisik, t;ndakan, latar, dan suara mus ik 
pengiring. 
Bab V Makna Simbol dalam MU/Jaba , yang membahas (I) makna simbol 
dalam konleks relig i, memaparkan: ekspresi kepercayaan. dan s islem ritual ; (2) 
makna simbol da lam konleks etika. memaparkan: elika normatif, elika kritik, dan 
elika dcskriplif; (3) makna simbol dalalll konteks estelika, memaparkan : ke­
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indahan sccarfl ind iv idual , keindahan gagasan kreatif, kcindahan seni kolektif, 
d., n ke indahan be rnilai ekonomis; dan (4) makna simbol da lam konteks filo5Ofls. 
memaparkan: sikap kebersamaan, sikap keterbukAan, sikap bijaksana, dan sikap 
kritis. 
Bab VI Fungsi Simbol da lam MUllah(l. yang membahas (I) fungsi simbol 
sebagai pcngelahuan, memaparkan : gagasan ko lekti f, lallman masyarakat, pan­
dangan hidup, solidaritas kelompok, dan pranata estelika; (2) fungsi simbol 
sebaga i komunikasi, Illemaparkan: komunikas i vertika l, dan komunikas i horizon­
ta l: (3) fungs i simbol sebagai partisipasi. memap<lrkan: penciplaan peranan 
masyaraka t, drill penc iplaan pranata status 5Osial; dan (4) fungs i simbol sebagai 
mediasi, memaparkan aspek-aspek: mediasi pendidikan masyarakat, medias! 
kilsih sayang, medias i kebersamaan , dan mediasi ekspres i keindahan" 
Bab YJI Penutup yang mem<lparkan (I) rangkuman hasil penelitian , (2) 
simpu!an, (3) implikasi, dan (4) daftar rujukall . 
Se lain itu , di lengkapi denganlampiran-Iampiran, mel iputi : ( I) a lat pengum­
plll data, (2) data terse leksi, (3) transkripsi data, (4) glosarium, (5) daftar yanisa 
nllmabollgha, (6) daftar informan, (7) rona- rOna perjalanan menguak tnllnaba di 
Waropen P"pua, dan (8) biodata penu lis. 
Perlu disampa ikan di sini bahwa penggunaan mode l al au fonn al penulisan 
d iserlasi ini , khususnya pada bagian melodologi penelil ian lidak d ibuatkan bab 
lersendiri (biasanya bab 4), tetapi dicant\Jmkan pada bab I setelah but ir keter· 
batnsilJl penelili an. Berikut ini dikemukakan alasan-alasan penggunaan model 
alau format in; . Per/arno, mengacu pada Pedoman Penuli san Karya IImiah: 
Skripsi, Tesis, Oisertasi , Art ikel, Makalah , dan Laporan Penelitian yang d iterbit­
kan o leh Universitas I egeri Malang (2000). khususnya pada mode! atalL fonnat 
ketiga: yaitu model altemalif atall model bebas. KedI/o , untuk memudahkan 
konfirmasi dalam pembahasan masalah dan rujuan penelilian dengan melodologi 
yang d ipergunakan sebagai landasan alau pedoman kerja. Keliga,j ika melodologi 
pene litian dicantumkan pada bah tersendiri aInu bab 4 lerjad i jnrak atau jeda yang 
dipisahkan o leh lopik lain sehingga ada kenda la da lam mcnyelaraskan antara 
masa lah dan tujuan pene litian dengan metodo logi yang digunakan . 
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BAB II 
KAJIAN PUST AKA 
Pada Bab JI ini disajikan kajian puslaka yang mengemukakan te ntang konstruk­
konSlruk leoretis sebag<l i landasao leor; penelil ian ini . KonslIuk -konstruk teoreli s 
dimaksud d iperlukan sebagai dasar untuk mellgarahkan fokus masa la h dM tuj uan 
dalam pene litian ini . Dalam kaj ian pustaka in; di kemukakan konstruk -konstruk 
(eorelis yang meliput; ( I) hakikat s imbo l, (2) s islem s imbol, dan (3) perspekli[ 
leoretis kaj ian simbo l. 
2. 1 Hakikat Simbol 
Dalam pembahasan bagian hakikat s imbol in; dikemukakan topi k tentang 
konsep-konsep sitnbo l yang mencakup: ( I ) bata san simbo l, (2) landa dan simbol , 
dan (3) jeni s-jenis simbol. Berikut in; penje lasan tentang konsep-konsep dasar 
hak ikat simbo l ilu. 
2. J.l BataSlIn Simbol 
Sebe lum sampai pada penentuan s ikap wawasan lentang balasan s imbo l yang 
di pakai dalam penelilian ini, perlu kiranya di adakan e ksplo rasi tentang konsep 
s imbol dar i bcrbagai pandangan leoretis yang digunakan sebagai dasar unluk 
menenh lkan s ikap. Kala s imbol berasal dari bahasa Yummi symbollei11 yang 
bcrarti ' mencocokkan ' bagian dari barang yang te lah dibelah alau dipecah. men­
jadi dua bagian a tau keping. Kedua bagian a tau keping itu disebu l symbola. Kala 
symboln lambal laun berubah menj adi kala simbo l yang memiliki pengertian 
yang lebih luas. ISlilah simbol di sebul juga lambang (Poerwada rmi nta, 1996; 
Depd ikbud , 1999:94 1). Dalam kamus logika, Dicliol1my ofLogic, The Liang Gie 
( 1977) menyatakan bahwa s imbo l bukan hanya be ........uj ud kata-kata untuk me­
wakili sesuatu dalam bidang logika saja, tela pi juga d iglJnokan da lam kebudaya­
an yang di represenla sikan dalam bentuk kala-kata . 
S imbol menuru( pemikiran Peirce ( 1985:8) adal nh tanda yang menunjukkan 
tidak ada hubuogan alamiah anlara penanda ($ignijie) dan petandanya (s ignijian), 
hubungannya bers ifat konvensi. Adapun menurul Ricoeur ( 1985:402) s imbol 
ada lah benluk yang menandai sesuatu ya n·g lain di luar pe ....vujudan bcnruk sim­
bo lik, sekunder. dan figuralif, sert.a yang dapal dipaham; hanya me lalu i arti pt:r­
tama (bandingkan , Abrams, 1981 : 195; Berger, 1985:23; Aminuddin, 1995 : (67). 
Hubungan antara simbol dan yang di simbolkan tidak bers ifat satu arah. 
Kala bunga, misalnya, tidak hanya memiliki hubungan timbal balik antara gam­
baran yang disebut bunga, melainkan secara asos iati f juga dapat dihubungkan 
dengan keindahan, kelembUIGn, kasih ~ayallg, p erdamaian, dan lain sebagainya . 
OJeh karena itu, kesadaran simbolik selain dapal menampilkan gambaran objek 
yang diacu juga dapal rncnggambarkan ide, citraan, dan kontigurasi gagasan 
yang rnengatasi benluk simbolik dan gamb<lfan obj eknya sendiri . Dengan demi­
kian, pembuahan makna suatu simbol pada dasarnya merupakan perep resentas ian 
ciTi semantis yang secara abslTak Juga dapat membenluk Sal\J;1n pengerti an ter­
lentu. Mencerrnati kedua pandangan dari Peirce dan Ricocur tentang konsep sim­
bol perlu diperluas lagi agar dapat memayungi kOll sep simbo l yang dapat digu na~ 
kan dobm penelitian ini. 
Dalam bukunya yang berjudul "An Essay on Man, An Introduction /0 
Philosophy of Human Cullllre", Cassirer (1989:23) menyatakan bahwa manusia 
berpikir, berperasaan, dan bersikap dengan llllgkapan-ungkapan yang s imbolik, 
dan ungkapan-ungkapan simbolik inl merupakan CiTi khas manusia. Pemya laan 
ini diikuti oleh Langer yang berpandangan searah dengan Cassirer yang pemah 
menjadi gurunya. Ditegaskall oleh Langer (1985:88) simbol merupakan seluruh 
kegiatan mental rnanllsia. Dengan pemyalaan ini, bernrli membantah pandangan 
terhadap semanlik (ilmu bahasa) sebaga l satu-salunya med ia yang sah yang 
didasari oleh penaJaran yang .ketal. Mel)lInJl Langer (1 985:89) bahasa hanya 
sebagai salah satu bentuk kegiatan atau ungkapan simbolik yang sejajar dengan 
keg iatan simbolik yang la innya (bandingkan ln nis, 1985:9 1; Sasl rapra­
ledja,1 982:72). Geenz ( 1968:5) memberi penegasan bahwa simbol adalah sualu 
objek, [indakan, perisliw3, sit'l l yang dapal berperan sebagai wahana sualu 
kOllseps i, konsepsi illi ada lall mak·na simbol (bandingkan Pal s 1996:406; 
Di llistone, 1986: 11 6). Berdasarkan uraian lersebul dapal di peroleh suatu II1form<l­
si bahwa simbol memilik i sistem dapalteraba, lercerap, umum, dan konkre!. 
S imbol memiliki c iri-ciri ya ng khas seperli d ikemukakan o leh T illieh bah­
wa simbol memiliki empal ciri Ulama: (I) simbol bersifat figuratif yang selalu 
menunjuk kepada sesualu di luard irinya sendi ri; (2) simbo l beTsifat dapat dicerap 
baik sebaga i benlUk objektjf dan sebagai konsepsi imajinatif; (3) simbolmemiliki 
daya kekualan ynng me iekal yang bersifat gaib, mistis, religius alau rohaniah; 
dan (4) simbol mcmpunyai aka! dalam m3syarakat dan mendapat dukungan dari 
masyarakal (Diliistone, 1986:126--127). Empat sistem simbol sebagaimana di­
cirikall o leh Tilich tersebut djpandang represenL.1.tif untuk rnemaparkan dan men­
je lasknn siSlem simbo l dalam munaba . Artinya, keempat sistem simbol tersebut 
ada dan me!ekal pada mlll1oba. 
Sele lah mcnccnnat.i dall memahami pikiran dan pandangan para ahli ten~ 
lang batasan silllbo l yang dihubungk.an dengan fenomena empirik di lapangan 
(Iokasi penelilian) dapat diambil suatu kesimpllian bahwa simbol adalah suatu 
objek atall fi sik , tindakan , peri stiwa, suma musik pengiring yang memiliki atau 
menga..ndung konsepsi yang dibuat secara konvensional dan diakui bersama oleh 
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lMsyarakal pelIliliknya . Balasan simbol ini se lanjulnya dipakai sebagai acunn 
dalam mengidcnlifikasi sislem simbo l dalam m/l/'/oba, Alasannya, karena konsep 
tentang simbo l yang dj simpulkan itu relevan dengan karaklcristik rurnusan 
masalah dan lujuan dalam peneli tian ini. 
2. 1.2 Tanda dan Simbol 
Dalam kehidupan sehari-hari, terdapat kerancLl3n pandangan antara landa dan 
sirnbol. Turner mengatakan istilah landa dan simbol sering digunakan daJam ar1 i 
yang sarna dan penggunaannya berubah-ubah (Winungun, t990: 18; Dil/i­
stone, 1986: 114). Hal ini terjadi karena hubungan kedua istilah tcrsebut era! dan 
batas-batas l1 ya sanga t dekal. Akibatnya penggunaan kala Landa dan simbo l turn­
pang tindih karena perbedaan dari sudul pandang dalam menyikapi koosep kedua 
ist ilah tersebut . 
Ji ka ditelusuri perbedaao anlara taoda dan simbo l dapal dieermali indikalor­
indikalor yang rnelekal pada kedua isti lah itu . Misa lnya bunga sebagai landa 
tidak memiliki s ifal merangsang perasaan, cenderung univokal da n lerturup, dan 
tidak berpanisip..s i dalam (eaJitas yang d itandakan, sedangkan bunga sebagili 
s imbol memi liki keeenderungan mu!tivokal dan bersiral terbll ka, mempunya i ke· 
kualan meraS<lng perasaan seseorang, dan berpartisipa si dalam makna dan ke· 
kuntan yang disimbo lkan, Dengan kala lain. bunga sebagai landa yang dilonjol· 
kan adalah wujud bendanya, mi salnya bunga: mawar, asaka, melali; warna : me· 
rah, ktlning, plIlih . Adapun burrga seOOgai simbol yang di lonjolkan adalah daya 
rnngsang perasaan alau siral kejiwaan yang mengacu pada kanleks. misalnya 
bunga; menyatakan cinla, mengucapkan selamat. menyatakan iklll berduka eita, 
dan sebagainya. 
Lebih jelasnya perhatjkan label 2.1 berikul ini dengan meneennati 
indikator-i ndikatomya yang menandai perbedaan antara t<1 nda dan si mbo l. Ga m· 
ba ran perbedaan ini dimodifikasi dari pandangan Turner. 
Tube! 2. 1 Perned:l3u antnra Tandn da.o Simbol 
NO. TANDA SIMBOL 
I Tanda tidak memi liki Sit:11 
merangsang p~rasaan seseorang 
Simbol mempunyai kekualan 
merangsang peras3n seseorang 
2 Tanda memil iki keceT1dcrun~an 
uoi·voka l (bermaknillungga ) 
Simbo t mcmil iki kecendenmgan 
muhivokal (berm<lkna lebih dari satu 
Simbol berpartisipasi dalam makna 
dan kekuutan yang disimbolkan 
3 Tanda tidak be'1Jarti sieasi dalam 
rcalisas i yang dltanda 'an 
4 Secara scmantis tanda mcmiliki 
sirat yang tcrtutup 
Secara semant is simbol memiliki sifat 
yang terbuka 
Sebuah simbol, menuru l perspektir Saussurean ada lah sejeni s landa di 
mafia hl1bungan anlara penanda (signifie) dan pelanda (S ignifiOlr) scakan-akan 
bersi rat konvens ia nal (bandin gkan Droste, !996:923; Berger, lanpa lahun). Kon­
sek ucnsinya, hubun ga n kesej arahan mempen ga ruh i pemahaman terhadap simba l. 
Berger ( 1985:23) mengutip pemyataan Saussure bahwa salah satu sistem dari 
simbol ada lah bahwa simbol lak pemah benar-benar arbilrer. Hal ini bukannya 
lidak bera/asan karen a ada ketidak sempumaan ikat:m alamiah aniMa penando 
dan pelanda . Simba l keadi lan yang berup3 sebuah limba nga n tak dapat di­
gan likan a leh simbal lainnya seperti kendaraa n atau kereta . Se lanjut nya, Berger 
( 1985 :23) memberi contoh seorang Dewi dengan mala lerlulup memegang lim­
bl'l ngnn il)i mempakan simba l konvensional yang memberikaJl kekualnn si mbal 
lentang keadi lan, karena memperku31 makna kelidakberpihokan dan kesamaan 
perlakuan le ntang keadi lan. 
Sedangk.an, da!am wawl\san Peirce (1985:8) tanda terdiri alas liga jenis 
ialah ikon (icon), indeks (inde.'( ), dan Simbol (symbol) (bandingkan Droste, 
1996:923 ; A minuddin, 1995 :204; Pradapo, 1995: 120; Berger, tanpa tahun). Per­
tama, ikon adalah tanda yang nlen unjukkan adanya hubungan yang bcrsifat 
alamiah antara penanda dan petandanya. misalnya gamoor kuda penanda me­
nandl'li kuda, gamba! pohon menanda i pohon. Kedua. inde ks adalah tanda yang 
men unjukkan hubungan kausa l alau sebab-akibat antMa penanda dan pelandanya, 
misalnya asap menandakan api, alai penanda ang;n men unju kka n arah angin. 
Keliga, s imbo l adalah tanda yang menunjukkan bahwa flnlara penanda dan pe­
L'lndanya tidak ada hubun gan alamiah, hubun gannya bersirat konvensi masyara­
kat pem ilik simbo l. Misalnya, ibll adalah simbol yang artinya di tentukan oleh 
konvensi masyarakat Indonesi a, mo/her konvensi orang Inggris. /a mere konveJ)­
si orang Franc is. 
2.1.3 Jeni s-jcllis Simbol 

Simbol secara universal dilemukan dalam d i sc luru b ke hid upan masyarakat. 

D urkheim menylllakan bahwa ke lompok sosial mana pun keberadaannya ber­

gantung pada nHai-ni lai simbol yang dianut o leh para <l oggota masyarakatnya 

(Needham, 1979 :5). Hal jni bisa terj adi karena kcberadaan simbal dalam masya­

rakat memiliki efek. yang dihasilkan pada individu-individu atau seenra kolektif 

padn anggota-anggota kelompok sosial. Menurut Whitehead (dalam Needham, 

1979: 6) bahwa si mbo! dipergunakan untuk meningkll. tkan kepentingan SpA yang 

di simbolkan. Misa!nya Amerika Serikat digarnbarkan seekor burung rajawali 

meskipun bangsa Amerika tidak memiliki paruh, bulu, sa rang atau te lur. 

Pentingnya simbol dan sudul sosiallidak bemrli bahwa sem08 masyarnkat 
menggunaka.n benruk klas ifikas i simbol yang sarna . Needham (1979:7) menge ­
lompokkan jenis simbo l berdasarka..n klasifikasi pan isi (classification by parl­
ition). Pertama, Partisi dualisme ialah hubungan sim bo lik kategoris berdasarkan 
pasangan, misalnya : kOIfQlfikiri, deparv'be/akang. s uami/is(ri dan sebagainya. Ke­
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dua, Parlisi Iriadik ialah en!ilas tcrtenlu menduduki zona margina l alau ambigu 
' antara dua kategori keberadaan yang lazimn y3 dipi sahkan salU sa rna lain, 
misalnya: orang bidupllhalltuf/Tuhnn; daralon/Aisi pegununganlllnngil; kehi­
dupon//kemaiian/lJuprollatllraI.Keliga. Parlisi empaf bagian yang terkenal pada 
anlropologi sosial modem, misalnya !erdapat pad a orang-orang Kariera di 
Australia Baral. Masyarakat ini dibagi mcnjad i emput bagian dengan namanya 
masing-masing dan seti ap aoggota masyarakat sesuai dengan tempat lahimya 
masuk ke salah satu bagian itu dan {elap lingga l d i sana . Pemikahan diatur laki­
laki :llau perempuan yang masuk ke dalam bagian ter1enru haru s menikah dengan 
seseorang dari bagian tertentu lainnya . 
Keempat , Parlisi lima ini lerdapal padll ide-ide simbolik tradi sional Jawa 
yang di laporkan o leh Duyvendak (1954). Kenlmitan masyarakal dan alam dibagi 
Illcnjadi lima kehis simbolik , empal berkailan dengan lilik kArd inal dan kelima 
be rhubungan dengan pusal. Masillg-masing kelas masuk ke dalam warna ler­
tentu, !ogam, hart, s ifat, profesi, barang lertelllll , ..:ir; arSi lek!ur. fenomena a!am, 
dan kualitas. Misalnya: (imur, pUlih, peraK. legi (had pasararl), pendiam, peloni, 
makanon, keblln, beranda, ongin, air, sejuk, baik. Kelima. Par/isi 1Ujuh adaJah 
benluk klasifikasi digambarkan oleh masyarAki'll Zuni di Mexico yang dilaporkan 
o leh Cushing ( 1986) bahwa semua wujud dan fakla yang ada di alam ini di­
go longkan dan di labeli serta diletapkan d i tempat khllSUS pad a lalanan lerpadu 
a lam semesla ini . Prinsip pembagian ini merupakan ptlrtisi ruang ke dalam lujuh 
daerah : utara, selatan , timur, barat, zenith, nadir, dan pusst. Sega la sesuatu yang 
ada di alam in i, yak.ni matahari, bulan, bintang, lang it, daral, dan lam dengrul se­
luruh fenornena dan unsumya sebagi benda mati, sena 13naman, binalang dan 
ma)lusia sebaga i makhluk hid up, dirnasukkan ke dalam sa lah salu d<l ri lUjuh 
daerah iN. Kccnam, Partisi sembi/Oil ada lah benlUk klasifikas i simbolik ber­
dasarkan paf1i si sembilan ini lerdapal pada masyarakat Ba li ya ng d ilaporkan o leh 
Cov.:mubias (1937) yang memiliki kesesuaian umum titik-lilk kardina l, dewa~ 
dewa pelindung, suku kata magis, dan warn:!. Misalnya: kadja (lee alas menu)u 
gllnung), dewa IVislal. suku kala hang, hifam. 
Firth dalam bukunya yang berjudul "Symbol and Subs/ance" membedakan 
simbo l mcnjadi dua ciltitas, yakni: (I) simbo l yang bersifat biller (berpasnngnn) 
ia lah hubungan yang tetap antara un sur-unslir satu dellgan lninnya; (2) simbo l 
yang bersifal uni rer (kesatuan) ialah si lllbol yang memi liki sifat atomis, mand iri , 
dan final. Lang~r ( 1985:87) membagi simbol menjadi dua j enis : simbol di skursif 
dam simbo l presen lasional. Per/ama, simbo l diskurs if ialah suatu simbol yang 
memili ki struklur yang dibangun o leh unsur~unsur menurul aruran lertentu dan 
dap:!t dipnhami maknanya. Conloh suatu kal im31 jika dibangull berdasa rkan 
hukum sinlaksis maka akan dapat dipahami. Kedua, simbo l presenlasional ialab 
suat\J milcam simbol lain yang dalam memahami tidak bergantung pada kaidah 
yang mengatur perhubungan unsur-unsurnya, me lainkan berganrung pada insti­
tusi langsung, suatu kesatuan yang bula! dan utuh dan berdiri sendiri sebt'lgai 
sim bol yang pennh . Contoh simbol maeam ini yang biasanya lcrdapll1 dalam 
kreasi seni . 
Menu/Ut Cass irer bahwa simbo l dapal d ikelompokkan menj ad i dua, yakni 
simbol ITfl dis io na l dan s imbo l inova lif(Dilli slone, 1986: 123). S imbol lradisional 
ada lah bers ifal hakiki uotuk mempers31ukao ge neras; demi generasi dan me­
wujudkan nilai-n ila i dj dalam setiap kebudayaa n khusils. Simbo l inOva lir ada lah 
s im bol yang memi li ki s iral hakik i un luk meml)l!rtemu -kan wakil -wak il dari pel­
bagai kebudayaan dan unruk mengun g,kapka n segi-segi pandangan baru dalam 
semua kebudayaan . Pikira n Cassire r ini seja lan dcn ga n pandangan Fromm. Me­
nurul Fromm me mbag i menjadi (iga jenis simbol yang berbeda derajalnya : ( I ) 
s imbo l konvensio nal ia lah s imbo l yang beris i penerimaan sederhana a fi oilas lelap 
yang d ikupas dari dasa r oplikal dan natural, misa lnya ban yak landa yang d igu na­
kan dalam induslri , dala m malemalika, d"n dalam berba gai bidang lain ; (2) sim­
bol aks idcnta l seeara ketal berasa l dari kondis i-kond is i !idak letap dan disebab­
kan o leh berbaga i hubungan yang dibual me lalui ko ntak sosial; dan (3) simbo! 
uni ve rsa l sebaga i hubungan instrins ik antara s imbol dengan apa yan g diwak ilinya 
dan lidak setalu me mil iki vjla lilas yang S3ma (Ci rlot. 197 1:30). 
1.2 Sistcm Simbol 

S iste: m s imbol ialah perangkat unsur· unsur s imbo l yang secara (cralu! sa ling ber­

kail an dan berhubungan sehingga mcm bcntuk sua!u 10131i135. Geertz ( 1968) me­

ngemllkakan bah wa s imbo l dalam suatu konleks sos ia l ya ng khusus tereprenlasi 

dalam s istemnya. Le bih lanjul d ilegaskan bah wa mcnafsirkan suaru kebudayaan 

ada lah menafs irkan sistem s imbol de ngan mene mukan maknanya yang :\utenlik. 

Sis tem s imbol memi liki unsur interna l, yakn i: ben tllk dan makna s imbol , sedang­

kan unsur ekstem il lnya "dalah fun gs i s imbol. Beri kut penje lasan masing-masing 

unsur tersebut. 

2.2.1 Benluk Simbol 

Benruk s imbo l, sebaga imana di kemukflkan oJeh Banhes di bedakan da!am lima 

kode bahasa . Ke lima kode !ersebu! ada!ah (I) kode helmeneutika (The herme· 

neulic code), yakn; kode yilng mengan dung uni t- uni t tanda yang secara bersama­
Sarna ber fungsi ul1ruk mengartikulasikan dengan berbagai cara dialeklik per­
tanyann-respon; (2) kode semantik (the code of semal1fic 0 " Signifier), yakni kode 
yilng berada pilda kawasan penilnda- penanda khu sus yang memiliki konot3si, 
a lau tandil yang mater ialnya send;ri menawarkan makna konotasi ; (3) kode 
s imbo lik (the symholic code), yakn i kode yan g mengatur kawasan a'ntitesis dan 
tanda·tanda, di mallil satu ungkapan meleburkan diri ke dal am berbagai substitu­
s i, keane ka-raga man penanda dan referensi schi ngga menggiring kem ungkinan 
makna ke kcmungkinan yang . lainnya d alam indeterm inas i; (4) kode proraetik 
(Ihe prorailic code), adalah kode yang mengarur saru alur cerita atau nams;; dan 
(5) kode budaya (the cu"ural code), yakni kode ya ng mengatur dan membentuk 
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'suara-suara kolektiC dan anonim dan pertandaan, yang berasal dari pengalaman 
manusia dan tradisi yang beraneka ragam (bandingkan Hawkes, 1977: 116-118; 
Piliang, 1999: 128-129). 
Pembahasan bentuk simbol dapal dihubungkan dengan figuf. Todorov 
(1987:91) mengemukakan, "Figure, this word come from jingere, in the sense oj 
efformare, componere, to jorm, /0 dispose, to arrange ", Figur menyangkut peri­
hal pembentukan, penempatan, penataan, dan pengurutan unwr kebahasaan da­
lam penyampaian gagasan. Penataan, pemhentukan, dan penguDJtan tersehut me­
miliki kekhasan karcna sehagaimana halnya dengan gaya, penataan, pembentuk­
an, dan pengurutan unsur kebahasaan terse but merupakan upaya mencapai efek 
tertentu scjalan dengan intensi penutumya. Meskipun memiliki kekhasan, peng­
gunaan figur bukan mcrupakan penyimpangan kaidah karena penggarapannya 
terkait dengan pengoJahan kaidah kebahasaan guna menghasilkan paparan yang 
khas sehingga memiliki kekayaan nilai bagi pembacanya. Karakteristiknya selain 
ditentukan oleh CJri-ciri sistemik kaidahnyajuga ditentokan oJeh inovasi yang di­
lakukan oleh penuturnya. 
Bertolak dari pandangan Levi-Strauss, Eco (\983:J34) menyalakan hahwa 
simbol dapat membuat hubungan sistematis hingga membentuk sistem simbol. 
Dalam pandangan Levi-Strauss, sistem simbolik dapat merujuk pad a bahasa, 
bentuk karya sem, upacara perkawinan, adat istiadat, dan sebagainya. Dalam 
pernyataan Eco: "The symbolic is !he activity by which experience is not only 
coordinOie but also communicated". Kreasi simboJik tidak hanya menyangkut 
kegiatan kreasi simbolik, letapi juga terkait dengan penyampaian simbol itu da­
lam komunikasi. Penyusllnan dan penyampatan simbol itu selain berhubungan 
dengan untaian iSI, juga berhubungan dengan bentok yang mewujudkan untaian 
isi sebagai bentuk ekspresi. Oleh sebab ito, sebagai sistem, sistem simbolik selain 
terkait dengan dunia pengalaman, pengetahuan, dan intensi penuturnya juga ter­
kait dengan konteks sosial budaya pemakainya. 
Dari penjelasan Eco tersebut dapat dipahami bahwa dalam penciptaan sim­
bol bukan hanya mellyangkut kegiatan pelahiran simbol-slmbol, tetapi juga ter­
kait dengan penyampaian bentuk simbol. Herusatoto (200 1: 13) mengemukakan 
bahwa bentuk-benlllk simbol itu dapat berupa bahasa (terdapat dalam cerita, per­
umpamaan, pantun, syair, dan peribahasa), gerak tubuh (terdapat dalam tari­
tar ian), suara atau bunyi (terdapat dalam Jagu, musik), warna dan rupa (terdapat 
daJam lukisan, hiasan, ukiran, bangunan). Pendapat ini didukung oleh Blumer 
(1969) yang mengemukakan bahwa simbol-simbol ito dapat berupa bahasa, gerak 
tubuh, atau apa saja yang dapat menyampaikan makna, dan makna disusun dalanl 
interaksi sosial (periksa, Woods,J992:338). Selain itu, Woods (1992:342 dan 
355) juga mengemukakan bahwa simboJ dapat berupa verbal dan nonverbal. 
Bentuk simbol verbal diekspresikan daJam bahasa, sedangkan bentuk simbol 
nonverbal dapat direalisasikan dalam gerakan anggota tuhuh, gerak isyarat, pan­
dangan, tindakan, penampi1an, dan seluruh daerah 'bahasa tobuh' yang dimak­
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sudkan l.Inluk mcnyampaikan makna sebagai pesan kepada orang lain (bandi ng­
kan NOlh,199S:38n 
Berbagai pandangan dan pernik iran lemang benluk simbo l lersebul dapa( 
dikolaborasikan alau dipadukan secara s inergis dan dimodifikasi sestla j dengao 
masa lah dan tujuan dalam penelitian in i. Akhimya, dapat diperoleh sualU gam­
btlran bahwa bentuk simbo l dapat diidentifikasi dan diklnsifikasi menjadi dua ke­
lompok, yakni s imbol verba l dan simbol nonverbaJ . Berikut ini dikemukakan 
penjeJasan bentuk-benluk simbol yang dimaksl.ld . 
2.2 .1.1 Simbol Verbal 
Yang dimaksud simbo l verbal dalam penelitian ini adalah simbol-simbel yang 
berupa bahasa yang di tl.lfUrkan oleh para pelaku 1I111110bo, ynk1l1 YOl1is(J 1I1una­
bzrg/ta, QWOI1D ghorellkigha, Oh'all(l gha!er(wkigha, dan bahkan penon Ion mllno­
bo. Simbol-simbol verbal ini ditemukan dengan cara meng iden li fikasi luturan­
tulUran yang dilakukan oleh para peJaku InlllJaba. Turur:ln ya ng dilakukan, baik 
o leh yoni.w munabugha maupun Dwana ghclreukigho dan Qwana ghaferaukigha 
itu berupa sya ir-sya ir mll/wba d?l nm daerah Wnropen , jika direnlisasikan berben· 
tllk puisi . Sele lah diidentifikasi puisi ini memil,ki segmen-segmen, seperti: para­
lingll istik, kala, larik, dan bait munabo. BerikUI inj penje lasnn segmcn-segmen 
simbol verba l dimaksud . 
J) Panrlillgllisli/t 
Munaba sebaga i Silatu bentuk meli batkan para pelakl.l da lam berinlcraksi 
menggunakan bahasa lisan sebagai wahana kOlllullikasi , leohmy", tidak tcrlepas 
dari penggunaan paralioguislik yflng memiliki konsepsi sebagai s imbal. Menurul 
NOIh ( 1995 :247) bahwa paralingu istik (parolinguil/ics) dnlam pengcrliao yang 
lebi h sempit ial ah kajian (entang isyaral-isyarat voka l ya ng mencakup pesan 
verba l. 
Trager mengk las ifikasikan para lingl.li stik menjad i liga doma in peril aku, 
yakni piranli Sliara (voice set), kualitas suara (voice qualiry), dan vokaJ isasi 
(vocalizations) (NaI ll , 199S :249-250). PerlClmo, piranti suara (voice set) me­
nurut Trager adalah latar belakang tuturan yang terdiri dari sistem suam per­
manen alau semi pemlanen yang dlsebabkan oleh fisiologi penul11r (usia, jenis 
ke lnmin, kcsehalan, dan sebagainya). Keduo, kua lilas suara (voice quality) me­
nurllt Rager ialah var i<1bel rururan yang mencoraki "nada suara" penl.ltur da lam 
upaya menyesuaikan dengan faktor-faktor sitllasi, mi salnya rururan monolon, 
parall , menaik, menurun. Ke/iga, vekalisasi (vocalizations) menurul Trager ialah 
kegaduhan (bunyi) yang sebenamya alau aspek-aspek kegaduhan yang kl1USUS 
bi sa diidentifikas i ya ng lidak lermasuk daJam ciri IDtar be\akang umllm tururan . 
Voka lisasi ini dibedakan menjadi liga jenis ( I) pencorak vakaJ (vocal 
chomcteri:zer), misalnya: lertawo. jeri/all, desohan, gurauan; (2) pengkualifi­
kasian vokal (vocal qualijoer), variasi inlensi tas (sangat keras, sangat Icmbut) ke-­
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tinggian po la lili nada (Ieflalu linggi , lef lalu rcndah), diln besaran (pcrnanjangan , 
penyingkalan kala-kata); dan (3) segregal voka l (vocal segregme). bunyi seg­
me nta l, misa lnya uh- lih unruk negasi, Ifh huh untuk penegasan, 1111 untuk ke­
raguan . 
Sesuai dengan bal<lSan paralinguislik yang lebih sempit ia lah kajian lentang 
isyaral-isya rat ....oka l. Kaitan dengan ilU, da lam pendilian simbo l ini hanya mem­
bahas doma in perilaku kel iga ya ilu vokal isasi (vocaliz{Jtions) ya ng dibedakan 
menjadi liga bagian: ( I ) karakterjsasi vaknl (vocal characterizer), (2) peng­
kualifikasi vOk31 (\-'ocal qua/ifoer). dan (3 ) segregat vokal (vocal segregme) 
2) Kala 
Dalam fI1l1naba para pelaku berinlemksi menggunakan kala-kala termasllk 
frasa mengandung konsepsi lerteom dan dapa l diidcnlifikasi sebagai simbol. 
Brown & Yu lle (1996:24) mengemllkakan bahwa kala-kala, rrasa, dan larik-ka rik 
yang mUllcul dalam rekaman lekslual sualu Wileana scbasai bukli usaha pe-nul ur 
mengkomun ikasikan pes(lnnya kepada pendengar. Adapun Rieoeu r mengemuka­
kan bahwa sebuah kala adalah juga sebuah simbol sebab semuanya illl sama­
sarna menghadirkan sesuatu yang lain da n ka la pada dasarnya bersifa t konven­
s ia nal dan tidak membawa mak.nanya send,r; secarn langsung (Sumar­
yono, 1993 :98). Para pelaku mllnaba dalam bertulur membenhlk po la-pola mak.na 
melalui kata-kala atau [rasa yang dikeluarkannya yang rnembe ri kan gamba ran 
lentang konleks hidup dan seja rah. 
Sehuah kala bisa memilik i konolasi berbeda, bergantung pada kre.3liv;tas 
para aktor sebagai penurumya. Menurut Duranti (2000:46) " kata-kala membawa 
banyak kemungkinan dalam me.nghubungan diri seoro.ng pelaku dengan pelaku 
lain , situasi, perisl iw3, lindakan, keyakinan, perasaan". Hal in; discbabkan o le h 
kemampuan yang d imilik i o leh bahasa unluk menguraikan fcnomena duni a. 
Bsgaimana cars memahami pesan yang disampaikan areh penulur melalui kala­
kata yang mengandung konseps i sebagai simbol? Untuk menjawab pertanyaan 
ini , Brown & Yule (1996:24) menyarank.an unluk mengungkap pesan yang cl i­
1ll3sud penurur dengan cam mendeskripsikan benluk bahasa sebagai saran3 yang 
dinam is bukan sebngai objek yang Slati s. 
3) Lorik 
Seperti Lelah dikemukakan sebelumnya, bahwa selain bentuk kata-kala dan 
frasa , bahasa munaba sebagai wacana ditutmkan da lam benluk sya ir-syair juga 
me lahirkan bentuk larik-Iarik alau baris-bari s pui si. Lari k alau baris yang di ­
gunakan oleh para pelaku dalam berinteraksi bukanlah sekadar sebuah rangkaian 
kala-kala yang lebih besar alau lebih kompleks, namun merupakan suaru euli tas 
yang baru dan memiliki pesau yang barn juga. Ricoeur (2002 : 27-28) me­
ngemukakan indikator·indikator larik: (I) larik. alau baris dapal saja dibennlk 
olel! kata-kala. NaJTHJn, kala-kala ada lah hal yang lain dari larik pcndek; (2 ) larik 
merupakan kcse luruhan yang t idak tereduks i ke dalam pi lahnn-pilahon bagian­
llya ; (3) larik mcmang dibu3t dari kala-kata. Namun, ia bukanlah rungsi derivali f 
dari ka la-kala; dan (4) Jarik memang dibullt dari landa-tanda, letapi larik bukan­
lall selmah landa. 
Dari penjelasan Ricoeur lersebu l diperoleh gamb4lran bahwa seliap tahapan 
mcmbuhlhkan Slruktur-struktur dan sualU deskripsi baru. Ricoeu r (2002 :28) me' 
ngul ip pelldapat Benvenniste yang mengemukakan bahwa larik lerlel<l k pada ada­
nya kemungkinan dua jenis perlakuan: ( I ) inlegrasi ke dalam keseluruhan yang 
lebih besar, dan (2) d iasosiasi ke da lam bagian-bagian pokok. Makna lerjadi dari 
perlaku<ln yang pertama, sedangkan bentu,knya ter!ihat dari perlakual1 kedua. 
Sebagai entilas baru dan sebaga i suntl! desk.ripsi baru , lari k· larik yang d iru lurkan 
o leh para pe Jaku memiliki konsepsi-konsepsi yang da pa! d iidenlifi kasi sebaga i 
s im bo/. 
4) Bail 
Syair-syair mUllabo seca ra fi s ik tampil da lam wuj ud larik-Iarik yang mem­
benluk bait-ba it yang enlilasnya disebul dengan munobo sebaga i suatu nyanyian 
da lam konteks kema ti an. Diti njau dari bentuk dan ragamnya, munabo dapat 
digo longkn '\ sebaga i sastra li san. Hal ini hampir dapat disejajarkan karakleristik­
nya dengan saSlra lisan lain di Nlisaniara ini, misalnya : kelas (sastra lisan 
Manggarai Flores, NTT), hadi" mojo (sastra lisan Aceh), sinlirik. (sastra lisan 
Makassar). fanggOIl1O (saslra lisan Gorontalo), dan sebagain ya . Tenlunya sebagai 
saslra lisan berbentuk pui si, munaba memi liki persamaan dan perbedaan dengan 
SMlra lisan d i daerah lain, misa lnya: jumlah baris dalam setiap bait. kontek.s, 
fungsi , budaya yang melatarbelakangi, dan sebaga inya . 
Jika ditinj au da ri bentuknya, lampilan mll11aba lerpapar da lam bClltuk ha it­
ba il yang lerik at oleh c iri-c iri tertentu . Ciri-ciri yang dimaksud sebagai berikut: 
(I) da lam sel iap bailnya, munaba lerdiri atas dua baris alau larik; (2) antara larik 
pe rtama dengan larik ked ua terdapat hubungan yang saling berkaitan dan khusus­
nya larik ked ua me lell gkapi dAn menegaskan atau merupakan lanjulan lank per­
lama. Namun, ba ik larik pertama maupun larik kedua merupakan is i da lrun ba it 
il u; (3) seliap baris arau larik mlmaba terdiri alas 4-5 kala dan kala-kala in i se­
ring diu lang-ulang dalam SUSll nan yang berv3rias i; (4) j umlah suku kata da lam 
selia p baris munoba an tara 8- 12 suku kata; (5) mUriaba memi liki rima akh ir aD, 
da n ab: dan (6) iramn mllnaba lamp;i dalam sah.i periodus. Periodus dalam ba il­
bai t mllllobo memiliki kecenderongan berirama telap sehingga terkesan monolon, 
leltlpi memiliki lenaga gaib yang terpancar dari pengulanga.n dan pembaJi kan 
susunan ka la-katanya . 
Seeara fisik , \vujud bait flumaba memi liki ciri-ciri mirip dengan benruk 
gurindam, panlun berkait , alau mantra. Sistem pembaitan rmmaba dapal di­
cennali pada conloh pengga lan munoba berjudul "No i" berikut jnL 
)S 
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YUlldn glraidane mghnge. Noyo 

Aighoge Nayo ro?wambe Noyo (NJ.B/) 

Yllnaa maimbo Ulllaino ghoidone 

Umaino gilO/aone aighage Noyo (N/ 8]) 

Berdasarkan penggalan tersebul, dapnt ditemuk1'ln kala yang diuiang-ulang, 
baik itu lerjadi da lam lank, 3marlarik, maupwi anlarbail. Hal in; menunjukkan 
bahwa kala-kala sebaga i bah<lsa mUl10bn meOl iliki pesan yang di kemas secara 
simbelik . Culler ( 1911:57) mengemukakan bahwa untuk sampai pada hakikat 
pengertian sebuah puisi lidak mungklll memaknai kala-kala yang ada secarah 
lerpisl'lh, melainkan harus dikembalikan dalam konleks slruktur bait. Sedangkan 
Jacobson menegask:::Jn bahwa pemaknaan dapal di lakukan dengan me!lgkalegori­
kan pesan pada Hnsur-unSLIr yang berbeda-beda berdasarkan fungsinya da lam 
k"itan untuk memperjelas slrukl ur mak.na seeara keseluruhan (band ingkan 
Scholes, 1975,25). 
2 .2.1.2 S imbol Nonverbal 
Yang dimaksud silllbol nonverba l dalam pene litilln ini ada lab sislem simbel yang 
berasal da ri kOlllponen-komponen mllnabo sdai n komponen verba l yang berupa 
bahasa yang dipergunakan sebaga i komuni ka si. Oengan demikian, JlllIllaba se­
lain sebagai wahani1 komunikas i verbal juga sebaga i komunikasi nonverbal. Ber­
kailan dengan kajian komunikasi nonverbal, Nath ( 1995:388) mengemukakan 
bahwa klljilln komunikasi nonverba l meliputi pene lilian tentang penampilan 
lubuh, cara berpaka ian, pemuaan ·rambut., kosmelik dan artefak-artefllk lain , Se­
dangkan , Rusesch & Kees (periksa NOlh, 1995:389) menambahkan bahwa kajian 
komunikasi nonverbal juga mencakup pesan-pesan yang disampaikan me lalui 
objek dan gam bar. 
Simbol-simbol nonverbal dapal dilemukan dengan earn mengidenli li -kasi 
dan menginterprelasi komponen-komponen yang dihadirkan unluk d iberdaya­
gunakan dalam munabo. Os /am penelitian ini komponen-komponen nonverba l 
dalam munobo dapat dikl asifikasikan menjadi segmen-segmen: objek atau fisik, 
lindakan, jatar, dan suara musik pen,wring, Berik\ll ini dik emukakan penje lllsan 
terhadap segmen-scgmen lersebul. 
J) Fisik 
Yang dimaksud fisik afau objek di sini ada lah sega la macam piran!i dan 
perlengkapan yang d igunakan sebagai persYMalan perlaksanaan munaba. Piranti 
dan perlcngkapan munoba, misa lnya busana alilu kosolm, aksesori, make up, a lai 
musik pengiring, benda-benda budaya, makanan Iradisi, sesaji, da n sebaga inya. 
Susana atau kostum Iradisional dan aksesori-aksesori yang digunakan owana 
ghareu*igha dan o....,olla ghaferaukigho pad a saa! menari dan menyanyi . Aksesori 
dikenakan pada anggota-anggota tubuh dari rambUI kepala sampai pergelangan 
k<'lk i. SeJnin illl , Dwana ghorellkigha dan owono g/Uljeraukigho juga mengguna­
kan make lip pada wajah , lubuh bagian depan dan bagian be Jakang alau 1>lIn8­
gung. Musik pengir ing berupa siwa ' lira' d igunakan lInluli. mengiringi owana 
gharpukigha dan 011'0110 ghajeroukigho kelika menari dan penyanyi sambiJ me­
nge liling i arena munabo. Benda -benda budaya berupa pirant i-piran li alau per­
alalan khusus yang diperl ukan unruk kepentingan ritual munabn, misalnYil sesaji 
dan makanan Iradisi onal atau kh as yang dihadirkan khusus untuk keper luan 
dalam pelaksanaan munabn. 
Busana atau kost um, aksesori. make up, Illus ik peng iring, benda-benda 
budaYil, mak'ln.on Irad isiona l, sesaj i dan sebaga inya yang digunakan alau dikena­
kan , dipakai, dan d ihadirkan sebagai piranl i dan perl engkapan dalam mfrnaba 
tersebut. Piratlli-p iranti atau perlengkapan-perlengkapan itu ditengarai merni liki 
konsepsi-konsepsi dan fungsi sebagai simbo l nonverba l. 
2) TindalwlJ 
Yang dimuksud l indakan adalah semua peri lak u, gerllkan, d31l respoll yang 
d ilakukan oleh para pe laku yang berkaitan dan tert ibal langsung da lam lI1unaba. 
Pcl:lku da lnm II//lJloba ini dibedakan menjadi dua ke lompok, yakni yan iso nllma­
bugha. owana ghayellkigha, dan awona ghajeraukigha. Yemiso nllIJlabllgho ber­
peran sebagai pirnpinan yang IUgasnya sebaga i lukang cerita dan mengalur j aJan 
cer;la mUlloba dari awa J sampa; akh ir. Dwana ghoreukigha dan owanD 
ghajeroukigha berperan scbngai penari dan penyanyi d engan mengikuli komando 
dari yonij·a mUl1obugha. Dwana gharellkigha dan owana ghnjerefllkigho dalam 
melaksanakan tugas dilakukannya bersama-sama seearn kompak. Tugas owana 
ghareukigho dan owana ghajeroukigha adalah menirukan syait·syair ya ng d i­
tuturkan o leh yonisa munabugha dengan mcnyanyikan bersamD-sama dan 
bersalllll-sahuta n de ngan melakukan gerakan-gerakan dengan membenluk 
rormasi-fonnas i sambil menge lilingi arena m"naba. 
SemU!l tindakan , perilaku , dan respOIl yang dilakukan o leh yanisa muna· 
bugha, dan on-ana ghareukigha serta owana ghaferollkigha da lam pelaksanaan 
mUllaba itu ditengara i mengandullg konsepsi·konsepsi sebaga i simbo l nonverbal 
dan memil iki fungs i da lam keh idupan masyarakat. 
J) L (IIUr 
Yang dimaksud de ngan [atar adalah tempa!, waktu , dan suasana atau 
almosfer terjadinya suatu perisliwa atau kejadian yang berka ilan dengan per­
tunjukan I1llmaba. Ternpat adalah suatu arena pertunjukan munaba il ll d ilaksana­
kan dengan sega la kond is inya ya ng d igunakan untuk beriotera ks i para pelaku 
munabo dan para penonlon menyaksikan para pelaku menari dan bemyanyi. 
Wak lu adalah masa dilaksanakan mlmoba daTi permu[aan sampai sele.sai. Pe­
nyelenggaraan munaba ini hanya dilaksanakan pada maJam hari. yaitu dimlilai 
dari sete lah lenggelamnya matahari dan berakhir sampa i pada sebelum terbitnya 
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nH'l t<'lhari. Sedangkan suasana ainu afmasfer adalah siluasi yang mewamai dan 
menyelimut i saal pelaksanaan mllnoba ittl berlangsung. Suasana ylmg lerjadi, 
munaba berlangsung secara hikmat, letapi ada nU8nsa gembira dan lidak tampak 
kescdihan terpancar, baik pada wajah para pelaku mlllwbo maupun hadiri!) alau 
penonlon . 
Tempat, waklU , dan suasana a!au atmosfer pelakstlnaan mllnaba sebagai 
ben!uk rilOal itll di tengarai mcng;:andung konsepsi-konsepsi sebagai simbol non­
verbal dan memiliki fungs i da lam kehidupan masyaraka l. 
4) SlIuru Mlisik Pencirillg 
Yang dimaksud suara ialah suara musik yang dilabuh unluk mengiringi 
mUllaba yang di!akukan dari awa! sampa i akhir ritua l. Jeois alnt musik yang di ­
gunakan unlUk mengiring i mUllaba hanya satujenis , ya itu siwa ' Iifa ' Suara siwa 
sebaga i musik pengiring munaba !ersebut dibedakan menjadi li ga masa, ya i!u 
masa pembukas n (awal), masa inli (tengah), dan masa penurup (akhir). Pembagj­
an menjadi liga masa ini didasarka n pada alasa n-alasan berikul: ( I ) eara me· 
mukul , (2) n:lda dan iramanya, (3) illtens iL'ls dan kua litas suam, (4) nuansa­
nuansa yang d itimbu lkan ol eh Sllata mllsik pengiring. 
Pada masa pe11lbuka at au awal, siwa cenderung dipukul seea ra cepa! , de­
ngan nada sangs! keras, dan di lakukan socara bersaruaan a leh pRra/ana siwaugha 
' pemuku llifa ' . Pada masa inti atau tengah, suara S;II'Q mendalRr, nadanya sedang 
tidak bervariasi untuk menc iplakan nuansa sakra l. Pada masa penulup alall akhir 
suara keras dan cepal ya ng di lakukan seeara serempak. Dari hasi l jdenlifikasi 
terhadap suara-suara musik pengiring pada kel iga masa iru di temukan pola-pola. 
Pola- pola yang dit;mbulkan dari suara siwo iru d ilengarai mengandung konsepsi 
sebagai simbol nonverbal dan memiliki fungsi bagi masya rakal pemi lik munoba. 
2.2.2 Makna Simbol 
Simbo l merupakan suatu benluk yang sudah terk:lit denga l\ dun ia penafsi ran dan 
5ecara :lSOsiatif memi liki hubungan dengan berbagai aspek di IUaf benluk simbol 
itu send iri . Unsur hubungan dengan berbaga i aspek di luar benluk simbol ilu 
anta ra lain cirj aeuan simbol, ciri aeuan simbol dengan pengcrlian la in yang di­
asos iasikan, hubllngan antarsimbol dalam konteksnya , dan implikasi penggarap­
an bentuk simbol itu pada wujud penampilannya. Jika bentuk simbol terksit de­
ngan benluk , makna, dan pe.rwujudannya, maka pembicaraan ten lang bentuk sim­
bo l ditinjau dari objeknya meruj uk pada benluk kebahasaan da!am sualu karya. 
Da lam hubungannya dengan simbo l, Pierce mengemukakan bahwa: "A 
Jymbol is a sign which /erers (0 the object ,hal is donates by virtue 0/ a JalY, 
usualfy an association 0/general ideas, which operates 10 cause fhe symbol 10 be 
inlerpre fed as referring 10 Ihar object" (Derrida, 1992). S imbol diartikan sebagai 
tanda yang mengacu pada objek lertentu di luar tanda itu sendiri . Hubungan 
anlara s imbo l de ngan sesuatu yang dis imbo lkan sifatnya konvensional. Berdasar­
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kan kenvensi ihl pula masyarakat pemakainya menafsirkan maknanya. Dalam 
arlian, kala merupakan sa lah Sail! benluk simbe l karena hubungan kala dengan 
d.uni a acuallnya dilenlukan berdasarkan kaidah kehahas31l.n yang secara artifisial 
dinyalakan berdasarkan konvensi budaya maSYl'l rakal pemakainya. 
Geertl ( 1973:45) mengemuk<lkan bahwa manusia sangat membutuhkan 
'sumber peneranKan' simbolik unwk mengorienlasikan dirinya sendiri da lam 
kailarmya dengan sistem mak.na yang berupa budaya terlentu . Selanjulnya, di­
tegaskan pu la o leh Geertz bahwa kebudayaan diungkapkan aleh simbal-s imbal 
yang digunakan oleh SUalll masyarakat bukannya terkunc i di da lam kepala manu­
sia, lela pi kebudayaan sebagai sebuah po la makna yang diwarisknn seeara his­
lori s yang lertani\m dalarn simbol-simbol, suatu SiSlell1 kOll sepsi yang diwariskan 
dan diungkapkan dalam ben tuk-benluk simbo l yang dapat di gunakan manusia 
untuk' mengomunikasikan, melanggengkan , dan mengcmbangkan pengetahuan 
mereka ten tang dan s ikap terhadap kehidupan. 
Pandangan Geertz tersebut dapal dipahami bohwa pol a makna datam ke­
bll dayaan ditu Jarkan secara h iSlori s yang diejawantahkan daJarn simbol-simbol. 
SUllU sislem konsep terungkap dal am bemuk simbolik yang menjadi sarana 
manusia unnlk menyampa ikan, mengabadikan , dan mengembangkan pengelahu­
an tenlang serta sikap mereka terhadap hidup, Menafsirkan suaru kebudayaan 
ada lah mena fsi rkan sistem benl\Jk simbolnya dan dengun demikian menurvnkan 
makna yang aulenlik . Akan telapi, yang perlu diperhalikan bahwa simbo l dapat 
merujuk kepada malma atau ni la i ya ng berbeda-beda bergan tung kepada sifal da­
sar masyarakat d:ln lingkuogannya yang menlpakan ling.k.up penggunaan simbol 
itu. 
Cass irer ( 1989:26) menegaskan bahwa manusia tidak pemah me lihat. me­
ne1l1ukan, dan mengenal dunia secara langsung kecuali mdalui berbagai simbal. 
Kenya taan memang sckadar fakla- fakta yang Illempunya i makna psiki s karena 
simbol nlempunya i un sur pembebasan dan perluasan pemandangan. Blumer 
(1969) mengemukakan l iga prinsip sentTa l: (l) manusia bertindak lerhadap ocr­
bagai hal aIM dasar makna yang dimi lik i o leh hal -hal lersebut, (2) pengaitan 
makna ini dengan objek-obj ek melaluj simbol-simbol merupakan suatu proses 
yang terus-menerus, da n (3) pellga itan makna merupakan produk irUeraksi sosial 
da lam masynrakat (periksa Wood, J 992:338). Se lanjulllYIl ditegaskan juga olen 
Spencer ( 1996:535) bahwa kebudayaan sebaga i sebuah sislem lerika! dengwl 
makna yang diu.-aikall dengan Olenginterprelasi sirnbol-simbol dan ritual. Se­
hubungan dengan itu , untu k rnemahami dan menginterpret:lsi sebuilh simbol Des 
Chene (1996: 1274) me.ngemukakan dua premis untuk mengarur interpretas i sim­
bol. Premis pe,.tamo, bahwa keyak inan, betapa pun tidak mudah dipaharoi, men­
jadi dapal d imengerti bila dipahami sebagai bagian dari s istem ku lrural makoa , 
Pr emiJ kedua, bahwa lindakan dibimbing o le h inlerpre1asi yang memungkinkan 
s;mbo li sme untuk membantu menginterprelasi ak.1ivitas-aktivit3s ideal atau pun 
material. Secara tradisional dalam agama, kosmo logi , akliv ilas rirua!, dan adal 
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iSliadal lidak bisa d ilepaskan dari sislem simbol yang lerwujud secara lahi r 
seperli mil0\ogi dan !'eni panggung (Murphy, 2002). 
Selanjutnya, &0 ( \ 983) mengemukakan bahwa sistem simbol selain me­
rujuk pacta b"hasa, j uga dapal berkaitan dengan karya seni, tradisi. dan reli gi da­
lam suatu masyarakat. Adapun menurut pandangan GeeJ1z ( 1968:3) bahwa si m­
bol dapat mensinlesiskan elos suatu bangsa mengenai nada, watakJ mulu hidup. 
gaya, rasa, moral, dan estet isnya, serta pandangan hidupnya (periksa Di llislone , 
1986:! 16). Denga,n demikian, mak.na simbol akan sangat bebas dan lerbuka ber­
ganlun !?, pada i'lspek-aspek budaya dan komunitas budaya tempEl! si mbol ber­
semayam dan digunakan . Sehubungan dengan iN, pemol re lan dan inlerprelasi 
makna simbol dalam penelitian ini d ilihat dari kontd:s tempat simbol iw ber­
semayam alau me lekat pflda setiap aspek budaYfl Waropen sebagai penggagas 
dan pemilik simbol. Oleh karena jlv, pencaTian makna simbol da lam penehl ian 
ini didasarkan segmen-segmen makna pada : komeks relig i, kOl1leks €Iika, konleks 
esleli!ca, don kOlJleks filosofi. Berikut ini oikemukakan penj elasan masing-masing 
konteks tersebul. 
1) Makllfl Simbol {la/am J(onteks Religi 
Manusia adalah makbluk buda)'a yang tidak dapat dipisahkan dengan 
simbol-s imbol da lam berinteraksi di da lam masY318kal. S imbolisme telah me­
wamai ti ndakan-lindakan manusia, baik dalam tingkah laku, bahasa, ilmu penge­
tallUan maupun re ligi . S imbolisme memiliki peranan yang sangat pellling dalam 
religi. Bakker (J 983: 11 7) mengemukakan bahwa peranan simbol dan tindakan 
simbol ik da lam Jel igi merupakan penghubung antara komll nikasi human-kosmis 
dan komunikasi religivs lahir dan ba lin. Koenljaraningral ( 1987:375) mengemu­
kakan komponell-komponen yang haTus d iperhatikan dalam mengkaji konsep 
Jeligi . Komponen-komponen itu di anlaranya adalah (I) ekspTesi kepercayaan , 
dan (2) sistem ri tual. Kedu3 komponen ini meru pakan komponen -komponen 
pokok yang terdapat dahlm suatu ritual . Sehubungan dengao ilU, pemaknaan ler­
hadap simbol dalam m/lnaba yang memiliki konteks reli gi diidentifikasi dan 
dii nterpretasikan berdasarkan kedua komponen pokok lersebut. 
2) Muk"" Silt/bol do/am KQllteks £Iiha 
Etika berka itan dengan tindakan manusia yang dili hat dari kacamata baik 
dan buruk. Tindakan manusia ada yang disengaja dan ada pula yang lidak di­
sengaja. Etika ini ll<lllya berkaitan dengan tindakan manusia yang disengaja, 
yakni tindakan yang dihasilkan dari k:ehendnknya dan tindakan yang sudah di­
pikirkan sebelumnya. Brandl (1959) membagi dua elika, yakn i: etika no rma{if 
dan etika kriti.k . Paloma, ctika norrnatif t\lgasnya mengadakan penye leks ian le{­
hadap vkuTan-ukuran kesusilaan yang dianggap benar dan berlaku dalam ke­
hidupan masyarakat, misalnya tindakan manusia yang baik (bandingkan Katta­
soff,1992:353). Kedua, etika kritik tugasnya menelaah arti dari istilah- istilah 
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yang digunakan dalam mengadakan langgflpan-ta nggapan kesus ilaan , tni salnya 
isti lah baik, buruk, wnjib, bebas, dan sebagainya. Kanasoff (1992:3S3) menam· 
bahkan satu macam etika, ialah elika desk ript ir tugasnya melukiskan predikat­
predika t dan tanggapan-tanggapan kesusi laan yang lelah diterima dan dipakai . 
Pembahasannya apa adanya dan tidak mengadakan penila ian mengenai baik dan 
buruknya, le tapi sekadar mendeskrips ikan saja. Sehubungan dengan itu, yang di­
maksud makna simbo l da lam kOllleks etika adalah simbol-simbol dalam munoba 
yang me,";liki makna berka itan dengan kesusilaall, meliputi aspek-aspek: (I) 
elika normal if, (2) et ika kritik, dan (3) el ika deskr ipl if. Aspek·aspek in; seia ltiut­
nya di terapkan sebaga i pedoman da lam membahas makna simbol da lam munaba 
konleks etika . 
J) /I1uk"a Simbol datam Ko",eks ESfetikfJ 
Menurut BaumgDrten bahwa estelika ada lah cabflng fi Isafat ynng berunlsan 
dengan keindahan (Hartoko, 1984 :15). ESlctika betsangkutan dengan anal isis 
konsep-konsep dan pemecahan persoalan-persoa lan yang timbu! bi lamanll sese­
orang merenungkan suatu objek yang mengandung segi keindahan (Dardiri, 
!986:20). Dengan kala lai n, estetjka membicarakan norma-norma atau ni lai-nilai 
ya ng indah alau ya ll g tidak indah. 
Berdasarkan kualitas dan wawasannya, Tambayong (198 1, 115- 1 17) me­
ngemukakan bahwa estetika d ibedakim menjad i dUB, ya k.n i keindahan yang ler­
masuk dalam "seni besar", dan ·'seni keei l". Perlama, keindahan dalam "seni 
besar" memi liki c iri·ci ri bahwa keindahan itu tampil secar3 individual dan 
gagasan-gagasannya kreatif, misa lnya keindahan yang lerdapal dalam sastra , seni 
rupa, lJlusik, drama, dan arsitektur. Kedua, ke indahan da lam "seni keei l" me­
miliki ciri-ciri yang dipandang sebagai sen i kolektif, sen; ramai·ramai, dibuat 
banyak untuk segera dipasarkan, mi salnya kUTSi uki r Jepara, ka in Timor, se le n­
dang Sumba, sa rung Mandar, mandau Oayak , perak bakar KendarL Sehubungan 
dengan itu, simbol-simbol daJam munaba yang memiJik i makna kon teks estelika 
d itanda; oleh keindaha.n yang memiliki karakteri stik : (I) keidahan secarn indi­
vidunl, (2) keindahan gagasan krea lif, (3) keindahan seni ko lekli f, dan (4) ke ­
indahan berni/ai ekonomis. Selanjutnya, karak1.eristik-karakteristik in; digunakan 
sebagai dasar un tuk membahas makna simbo l da lam munaba konteks estetika. 
4) Moklio ~il1lbol dalam KOllfeks Filosofi 
Filsafat ia lah suatu sikap terhadap hidup dan alam semesta . Menurot Tilus 
( 1964) bahwa sikap fi losofi adalah sikap berpildr yang melibatkan usaha unruk 
memikirkon mrl salah hidup dan alam semesta daJi semua sisi yang meliputi 
kesiapan menerima hidllp dan alam semesta sebagaimana adanya dan mencoba 
melihatnya dalam keseluruhan hubungan . Sikap fi losofi s dapal dilandai , misalnya 
sikap kebersamaan , sikap terbuka., sikap yang bijaksana dan berpiki r kritis. 
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Objek lilsafal dik lasilikasik:m menjadi dUll bagian, yakni : objek material 
dan objek forma l. Objek maleria l f1l safal adalah segala sesualll yang ada, baik 
yang ada dalam piki ran, ada dalam kenya~aan maupun ada dalam kemungkinall . 
Objek fomla l lilsafill ada lah dari sudul kese luruhall a lau IOlalilas da ri Sllalll ben­
luk . Fil safal menjadi bessr berkat penca rian dan perenungan yang didorong o leh 
c inla yang mumi kepada kebenilran. Tujuan fil safat rnencari pemahaman dan 
kebijaksanaan alau kearifan hidup. Sehubungan dengall illl , s imbol-s imbol dalam 
munaba yang memiliki makna dalam konleks filosoli dilanda i o leh makoa simbol 
mengandung sikap-s ikap terhadap kehidupan tiM lingkungan yang meiiputi:( I) 
sikap kebersamaan, (2) si kap kelerbukaan, (3) sikap kebij"k sanMn, dan (4) sikap 
kriti s. $e la nj Llln ya, keem pat sikap ini digunakan se-bagai p::lnduan unruk mem­
bahas makna simbol dalam munaba kOLl leks filosofi . 
2. .2.3 F ungs; S imbol 
Para peneliti mengakui bahwa da lam bidang kebudayaan, simbol memi liki arti 
yang sangal penti n~ misalnya pada aspek bahasa, Iradi si lisan, organi sAs i SOSifl l, 
ril ual adar, riroal keagamaan, dan karya seni . Olner menyalakan bahwa masyara­
kat menggunakan simbo l- simbol ini unluk rnengungkapkan pandangan dun ia, 
orientas i ni lai , dan elos dalam berb.Jgai aspek kebudayaan mereka (Murphy, 
2002). Pada slLmber ini juga, Geertz mengka rakterisasikan kebudayaM sebaga i 
sebuah fenamena sosial sebagai sebuah sistem simba l dan maknn yang di pegang 
bersama subjek. Selanj utnya, Geertz menegnskan bahwa simba l membenluk 
cara-cara yang digunakan oleh para aklOl" untuk melihal, merasakan. dan berpiki r 
lenl ang dunia. Semenlara iro, Dill isl0ne ( 1986: 102) mengemukakan bahwa be­
lapa pun besamya perbeda:m gaya hidllj> dan Slruktur sosia l suku-suku dan 
bangsa-bangsa yang tersebar di seluruh dunia, mereka semua lidak bisa meiepas­
kan diri dari dunia sirnba lik. 
Sirnbol menurut firth daJam bukunya ··Symbols: Public and Private " 
(J97J :132) rnem iliki fungsi yang sangat penting da lam umsan-urusan manusi a, 
yakn i: ( I) simba l digunakan manusia untok menafsirkan realilas, (2) simbol di­
gunakan untuk merekontruksi realitas, (3) stmbe l digunaknn unmk menciptakan 
latanan , dan (4) simbel berfungsi unhlk dia nggap pertama-Iama bersifat inte lek­
tua!. Dengan kala lain, inli pandangan firth lenlallg fun gsi s imbol tersebut adalah 
bohwa sirnbol da pat menjadi sarana untuk menegakkan tatal1an sosial. untuk 
menggugah keparuhan sosial, da n juga dapal memenuhi sualu fun gs i yang leb ih 
bers ifat privat dan individual. Mencermati pikiran Firth tentang fungsi simbol 
lersebul, jika dihubungkan dengan real ilas mrmaba masyarakat Waropen Papua 
perlu dukungan pandangan lain aga r dapat memolret fenomena simbol dalam 
munaba st eara kemprehensif. Sehubungan dengan iru, pikiran Fjrth tersebut da­
pill dikolaborasikan dengan pandangan Duranti. Menurut Duranti (2000:23--46) 
bahwa budaya sebaga i sistem simbol memit,ki peranan yang sanga! penling. 
Dursnli mengemukakan balm's budaya sebagni sistem s imbol memi liki enam 
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fun gs i, yakn i: (I) ~ebagai suatu yang berbeda dari al3m, (2) sebagai pengelahuan, 
(3) sebagai komunikasi, (4) sebagai s islem mediasi, (5) sebagai sislem praklek, 
dan (6) sebagai sistem partis ipasi. 
Dari has i! eksplorasi terhadap teori fungs; lersebul, piki ran Firt h dan pan­
dangan DUranli ada bagian-bagian yang seja lan yang dipadukan dan dimodifikO'lsi 
menjadi suatu model yang disesuaikan dengan kOnleks mwwbo. Sehubungan 
dengan itu , leori fungsi simbol yang akan diterapkan dalam penelilian ini adalah 
mengadops i dari sebag ian pik iran Fir1h yang diko laborasikan dengan sebagian 
pandangan Duranti yang menghasilkan formula fungs i si rnboJ abstrak­
tindakan- benda, yakni: ( I) sebaga i pengetahuan, (2) sebaga i komunikasi, (3) 
sebagai partisipasi, dan (4) sebagai mediasi . Berikut ini penj elasan keempat 
fungsi tersebut. 
J) FllllgS; S imboi sehagai Penge/a/lllall 
Simbo l sebagai representasi dari budaya dapat dipelajari berdasa rkan pe­
ngetahuan tentang dunia. Berkailan dengan hal ini Dura.n ti (2000:27) menge­
mukakan bahwa masyarakat rnengelahui fakta-fakta , mengena li objek-objek, 
tempal-tempat , d:w orang-orang hams memiliki pola pikir yang sarna dalam me· 
mahami dunia dan membuat inferensi-inferensi, serta prediksi-p.rediksi. Pan­
dangan inj olch Goodenough disebul dengan pandang81l kognitif (coglllfive 
view). Dalam pandangan kosnitif (cognil ive view) terhadap budaya sebagai sis­
fern simbol , pengelahuan yang san gal diperluka/l dalam masyaraktlf rnencakup 
pengelahuan proposisional (propositional knowledge) dan pengelahuan prosedu­
ral (procedural know/edge). Penge1ahuan proposisional mengacu pads keyakin­
an, gagasan alau ide yang d igali dari infonn3ll. Pengelahuan prosedu ral merupa­
kan jenis in fonnasi "mengeI3hui-baga imana" (know-how) yang disimpulkan dari 
pengamatan terhadap cara· cara masyarakal melaksanakan tugas-tugas keseharia.n 
dan melakukan pemecahan masalah. 
SimboJ sebagai pengetahuan didistribllsikan seea,a sosial. Pendapal Jean 
Lave yang dikul ip o leh Durall!i (2000:30) mengemukakan bahwa pengetahuan 
ilU tidak se lalu berada da/am jlwa individu, tctapi juga ada pada piranli yang di· 
gunakan seseorang, dalam !ingkungan yang Olemungkinkan dilahirkannya sol tlsi · 
so Jusi tertentu, daJam aktivi L'\s bersama yang bertujuan mencapoi sasaran yang 
sam a.. dalam lernbaga-Iembaga yang mengatur inleraksi dan n.JOgsi-fungsi indi­
vidu. Jadi, fungsi simboJ sebagai pengctahuan berkaitan dengan cerminan gagas· 
an masyarakat yang mencakup: ( I) gagasan kolektif, (2) tlltanan masynrakat, (3) 
pandangan hidup, (4) solidaritas kelompok, dan (5) pranata esteliks . Sehubungan 
dengan ilU, cenninan gogasan masyara kat yang terdiri atas lima aspek ilu di· 
gunakan sebagai pedoman untuk membahas fungsi simbol da lam Inlmaba yang 
berkailan dengan fu.ngsi sebagai pengetahuan. 
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1) Fungsi Simbo/ sebagoi Komunikflsi 
Pandnngan lerhadap budaya sebagai komunikasi berarti memandang buda­
ya sebagai represent3si sistem simbol. Duranti (2000:33) mengemukakan bahwa 
budaya merupakan representasi dunia dan memahaminya dengan eara meng­
ungkapkan me la lui produk budaya, misa lnya dfllam ceri l3-<;e ril3, milos-milos, 
penampilan-penamp ilan, rirual-rilual, dan produk-produk seni . Dalam perspektif 
ini . produk budaya masyarakat merupakfln gag.1Snn -gagasan alau ide-ide manusia 
yang me la lui kemampuannya dapat mencipla-kan hubungan bukan hanya antaT­
individu alau anlarkelompok. Silverslein (Duranti. 2000:33) menegaskan bahwa 
kekualan komunikasi budaya tidak hanya lerjadi p.1da penggambaran aspek­
aspek rea lilfls , telapi juga menghubungkan individu. kcJompok, siluasi, objek 
dengan ind ividu, ke lompok, situasi, dan objek lain, alau seeara IImum dengan 
kOllteks-konteks yang lain . 
Menurut pandangan tersebut, makna (alau pesan, tindakan, s ilUasi) d imung­
kinkan lerjadi lidak hany.l melalui hubungan konvensional an tara landa dan 
isinya tClap i juga me la lui hubungan-hubung:m yang di"ktifkan olelt t:anda antara 
aspek-aspek pilihan sitll 8si yang sedang bedat1gsung dan aspck-aspek situasi 
yang la in. Duranli (2000:37) menegaskan bahwa komunikasi tidak lJanya me· 
rupakan penggu,naan simbol-s imbol yang berhubungan secarfl horizont al antara 
individu dengan individu lai n, kelompok, silUasi, dan objck , lelapi juga memiliki 
hubungan secara vert ikal an tara ma,nusia dengan ' keyakinan'. Dengan demikian , 
fungs i simbol sebaga i komunikasi dapat diklasifikasikan rnenjadi dua , yakn i se­
cara verlikal dan secara ho rizonla l. Secam venikal ada lah hubungan antMa 
manusia dengan dz.at 8aih, dewa, alau Tuhan, sedangkan seeaJa horizontal adalah 
hubungan antara manusia dcngan di ri sendiri , manusia lain, lingkungan, dan 
alam. Sehubungan dengan itu , pembahasan fungsi simbol dalam mllnaba yang 
berfungsi sebagai komllo ikasi mengacu pada dua kla sirikasi, yakni (I) komuni­
kasi venika l, dan (2) komunikasi horizonlal. 
J) Fungs; Si",bb/ sebagoi Parti.f;pnsi 
Yallg dimaksud dengan Fungs i simbol sebaga i sistem pnnisipas i adalah 
dukungan masyarakat, baik secara individual maupun ke lompok terhadap nilai­
niJai simbol yang terepresen tasi meJalui perilllku t indakannya. DilJistone 
( 1986: 111 ) mengemukakan bahwa simbol-s imbol itu akan merupa kan benmk­
benruk simbolik illterrelasi, dukungan sa!'u sarna lain, dan komilmen-komilnlen 
yang direalisasikan dengan tindakan-tindak<ln tubuh secara ritual. Hal ini diper­
tegas o leh Turner ( 1967:36) yang mengemukakan bahwa simbol men imbulkan 
t indakan sos i::.1 dan menggunakan pengaruh-pengaruh yang dapat ditennlkan 
membuat orang-orang dan kelompok unluk cenderung bertindak. Ortne r menam­
bahkan bahwa simbol membentuk ca ra-cara yang digunakan para aktor unruk 
meljhal, merasakan, dan berpikir tentang dunia . 
44 
Sistern kon sc: ps; ya ng d!war iskan dan diungkapkan dalam bcn luk·Oent'uk 
simbo] digunakan manusia unlUk mengomunikasikan, meJanggengkan, dan me· 
ngembangkan pengelahuan mereka lentang dan s ikap tcrhadap kehidupan . rumer 
mengemukakan bllhwa fungs i simbol dalam mengalllr kehidllpan ada dua segi 
ya ng harus dipenimbangkan, yakn i: penciptaan peranan-pera nan dan pranata· 
pta nata yll ns memungk ink ll n cks istensi sos ia l sehari.hari (D illislone, 1986:J I J). 
Masyarakll t de ngan susunan dan konteksnya menghasilknn transfonn3s i sosial 
mengikat orang·o rang dalam sebuah masyarabt lerhadap nonna-norma unluk 
memecahkan konOik dan membantu mengubah Sl(llus para aklor (Ortner, 
1983 : IJ I). Sehubungan dengan itll, pembahasan fungsi s imbo l da lam munobo 
yang berfungsi sebagai part;sipas; berpedoman pad a dua segi, yakni: (1) pen· 
ciplaan peranan masyarakat. dan (2) penciplaan pranata status sos ia,1. 
4J PUlIgs" Simbol sebagoi Mediusi 
Kala media bcrarti sa rana alau perantara, medio be rart i pertcngahan anlara 
d ua bagian, sedangkan medium berarti sarana yang dipakai sebagll; perantara. 
Da lam IIJ liS<ln ini mediasi d iartikan sebagai sarana penghantar. Simbol sebagai 
med ias i atau penghantaT merupakan objek ya ng hadir di antara subjekJpengguna 
dan objekJpihak lain untuk menyampa ikan maksud. Vygolsky (l978:54) menge· 
mukakan bahwa objek sebagai media si mencakup dua, yakni objek material dan 
objek ideasiona!. Sentuk objek material dan ideasional digunakan oleh manusia 
untuk mempeJant3Ja i hubungan dengan dunia. Objek male ria l, misa lnya sekun · 
lum bU liga unlu k menyatakan cintanya kepada seseorang. Blinga mawar tersebut 
sebaga i objek material (benda) merupakan stmbo l yang berfungsi sebagai media­
si alau pengllantar ya ng mengandung maksud bahwa ia menyatakan c inta kepada 
seseorang lersebu1. Semenlara itu, obj ek ideasional berupa kode li ngu istik dan 
s is tem keyakinan, misalnya kata bunga yang, terdir; alas (b)+(u)+(n)+(g)+(a) se­
lelah disusun rncnjadi kala bunga yang maknanya bergamung konleks ya ng 
memben tuknya. 
S imbol sebagai medi as i berupa objek apa pun digunakan ol eh manusia ber· 
tujuan lInnlk memenuh i keburuhan hidupnya. Duran ti (2000:40) mengemukakan 
bahwa untuk mengcndal ikan dunia obj ek medi::as i seJa lu berada antara manusia 
dengan d iri sendiri , manusia lain, masyarakal, makhluk hidup la in, lingkungan, 
Alam. d uni a gaib. Dengan demikian , sebagai mediasi ia bertugas menghantarkan 
suatu maksud ynng berkaitan dengan tatanan atau norma keh idupilll manusia 
yang berisi lentang: ( I) mediasi pendidikon nl asya rakat, (2) media si kasih sa­
yang, (3) m'ed ias i kebersamaan, dan (4) media si e kspres i kej ndahan. Sehubungan 
dengan ilu, pembahasan fungsi simbo l dalam mUJJQba ya llg berfungs i sebaga i 
medias i mengacu pada keempat tatanan atau nonna kehid upan manusia tersebul. 
2.3 Pcrspekl ifTeorctis Kajian ~imbol 
Oalam subbab perspek(i f teorelis kaj ian simbol ini d ipaparkan ten tang tiga per­
speklif Itoreti s yang dipergunakan sebagai alat unttJk membedah sislem simbol 
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dalam mllnabn. Tiga perspekl if leorelis ilu adalah (J) kajian simbol dari 
perspektif semiolika, (2) kajian simbo l dari perspekti f hermeneutika, dan {3} 
ancangan teoretis kajian simbol. Penjelasan ketiga pe rspektif leoretis tersebut 
dipaparkan bt:.rikut ini. 
2.3. 1 K..jian Simbol dan Perspeklif Semjotika 
Istilah semiolika berasa l dari kala bahasa Yonani semeion yang berart i tanda . 
ISlilah semioljka dilemukan o leh dua pakar terkena l yang hid uP.sczaman , bekerja 
seeara I~rp isah , dan di bidang yang lidak sarna. Pertama, Ferdinand de Saussure 
( 1851-1913) seorang ahl i linguislik dari Perancis yang dengan pikiranJ)ya 
menggunakan iSlilah semiologi (ofemioJogie). (sti lah semiolog. ini selanjutnya 
diikuli da n di pergunakan oleh Rola nd Barthes dalam karya-karyanya. Kedua, 
Charl es Sanders Pierce (1839-1914) seorang nhli fi lsafal dati Amerika yang 
deognn pandangannya menggunakan istilf\·h semiotika (s emiolics). lstil ah semio­
li ks ini selanjulnya diikuli dan d igunakan oleh Charles Morri s dan Umberto £Co. 
Berka ilan dengan penggunaan islilah sem.io logi dan sern iotika NOlh ( 1995: 13) 
mengemukakan bahw3 semiologi penggunaannya mengacu pada tradisi linguislik 
sejak zaman Saussure, sementara semiotika mengacu pada tradisi (ilsafat sejarah 
len tang landa sejak 7..aman Peirce . 
Penggunaan kedua istilah , semiologi dan semiotika ini dikhawati rkan me­
nimbu lkan perbedaan impJikasi fitosofi s dan metodologis o leh para paka r semier 
lika. Untuk rnenghindari perbedaan persepsi ini £Co ( 1979:9) menyata kan bahwa 
berdasarkan resolusi Komite lnlemasional di Pa ris Januari 1969, Association jor 
Semioticof Studies dalam kongresnya 1974 mengukuh.kan istil ah semiolika 
(semiotics) menjadi iSlilah untuk semua bidang pcnel ilian yang berada dalam Ira­
disi semioiogi (semiology) dan semiotika (semiotics) (bandingkan Noth, 1995: 14; 
Segers,1978:5). Keputusan tentang terminologis ini Iclah diikuti secara luas da­
lam pcnelit ian semiot ika intemas ionol (Nolll, 1995: 14; Eco, 1979:30). 
£Co telah banyak memberikan kontribusi yang besar di banyak bidang 
semiOlika teorelis dan terapan (Noth, J995:325). Tuli san-ru lisan Eco memil ik i 
jangkatlan yang 111(\5 dnri r"ilsafal sfUllp<\ i budaya dan semiOlika merupakan pusal 
berbagai jenis kajian im. Kebanyakan topik-topik yang dibahas Eco dalam 
scmiotika teoreti s tentang makna, ikonitas, tipolog; landa, kode, scruktur, dan 
komunikasi. Di bidang semiotika terapan, Eco lela.h mengkaji topik-topik buda­
y8, seni, mitos, ideologi. Salah satu hasi l ka ryanya yang berjudul 171e Name 0/ 
the Rose yang beri si tentang upaya unluk memahami mekanisme yang dipakai 
dala," memberikan makna kepada dunia di seke lilingnya . 
Menurut Eco (1979:8) semiotika ada lah suaru disipiio ilmu yang meng.kaji 
semua proses budaya sebagai proses komun ikasi. Defio isi ini diperkuat o leh 
Segers (1978:4) yang mengemukakan bahwa semio[ika ada lah suaru disiplin 
yang menyelid iki semua bentuk komunikasi yang terjadi de ngan sara.na signs 
46 
' landa-la nda ' dan berdasarkan pad a sign syslem 's istem landa '. Hal ini dipertegas 
o leh Premin&e r (1985:89) bahwa semiolika mempelajari s islem-sislem, aluran­
alura n, dan konvensi-konvensi yang memungkinkan tand::l-tanda tersebut mem­
punya i makna . Semenlara il ll, Morris menambahkan bahwa semiol ika berkaitan 
dengan makna dan pesan da lam semua benruk dan kOnleksnya (Nolh, 1995:49). 
Berdasarkan pandangan dan pikiran para ahli tersebut, dapa! diambil inti­
nya bahwa semiotika sebagai ilmu len1ang landa IOemondang bahwa fenomena 
masyara.kal dan budaya sebagoi sislem landa yang mengandung maMa (banding­
kan Suhor, 199 1; Berger, tanpa tahun). Namun, Eco mengingalkan bahwa budaya 
dapat d ikaji sepc: nuhnya menggunakan semiotika, tctapi enlil as budaya juga da­
pat dipertimbangkan dari sudul pandang nonsemiotika ( 1979:26). Misalnya, se­
bunh mobil merupakan land a yang menunjukkan status sos ia l, tetapi pada !alaran 
fi sik dan mekanik , mobil tidak memiliki fungsi komunikali f dan semiotika tidak 
berkailan dengan talaran semacam im. Penenluan leori semicl ika Ecc diperguna­
kan $ebagai pedoman indent ifi kasi bent uk simbol dillarn pene litian ini karena 
semio tika Eco memiliki prinsip-prinsip berikut: 
SemiOliAo berurusan denson segn/o sesualll yang bl$o dilmggap se­
bago; 1011do. Tando odalah segalo $esuolU yang b'JO dianggap meng­
gantl Sesllolu yang lain. Se.sualll yang lain illl [idal: hand ado a/au 
benar-benor odo di saul sUaJu lando m~akllinya (Ibid: 7). 
Prinsip·prinsip dalam semiotika ilu dipergunakan sebagai pedoman meng­
idenl ifi kasi renomena sislem landa yang dicuriga i sebagai simbol verba l yallS di· 
lulur!u:t n o leh para pe lllku dalatn ritual mll/wba. Para pelaku munabo dalam me­
nuturkan kala-kala dan ungkapan membentuk pola-pola makna yang memberi.kan 
gambaran lenlang konteks budaya Wal0pen. Kala-kala dan ungkapan itu pada 
dasarnya bersifat konvensional dan lida,k membawa mak.nanya sendiri-sendiri se­
cara langsung. Ricoeur (2002) mengemukakan bahwa sebuah kfl la dan ungkapan 
dapat d ianggap sebagai sebuah simbol, sebab sarna-sarna menghadirkan sesuatu 
yang lain . Kala-kala dan llngkapan yang dituturkan o leh para pelaku munaba teo 
rekam secara tekstual guna menyampaikon peson kepada penol)lon. Untuk 
mengungkap pesan yang dimaksud olell pelaku mUTlaba menurut Brown & Yule 
(l 996:24) dapa! di lakukan dengan cara mendesk.ripsikan bentuk bahasa sebagai 
samna yang din3l1lis. Hal ini disebabkan o leh kemampuan yang dimilik i oleh 
bahasa munnba llntuk menglJraikan fenomena dun)a. 
Menurut pandangan para abli serniotika, bahwa semiotika dapat dianggap 
sebaga i saintifik yang memandang suatu budayn-dillam hal ini tennasuk 
m/llwbo-sebagoi sistem landa, yang berurusan dengan leknik dan mekan isme 
penc iptaan, serta dan sudul eksprcsi dan komunikas i. Seperti ha lnya para ahll 
semiol ika, Naula membedakan menjadi tiga Imgkalan hubungan se":,iotika, yaitu: 
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tatara n sintaklik (syn lOclic level). talaran sem3nlik (semalllic level). dan talaran 
pragrnalik (pragmalic level) (periksa Sege rs, 1978:7). Per.lama, talaran sifllaklik 
(syntactic level) , Y3lmi studi tentang landa yang berpusat pa.l~ penggdlongannya, 
pada hubun gan nya dengan tanda-Ianda lain, dan cara bekerja sarna dalam mell­
ja lankan fu ngsinya . Kedua, tataran semant ik (semanlic (evel) , ya.k.ni srudi yung 
menonjolkan hubungan landa-landa dengan acuannya dan denga n inlerprelasi 
yang dihasi lk an. Ketiga, lataran pragmati k (pragmatic leve!), ya kni studi ten tang 
tanda yang memenlingkan hubungan anTara landa dengan pen giri!J1 dan pc­
nerima. 
Ben.lasMkan pandangan Eco yang didukung o leh ahli semiotika lainll ya, 
wawasan semiotika memiliki liga dimcnsi j ika dilerapkan da lam penelitian sim­
hoI da lam munaba ini . Perlama, munaba merupakan fenomena komun ikasi yang 
berkaitan dengan pelaku---yanisa munnbugha. awana ghareukigha dan 01't'(1110 
ghaJeraukigha--{penutur), cerita (\.VUjud luturan) sebaga i sislem s imbol. dan pe­
nonlon . Keduo, munaba merupakao sua tu wahana pensgunaan sislem simbol 
yang memiliki bentuk dalam talaran tertentu. Ketiga, munaho merupakan faktn 
yang hams direkonstruksi oleh penonton sejalan dengan dunia pengalaman dan 
pengetahua n yang dimiliki. 
Sebagai suatu pendekatan, semiotika memiliki sejumla h konsep yang diper­
gunakan sebagai landasan leoreris da lam penel itian ini. Konsep-kol1sep yang di­
maksud ada lah sebagi berikut. 
( I ) 	 Semiotika memandang munobo memiliki sislem ya ng berkailan dengan 
bahasa sebagai media pemaparan, isi berupa nilai-nilai sebagll i pesan, dlln 
suuktur ya ng merupakan manisfeslasi benruk pengungkapan . 
(2) 	 Pendekatan semiotika berusaha menghubungkan anlara penunjukkan nllma­
ba dengan sistem di Juar. seperti : religi, etika. eslelika, dan filosofi atau pan­
dangan hidup kemasyarakatan . 
(3) 	 Pendekatan semiotika menganggap bahw3 komponen-komponen yang di­
hodirkan da lam munobo mempunyai peranan penting. 
(4) 	 Pend ekatan semiotika memnndang bahwa setiap komponen memiliki nilai 
atal! makna dan fungsi tersendiri. 
Prinsip melodologis sebuM pendekatan pnda hakikaln ya meru pakan sej umlah 
langkah kerja operasional da lam sebuah pene litian . Pri ns ip melodologis pen­
dek.atan semiolika secara umum dapat dikemukakan sebagai berikut. 
(I) 	Dengan konsep bahwa munaba memiliki sistemnya tersend iri, maka pefleliti 
hams memahami sistem mlll/aba itu terlebih dahulu. Dengan memaha mi sis­
tem milnaba berarti peneliti mengkaji sistem simbol munaba dengan penuh 
perhatian dan berusaha memahami dan menghayali apa yang ditampilkan 
dalam perrunjukkan munaba tersebut. 
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(2) 	 Dengan bekal pemahaman terhadap siste m simbo l, ba ik simbo l verba l be­
rupa bahasa (paralinguislik, kala, frase, kalimat), maupun simbo l nonverba l 
yang lere presenlasi dalam aklor, samna, sening, prosesi yang berupa (tern­
pa1, waktu, properti, busana, aksesoris, rins, wama, gerak, suara), peneli !i 
kemudian melak ukan anal is is seliap unsur alau s is lern s irnbol yang lerdapal 
di dalam nllmaba. 
(3) 	Langka h selaluutnya ialah mene lili seliap s istem s imbo l yang dijadikan sub· 
jek penelitia n, kemudian menel ili aspek-aspek di luar sim bo l yang mel alar· 
be lakang inya. 
(4) 	 Simbo l·simbol yang telah dikUlnpulka n kemudian clilacak referensinya, dj· 
lelusuri maknanya, segala pesanny3, dan fungsinya yang disampaikan oleh 
para pelaku mJ/naba dan informan. Kemudjan infol1nasi yang berupa data di. 
id entifikasi dan dimasukkan ke dala.m formal ya ng diklasifikasikan menj adi 
ke lompok: bentuk simbal, mtlk.na si mbol , dan fungsi s imba l. 
(5) 	 Menala secara sistematis dat a· alau infonnas i yang dipera leh kemudian di· 
annlis is, se lanjutnya hasil analisis dipaparkan dalam benluk draf. 
2.3.2 Kajian Simbol dari PCTSpektifBermClleutika 

Secara elimo iogis, kala hermenelffi!w berasa l dari bahilsa Yunani hermene/lein 

yang bera rti ' menafsirkan'. Kala benda hermeneia secara harliah dapal diart ikan 

sebflgai ' peoafsiran' atau 'interprelasi' (periksa Howard, 1982; Surnaryono, 

1993 ; Szabo,1996; Honeycuul, 1995). Secara hisloris wawasan henneneutika te· 

lah mengalami perkembangan yang pesa! dan meluas. Menurut Palmer (1969:34) 

hermeneutika telah didefinisikan paling tidak dalam eoam cara yang berbeda, 

yakni sebagai : (I) teori eksegesis Sibel , (2) metodologi filologis umum, (3) ilmu 

lenlang semua pemahaman linguistik, (4) pondasi me1odologis Geisle.swissen· 
schafien (ilmu kemanusiaan), (5) fenomeno logj" "ke beradaa n dan pemahaman 
ekslensial , dan (6) s islem interpretasi, balk reko leklif maupun ikonoklastis y3Jlg 
digutlakiln manu sia uotuk mencapai makna di balik mitos dan simbol. 
Seliap de finis i terse but merupakan suatu ta hapan histo ris, yang menunjuk 
pada 'mo rnen' atau pendekatan penting pada masalah inlerpretasi. Misalnya pe· 
mahaman yang paling tua lerhadap kala henneneulika mengacu pada prinsip­
prinsip Bibe l. Kaltl hermeneulika muncul pertama sekal i dalam buku J.e. 
Baonhaeur (1654) kemudian muncu] di J.nggri s kemudian di Amerika digunakan 
dalam "Oxford English Dictionary" (1737). Menurut Palmer (1969:3) secara 
umum hermeneutika diartikan sebagai proses mengubah sesuatu atau s ituasi ke· 
tidaktahuan menjadi mengerti. Batasan umum ini se lalu dianggap benar, baik 
henneneutika dalam pandangan klasik maupun modern . Hermeneutika dalam 
pandangan klasik seperti yang dikemukakan oleh Aristoteles dalam " Peri 
Hermeneias atau De inlerprelalione" bahW8 kata·kala yang kila lIcapkan adalah 
simbol dari pengalaman menIal kita (periksa Sumaryono, 1993:24).· 
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Tokoh-tokoh yimg telah berjasa mengembangkan henneneulika di alltara­
11)'8, Schlei emacher, Wilhelm Dilthey, Mart in J-:lcidcger, Hans-Geo rg Gadamer, 
dan Paul Ricoeur (Palmer, 1969:34). Tokoh-tokoh tersebul mengembangkan 
hermeneutika berdasarkan sudut pandangnya masing-masing yang menjelaskan 
dan sisi yang berbedn , tetapi sah ala s tindak inl erp ret8s i, lerutama inlerpretasi 
leks. Ricoeur sebagai salah satu tokoh hermeneulika pernah dinobatkan sebagai 
pemenang hadiah Balzan Price Jor Philisrphy (1999) (Rieoeur, 2002:200). 
Ricoeur telah menyumbangkan bubn hanya gagasan-gagasan baru, tet api bah­
kan wawasan baru. Kekhasan kaj illn hermeneutika Rlcoeuf adala h trad isi pe­
mikiran hermeneulika metodologis, filosofis, dan kritis, sebaga i sislem intcr­
pretasi, baik rekolektif maupun ikanoklastis yang di gunakan rnanusia uIHuk men­
capai makna di balik mitos dan simbal. 
Rlcoeur (2002: 199) mengemukakan bahwa henneneulika adalah leori yang 
mengatur metode penafsimn, yaitu interpretasi terhadap leks, serta landa·landa 
lam yang dapat dianggap sebagai sebuah leks (bandingkan Palmer, 1969:43). OJ · 
Icgaskan pula oleh Ricoeur bahwa henneneulika merupakan proses nt engu rai kan 
apa yang berasal dari makna dan isi yang jelas keliha!an ke makna yang ter· 
sembunyi atau laten. Objek interpretasinya, mi salnya teks da lam pengerti annya 
yang paling luas. bisa berupa simbal-simbol dalam impian , bahkan milOS dan 
simbol dalam masyarakat atau sastra (Palmer, 1969:43). Berkaitan dengan sim­
bol, Ricoeur membedakan antara simbal uni yokal dan ekuivokal, simbel uni ­
yokal adalah tanda yang memiliki salu makna lertentu, misalnya simbol da lam 
logika simbolik, sedangkan simbal ekuivokal ada Jml simbol ya ng mcmiliki mak­
na ganda_ Simbol ekuivokal merupakan kajian henneneulika yang ada ka ilannya 
dengan teks-teksyang memjliki lebih dart satu makna. 
Pada dasamya henneneulika berhubungan dengan bahasa. Ricoeur 
(1967:350) mengemukakan bahwa bahasa itu meropakan syarat utama bagi 
semua pengalaman manusia. Manusia berpikir melalui bahasa, manus ia berbicara 
menggunakan bahasa, dan manusia membllat inlerpretas i menggunltkan bahasa, 
bahkan seni yang jelas lidak menggunakan bahasa pun berkomunikasi dengan 
seni-sen i lainnya juga dengan bahasa . Semlla bentuk seni yang ditampilkan se­
ta ra visua l juga dengan menggunakan bahasa . Misa lnya dalaro menS11ngkapkan 
kenikmalan atall kebosanan kelika mendengarkan musik klasik ciptaan Mozart 
alau kekaguman ketika me lihat lukisan Picasso lentunya hanya bisa diungkapkan 
menggunakan bahasa . Namun, bahasa juga mempunyai kelemahan karen a bisa 
menyebabkan sa lah paham, salah persepsi, dan salah langkap. Melalui her­
meneulika, sega la problem dalam fil safat bahasa dapat d ijawab mela lui inter­
prelasi. 
Berkaitan dengan IUgas hemleneulika , Ricoeur menyatakan bahwa tugas 
utama henneneutika ialah di satll pihak meneari dinamika internal yang meng­
alur stroktural kerja di dalam sebuah leks, di lain pihak meneari daya yang di­
miliki kerj a teks ilu unluk memproyeksikan d iri ke luar dan memungkinkan l1al­
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flya teks illl muneul ke permukaan (Sumaryono,1993: IOO). Ricoeur menginga!­
kan bahwa apa yang kita ucapkan alau kita tulis mempunyai makna lebih dari 
saw bila dihubungkan dengan konteks yang berbeda. KarakleriSlik ini dengan 
iSli lah polisemi yailu ciri khas yang me1lyebabkan kala-kala mempunya i rnaknfl 
lebih dari safiJ bila digunakan di dalam konteks. SelanjulllY3, Ricoeur (SUHlM­
yono, 1993: 1 0 I) mengemukakan nlgas hermeneutika selanjutnya, harus membaca 
dari da lam leks lanpa m;Jsuk atau menempatkan difi dall'1l1l leks lersebul dan eara 
pemahamannya pun lidak dapal lepas dari kerang.ka budaya dfln sejarahnya sen­
din. Maka untuk dapa! berhasil dalam usahanya, ia haru s dapat menyingkirkan 
dislansi yang asi ng, haTUs mengalas i dikotom is, serta harus dapal memecahkan 
pertentan gan lajam antara aspek-aspek subjeklif dan objektif. 
Mellurtlt Ricoeur (J985) prosedur in lerpretasi terhadap gagasan simbol ada 
tiga langkah. Pertain", inlerprelasi dari simbol ke simbol. Kedll(), pemberian 
l11<\kna gagasan simbol. Kefiga, fil osofisnya: berpikir deng<1 n menggullflkan sim­
bol sebagai litik lolak.nya . Keliga langkah tersebul menurul Ricoeur (1985:298;­
2002 :212) berhllbungrln dengan langkah-Iangkah interpretasi bahasa, yaitu se­
mantik. reOektsif, dan eksistensial alau oOlologis. Interpretasi semanlik ialah 
inlerprelasi pada tingkat ilmu bahasa murni, lnterpretasi I'cfleksif ia lah inter­
pretasi pada tingkat yang lebib tinggi atau mendekati tingkal ontologi. Inler­
prelasi eksislensial (omologis) ia lah inlerprelasi lingkal keberada.:m (being) 
makJla itu . 
2.3 .3 Ancaogan Tearetis Kajian Simbol 
Penelilian ini menggunakan ancangan kual ilati f yang bel10 lak dati data dengan 
memanfaatkan leori-teori sebagai penjelas dan menghasi lkan deskripsi befupa 
teori sislem simbol dalam munobo. Teori-teori yang relevan digunakan sebagai 
penjelas sislem s imbol dalam munaba, baik mengenai bentuk , rnakna, maupli n 
flingsi simbol. Fenomena simbol yang uni k (khas) memerlukan modifikasi teori 
scbagai penjelas. Dengan demikian , sceara leorel is, melalu i penelili an ini di­
mungkinkan dirakil teor i ~teori yang merupakan hasil mod ifikas i menjadi suaru 
modelteorelis yang disesuaikt't ll dengan karakleristik objek penelitian ini . 
Penelitian ini dimaksudkan untllk mendeskripsikan dan menjelaskan sistem 
si mbo! dalam munaba yang memeriukan (eori-teon yang relevan dan dapat 
mengakomodasi semua masalah dan rujuan penelilian yang akan dicapai. Se­
hubungan ittl, dirancanglah teor i ekleftifhasi l kolaborasi dari leor; semiotika dan 
teod hermeneutika untuk membedah sistem simbol dalam munaba. Teari eklekl if 
itu dipergunakan sebagai panduan pelaksanaan pene lilian seeara kcseluruhan, 
dari penentuall sumber dan wujud data, prosedur pengumpulan dala, anal isis 
data, penarikan simpulan hingga laporan akhir hasil pen~litian . 
Penelilian kualitatif berasumsi bahwa secara sistemalik harus dilakukan 
da lam suatu lingkung8.l1 yang alamiah atau natlJrali slik. Lind lof dan Meyer me­
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nyat3kan bahwa semua penelitian naturalistik tem13suk dalam paradigma inter­
pret8tif yang memilik i varian-varian mencllkup teori dan prosedur yang dikenal 
sebagai etnografr, fenomeno logi , etnometodo logi, interaks ionisme simbolik, psi­
kologi lingkungan. llna liSlS semiotika, dan studi kasus (Mulyana , 2001). Peneliti­
an sirnbol dalam mllnaba ioi termasuk penelilian nalUralislik dengan paradigma 
inl erprelalif ya ng rn enggunakan leori eklektif yaitu kol aborasi leori semiotika 
dan teori hermeneutika yang memiliki perspektifberikul. 
Perlama , sistem simbol dalam munaba ada dalam suatu totalitas perist iwa 
mll/wba yang lidak dapal dideskripsikan seeara Isolalif. Kedua, sislem simbol 
dalam lIIunaba selain memiJiki keterkaiton dengan unsur-unsur lain dalam saluan 
wacananya, juga rnenrpakan subsislem yang unsur-unsumya dapal di segmentasi­
kan. Keliga, sistem simbo l dal am munaba merupakan wujud yang selain me­
miliki hubungan kausa l, an lara dunia dengan part isipan , juga memiJiki unsur­
un sur yang had ir secara simultan , yakni un sur yang berbentok verbal yang ber­
wujud paparan bahasa dengan unsur yang berbenluk nonverbal dengan berbagai 
aspeknya yang membentuk satu kesatuan. Keempal , sebagai sislem simbol muna­
ba se laro memiliki aspek bentuk. juga memilik i aspek-aspek makna yang berkait­
an dengan fungsi yang disampaikan oleh para pe laku In lmoho, seperti yanisa 
mllnabugho, owol1a ghareukigha dan owana ghaferaukigha. 
Tdentifikasi ben tuk, makna, dan fungsi simbol sebagai suntu sistem munaba 
berhubungan dengan kemampuan para pel aku daJam menyatakan pendapat, me­
ngemukakan gaga san, da n menyampaikan buah imajinasi . Dengan demikian 
iden lifj kasi 5istem simbol dalam· lIumaba diarahkan pad a kemampuan yanisa 
lI1unabugha, dan owana ghareukigha, serta owano ghaferaukigha, bahkan jika 
mungkin penon ton dalam benindak dan merespon unTuk mencapai efektivitas 
komun ikasi . Selain rm, idenlifikasi diara hkan pada sislern sirnbol yang muncul 
daJam interaksi sosial. yang melipuli (I) sistem hubungan antara bentuk dan 
makna simbol; (2) hubungan anlara benluk s imbo l dengan acuannya; dan (3) 
hubungan antara makna simbol dengan fungsinya. Penelitian ini berkaitan juga 
dengan sistem sos ia l budaya masyarakal Waropen Papua, sistem kebahasaan 
yang rnelandasi, bentuk bahasa yang digunakan, dan aspek semantik yang di· 
kandungnya. 
Sehubungan dengnn itu , untuk mengidentilikasi dan menginterpretasi ben­
tuk simbol, makna simboJ, dan fungsi simbol dalam munaba diperlukan toori 
ekleklif hasil kolaborasi dari teori semioti ka dan teori henneneutika. Dengan 
leori e klek1i f di hafflpkan dapat mengakomodasi sistem simbol dalam munabo 
secara uluh . Oleh karena itu, diperlukan suaru ancangan teo retis yang dapat di­
gunakan ullluk mengkaji sislem simbol dalam munaba. Beri kut ini ditampilkan 
suallJ bagan ancangan [eorelis kajian simbo l dengan menggunakan teori ckle"-1.if. 
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- - - - - RITUAL KEMATIAN PERTUNJUKAN r----­ MUNABA 
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IDENTIFlKASI & 
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EKLEKTIF 
CATATAN < Hasi l Wawancara Hasil pengamata~ 
LAPANGAN 
L..__~ II 	 11"'--"PAPARAN HASIL KAJIAN 
Langkah 1: Mengamilti interaksi para aklor munabtt dan mengidentiflkasi be ntuk simbol 
vel bal' pa ralinguistik, lfata, foJrik, bait; n onve rbal' (jsik, tindak<Jn, farar, 5IJ <lfCl 
Langkah II: 	Menginterprelasi makna simbal hasil identifikasi benluk simbal yang menga 
cu pada konteks rellgl, etikB, estetiks, dan filosofis 
Langhah JfJ: Menginlsrp re t3si fongsi simbol hasil idenlifikasi benluk dan inl erprslasi mak 
03 51mbol sebagai: pengelahuan, komuni /wsi, fNlrtislpasl , dan medjasj 
Bagan 2.1 	 Ancangan T eoretis Kajian Simbol 
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BAB 1Il 

GAMBARAN UMUM M UNABA 

3.1 Hakikat lvll/Ilaba 
Dalam sli bbab pembah asan hakikat munaba ini dikemll kakan kOllsep-konsep 
dasar yang mencaku!, ( 1) pengel1 i;m munaba, dan (2) jenis-jenis mwwbo. Pen­
jelasan konsep-ko nsep dasar ini dikemukakan dalam papar(ln berikut. 
3.1.1 Pengerlian IWulluba 
lsti lah lI1unoba (bahasa Waropen) bemsal dad kala ntl1l10 yang berarti ' nyanyian', 
dan ba alaI! bao 3rti llya 'besar'. Jadi, munaba arl inya nyanyian besar. Nyanyia n 
besar ini berbenwk syajr-syair yang ditulurka n dengan eara dirmapkan atau di ­
nyanyik:ln denga n nada dan irama yang khas dalam konteks kemat ian . Dengan 
demikian , !nut/aha ialah sualu nyany ian bestir berbenluk puis i yang d ituturkan 
dengan ca r:l diratapkan alau dinyanyikan pada Sltaru rirunl kematian. Syai r-syair 
nyanyian besar itu merupa kan cerita rakyat yang memiliki beri s i legenda, milos, 
sejarah kehidupan, sil silah kcturllnan, benda-bend a budilya yang berkaitan de­
ngan orang menin gga l illi. 
Munaba merupakan ratapan nyanyi an besar dalam konteks ritual 
kemati <l n- ya ng disebu t juga nyanyian ratapan kemat ian yflng dipresent3sikan 
dalam pesta dansa- mengun gkapkan kesedihan , penyesaJan , penghormatan, ka­
sih sayang, dan kebanggaan terhadap orang meninggaJ. Nyanyian ratapan ke­
mal ian yang disebut dengan munnba itu realisasinya "diratapkan atau dicerita­
kan" dengan menggunaka n nada dan irama tertentu a lau kJlas. Namun, hakikat 
mlfllaba bag i pandangan masyarakal \Varopen merupakan Irnd is i budaya yang 
lidak da pal dipisahk3n dari keh idupannya. A lasan nya adalah bahwa munaba se­
lain sebaga i r itua l kemalian, munaba j uga meru pakan s ua tu media ko munikasi 
sos ial unluk menyampaikan pendidikan, aj aran, IlI'Is ihal, infonnas i, dan lain se-­
bagainya kepada generasi penerus masyaraka! Waropen. 
Statu s sosial masyarakat Waropen memil iki strata yang secara \Jm um dapat 
digolongkan menjadi dua, pertama, rnasyarakat dari keturunan orang kebanyak­
an atau orang biasa; dan kedua, ma syarakat dan keturunan orang yang memiliki 
garis keluarga sera 'raja'. Keberadaan strata atau slatu s sosial masyarakat Waro­
pen ini berpengarub terhadap penyeJenggaraan munaba. Jika orallg yang me­
ninggal dari keturunan orang kebanyakan ataLl orang biasa, syair-syair nyanyian 
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yang dira13pkan disebut muno. Namun, jika omns yang men ingga l it u dari ke­
loarg.a sera alau kehll"Unan sera 'raja ', syair-SYflir nynnyian besar yang diratap­
kan atao dinyan yikan disebut ml/noba. Perbedaan penye lenggaraan upacara tra­
di si kematian itu terle tak pada benluk dan isi syair-syair nyanyinn yang diratap­
kan dan istilah yang Jaz im dipakai adalah muna dan Jnllllaba . 
3.1.2 J enis-jen is Munoha 
Sebelom membahas j e nis munaba terlebih dahulu perl u dirunul alau d ile lusuri 
sejarah keberadaan munobo. Seperti le lah dije laskan sebelumnya bahwa mlmoho 
berasa l dari kala muna dan ba alau bawD. Oleh karena il ll, perlu ada kejdasan 
dan penje lasan posisi dan hubungan anl ara mllnClba dengan ml/no. Kata munG 
berart i ' nyanyian ' atau ' Jago tradisionnl ' . MUIIG sebagai nyanyian Iradisional 
meru pakan sa lah sat u jenis da ri sekian jenis nyanyian tradisional yang dilatar­
be l:::Jkangi oleh pandangan orang Waropen tenlang ha!.;i kat kehi dupan manusia 
yang berasaskan dua dimensi ya itu kchidupan dan kemat ian. Bi la ada kehidupan 
slldah barang tenlu ada kemalian. Kal au kehidupall memiliki dunia tersendiri, 
kematian pun mcmil iki dunia tersendiri pula. Bertolak dari pandangan illi da lam 
budaya Wa ropen dikeoal pu la jenis nyanyian kehidupan dan kema tian. Sehu­
bungan dengan ilu, muna sebagai nyanyian Iradisional orang Waropen dibeda­
kan alas dua macam yai tu : ( I) muna kehidupan dan (2) mtlna kemali an . 
Muna kchidupan alaU d isebut juga muna biasa ialah nyanyian yang lazim­
nya dilanrunkan dalam keg iatan kehidupan seha ri-hari, sepeni : da lam perjaianan 
dengan perahu d i laut atau di sungai, berperahu ke kampung-kampung lain, ber­
perahu ke dusun sagu, du sun bobo. membangun rumah , membuat txrahu, me­
nyinll jala atau pukat, membuat dayung, panahlbusur dan jubi, membuat k.eran­
jang, membuat tikar, ala-a I at penangkap ikan . Kenyataan menu.njukkan bahwa 
muno kehidupan lebih banyak dilantunkan, baik se~ara ind iv idu maupun ke lom­
p"k dnlam suasana santa i kelika mereka heroda d i alas perabu, apa.kah d i saal se­
da ng mengayuh pemhu alau di saal sedang ber labuh di sunga i alau perairan d i 
le pi pantai . Hal ini dapat dipaJlami sehab kehidupan masyarakat Waropen lebih 
banyak berhubungan dengan air laul atau sunga i dan panlai. Muua-mlllfa int d i­
oyaoyikan dengan lidak meo£gunakan Olusik peng iring, se peni li fa . Topik atau 
judul muna dip ilih sesuka hati dan disesuaikan dengan suasana ha1i yang sedang 
dirasakan, misalnya, lop ik-topik percintaan alau asmara, keindahiln lingkungan 
alam, kerinduan, harapan, peoyese. lan dan sebagai nya. lv/una ini diciptakan se­
cara spontan karena muna tidak memi liki pakem. 
Fungsi mUJ10 da lam kon teks kehidupan mnsyarakat Waropcn adalah untuk 
membangki lkan semangat alau ga irah di saal mereka bekerj a sebaga i ungkapan 
peras.aan, kesan, dan penga laman. untuk mengha lau kesepian, kej enuhan. me­
ngendurkao kelegangan, kelelahan, agar lidak Olenganluk, dan sebagainya. Oi­
lihat dari benruk.nya nwna lermasuk gen.re saslTa lisan yang IOelOiliki po la-pola 
dan bentuk sepert i pui si lama yang terdiri alas dua larik da lam satu bail yang 
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kednil larik illt merupakan isi. Berikul ini dipap<lrkan conl0h muno kehidupan 
<l lnu mUIlO biasa sebasa i gambaran lenlang mUIJQ lersebul. 
JSOU FIRUMO {Aduh Kekosih} 
J) Tinanggi aUl1ggio ral aik ie naina 
Pe.((JJJ yang kou sompai/mn s(lYo simpo" dj d%m 
Pesan yang !.:au s8rnpaikan saya simpan di dalam 
Rataika naina rowuni weflic 
Soya Slmp(m ai aolom lOS in" dolom ini 
Saya simpan di dalam hatiku ini 
2) Naina awana rowuni wenio 
di do/am hall sayo las ini do/am ini 
Hrlli saya yang ada da lam haliku ini 
Samori awana rowuni wcnio 
RumoJt hali soya las il1l dalam ini 
Hatiku yang ada di dalam illi bagaikan rurnah 
3) Naina a\"ana bisi awtlna 
df do/am hall' soya hidllp hflli soya 
Ada dalam hatiku dan hidupku 
Bisi awana rowuni wenio 
Hidup hali soya las ini dolnm (Hi 
I-Iatiku yang bidup dalam hati ini 
4) !sou firum o linanggi auggie 
Adllh k.ekosih pesan-pesan in; k.iJmu sampaikall 
Aduh kekasihlru , pesan·pesan yang kausampaikan itu 
Rat3ikie naina r owuni \Venio 
Saya simpan di dolom la! ini d%m in; 
Saya simpan di dalam hatiku ini 
Selain muna keh idupan, masyarakat Waropen jugn memiliki muna kemati­
an . Muna kematian ialah nyanyian yang dilantunkan dalam konteks kematian 
ya ng diperuntukkan bagi orang kebanyakan ainu masyarakal umllm. Nnmun, 
muna ini juga dapal dilantunkan pad a konleks kematian bag i orang yang me­
miliki status sosial linggi, sepeni sera atau kelurunan sera. Kelikajenazah masih 
disemayamkan di rumah duka sambi l menanli sanak sa udara, kelu3rga, tetangga, 
h:lndai taulan , masyarakat dan simpatisan dlltang unruk melayat, di sant itu dapnl 
disaksikan isak langis para wan ita (tua, dewasa, juga muda) mengitari jenazah 
ya ng diletakkan wlindo yakni (llang lengah rumah besar, bergantian meng­
ekspresikan rasa duka mereka kepada almarhum/almarhumah yang telah pergi 
untuk selama-lamanya ilo. Pada uroumnya mereka yang mengelilingi dan me­
nunggu je na.zah adalah bum wanita. Kehadjran mereka diharapkan dapat me­
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rn lapi jenazah dcngan muncrmuna yang dipenlfllukkan bagi figur orang yang 
meninggal sesuai dengan keberadaannya selama hidup di lengah-lengah kellJalga 
dan warga masyarakat. Para wanila meralapi j enaza h dengan muno-mun(J pendek 
(4 - 8 bait) dengan lopik n1llno yang bervariasi, misal nya : lentang penyesalan , 
pujiao alau sanjungan , keputusasaa n, kepasrahan, bahkan dalam benl uk pertanya­
an se bab-sebab me ninggal, dan sebaga ioya. Berikul ini d ipaparkAn sebuah cooloh 
muna da la l11 konleks kemal ian. 
CH OWI WU,\ nOE (Suo ro yflllg hiltmg) 
1) 	 Ghondiko are maiw tae 
Ghondiko sio mengapa 
Sio Ghond iko mcngapa begini 
Ani kui nikili ra aughen io 
ktl u pll!lya anak-analr. ini mereka melihal kOIl lie bawnh in; 
Alla k-an<lk mu ini sedang 1)1emandangmu ke bawah 
2) So, aghame 	 a ni rogha lY uaikie 
(lduh mengapa /WII sembunyilcan /call pl/nyo SU(lra ;111 d(lr; mereka 
Aduh, mengapa kau menyembunyikan suaramu dari mereka 
Aiwa renggai wu al ki t 
knu bercmgkal lebih dahulu aori mereAn 
J<au pergi mendahului mereKa 
3) 	 K :lbo tndoanggi kiti kien ie 
nonf; siapokah lag; mereka melihol mUeXf1 im 
Siapa lagi yang d<lpal memperhatikan anak-anak ini 
K iwe mama wa kienie 
merelw beri maMmon lin/ilk merelca illi 
Mereka beri ITIakanan kepada anak·anak ini 
4) 	 Art, so agha rnc a ni roghll w ua ikie 
sayong mengopa kau Jembullyikall !cau pW1)'fl Siluro illl dari mereka 
Sayan&, rnengapa engkau menyernbunyikan su;uamu dari mereka 
Ag ha me ani roghowi wu ai kie 
kau sembufT}'ikan kou punya suaro .1 11(11·0 ;ndo" dan" mereK.o 
Kau sembunyikan suaramu yang indah dari mereka 
Muno di alaS ini terdiri Mas empat bait diratapkan di sep utar j enaz.ah yang 
m ns ih di semaya mkan 'di Tumah duka. Orang bisa mengidentifikasi sebagai muna 
kema li an karena disampaikan di seputar jena'Z..'lh dalam situasi berduka dan juga 
berdasarkan isi dar; nyanyian tersebut. MJnIO kematian denga.n judul "Ghowi 
Wuaikie" di alas ini mengungkapka n tentang perasaan duka dan penyesa lan yang 
diA lami seorang isteri yang diting&aJ unluk se.. lama-Iamnnya o leh suami lercinta 
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bernama Ghond iko ke haribaao Tuhan. MUIIO yang belj uJu l "Chow; Wuaikie" 
ini beri si ungkapan rasa keh ilangan iSler! lerc inla dapal dipara frasaka n sebagai 
beriku t: 
I) Aduh ..... Ghol1di!w suamiku lercinla, mengapa engJcou mengo/ami I1QSib 
mohmg seperli in;? Apakah engkoll lidak lahu bahlVo di som in; anok­
nnaJcmll sedang berada di sampingmll. merekn bel'serah pasrah meman· 
dOllgmll dengolllak berdaya Ingi. 
2) Mereka seolah-oloh 10k percaya bahwa el1glc.au lelalt pergi mel/inggalka" 
merelc.a dolam mellj% ll i h idup yang lak menelllll ini. 
J) Mengapa engk(1U menyembuny;kan Slforanlll dari mel"eka? J\1engapa engkou 
IWl"us pergi dari sisi mereka ll/llUk menjolalli kesusaholl dn /om hidllp im ? 
Siapakah lagi yang akon memperhnlikoll (mok-anak kilo in;? Siapakah lagi 
yang okan memberilwn m(llean dan minum kepoda merelra? 
4) Sayang '.' mengapa englcau menyembllllyikon SU(1ramu dar; mereka7 
Suoramu yong if/doh ilU lelah engkau sembunyikan dari onak-onolnnll dan 
semua or aTlg yang kall kasihi. 
Berdasarkan uraian tentang jenis muna tersebut di alas dapnt d iketahui bahwa 
mUl10hll me rupi'l kan bagian dari jenis mUTla. Unluk lebih mem perje las ura ian ler­
sebul di paparkan da lam benruk bagan 3.1 berikut il)1. 
MUNA 

! 

1 ~ 
MUNABA 
~ KONTEKS ! 
kEHOO'N< ___~ .___._ 
MUNA 
• rr KEMATIANKE I.IA.Tlo\N ­
'-----'-.~-----' 
MUNA YANISA OWAMUNA 
MUNABA MUNABAKEHJDUPAN KEMATIAN 
Bagan 3.1 Jeois-jeois Mu na dan Munaba 
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Berdasa rkan perisl iwa dan wak lu pe laksanaannya , mUl1aba sebagai 
nyanyian besar dllPilt dibedakan menjadi dua jenis. Penama, Yanisa Munaba 
ia lah nyanyian r:lIapan kematian yang dituturkan pada saal j enazah belum di­
ml'lkamkl'ln atau mas ih berada di rumah duka . Keduo. Owa MUl1aba ialah 
nyanyian rata pan kematian yang dituOJrkan pada ritual tnU1Iobo selclan jenazah 
dimakamkan . Berikut ini dikemukakan penjclasan mengenai keduajenis munoba 
tersebul. 
Yanisa A/unaba berasa! dari knta yanisa aninya 'dill ' at,m ' ia pe flluur ' me­
ral~p at;ul menangis, dan mllnaba ar(inya 'nyanyian besar'. Jadi , Yallisa Munoba 
ia lah syair-~)'(li r nyanyian besar yang dinltapkan o leh para wan ita pada peristiw3 
kemalinn kelika jenazah masih berada d i rumah keluarganya sampai jenazah 
dianlar ke tempa t pemakaman. Selama jenazah masi h disem'ayamkan d i nlmab 
keluarga yang berduka, seluruh keluarga besa r, handai folan, kerabat. dan warga 
kampung dalang untuk me lay:u . Para pelaya l ini lamt ke dalam suasana Yall/sa . 
MUl1aba sebll ga i manifestasi rasa hormal , solidari tas, dan ungkapan bela sung­
kawn. Agaknya, peristjw8 "ratapan" ini sed ikit berbeda dengan trad isi di tempal 
atau daerah lain . lIlisa lnya d i Jawa . Bagi orang Jawa kemalil'ln adaJah pelepasan 
jennah yang di laku kan secara tenang dan tidak demonstra tif dalam menunjuk­
kan r3S3 :;:edih alau duka (Geertz, 1992: 84). 
Owa MUl1aba berasaJ dari kala owa artinya 'dansa' alau 'menari', dan 
ml/Ilob" berasa l dari kata mll110 aninya 'nyanyian ' dan ba ata u bawa art inya be­
sar' alau ' nyanyian agung '. Jadi , Owa Munabo ialah sya ir-sya ir nyany ian besar 
ala u nyanyian agung yang di ratapkan oleh penutlJr pada peristiwa pesta dansa 
dalam up3eara adat kematian. 
Perbedaan antara Yanisa Munabo dan Owa Mtmaba adalaJl da lam Yanisa 
Munaba syair nyanyian diratapkan secara spontanitas yang d ilakukan khusus 
oleh kaum wanila dengan cara menangis samb il mengisahkan peri stiw8 kemati­
an yang suasananya sed ih, sedangkan dalam Owa Munabn sya ir-syair nyanyian 
besar diratapkan dcngan eara mengisahkannya alau menyanyika nnya da lam pes­
ta dansa dengan suasana khikmat, gemb ira alau ri ang yang diikuli dengan tarian 
oJeh sejumlah pclaku munaba, Namun, pada dasamya baik pada perisliwa 
rani.fa Ivllmaba maupun pada Owa MWIOM benruk dan isi pesan Iu luran yang 
dimlapkan atau dikisahkan sarna beri si mite, !egenda. sejarah asa l-usld ke luarga, 
kepahlawanan , dan sebagainya. Kandungan isi mUl/aba yang d itutl.ukan da lam 
peri sliwa fersebul menggambarkan keberadaan, penga laman semasa hidup, dan 
jasa-jasa o rang yang meninggal. 
Yaniso Mu"nba dilakukan d i rumah keluarga yang berduka dalam posisi 
menge lilillgi jenazah. Ratapan di lakukan o leh kaum wan ita secara ferus me­
nerus, ba,ik slang maupun malam sclama jenazah beJum dimakamkan , terkadang 
diselingi oleh wanita-wanita lain yang datang melayat si lih berganti . Sedangkan, 
penyeJenggaraan Owa /l.{JmaOO Jipimpin oteh yanisa mzmabougha yang di­
dukung o leh owana gharellkigha dan owana ghoferaukigha bertugas untuk me­
nUlurkan alau menyanyikan syair-syair mUlIObo. Owa Munaba dilakukan di 
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WUlldo ' Iorong bagian tcngah rumah besar', alau di rarcnvo I para-para ' atau 
' bagian teras rumah bessr' yang dibuat khusus 1It1luk pesta dansa tersebut. 
Namun, perkembangan selanjutnya, dengan berbagai alasau dan penimbangan 
penye lcngga raan Owo M unaba dilak ukan di halaman depan rumah secara le r­
buka , ()Iva Munaba di lakukan pada ma lam hari mula i dari lcrbenamnya mala­
hari samp:li menj elang fajar yang ditandai o teh munculnya bin tang sapari alau 
sOli/pari yang muneul la ngit sebe lah limur. Para pelaku I/Illt/obo itu. baik yanisa 
nll/nabauglla maupun owana glwreukigha da n owana ghafel'ollkighn melakukan 
rillla l semalam suotuk yang diselingi iSlirahat unluk lIli num dan makan atao kc­
perruan perUing lainnya. 
Oa lam penclitian ini , kajiannya difoku skan pads Owa Munllba yang dilihat 
da ri perspektif kajifln tradi si lisan yang dipandang se bagai bentuk ritual kemati­
an yang diselenggarakan dalam benlUk penulljukan munobo. Peristiwa ritual 
Owa Munabo ini Illemil iki daya larik, un i!.: . da n bcrmanfaa l d ijadikan fokus pe­
ne liti an . Dayn tarik dan kekhasan munaba terleta k pada re3 lita bahwa hal yang 
d isebut dengan tnllflaba itu hanya terdapal d i daerah \Varopen. Pemapamn dan 
penjelasan munabo yang k.has dan unik itu lenlu berrnanfaat dalam hubungan nya 
dengan upaya penyingkapan kJlazanah kekayaan budaya bangsa. Perlu di­
kemu!.:aka n bahwa dalam pene litian illi digunakan isti lah mUlloba !.: a rena secara 
de fakto masya raka t Waropen tidak mernbeda!':an antara Yanisa ;'vlunaba dan 
()It 'O MUl1flba . Masyarakat Waropen sebagai pemilik tradis i Yaniso Munoba dan 
Owo Mllnabo ini lal.imnya lebi h le rbiasa a lau akrab dengan menyebul kedua 
j enis mllnaba ihl dengan iSliiah mllnaba saj a . orch !.:arena itu, dalam penclitian 
ini digunOlkan istilah Inlfllflba wa laupun pada hakik.itnya mengkaji lenlang Owa 
MIll/abo. Dengan harapan penyebutan isti lah munaba saj a dalam pengkajian 
s istem s imbol dalam nlunabo in i tidak mengurangi dan memJ>('ngaruhi hak ikal 
dan rnakna Own Munaba sebaga i rirual !.:emalian. Oalam literatur yang dituli s 
Held pada Sal.> IV (1957: 167-197) juga hanya di gunakan istil ah l1Iullaba, tidak 
ada pembagian-pembagian seperti diuraikan di a las. 
3.2 Kltrakt eris tik Munoba 
Karakle ri slik mUn(Jba dapat dikonstruks ikan berda sarkan ( I ) bcn tu k munaba, (2) 
is i nlllnaba, dan (3) amanal munaba. Penjclasan terhadap karakteristi k-karakteris ­
Ii!.: mWlOba ini dikemukakan dalam paparan be rikul ini . 
3.2_1 .Den(uk M",wba 
Berkenaan dengan benluk munoba, Held (1 957: 188) mengemukakan bahwa 
mUl/aba bukanlah representasi dramali k sebuah mite, me la inkan nyanyian materi 
mistis dalam bahasa yang tidak terpah~mi, bahkan oleh para pemi lik dan peng­
ikul munaba in.. sendiri . Be("kenaan dcngan ini mlmaba daral digolongkan da lam 
benruk sastra lisan . Sebagaimana disampaikan o leh Soelarto (2003:37). yang di ­
maksud dengan sastra , lisan adalah produk bodaya lisan ya ng diwariskan dan 
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gCllaasi ke generas; melalll ; mu lu!. Dinyatakan pula yang masuk dalam genre 
sastra lisan ini adalnh folk/or lison dan saslra rnkyol (/olk literature). Brun"and 
menyebut snstra ]i san dengfU1 isti la h folk lor li sfl n. Fo lklor li san ada lah folklor 
yang bentuknya mum; li san. Yang termasuk da lam kelompo).; ini meliputi (a) 
bahasa rakya t (folk speech) seperti logal, juluk:lll . pangkal tradi siona l dan litel 
kebangsawanan ; (b) ungkapan tradi sional sepeni peribahilsil, pepillah dan pemeo; 
(c) pel1anYMIl tradi sional sepel1i teka-Ieki; (d) puisi rakyal aInu pui si Inma, 
seperti pantun, gur indam dan syair; (e) cerila rakyat seperti mite, legenda dan do· 
ngeng; serta (I) nyanyian rakyat. 
Sehubungan dengan iru , jika diamati dari bent uknya, mllna/)a dapat di. 
masukkan dalmn benllJk pUlsi lama. Alasannya karena sebaga i benluk pui si lama 
1tI1inobo memiliki struklur dan sistem bunyi yang teratur dan terpo la. Hal ini 
dapat dilihat dari penataan bail, larik, kata, suku kata, dan sistem bll nyinya . oa­
lam mengidentifikasi bent uk munaba dapat diterapkan pada ketigaj udlll n/unaba, 
yakni: munaba ke·J Noi (selanjulnya dis ingkat Nt), mUl10bn ke-2 Soawini 
(selanjutnya disingkat SW), dan munaba ke-J Uma (sel anjutnya disingkat UM). 
Pemhahasan sistem buny! dalam munaba ini difokuskan pada asonansi, aliter<1 s i, 
persajakan, repelisi, dan pemhaitan. Berikut ini dikemukakan penj elasan sistem 
bunyi mllnaba beserta contohnya. 
J) Asollallsi dalam Mill/aha 
Asonansi lalah paduan buny! vokal dari kata yang berbeda, baik diikut i 
oleh konsonan yang sama maupun berbeda dalam satuan larik yang sam3 
(Aminuddin, 1995: 147). Senada dengan pendapat di at as Reaske (1966: 21) 
mengemukakan bahwa asonansi adalah pemanfaatan bunyi "oka1 d iikuti olch 
konsonan dalam kata-kata yang saling berdekatan. Asanans i ini bisa benlpa 
paduan bunyi pad a awal kata atau akhir kata. Sebagai contoh berikut ini cuplika n 
bait-bait munaba yang terdapat asonansi. 
Yanda yendQ doraro yendo 
Doraro yenda ~{Jmi gjmina (NI, B.8) 
Randa swio kombur; surio 
Komburi sorio Wai urae (SW, B.2 l ) 
Werero ymva rowu!l.:i!!.ko 

Werera yawa maweflE!.ko (UM, B.10) 

Asonansi awal kata yang terdapat pada (N I, ba il 8) ada lah bUlly i Ighal dan 
Ighal pada kata 'ghorami' dan 'ghaino ' larik kcdua. Conloil asonansi pada akhir 
kala ya ng terdapat pada bunyi Idol dan Irol pada kala 'yelJdo' dan 'doraro ', baik 
larik kesatu maupun larik kedua . Asonansi awa l kala yang lerdapat pada (SW, 
bait 2 1) adalah buny i Irol dan Isal pada kala 'rando ' dan 'sorio' pada larik 
kesatu. Conra h asonansi yang lain pada bai l lersebu( adalah buny i Isal pada kata 
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'saria' dan bunyi Inal pada kala 'nafai' pada larik kedua. Adapun conloh asanan­
si pada (UM, bait 10) adalah bunyi Ira/, Iwal, dan Ig/ pada kata 'werera', 'yawa', 
'rawua' merupakan asanansi pad a akhir kala yang terdapat pada larik kesatu. 
Sarna halnya dengan larik kesatu, pada Jarik kedua juga terdapal bunyi Iral, /wal, 
dan Ig/ pada kala 'werera " 'yawa " dan <mowea' merupakan asonansi pada akJlir 
kala. Selain itu, pada bait ini lerdapal juga asonansi awal kala ialah bunyi /)!f!/ 
dan /)!f!/ pada kala yawa' dan 'yako' pada larik kesatu, dan bunyi IB¥', 1ma/, dan 
I)!f!/ pada kala 'yawa', 'mawea'. dan yako ' pada larik kedua. 
2) Aliferasi dutum Mlinaba 
Aliterasi ialah persamaan bunyi pada suku kala pertama dalam sualu larik 
(Waluyo, 199t:92). Aliterasi ini bisa berupa persamaan kansonan alau suku kala 
pertama pad a seliap kala yang lerdapat dalam suatu larik. Sebagai contah berikut 
ini cuplikan bait-bail munaba yang terdapat aliterasinya. 
Yunda ghaidone aighaghe Nayo 
Yunda E.f!.Qidone gj]Qsimi ghQidone (NI, B.4) 
Randa raune rowaine rangga 
Pairawe urao rora ghaini (SW, B.4) 
Moindo mbuoifo kiwuye mae 
Kiwuye mae tunifo raghoe (UM, B.15) 
Bunyi Ighal, Ighol, dan /ghal pada kala 'ghnidone', 'ghosimi', dan 
'ghaidone' yang terdapal pada larik merupakan cantoh alilerasi yang dari (NJ, 
bait 4). Aliterasi yang terdapat pada (SW, bail 4) larik kesatu adalah bunyi Irani, 
Iral, Irol, dan Ira! pada kata 'randa " 'raune', 'rowaine " dan 'rangga'. SeJaill ilu, 
alilerasi juga terdapat pada larik 1 (UM, bait 15) pada bunyi 111101 pada kata 
'mainda " bunyi /mbul pada kata 'mbuaifo', dan bllnyi Ima/ pada kata 'mae '. 
3) Persajakoll datam Munaba 
Pada satuan bait munaba hanya mcmiliki ciri-ciri paduan bllnyi benlpa 
persajakan dan rima vokal. Hal ini terjadi karena larik-larik munaba berakhir 
dengan bUllyi vokal, bahkan seluruh kata-kala munobo tidak ditemui konsanan 
yang lerdapat pada akhir kata sebagai Durur mati, semua kata diakhiri dengan 
vokal terbuka. Selain itu, setiap bait nnmaba terdiri atas dua larik atau baris. Per­
sajakan munoba memiliki pala aa dan abo Berikul ini dikemukakan contoh bait­
bait munaba yang memiliki persajakan aa. 
Yunda maino risigha NOYQ 
Yunda maino ayomi mainQ (Nf, 8.14) 
Sirio mendere borou menderf!. 
Borau mendere wawai ghafaf. (SW, B.37) 
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Row/JOI yO/fO/iOri we UmoQ 

SOli Qroro Sembori or orQ ruM. B.J) 

Persajakan ketiga bait munaba dari keliga jud\JI tersebut di alas ada lah aa. 
~aj ak ill! ini lerjadi pad .. bunyi IQI pada kata 'Noyo' dan 'maino' dalam (NI, bait 
4) dan pads kala 'Umao' dan 'ororo ' dal .. m (UM, bait 3) yang lerdapa l pada 
akhir larik . Sedallgkan, dalam (SW, ba il 37) lerjlld i pada bunyi Igl pads kala 
'mendere' dan ' ghajae ' yang tcrdapat pacta kata akhi r larik. 
Sela in persajakan aa, da lam munnba lerdapa l juga persajakan all yang d i­
sebut rima voka l. Yang dimaksud rima vokal adal ah padl.an bunyi yang terletak 
pada akh ir larik yang berbeda letapi bemrutan, yang dii kul i o leh konsonan yang 
sarna atau berbeda (Aminudd in, 1995: 147). Bail-bait mUl/aba ya ng memiliki 
persaj akan ab terd apat pada cuplikan berikut in i. 
Yundo yendo ghDy{lmi ghoina 
Choromi ghainD famoigho NOll! (Nt, B,7) 
Randa gllaire s ime ronglU! 
Pmrm1'f! /lrao roro ghailJi (S1II,B. l) 
A.faindo ondolfwo amaghasn andau't!t.Q 
Amaghaso (mdauwe rofombe no/awe (UM. 8. 19) 
~ajak ab ini terjadi pada bunyi 1!!1l' pada kala 'ghaillo' dan bu nyi 1';iQ1 pa da 
kala <Noyo' da lam (NI, bait 7), bunyi Iggf pada kala 'ral/gga ' dan bunyi In il pada 
kala ' g lroini' dalam (SW, bait 3), dan dalam (UM, bait 19) terjadi pada buny; 
I'!£.QI dan I,!:!£! pad a kata 'ondauwo' dan 'nojawe ' pad3. kal a ;lkhir larik. 
4) Repelis; da /am MUlloba 
Repelisi adalah pellgu langan kata atau ungkapan (Wa luyo, J99 1 :93). 
Siswantoro menggunakan iSlilah refra in yang discjl1jarkan dengan iSlilah repelisi . 
Menuru( Siswantoro refrain ialah pengu langan kata, frasa, alau bAris (2002: \ 55 ). 
Pengulangan kata, frasa. ungkapan, atau larik terdapat juga dalam munaba yang 
oleh yan isa mllnabollgho digunak an unl uk menc iptakan suasana magis. Ha l in i 
seperti diungkapkan oleh Boulton yang menyatakan baowa pengulangan bunyi. 
kata, fra sa memberikan e fek intelektua l dan efek magis yang mumi . Mengena i 
repetisi dalam muna pada umumnya, dan munaba kJmsusnya, Held ( 1957: \88) 
mengatakan bahwa m /fno berisi repetisi liada habisnya dengan mengulang kal a· 
kata (lkhir yang t idak dapal dipahami alau diterjemahkan , tetapi pokok masalah · 
nya masih dapat disimpu lkan oleh orang Waropen . Berikul ini penje lasan benruk 
pengulangan yang terj ndi dalam munaba. 
Perlama, pengulangan kata yang terjad i dalam suatu Illr ik dan antarlarik da­
lam suaN btl il. Misalnya. kata ' andauwo ' dalam (NI, bait 19), dan ka la ' glla;
dosa' dalam (SW. bail 32) yang posisinya pada derewn kala kedua dalam larik 
kesaN diu lang pada deretan ka ta lerakhi r pada larik yang sarna . Seisin itu, kata 
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'amaghaso' dalam (N I, bait 19) pada larik kcsatu deretan ketiga diulang lagi 
pada larik kedua pada deretan kala yang pertama, dan kala 'sogha' dalam (SW, 
bail 32) pada larik pertama dcrelan kala pertama diulang pada larik kedlJa derelan 
kala pCl1ama. Perhatikan conloh berikut. 
Mainda andauwQ amaghasQ andauwQ 
AmognQJQ andol/we T%mbe no/awe (NI, B. 19) 
&!gl/{l. ghaidosa Tua ghaidosa 
Sagha kipebe ghomimbt ghaidoSQ (SW, B.32) 
Kedua, pengulangan frasa atau ungkapan terjadi pada 3n1arlarik da lam sam 
bait yang merupaka n pola le1ap. Misalnya, rrasa alau ungkapan 'ghorumi rifuna' 
pad a (NI, bait 11), 'rewi onanio ' pada (SW, bait 10), dan ' kora/~ roiragho ' (UM, 
bait 12) yang lerdapal dalam larik kesatu deretfln terakhir diulang pad3 deretan 
kala pertama pada larjk kedua pada bait yang sarna. Perhatikan cupJikan bait-bait 
mlfnaba berikut ini. 
.­ YI/nda rifono ghorumi Ti{una 
Qlrorumi rifuno/amaigha Noyo (NI, B.! I) 
Mimbu onanio rewi onanio 

Rewi onanio onan; mayoa (SW, S.l 0) 

Arno ruiragno komli rairugha 

Koral; rOlragha rowua yuka (UM, B. 12) 

Selain itu, terdapat pola pengulanga n rrasa atau ungknpan yang lerdapat 
pada larik kesalu derelan pertama diu lang pada larik ked ua deretan pertama juga 
dalam bail yang sama . Misalnya, frasa atau ungkapan 'YlInda.maino ' dan 'werera 
yawa ' pada ]arik kesatu deretan pertama diulang lagi pad a larik kedu3 pada deret­
an pertama . Perhatikan cllplikan bait-bait muncbo berikut. 
.0 
Y.llntJO moino risigha Noyo 
Yunda mainQ gnoromi moino (NI, B. 13) 

Werrra )'lIWlI rowuo yoko 

Werera yawa mcrwea yako (UM, B.I 0) 

Keligo , pengulangan Jarik atau baris pada antarbuit memiliki tiga poJa, 
yakn;, Pola ke- I (LJ ke LI), Pol. ke-2 (L2 ke LJ), dan Pola ke-3 (L2 ke L2) . 
Misalnya, Pola ke-J (Ll ke L1) : ' Yunda ghaidonf: oighage Noyo' pOOa larik ke­
satu daJam (Nl, bait 4) diu lang pada larik kedlla dalam (N r, bait S). Pola ke-2 (L2 
ke L1) : 'Rowl/oi yokokori we Umao ' pada larik kedua (UM, bait I) diulang pada 
lank \.;:esatu (UM. bait 3) . Pol a ke-3 (L2 ke L2) : '.Pairawe I/rao rora ghaini' pada 
larik kedua (SW, bait 3) diulang pada Jarik kedua (SW, bait 4). Perhatikan 
cuplikan bail-bait munoho berilrut ini . 
Contoh: Pola ke- I (L I ke L I) 
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rllnda ghaidone oighoge No},o 
Yundo ghaidone ghosimi ghoidone (N I, 8 .4) 

Yunda ghaidone o jghoee Novo 

YUllt!O ghuidone SOlOW; ghoidone (NI , B. 5) 

Conlo h: Pola ke-2 (L2 ke L I) 
Alaraya sombi! rowltOi yoto 
Bowuo/ yokokori we Umoo (UM I, B. I) 

Rowuai }'okokori we Umao 

Sou ororo Sembori ororo (UM, B.J) 

COnloh: Po la ke-J (L2 ke L2) 
Randa ghaire sinie rongga 
po/rowe /lrao rora ghaini (SW, B.3) 

Randa raune rowainie rOf/gga 

Pmrowe umo rara gha;n; (SW, B.4) 

5) P embuilon 
Berkenaan dengan pengaturan bail, I1llmaba memiliki Slfuktur yang khas. 
Po la bajl-bail munaba lerdiri alaS dua larik seliap baitnya. Benruk inilah yang 
disebll t denga n lerzina dalam kesusleraan lndonesia Melayu lama dan disebul 
couplel (da lam bahasa Indonesia kuplel). Munoho dapal digolong.kan dalam ben­
10k puisi j enis kuplet. Held (1954: 188) rnengefTIukakan: 
., .The $Ol1g leader sings a couplel. /lsually consisting 0/ cwo 
lines ..The couplets is repealed duril'lg five circui/.r .. .. 
(Yanisa mlmabougha menyanyikan sebuah kuplel, b iasanya lerdiri 
alil ~ dua baris ... Kuplet-kuplell ersebut diulMg scl ..l1na lima pu!aran ... ) 
Berkllitan dengan bentuk kllplet ini , ditegaskan j uga oleh Reaske (1966:22) 
yang mengatakan bahwa kupJel adalah sebuah bait yang terdiri alas dua larik dan 
berima. Oleh karena im, pembaitan munaba menyerupai sebaga i bentuk kuptet. 
(Periksa ketiga judul cenla munaba, N I, SW, dan trM , lampiran Un· 
3.2.2 lsi Mill/abo 
ls i yang terknndung dalam munaba ada lah hal-hal yang berkenaan deng..n jasa­
jasa) penga laman, kele ladaoan, kepahlawanan, dan kehebatan semasa hidup 
orang yang meninggal iq.1. Seta;n iru , penenruan atau pemUihan lopik atau judul 
munaba tidak d ilakukan secara sembarangan dan harus d iseslIaikan dengan 
kepem ilikan to pik ala\! judul marga it\J . Perlu dikemukakan bahwa set iap marga 
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memiliki judul-j udul mmwbo lersendiri dalam penye lenggaraan mUl10ba (Pe­
ri ksa Tabel 3. 1 lenlang conloh judu l munaba dan marga pemiJik). Menurut atur­
an adat, t idak boleh yanisa mlfllabaugha menululUrkan judul mW1aba yang 
bukan milik margA oran g yan g menin gga J ilu. Lazimnya. judul-judul ya llg di­
kemukakan da lam ritual lI1unaba merupakan milik keJuarga besar marga orang 
yang men inggal. Menurul kepercAyaa n dan pandangan ma syarakat Waropen 
bahwa judul-judul //luI/aba , lerulama yang bers iffll sejarah asal-us ul , legenda, 
alau mile-mite dipandang memiJiki nuansa yang. sakral, pantang. dicerilakan 
seeara sembmangan karena dapfll mendfllan gknn mu sibah atau bencana terhad ap 
keluarga yang l1lenulurkan inl. 
Dalam satu malam , penyelenggaraan munaba it'll , dapal dituturkan dua 
atau liga judul munaha, bahkan Icbi h. Hal ini berganrung pada panjflng-pendek­
nya judul munaba yang dipilih oleh yal1lsa mwwbC/ugha untuk mengh"biskan 
waklu d(llam satu malam l!ll. Judul yang te lah ditururkan pad a suatu mal am da­
pat diu lang kembali pad a malam berikulnya (hal ini jika penyelengga raan 
llIunaba lebih dari satu ha ri). Begitulah seterusnya penyelenggaraan mUllaba illl 
hingga selesai. Berikut ini dikemuknkan cOlltoh judul-judul munCiba dan marga 
pemiilknya dalam bentuk labeI3.! 
Tabe!3.1 Contoh Judu! Munaba dan Marga Pemilik 
NO. JUDUL MARGA PEMILlK 
1 Uma Keret Sawaki Atas: Refasi 
2 Suawin i Kerct Kai: Maniagasi, Roghi, Bindosano, Sarai 
J Makio Umum: Orang Nuhuai keturunan Sawaki, 
Yenu:si 
4 Ghoisiroa Keret Kai dan Pedai: Maniagasi, Roghi. Saroi , 
Aibini, Duwuri 
5 Serawakokoi dan 
Mimian-daisci 
Kere! Pedai: Ayomi, Warami, Rumaniomi, 
Sapari 
6 Waropendi 
(Gharopcndi) 
Erari, Refasi, Sapari, Maniagasi 
7 Buigha Sowo Keret Kai: Maniagasi 
8 Buigha Koami 
(Inggini) 
Keret Pedai: Aibini, Dori 
9 Wcranarei Kerel Sawaki Apeinabo: Refasi, Maniburi, 
A ibini 
10 Imbaraseni Uroum; Semua orang Nubuai 
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3_1_3 Amanal Nlllltaba 
M'll1aba hanya dimi liki alau diperuntukkan kepada orang-orang yang berke­
lurunan sero ' raja ' alau memtliki status sosial Lin gg'- Dalam konteks in i mill/abo 
~I ain mengisahkan perjalanan hidup seseorang yang berkaitan dengan kebesar­
anny3 , keberaniannya , kepahlawannya, wa risan kebudayaannya, benda-benda 
keramat yang dilllilikinya, dik isahkan pula mit e-mite da n legenda-Iegenda leJ­
kenai dan sakral yang konon tokoh-1okohnya merupakan nenek moyang dari ke­
lompok marga mereka_ Figur orang yang meningga l sekarang pun telah me­
rupak:ln keturullan tokoh-tokoh terdahulu, seperti yallS terkandung dalam mile 
atau legends tersebut. 
Munaba mengandung makna penghonnatan terhndap seorang tokoh ter­
kenai atau seorang sera atau keturunan sera dengan demikian arwahnya akan 
damai dan tenang di alam baka. Hal ikhwal kehidupan seseorang yang bergaris 
kelUrull3n sera yang terJadi dalam linlasnn perjalanan hidupnya sampai ke 
s iruasi balas akhir haya tn ya, dianggap scbaga i perkllra besar yang menY:lngkut 
n ilai-nilai prib3di yang agung dflri kesemeslasn dunia inL In masuk dan kcJuar 
secara kondisionfll, pada masaoya ia berada pad a puncak kej aya.an, dan pads 
suat u waktu akan habls dan hilang semlla kebesarannya iru . 
Mllnaba merupakan budaya orang Waropen yang tidak mudab unruk di­
Ijnggalkan. Bahkan, mereka beranggapan j ika upacara adat kemal ian ito lidak di· 
lak ukan dengan baik , arwah orang yang rneningga l iru okan marah dan meng­
ganggu kepada keluarga yang ditinggalkan atau kepada orang-orang hidup yang 
ada di sekitamya . Selai" itu , penyimpangan terhadap kemumian nilai budaya 
daJam penyelenggarailn mUlJaba dapat rnenurunkan mal1abat orang yang me­
ninggnl karena statusnya sebagai keJuarga sera tidak atat! kurang mendapa l 
penghormatan yang layak dari ke)uargll nya. s811daranya, dan warga masyarakat 
sekitomya. Di masa lampau penghayatan dan penerapnn munaba dalam kehidup­
an sehari -hari masyarakat Waropen lebih nyata dan lebih dominan j ika diban­
dingkan dengan masa akhir-akhir ini . Apalagi sete lah ada pekabaran Injil atau 
masuk..nya agama Kristen dan diterima, serta dianut oJeh m:l syarakat di dacrah 
iru, penyelcng-garaan upacara adat keOlatian , seperti munaba mulai berkurang 
dilakukan . Namun , munaba untuk orang meninggal di kelompok-kelompok ter­
tentu Olisalnya, di ka\angall orang-orang tua mas ih di lakukan meskipun pc-­
nye lenggaraannya sudah banyak menga lami peru bahan dan mod ifik.asi 
PenUlliran sya ir-sya ir m!mabo hanya dipen.mrukan terhadap keluarga ketu­
runan sera drul orrulg-orang terpruldang atau orang yang tinggi status sosialnya . 
Fenomena ini merup:lkan sa lah saru benruk nilai budaya yang dimiliki o leh ma­
syarakat Waropen. Selain itu, berdasarkan Jatar belakang logika adar masyarnkal 
Wa ropen, lerdapal nila; budaya yang menganggap wan ita seOOgai figur yang 
berperan paling adaptif dan kreatif dalam pem-benlukan dan peillbinaan (er­
hadap generasi penerusnya. Komllnikas i sosial yang terjad i pada "I!mabo ini me­
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nlllljukkan ada nya komunikasi yang lerbuka anlara yoniso IIIUJlabougho dengan 
OWC1I10 ghoreukigho dan Qwana ghaJeraukigha dan penonlon alau sebaliknya. 
Misalnya, komunikasi sosial pada munaba Jebih komunikati[ karena sya ir-syair 
yang dilllllJrk:.ln dalam upacara adat itu disampaikan dalam benruk nyanyian dan 
farian . 
Penyelenggara,m munaba bagi masyarakal Waropen adalah untuk meng­
hormat i orans menmggal sesuai dengan adal yang berlaku. Da lam ri lll ni illl di­
nyanyikan sya ir-syair nyanyian besar yang di dalamnya memiliki amana( yfmg 
di sampaikan kepada orang yang masih hidup yang hadir dalam ritua l itu . 
Amanal yang dimaksud di antaranya berikut ini. Perramn, agar masyarakfll me­
maluhi dan menconloh keteladanannya, kepahlawanannya, jasa·jasa baiknya 
yang telah dilakukan oleh orang men ingga l ilu selama hidupnyn . Keduo, agar 
pendengar alan penOllIon sebagai anggota masyarakal selalu menghoflll31i lokoh 
"tau pemimpinnya yang lelah melindungi alau mengayorn i rak.yatn ya seca ra ad il 
dan bijaksana. Keliga, penghormalan lerhadap orang yang men ingga l ini me· 
rupakan manifestasi adanya sllafU nilai budaya masyarakal Waropen yang senan­
l!asa menghargai dan mcnghormali kele ladanan lokohnya sebaga i panulan ma­
syarakal. Keempor, penyelenggaraan munaba merupak(ln sUiltu bemuk atau per­
wujudan nilai budaya masyarakat Waropen yang mengacu pada eksistcnsi stafUs 
sosial kchidupan masyarakat. 
3.3 Pclaksanaan Munabu 
PeJaksanaan munaba dapat disusun dalam topik-Iopik berikut ( I ) rangkaian 
dalam munaba, (2) lalar dalam Inllnabo , (3) pe[aku da[am munaba, (4) per­
lengkapan dalam munoba, (5) gerakan dalam III/mobo, dan (6) bahasa munabo. 
Berikut ini dikemukakan penjelasan keenam topik pelaksanaan nllIllaba ilu. 
3.3.1 Rangkaian dalam MUI/aba 
Seperti telah dijelaskan sebe lumnya bahwa penyelenggaraan munnba berkaitan 
dengan identitas figur orang yang meningga l rnemitiki status sebagai sera alal! 
ketllfunan sera, kepala klen (marga), mambri (pang lima perang), tokoh adal, 
o rang berilmu alau orang lerkenal karena memiliki keahlian, seperti ghasaiwill 
(dukun), yanisa lIIunabuugho 0, dan sebagainya. Dcngan demikian, jelas bahwa 
munaba hanya diperuntukkan kepada orang-orang tertcntu yang memiliki status 
sosia ltinggi. 
Selelah jelas peruntukan munaba dan sebclum membahas lentang pelak­
sanaan nlllllaba, t.erlebi h dahulu perlu dijeJaskan tentang rangkaian mwwba. 
Rangkaian munaba yang dimaksud d i sini adalab kegiatan pokok yang dilakukan 
sebelum IIpaca ra munaba itu dilaksanakao. Kegjalan pokok yang dimaksud ialah 
(1) pengawetan jenazah dan (2) pemakaman jenazah. Berikul ini penjelasan ke­
dua kegia lan pokok lersebol. 
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1) Pellgawefan Jenazall 
Pengawetan jenazah dllakukan agar jenaw.h dapal bertahan llntuk beberapa 
waktu lamanya sambil menunggu ke luarga yang jauh, sanak famiJi, warga rna­
syarakat, handai toulan serta simpatisan ya ng datang me layat untuk memberi 
penghormatan terakhir. Pengawetan jenazah dilakukan dcngan earn diasapi (ke 
uwaworio) atau diasar (ke sasoiyo) dengan asap api. Pengasapan itu dilakukan 
dengan eara memhuat sebuah tungku perapian khusus yang disebut daidegha 
yang dilelakkan di r\lang tengah rumah (wunda). Jenazah iru diletakkan di alas 
tungku perapian (daidegha) yang apinya menyala lerus-menerus. Oleh karena il"tl , 
persediaan kayu bakar harus cukup untuk mengasapi jcnazah sa lnpai kering. 
Walaupun sudah kering, tidak berarti api dipadarokan , tClapi terus saja dinya la­
kan sampai siap untuk dimakamkan. 
Jika orang yallg meninggal itu mempunyai menanl"u pria, maka menantu­
menantu itulah yang diberi ("ugas dan tanggllllg jawab unl"uk mengurus jenazah 
selama proses pengasapan itu. Mellurut persepsi orans Waropen. pada persiliwa 
itu para menantu diuj i kesabaran dan ketabahannya unluk masuk menjadi bagian 
integral dari keluarga orang yang meninggal. Para menanfU ilu merasakan dan 
hams bertahan berhadapan dengan jenazah yang memi liki aroma lidak sedap 
yang hams di Jakukan sepanjang siang dan malam. Jadi. seka lipun berhari-hari 
jenazah itu diasar alau diasapi. para menantu ilu tclap berada dj sekcli ling ruogku 
perapian (daidegho) jenazah . Berkenaan dcngan in i sumber lileratur mengalakan 
bahwa mereka yang melakukan pengawetan jenazah ini (yang disebut dengan 
isti lah mummiificalion) adalah sa nak famili dari gan s isu-i alau anak-anak laki­
laki dari saudara perempuan jcnazah. Mereka ini disebut binDllo, dan mereka 
akan menunggui j ena7..ah sampai pemberangkalan denga.n perahu (Held ; 180­
181). Penggunaan isti lah mummification da lam sumber lersebul mungk in me­
rujuk pada pengawetan jenazah di Mesir tempat jenazah dimumikan. Namun 
demik ian, da lam kOnleks budaya Waropen yang terjadi sebenarnya bukanlah pe­
mum ian, Ictap' hanya pengasapan. Menarik juga d isehutkan di sini bahwa hudaya 
pengawetan jenazah di bumi Nusantara temyata tidak hanya te~adi di bumi 
Waropen. Oi Sumba Timur, Nusa Tenggara Timur tepatnya pada masyarakat 
Pari liu , misa lnya , juga di lakukan proses pengawetanjenazah. Masyamkat Pariliu 
yang memi liki kepercayaan yang disehut Maripu ini menyemayamkan jenazah­
n)'a di dnlarn rumah. Namun, prosesi ini hanya diperuntukkan bagi keturunan 
bangsawan (Kompas, 27 Aguslus 2004:30). 
Selama daillm proses pengawetanjenazah di Waropen,yanisa munabaugha 
dan para wan ita pun teru s meralapkan munaba di sekitar jenazah. Terkadang di­
se ling; dengan muna-munG kematian yang biasa atau yang baitnya pendek­
pendek (4 -8 bait). Selain im, memberi kesempatan kepada para pelayat yang 
keberulan baru tiba dan mau mencurahkan rasa sedihnya alas kematian orang 
yang dihormat; dan dikasihinya itu. Jadi, para pelayat khususnya para wan ita di­
perbolehkan meratapkan mUJla·muna bagi yang meninggal ito. Da!am kesempat­
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an lersebut ),(lI1i.)('I l1Iunab(ntgha bisa heristirahat sej enak, dan kemudian bam 
diranjutkan ragi mcratapk.an munaba dalam berua~ai topik rain nya . P,UCl peJayal 
yang datang ada yang memhawa makanan yang disumbangkan bagi keluarga 
berrluka yang kcmudian di siapkan untuk melayani mereka yang meralapi jenazah 
dan semua yang hadi r menunggu jenazah di rumah ke luarga yan bcnJuka. Perlu 
catalan lersendiri kiranya di sini unluk pcnggunaan iSlil811 y(m iso munobaugha 
karena dalam Held rigur ini disebu! dengan bano b{Mo. Hal ini dapa! d imakhnni 
karena banyak. kala Yflng pengucapannya mungkin berbeda-beda karena pe­
rubahan gene rasi atau karena memang tidak ada kOlJsislensi penyebulan nama 
dalam masyarakat Waropen. Kaslls serop" leljadi pada kala inggoindu, yang 
dal am Held dise bUI dengan inggo;nll (1957: 169). 
2) Pemakamfm Jeuaz(,h 
Se telah jenauh kering dan diperkirakan sudah cukup waktunya bagi para 
pelayat yang dalang unluk menghonnali jena7-<1h, se la nju lnya jenazah dittlrunkan 
dari alas lungku perapiall (daideghfl) lalll dibungkus dengan en (sero atau sejenis 
bubll yang lerb1.l31 dari kulil dah,m pohon sagu) biasa dipokai lInruk menangkap 
ikan . Selanjulnya, d iadakflll pelepasan jenazah yang dipimpin o reh lokoh ma­
syarakal dan tokoh adal, kemudian jenazah diHsung dilla ikan ke perahu untuk di­
arak menuju ke !empal ~makaman yang disebut Jerasoa. Fel"asoa ialah sllalu 
lempat kllU SUS yang terletak di at as akar pohon lolal"o (bnkau) yang berada di 
hulan atnu pinggir pantai ala(l kali . Oalam Held (1957 :176) dibtakan bahwa 
/erasoo ini biasanya berada di hilir sungai , tetap; orang Nllbuai lebih suka yang 
ada di hulu sungai. Dalam Cirlot (1971 :295) juga dikemllknkan bahwa perahu 
yang berlayar bisa dianggap sebagai simbol ·kematian' . Dj sepanjang perjalanan 
dari rumah keluarga yang berduka sampai di /erosoa. mUl/oho dan mlltlQ-mlma 
pendek lerus diratapkan. 
Sesampainya di tempat yang dituju, jenazah itll dilet.nkkan di alas dahan 
atau ranting-ranting pohon loloro (baknu) yang disebillferasoa itu . Masya rakat 
Waropen memiliki jerasoa yang berbeda antarke lompok warga . Ferasoa untuk 
kelampok warga Kai di kampung Nubuni misalnya, memiliki le l11pill di 
Adausano Rewa (Tanjung Adausano) . Ferasoa di Fafarui digunakan o leh warga 
dari marga Imbiri , Duwiri, dan jerasoa di 8egha Yenanawegha (Tanjung di 
sebe rah timur muara kali Nubuai) digW1akrul o leh warga dari marga Apai nabo 
dan Pedai. Berikul ini dipaparkan gambaran/erasoa yang terlelak di pinggi .. ka li. 
Oalam gambar berikut ini terdapat dua titik, yairu: (I) dahan pohon 10101"0 
(bakau) yi1ng memiliki cabang-cabang di pergunakan untuk melelakkan jena7..ah 
yang sudah dikeringkan atau sudah jadi mumi ; (2) akar-akar pohon /O/(lro 
(bakau) yang di sekitamya tempat tulang-lulang kerangka manusia yang sudah 
rusak jatuh dari alas pohon akibat ditelan masa aUlU hancur. 
Ga mbar 3. 1 Gamb:l r a n K eadaan Ferasoa Te mp :l l Pe,maMma n 
Perkcmbanga n sela nj utnya. sete lah mela lui waklu yang panjang, sedikit 
dem i sedikit tradisi pengawetan jenazah dan p~nggunaan j eTOSQ(J iru mengalanli 
pe rubahan da n pe rgeseral\. Misa lnya jenozah lidak lagi diawelkan denga n cara 
pengasapan dan jenazah tidak lagi dimaka mkan di jerason. Wa rga masyarakat 
mulai mengalihkan Iradisinya illl dengan cara mengllbu rkan di dalam tanah . 
Sela in inl, yang pada mulanya eo masih digunakan untuk membungkus jenauh 
Inlu dikebum ikan, kemudian digullakan perahu yan g dipotong-polong sebagai 
peli jenazah, dan akhimya warga mu lai membual pet; jenaUlh dari papan . 
Perubahan Iradis i yang lerakhir ini, dilakukan oleh Nang Waropen setelah 
mereka mengena l dan memiliki benda-bend a dari besi dan logam seperti pissu, 
parang, kapak besi, gergaji, dan sebag<linya. Bersamaan dengan perubahan­
perubahan I'radi si ilu datanglah orang-orang asing, seperti bangsa Belanda di 
Waropen , yak.ni masuknya pemerintahan Kolonial Be landa pad a sekitar tl waJ 
abad ke -20 . Pendela- pendeta agama Kristen telah masuk ke daerah Waropen 
sejak 1867, tetapi peny iaran agama Kris ten mclalui Zending d i Waropen, 
khususnya di Nu bua i da n desa-desa sek itamya baru dilakukan pada 1938. Sejak 
tahun inHah ora ng-orang Waropen menganut agarna Kris ten. 
3.3.2Lafa r dalam Munuba 

Oalam bagia" lalar da lam numaba ini dipaparkan bahasan tentang (J) waktu pe­

laksa naan munaba; (2) tempat pelaksan33n munaba; dan (3) suasana dalam 

munabo. Berikut pcnjelasan ketiga segmen peJaksanaan Iflunaba lersebut. 
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J) Wnlctu PelokSlInllflll MlInnba 
MIIIWbli sebagai upacara adat ritual kematian yang dilaksanaktlll dalam 
bemuk pesla terwadahi dalam nuansa sakra l, unik, dan di dalamnya terdapa! 
kesan magis. \Vakili pelaksanaan munaba bisa diJakuka.n sebelum selahlln. se­
lahun, alau selelah setahun dari wakru pemakaman. Jangka waklU selah un per­
ingatan kematian ini oleh masyarakat Waropen disebut ghea "doli. Ketentuan 
jallgka waktu tidak mutlak, pelaksanaan mJmobo dapat diselenggarakan sele lah 
salu tahun alau Icbih. Hal itu bcrgantung pada kesiapan yang dilakukan dan 
kemampuan finansial keluarga yang bersangkutan . Kelentuan wakru pelaksana­
all m/lnoba ini senada dengan pcrisriwa yang terjadi di masya rakat Manggarai, 
Nusa Tenggara Timllr pada ritual kematian 'Ke/os ' yang pe laksanaannya tidak 
lelltu, sangat bergantung pada kesepakatan kcluarga besar. Bisa dilaksanakan se­
pekan setelah penguburan, selclah enam bu lan, setahun, bahkan beberapa tahun 
kemud ian (Kompas, 27 Agustus 2004:3 1). 
Pelaksanaan mtmaba pada saal ini- sele lah tradisi masyarakat Waropen 
memakamkan jcna7..ah di daJam tanah-didaS3rkan pada kestabilan gundukan 
laoah kuburan . Jika koodi.si gundukan lanah kuburan sudah s.tabil , dianggap saat­
oya Itntuk dibuatkall barn nisan dan rumah makanl. Setelah selesai pembuatan 
nisan dan rumah makam itu, kemudian dilanjulkan dengan petaksanaan munobo. 
Munaba di laksanakan pada malam hari dimulai dari selclah malahari 
lerbenam (feferiana) sampai menjelang lerbit rajar (dorado) yang ditandai oleh 
munculnya binlang pl\gi (sapori yesi ) di langil sebe lah timor ya ng o leh 
Illasyarakal Waropen disebut bintang sampari atau sapari. Adapun lamanya 
waklu pelaksan!lao mUlJobo itu berganruog kelersediaan, kesiapan dan ke­
mampuan keluargll yang memiliki hajat menyelenggarakan ritual munaba ter­
sebut. Pelaksanaan mrlnaba dapat dilakukan selama beberapa jam, sematam sun­
luk, atau selama salu m.ioggu alau bahkan lebih . Sememara itu, infonnasi dari 
Held (1957:188) mensatakan babwa munabo ini bi .. sanya berlangsung selama 
lima hari lima ma lam. Persediaan hidangan seperti minuman) makanan, pinaog 
s irih, dan rokok biasanya diperhilungkan berdasarknn perk iraan tamu yang hadir. 
Ha l ini disebabkan o lch kebiasaan bahwa pelaksanaan rmmabCl itu tidak hanya 
dihadiri oleh orang·orang yang diundang, letapt keluarga besar, kaum kembat, 
serta tetangga yang tidak diundang pun ikul hadir dalam munoba tersebut. 
Karena s ifat pe!aksanaan mmwba itu terbuka bagi siapa saja, memungkinkan 
bagi seluruh orang di sekitar kampung atau bahkan tetangga kampung hadir 
unluk ikut berpartisipasi alau menyaksikan mWIGbo. 
Masa terus bergu lir dan peradaban pun rnenyesuaikan perubahan masa 
ya ng terus berganti . Bersmnaan dengan itu, terjadilah migrasi, baik orang luar 
Waropen dan orang asing berdatangan ke daerah itu dengan mengenalkan dan 
menyebarkan peradaban dan budaya baru, maupun orang Waropen sendiri pergi 
meranta.u meneari ilmu dan pengalaman di negeri orang. Secara pcrlahan-Iahan 
budaya barn ditemui, dirilS<lkan, dinilai, dan dis ikapi o le" masyarakat Waropcn 
baik yang ada di Waropen maupun yang pergi meranlau . Selanjutnya. secara 
~ada r alau tidak sadar budaya baru ilu menyaru dan mclekat dalam kehidupannya 
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sehar i-hllri . Pengaruh itu tidak luput tcrhadap keberad"an mWlOba . Perubnhan 
yang lerjadi da lam munabo, di antaranya pada aspek : frekuensi dem lam"nya 
waklu penyelenggaraan munaba mulai dikurangi dengall alasan lenentu . Selain 
jtu, eksis tensi keheradaan munaba di kalangan masyarakal Waropen juga di­
pe.ngaruhi oleh masuknya agama bam yang diterirna masyaT<lkal Wa ropen ya ilu 
agama Kristen yang oalam dogmanya melarang diarlakannya hill-hal yang mistis, 
animist is, dinamistis, dan bertenl.angilO dengan ajaran Kri sten. 
2) Tempo/ Pelakso"au" lvlUlwba 
Perkampungan orang Waropen pada umumnya lerlelak di daerah nulan 
bakau yang berlumpur. Rumah-rumnh didirikan di Mas liang alau rumah pang­
gung. Tempa t pe laksanaan munaba unlUk menampung para pe laku, yakn i: YOI1;so 
munabougha. owanfl ghareulrigho. dan ()WOIIO gha!ermlkigha, serta hadirin 
di laksanakan d i wlindo. Wundo ialah ruangan yang lerlelak d i bag inn lengah 
rumah besar dan memanjang dari depan ke belnkang, leb3mya sekilar li ga sampai 
empal meter. Oi bagian kiri kanan rurulg itu terdapat bmar-kamar yang dihuni 
o leh kepa la keluarga yang menghuni rumah besar. Rumah besar illl di sebul /"UTI/(I 
bawa, artinya sebuah rumah besa r yang dih uni o leh beberapa keluarga. Perlu 
ditambahkan bahwa rumah penduduk \Varopcn d ibangun di :ltas tanah berlumpu r' 
da lam ben luk rumah panggung yang disangga li ang-liang kayu yans lingginya 
dari alas !anah kurang lebih 1-2 meier. Jika llltlndo dirasakan tidak dapal 
menampung semua pesena munoba, .dibualkan panggung yang disebul rarm'iO 
alau para-pa/"o. Rarmvo ioi bersambul)S dengan bagian depan rumah hesar yang 
dapal menampung peserta mllnaba lebih banyak . BeriJm l ini ditampilkan gam bar 
rumah adal masyarakat Waropen berbentuk rumM panggung seperti lampak pada 
lingkaran I, dan di depan te rdapat /"o/"owo alau paro-para seperti lampak pada 
lingkaran 2 . 
,."". - - #~
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Gambar 3.2 Rumab Adat Masyarakat Waropen 
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PerkembaJlgan selanjulnya, dengan adanya program pembangunan dari 
pemerintah ya ng dimulai 1970-an, secara ben ahap semua pemukiman penduduk 
d ipindah ke daratall ( tanah kering) dengan alasan demi kehidupan yang lebih 
ba ik. Pemindahan lokasi pem ukiman penduduk ini mengakibatkan perubahan­
perubahan dalmn berbagai scSi kehidup:IO, lerm asuk da la m pe laksanaan mU'naba, 
mi sa lnya lempal pelaksanaan munaho ya ng dahulu di wl/ndo alau rorowo beral ih 
ke ha laman depall rumah untuk arena mllnobo. Jika diperlu kan untuk perlindung­
an dar i turunnya hujan dipasang lenda . 
J) Suasww fttlllwba 
MJmoba sebaga i suaru bent"k ritua l kematian yang ditampilkan dal am 
bentuk pertunjukan memiliki suasa na yang berbecia seperfi ha lnya benluk ritual 
yang lainnya . Da lam munabo ini si luasinya Illenunjukkan suasana pesta yang 
mmai dan gcmbira meskipun proses! (ilualnya lelap berlangsun g secara khidmat. 
O i sinilah keunikan fIIunobo, dua sirllasi yang menyaru dahlin suatu ritual yang 
bersifa( religius. Suasana khidmat karena I1I/lnobo sebagaj ritual kematian dan 
suasana gembira karena munaba di lak sanak an dalam benlu k pemmjukan yang 
menghadirkan sega la perlengkapannya. 
Suasana munaho d iwamai aleh gemunlh nya suara lira yang di tabub oteh 
owana gho/"eukigho dell gan kompak yang me lH hirk<ln iringan musik ritual yang 
k.has. Sela in ilU , suasana mUlfaba juga di hiasi o leh nyanyian owana ghareukigha 
dan owano ghoferaukigha ya ng bersah ut-sahutan menjrukan lantunan larik-Iarik 
bail yang dil ulurkan oJeh yonisa munahallgha, serta bunyi hentakan kak i owana 
8horeukighll dan owana ghojeralllcigho ke laotai yang terpadu dengan suara lifa 
sc hingga mcnimbulkan irama yang padu dan khas. Penonlon pun j uga ikut me­
meriahkan suasana munaho yang gembira itu. dengan sahulan alau celoteh ter­
hadap gaya atau gerakan owana ghareukigha dan owana ghajeroukigha yang 
Olengundang pcrhatian penon Ion. Bahkan, penonlon bisa me lakukan protes jika 
ytmisa munabmtgha me mi lih judul munoba IlIcnyi mpang dari adnt alau bukan 
milik Olarga ke luarga ya ng meninggal it1J . 
3.3.3 Petaku dalam MUllah" 

Dalam pelaksanaan munaba diperluk.tn sejumlah pe laku ya ng mendu klJng ter­

laksananya munabo. Pelaku yang berperan dalam mu"aba ini me lipuli (t) yonisa 

munabougha; (2) owana ghareukigha dan owallo glwferaulcigha; dan (3) 
penonlon. Beri"ut penjelasan ketiga segmen pe laku dalam rnunaba. 
I) Yanisa Jl1l11wbDug/.a 
Yanisa mlmabaugha artinya 'orang yang berprofesi meratapkan syair-syair 
mimabo '. Ynniso mUllobaugha adalah orang yang meralapkan atau menyanyikan 
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syair-sya ir munaba atau nyanyian besar., baik di saa l jenazah berada di rumah 
keluarga yang berduka maupun pad a saa! dilaksanakannya ritual kematian dalam 
benfuk IlI ri an dan menyanyi yang disebul dengan iSlilah Owa Munabo. Yan;.m 
mrmabougho in i sejak dulu hingga sekarang ini diperankan oleh kaum wani!a 
dewasa , nomun yang lebih representatif ada lah wa ni(a £ua. Kelompok wanita rua 
inl disebut dengan istilah bi"abmtla (nenek-nenek). Sekalipun demikian. tidak 
semua binabawo mampu ber-munaba. Ibu-ibu alau nenek-nenek yang ber­
predikat sebagai ycmisa mlmabuugha adalah orang yang telah dikenal oleh ma­
syaraka l ka rena keahliannya dalarn meratapkan syair-syair munaba unluk orang 
meninggal. 
Seorang yanisa munabaugha selain .memil ik i keahlian meratapkan alau 
rnenuturkan sya ir-sya ir ITIlmaba juga harus memiliki pengelahuan yang luas 
berkailan d engan milOS, legenda, sejaraJl, asal usul atau s ils ilah . adat-istiadat, ba­
hasa, r iwayal hidup to koh-Iokoh adal, orang-orang ketu nman sera ( raja), para 
mombri (kepala perang), dan benda-benda pusllka milik bersarria orang Warapen. 
Kcmampuan sorangyanisa mllnabaugha akan semakin baik jika banyak rn omen 
kcmatian ya ng memungkinkan nntuk pel1ururan munaba. Oi s in; terimplikasi 
bahwa sell in syair-syair mwraba yang diratapkan di rumah keJuarga yang ber­
duka pada saal yon isa rmmaba, juga dinya nyikan pada saal Owa Munaba di­
lerima seba ga i s iluasi yang mendukung sosia li s3si mUrlabo kepada generasi 
penemsnyfl. ya itu para wan ita muda dan dewasa. 
Se iaill dua situasi tersebut, cara lain unmk menunmkan Irad isi kepenyairnn 
yanisa munabougha ada lah dengan eara mengajarka n langsung kepada aoak atao 
eueu perempuan di d<llam keluarganya sendiri (keluarga bat ih) alau keluarga ter· 
dekatnya. Proses rege nerasi harus memperhatikan s ituasi dan kondi s; yang tepal, 
sebab keberndaan mllnaba sebagai suatu ha l yang sakra! oJeh ada! dilarang uoluk 
ditllturka(l sembarangan sebab tindakan demikian merupakan pelecehan terhadap 
hakikat nIllflaba. Konsekllens inya bagi orang yang me langgar, ke luaTga yang ber­
sangkutan akan lIlendapat ma ltlpetaka alau kesusahan, mi salnya ada anggo!a 
kei ll arga yang tiba- tiba sakit, mendapat celaka, lengge lam, d igig il lI lar, dan jaruh 
dari poha n. 
Menuru l pandangan oran g, Waropen bahwa sa sok yang di anggtlp paling 
adaplifunluk menulurkan munaba ada lah kaum wan ill! yang berpred ikal sebagai 
yonisa munobaugha yang memiliki pcngalaman dan memilik i kemampu3n. serta 
memiliki keterampilan ber-mllnaba. Perhatikan gambar berikut: dua nenek ­
nenek yang bem ama Serm alina Maniburi (85 tahun) dan Yuliana Wopar; (78 
tahun). Kedua nenek ini dari keturuan ura bergelar mosabo, sebagai yanisa 
munabaugha I dan yaniso nUlI10baugha 2. 
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Gam ba r 3. 3 Dua orang Yanisn MUl1nbaugha Senior 
Adnpun alasan menurut adattradisi loka li s yang mendasari peranan yanisa 
munabougha dalam upacara kemalian hanya dilakukan oleh para wan ita-tidak 
biasa dilakukan o leh para taki-taki-sebaga i be riku1. 
I) Seeara anlropologis lembaga palriakai suku bangsa Waropen memosisikan 
atall mengondisikan istri (wan ita) sebaga; orang kedua dalam keluarga yang 
mengacu pada orang pertama, yakn i sllami ( laki-13ki). Islri (wan ita) sebagai 
orang kedua dalam interaksi kehidupan keluarga harus taal, mematuhi 
perinlah, raj in, jujur, pasrah, dan ik.hlas pada suami (laki-Iaki). Karakteristik 
seperti ini menunjuk.kan kepada kita bMwa seorang wani la Waropen harus 
J11enghormati suami (l<1ki- laki). Ilulah sebabnya , jika seorang suami (Iaki­
laki) meninggal harus dihormat.i dengan munaba yang diekspresikan oletl 
kaum wanila yang bertindak sebagai yonis{J mUl1abaugha. Di sin i mengan­
dung sualu pandangan bahwa wan ita memiliki usia lebih panjang diban­
dingkan dengan laki-Iaki . Dengan demikian , wanit.1 dapnt menyaksikan hal 
ikhwal hidup dan dapal mengisahkannya kembali dalarn tnlmaba Icrhadap 
suami al3U laki-Iaki, tokoh adal, putra, saudarn Ink i-Iaki suami, atau lak;­
laki Jainnya yang meninggal. 
2) 	 Wanila identik dengan su mber kehidupan. Deogan air susunya wanita 
memberi O1inum, memberj makan, melindungj, membimbin&., mendidik 
anak dari bayi sampai dewasa. Dalam linlasan perjalanan seorang \Van ita 
sebl1gai ibu lebih banyak pengelahuannya !enlang liku-liku hidup anak.nya. 
DaTi konteks. inilah, wani!a bagi orang Waropen dikondisikan sebagai sum­
ber sejarah, sumber cerita, sumber legenda, dan sumber milos . Ill, dapa! me­
nyimpan dan dapa! pula menyampaikannya sebagai munaba unruk orang 
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yang sudah mcninggal. lmpJikasi dari tradisi ini adalah bahwa pada wa nila 
terl elak Sllatu langgllng jawab yang besar untuk dapal mewariskan nila;­
nilai dalam mUIl.oba sebaga i perwujudan identilas ada I kepada anak-anak­
nya, cucu-cucunya sebe lum sang yanisa munabougha men ingga l. Proses 
pewarisan adal munabo hanya mungkin teJjadi jika ada kesempatan me­
ralapkan munaba, dan mlOlaba dilaksanakan jika ada kematian. Oi sini 
dapal dih ayali belapa sangat menyedihkan, mengundang langisan karena 
pewari san keberadaan yanisa munobo me minla harga sebuah nyawa demi 
regenerasi sejarah dari orang ma kepada anak-anaknya. 
3) 	 Syair-syair muncha pada dasamya diratapkan dalam mlmaba
7 
dan · sosok 
yang dipersepsikan sesuai dengan konteks iru adalah kRum wanita yang me­
miUki perasaan le bih peka, mempunyai sifa! sentimenti l, dan romanlis. Oa­
lam perseps i ini , dapa! disaksikan belapa kepiluan hati wanila sebagai 
yaftis(l munabClugha yang dapa! hanyut dalam derai a ir mala , langis ke­
sedihan yang menggoyahkan perasaan ikut bersedih para pelayat yang 
hadir . Jika seorang yang langgap betul terhadap bahasa da!am syair-syair 
munaba yang semen lara diratapkan, akan lebih mudah terbawa dalam pe­
rasaan sedih . 
4) 	 Vokal atau suara wanita lebih oyaring dan baik billl dibandingkan dengan 
voka l laki·laki. Suara wan ita memiliki bobot dalam hal tinggi-rendah, 
keras-Ieman, kasar-halus. Suara \Van ita bisa melengking linggi dan me­
mi liki warna suaTa yang romantis. Hal ini biss diperhalikan konteks kalimat 
herikul . Ri rogha warai, baba ndasainiwa anibelli ' suaranya merdu sekali 
seperti suara jangkrik'. Karakteristik seperti inilah yang memprioritaskan 
wan ila etnis Waropen untuk berperan dalam men"ltapkan dan menyanyikan 
syair-sya lr l1nmobo bagi orang yang me ninggal dalam penyelenggaraan 
munabo . 
1) OWOlIll Chareukigha dOll Owana GJwjerllllkigha 
Selain yanisa mUllabaugha, pihak lain yang memiliki peran penting dalam 
muncbo adalah owana ghareukigha dan owana ghajeraukigha. Owallo 
gharetlkigha dan Dwana ghajerauicigha yang lerlibat langsl.lng dalam munaba 
tersebul bertugas menari dan menyaJ1yi dengan menirukan sya ir-sya ir mf/naba 
yang dituturkan atau dinyanyikan oleh yaniSa munabo/Jgho dengan memperhali­
kan jeda-jeda atau sela-sela ter1entu. Yang bertindak sebaga i OWClna ghareukigha 
dan owona ghajerauldgha daJam munabo adalah orang t\la dan or3J1g dewasa. 
baik laki~ la.ki maupun wanita . 
Seperti te lah diuraikan sebelumnya, susunan ow(ma ghoreukigha dan 
owana ghaJeraukigha dalarn mtmaba dibagi menjadi dua kelompok ja lah (I) ke­
lompok depan yang terdiri alas para laki~ laki , baik yang memegang tjfa maupun 
tidak memegang lifa disebut Dwana ghareukigha; dan (2) kelompok belakang 
yaog terdiri atas para wan ita disebut Dwana ghaJeraulc.igha. Formasi owana 
ghareukigha dan Dwana ghajeraukigha membentuk dua b3fis berbanjar ke 
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belakang. Dalam melakukan tariallnya membenluk barisan berpasangan laki-Iaki 
dcngan lak i- Iaki dan wanita dengan wanila menge lilingi arena membentuk ling. 
karan sambil menari dan bemyanyi. lumlah QW(Dla ghoreukigha dan owana 
glwjerallkigha yang lerl ibal dalam munaba lidak ada ketentuan alau tidak di· 
bat3Si. 
3) Pelloll/on 
Penon Ion yang hadir pada /7/1maba terdiri alas berbagai usia, yakni anak­
anak, remaja, orang de\Vasa, orang tua, ba ik la.ki -Iak i maupun perempuan dari 
ka langan apa pun dan dari kelompok masyarakat biasa dapfl t berkesempatan se­
bagal penon Ion. Penonton lidak terlibat langsung, mereka data ng untuk me­
nyaksikan da n mendengarkan penulUran rmmabo ini , sambil dlld llk atau berdiri 
secara bebas mengelilingi arena tempat yan isa mUJlobaligha dan owana gharell­
kigha serla owana ghajeraukigha dengan pos is i melingkar. Ada kalanya para 
penonton terlawa ata u berceloten ketika melinat owana ghoreukigha dan owana 
ghaJeraukigha me lakukan kelucuan atau keke liruan da lam menari. Ha l semacam 
ini bukanlah tabu atau menjad i sualU pantangan at au la rangan , lelapi dianggap 
biasa meskipun ini pada suasana upacara adat )'aJlg sakJa l. Perhatikan GambaJ 
3.4 berikut : walaupun berdiri mereka antusias unruk menyaksikan lJIu/Joba. Pe­
nonton tidak lerbalas pada orang tu a, tela pi para penwda bahkan anak-anak pun 
t idak mau ketingga lan menonton mWlOba. Sementara iru. pada gambar 3.4 ibu­
ibu dan anak-anak perempuan pun juga ikut ambil bagian unw\( menonton mwTO­
ba meskipun haru s berd iri. Bah.kan, kesempatan itu d igunakan o teh penonton 
yang kreatif, menonton sambil berjualan pi nang perhatikan Gambar 3.5 . 
Gambar 3.4 Peoonton Sambi! Berdiri Menyaksikan Munaba 
78 
Gambar 3.5 Menonton Munaba sambi! berjualan Pinnng 
3.3.4 Pcrlengkapa n dalam Munnbn 
Perlengkapan ya ng hams dihadirkan da lam pe laksanaan mil/ lObo mencakup (I) 
alat musik pengi ri ng, (2) kOslum dan aksesoris. (J) mama ' maknnan trad isional ', 
(4) daidegha 'rungku pemanas', dan (5) kakesi 'sesaji ' , Beriku l ini dikemukakan 
penje lasan kelima perlengkapan lmmaba tersebut. 
3.3.4.1 Alai Mus ik P cogiring 
A laI musik ynng dipergunakan unru k mengiri ngi pelaks3naan munaba adalah 
.siwa 'tifa ' . Ada duajenis siwa yang digunakan unluk mengiringi mUllobo, yakn i: 
( I) .siwo hcnYO ' tifa besar ', dan (2) bono alau bon ' li fa ked l'. Siwa bawa ukuran 
panjangnya salu meter atau lebjh, biasanya dipergunakan o leh Olyana 
ghareukigha yang berada di barisan paling depan. Orang ya ng bertugas me­
mukul lifll iru disebutfana siwaugha. Semenlara illl, bQlIO alau bOfl ukuran pan­
j angnya kira- kira setengah meie r bentuk.nya keci l pendek, biasanya diper­
gunakan.o le h owana ghaferaukigha yang herada di kelompok b:l ri srtn belakang. 
Perha!i kall Gambar 3.6 berikut: pada angka (I) dalam lingkaran menands i dua 
orangfana siwaugl1C/ yang berada pada bansan paling depan sebagai pemandu 
alau pemimpin barisan dalam munaba; dan pad a angka (2) dalam lingkaran pe­
mukul lifa yang berada di belakangnya mengikuli koma.ndo dari pemandu yang 
berada di depannya. Pada Gambar 3.7 angka ( I ) dalam lillgkaran menunjukkan 
jenis siwa bCJ'Y.1o ( Iifa besar) yang biasa digunakiln o leh owana ghol'ellkigha; dan 
pada angka (2) da lam lingkaran menunjukkan omamen lira bermotif budaya 
Wa ropen. 
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Gambar 3.6 Tifa sebagian alat musik pcngiring 
GaIllbar 3.7 Motif-motif Seni yang Diekspresikan lloda T ifa 
Tidak semua pelaku dalam ml.lnaba, ba ik owana ghareukigha maupun 
owal1a ghaflraukigha memegang dan menabuh tifa pada sam menari, tetapi 
hanya owana g/rarel.lkigha yang berada di kelompok de pan, biasanya dua orang 
yang berada barisan paling depan atau terkadang ditambah dua orang \agi yang 
berada di be lakangnya. Namun, fenomena pelaksanaan munaba pada akh ir-akhir 
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ini , pemegang dan penabuh siWQ hanya owona ghareukigha yang berada pada 
ba risan bagian depan saja dan awana ghajeraukigha yang berada pada barisan 
belakang Ijdak memegang dan menabuh siwa. 
3.3.4.2 Koslum dan Aksesoris 
Koslum dan aksesori merupakan perlengkapan yang dikenakan o leh para pelaku 
mUl/aba, khususnya owana ghareukigha dan Oll/ana gha!erallkigha pada saat 
melaksanakan /nun(lba. Kosrum dan aksesori dapal dibedakan menjadi dua, yak­
ni: kostum dan aksesoris untuk owana ghareukigho dan owalJQ gha/eraukigha. 
Berikut in i penjelasan bentuk koslum dan aksesoris yang diglLnakan o leh kedua 
ke1ompok itu. 
/) KOSI"m dOli Ak!iesoris Dwana Ghareukigha 
Koslum dan aksesoris yang dikenakao oleh owana ghareukigha, khu sus­
oya padajan:a siwougho yang berada di barisan paling depan , di [ambUl kepa la­
nya ditancapkan moni s {(r(JI1Q 'bunmg cenderawas ih yang telah diawetkan' yang 
di ikalkan pada Slira 'sisir yang terbual dari bambu'. Pada owana ghareukigha d i 
tangannya memakai pondisi ' gelang yang lerbuat dari anyaman daun pandan' 
dan memakai sire ' kalung yang terbual dari anyaman mllnik-manik alau kulit 
keraflg yang dikalungkan pada kedua pundaknya yang membenluk sali ng silang 
pada dada dan punggungnya. Perhatikan Gambar 3 ,8 berikul: (I) pasangan 
Oll'ono ghareukigha paling depan di kepalanya dilancapkan burung cenderawa· 
Ji ih ya ng sudah diawetkan; (2) d i dadanya terlihat kAlung dari leulit kerang yang 
dirangkai dan d ikenakan secara meny ilang di dada dart punggungnya; (J) owana 
gharellkigha lai n.oya yang berada di belakang di kepalanya memakai rump ke­
dibuat dari ijuk dan kain alau kulit kayu yang diberi wama. 
Gamba,. 3.8 Akseso,.is Dwana Ghareukigltu Tampak dari Oepao 
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Pads Gambar 3.9 terlihal QwanCi ghareukigha yallS di dada dan punggung· 
nya terlihat ka!ung terbuat dar; rangkaian kulit kerang yang diatur seeMa 
me nyilang. 
Gambar 3.9 Aksesoris OwanQ Gllarellkigha Tampak dari Dclak:lng 
2) KoSfum dati Aks~'Qris Owuna Ghaferaulcigha 
Pada owano gho!erallkigha ram but di kepa lanya diurai hingga kribo 
(mekar) yang dihiasi denga" mOlliwuro ' bulu bu rung merpati ', seperti bulu 
burllng merpati putih, mambrukJ kakatua , nHlleo. Oi lehemya memnkai ghayak.o 
'ka lung manik·manik ' dan di dadanya disi langkan sore (manik-manik) agak 
besar dibandingkan dengan manik·manik yang di leher. Seisin itu, di sepanjang 
tangannya dihi as i dengan saparo ' gelang yang terbual dati kolil kerang', sarako 
' gelang terbu3t dari logam '. Perhatiktlll Gambar 3.10 berikut . 
Gambar 3,10 Aksesoris Owafla GlraferaukiglIa basil mod ifikasi 
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Kostum owana ghareukigha pad a m3sa lalu mengenakao umame 'sejenis 
caw:}1 yang terbuaI dari ka ill, sedangkan koslum owana ghajeraukigha mengcna~ 
kan rario (sejenis cawat yang dibuat da ri kain yang dihiasi dengan anyaman). 
NaOlun, pada saat ini, baik owalto ghareukigha rnaupun owana ghajeraukigha 
mengenakan kain atau kain sarung yang dipesan dar; luar Waropen . Koslurn 
yang berupa ka in atau ka i" sa rung yang di gunakan dalam munaha itu memi liki 
mutif bennacam-maculIl dan wamanya pun lidak ada ketenluan, disesuaikan 
tle ngan kesepakalan. atau selera. Perhatikan gambar berikut: landa ( I ), (2), .dan 
(3) mcnunju kkan kostll rn yang berupa kain alau kain sarung yang d ipaka i oleh 
Dwana gharellkigha dan Dwona ghaferallkigha berbeda-beda warnanya dam 
motifnya pun juga tidak sarna. 
Gambar 3. 11 Motif daD Waroa Kosturn Dwana Glwreukiglra dan Owoml 

C/tajerallkigJUl 

Perkembangan se ianjutnya, kost"um dan aksesoris, baik owana ghareukig­
ha maupun Dwana ghajcraukigha sudah banyak meng,.:llami perubahan al"u te lah 
rnengalami modHikasi. Kost um owana gIJarelikigha mengenakan kain sarong 
dan memakai kaos s intet, sedangkan untuk QWOl/a 8haJeraukigha mengenakan 
kain sarung dan kutang. Ada fenomena baru , owana gharellkigha dan Dwana 
ghajeraukigha d i bahllnya d;sampirkan handuk . Selai n itu, aksesoris ynng di­
kenakan baik owana gha,.eukigho maupun Dwana ghaJerallkigha sudah banyak 
dimodifikasi, ada pengganlian dan penambahan variasi .variasi . Hal ito terjadi 
karena aksesoris lama sudah rusak dan bahan penggan tinya sudah tidak ada Jag;, 
kemudian dicarikan bahan-bahan yang !ersedia mirip atau dianggap mlrip 
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dengan aslinya, misalnya: slira (sisi r dari bambu), .farako (ge lang da ri Jogam), 
dimbo (cinein), saporo (ge lang dari kuJiI kerang), moniwuro (bulu burung mer­
pati hulan ya ng berwarna pUlih), dan se baga inya. Adapun kostulD owona 
ghareukigha yang mengalami pengganlian , misalnya IJmame (sejenis cawal) di­
ganli dengan kain atau kain sat ung, dan kOslum Dwana ghajerallkigha, misa lnya 
rario (kai n ya ng dihiasi anyaman) juga d iganli dcngan ka in alau kain sarong. 
3.3.4.3 Mama (Makanan Tradisional) 
Oa l3m peJaksanaan mllnaba juga hams disiapkan mama ' makanan Iradi sional' 
yang khas, sepeni: kekefi. kmvaruifi, dan Ifighni wiwi. Makanan tradisional ini 
dihadi rkan dalam munaho sebagai sualu persyaralan demi kesempumaan pe­
nye lenggaraa n munabo. Penyaj ian jenis-jenis makanan Irad isiona l yang khas ini 
memiliki ani yang dalam karena d imun gkinkan ada keterkaitannya dengan dun ia 
gatb. 
Selain im, makanan tradisional ini juga merupakan persembahan dari 
ke lu arga yang memitiki hajat kepada yanisa flHmabo /lgha ya ng te tah berperan 
penling dalam pelaksanaan munaba. Bagi masyarakal Waropen. Yanisa 
munobougha merupakan figur yang rnemiliki status sos ial tinggi dan diakui o teh 
masynrakat karena tidak seliap wanil a memi liki kea hlian illi . O leh karena itu, 
yallisa munabaugha harus dihargai dan dibayar o leh keluarga yang berduka 
secara tayak. Penghargaan itu dapat diberikan da lam benluk uang alau makanan. 
Jika dibayar dalam benluk uang jumlahnya disesuaikan dengan kemampuan 
keluars:a yang berduka alau tidak ditentuksll banyaknya. Jika dihargai dalam 
bentuk makanan harus memilki nilai Ijnggi untuk ukuran Olasyarakal Waropen. 
Jenis·jenis makanan yang memjliki nilai tinggi itu, seperti : kekeji, kawoJ1liji, dan 
nighai wiwi. Berikut ini penjelasan singka! jenis-jenis makanan lersebul: (I) 
kelcefi, ya itu sejenis bubur dad sagu yang dicampur dengan kaeang merah dan 
kelapa yang diparul. kemudian dipadatk an dalam reso-resa (pi ring besar khas 
Waropen !erbuat dari keramik ); (2) Itawaruifi. yailu sagu kacang merah yang 
d ibungkus denga" soma ralla (da un bobo) 'dalln pohon nipah ' kemudian di· 
panggang sa mpai kering; dan (3) nighai wiwi, ya ilU lepllog sagu dimasak sepeni 
bubur dan dicampur dengan kelapa yang diparut. 
3.3.4.4 Kakesi (Sesaji) 

Kakesi aJa Jah sesaji ya ng d igunakan sebagai piranli dalam peiaksanaan /nul/aba. 

Kokes i merupakan piran ti sebagni persyaratan yang waj ib dihadirkan untuk men ­

capai kesempumaan pe laksanaan munaba agar rilual ini dicerima o leh dunia 

ga ib. Sela in itu, kakesi sebaga i benruk sesaji berwujud pinang, kapur, sirih, tem ­

bakau lempeng yang diperuntukkan kepada yanisa munabflugha agar yallisa 

nwnabollgha lelap semangal dan suaranya letap nyadng. sena menghadirkan 
inspirasi yang hidup dan lancar dalam menuturkan cerita-cerila. 
Menurut pandangan masyarakat Waropen, hak ikal penyedia<ln knkesi afau 
sesaji ilu dipersembahk an kepada para ingghOi arwah Jcluhur yang tutut hadir 
dan menar.i bersama·salna dengan orang·orang yang hadit !erlibal da!am petak. 
sanaan mU/1oba. Jika dalarn penyelenggaraan munoba lidak d ised iakan kakes i 
pMa ingghoi <lkan marah dan mengganggn orang·orang yang hadir, baik kepada 
para pelaku munabo maupun para penonton. 
3.3.4.5 Daidegho (Tungku Api) 

DOidegha ada lah lung,ku api yang dihadirkan sebagai syara t pokok karena dapal 

menghidupkan suasnna munaba sehingga ritual ilU dapal berlangsun g dengan 

aman dan lanear. Kehadiran daidegha dalam mlil/aba digunakan untuk me· 

manaskan silVa aga r s uo.ron)'a te lap kera s dan nyaring sehingga dapat dipakai 
unluk mengiringi larian owana gharellkigha dan owana ghafel'oukigha secara 
sClnpurna dalam mencapai su asana yang sa kral. 
Oa lam pelaksa naiin munaba, doidegha d iletokkan di samping kanan agak 
ke belakang dari tempat duduk yanisa munabollgha, dan kakesi dile lakkan di 
depannya . Daidegha yang dihadirkan dalam nrunabo itu memiliki lujuan unluk 
menc iptakall nuansa ril ual yang magis dan sakral. Jadi, daidegha dihadirkan 
bukan hanya sekedar unluk pengha ngtll siwo. le lap i memiliki makna yang lebih 
dar! ilu. Dalnm konteks ritual pi ran li yang berwujud daidegha ini dapat di· 
idenlilikasi sebagai s imbo l ris ik karena memiliki konseps; "sangal dalam " yang 
dimungkinkan ada kelerkllitannya dengan dunio ga ib. 
3.3.5 Gerakan dalam Mwwbn 
Ya ng mengalUr ja lan nya pelaksa naa n lIIunaba adalah yanisa mlnwb(wgha. Oa· 
lam memimpi n ritual munaha, seorangyaniso munabaugha le rkandang dibantu 
o le h yanisa mllfl abollgha lain . Jika dilakukan oleh dun ora ng atau lebih , mereka 
dapot saling berganlian dan membanlu, le la pi kekuasaan sebagai pimpinan (etap 
dipegang salah satu yaniso rmmabollgho dan lninnya bertindak sebagai pem­
bantu. Pe laku dalam munaba dapm di bedakan menjadi dua, yakn; yaniso muna· 
hallgha (sebagai pimpinan) dan Qwana gharellkigha dan Qwana ghaferoukigha 
(sebaga i pendukung) yang bertindak sebagai kelompok penari dan penyaoyi. 
Susunan barisan da/am rilUal mllllaha, pada posis; lerdepan te rdiri alas dua 
orang laki·laki se bagni pemukul tifh, disusul keJompok pasangan laki · laki lain­
nya. KeJompok penari bagian depan yang lerdiri atas para laki-Iaki iru disebut 
OlVtma ghCR'eulc.igha. Selanjutnya, disambung di belakangnya o !eh para wanita 
yang berpasangan anlara wa nila dengan wanil.8. Kelompok penari dan penyanyi 
bag ian be!akang yang lerdiri alas para wanita disebut owana ghaferallldgha. For· 
masi tariannya menga mbil benluk dua baris berbanjar ke belakang dan tariannya 
bcrlangsun g datam po la me!ingkar mengeli lingi arena t!llInaba. Perhatikan Gam· 
bar 3. 12: pe laku yang ditandai dengan angka ( I) dalam lingkaran adalah owana 
ghoreukig/la yang berposis ! pada bagian depan lerdiri a las penari dan penyanyi 
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lak i-I~ki ; dan land~ angka (2) da lam lingkaran adalah owano glraferaukigha 
yang berposlsi pada bag ian belabng yang lerdiri a las penori dan penyany i 
wanila . 
POSISI BARISAN OEPAN PEOANSA LAKt·LAKI (GHARE) 
POSISI BARISAN BELAKANG PEOANSA WANJTA (GHAFERA) 
Cambar 3.1 2 Formasi dan susunan bllrisa n pelaku Munaba 
Teknik penururannya, yanisa mU/labaugha melantunkan salu bait pertama 
ya ng te rdiri a las dua larik . Larik perlama dilil1lka n o leh salah sallJ anggola 
owana ghnretlkigha yang berada di bagian depan, kemudian la rik kedua diJanjut­
kan o leh sa lah satlJ anggola QwanO ghaferaukigha yang berad a di bagian bela­
kang. Peniruan pada setiap la riknya anlara 2- 3 kali danjika sudah lepal, secar<t 
bersamn·sama owano ghareukigho dan owolfa ghaferaukigha mulai berger<1k 
menge liling i are na sambi I menyanyikan larik -Iarik yang diliruk~n tad i. Sel iap 
bait m/lf1tlba dinyanyikan oleh owano ghareukigha dan owafla ghajeraukigha se­
eara bersahul-sahulan dan berulang-ulang seJama emp81 sampai dela pan meni!. 
Pada saat owana ghareukigha dan owana gha!eraukigha menirukan lanlUnan 
syair-syai r lI1unaba, yanisa rnunabaugho duduk dengAn tellang dan bers iap-siap 
ulltuk me nutufkan bait-bait se lanj ulnya. Sele lah sampai lepal di de pao yan;sll 
ITflillobaugha, owanCl ghareukigha dan ow(ma ghajerollkigha berhenti sejenak, 
telapi le lap dalam fonnasi barisan aLAu berdiri lenang untuk kemudian me­
lanjutkan gerakan dan menyany ikan ba it-bait munoba berikulnya ya ng dilutor­
kan oleh yanisa Inunabaugha. Gerakan tarian in i berlangsung beru lang-u lang de­
ngan irama dan nada yang khas, dan lidak banyak var iasinya, le lapi di dalamnya 
lerdapat kekhasan, keunikan, dan kesan magis . 
86 
Gerak(ln da lam II1l1l1oba ini lidak banyak va riasinya, Gerakannya khas se­
per1i halnya lagu-Iagunya yangj uga lampak lidak bervaT iasi. Karakterisl ik larian 
tersebut disebul larian lums· lurus, maksudnya bauiln 01110110 ghorellkigho dan 
owono gna/erauJcigho tegak lurus, kedua lengannya lerganwng lurus ke bawah 
di s is i badan , muka menalap lurus ke depan , dan kadang-kadang agak menunduk 
(melihat ke tanclh). Karena bergerak dengan posi.'> i lubuh tegak lunls, gerakan 
kakinya pun tid ak banyak variasinya . Badan telap legak dan te lap<lk kaki diseret 
perJah<l n-lahan d i alas lanla i arena. Gerakan ynng berbeda, ada lah pada awal 
ketika mau memula; bergerak, setelah selesai menirukan lank-lank ba it mllnaba 
yang bMu, dan pada akhir plltaran ketika akan berhenti menll(Up bait itu. Pada 
SOla! ini biasnnya pasangan owana ghajeroukigha membual gerakan dengan 
meml;>enluk fom13si berhadapan dan seliap orang mema!ingkan kepala ke kiri 
dan ke Ka na n samb il mel ihat lengan kiri alau kanannya. Gerakan in! hanya 
lerj adi sebentar saja, kemudian kembali ke mah gerakan semula, seteruslI),CI me­
nar; sebagaimana biasanya. Pad a wtlktu owana gha/ero1lkigha mcmbentuk for· 
masi berhadapan. sambil mengeluarkan suara : bunyi des;s ssss sebagai landa 
persetujuan di[J1u lainya gcrakan. Perhatikan gambar 3. 13: OWlIno ghureukigho 
yang ditandai angka (I) dalam lingkaran memberi komnndo ger<lkan -gerakan 
formas. yang dilakukan; dan pada landa angka (2) dalam lingkaran, ba ik owana 
g"arelfkigha maupun QlYana ghojeraukigha menunggu komando untuk meJaku· 
kan gerakan se Janjulnya. 
PEOANSA PENABUH TlFAPAUNG OEPAN MEMBERI KOMANOO 
PEOANSAMEM8ENTUK FORMASI SAliNG 8ERHAOAPAN 
Gambar 3.J3Fonnasi Geraknn Sal ing Bcrhal1apan 
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Mempcrhalikan gerak larian orang Waropen ini , mengingalkan pada ling­
kungan alamnya . Tanahnya berlumpur, banyak dilumbuhi oleh pohon bakau 
yang legak lurus. Jika orang berjalan di lallah berlllmpur hendakn)'a hati~hali , 
kaki diserel pertahan-tahan agar tidak terjerumus alau lerperosok ke dalam lum­
pur yang lebi h dalam. Barangkali latar bclakang kondisi 31am inilah yang telah 
mengilhami adanya gerak lari dalam munaha bagi orang-orang Waropen. 
Mema ng secara anlTopologis ada hubungan anlara unsur-unsur budaya, seperti: 
tari , lagu, musik, dan perilaku manusia dengan lokasi dan a lam lingkungannya. 
3.3.6 Bahasa MII/wba 

Sebagaimana teJah dikemukakan. munaha merupakan nyanyian ratapan kemati­

nn ynng benmk tururannya adalah syair-syair nyanyian besar ocrisi milos, 
sejarall k.e rurunan, legenda yang terdiri ala s berpu luh-puluh b3hknn ralu san bait. 
Sya ir-syair itu dikemas dengan bahasa daerah Waropen dalam ragam bahasa 
khuslls (bukan bahaS3 sellari-hari). Bahasa yang digunakan dalam mun.aba alau 
riturtl kem:ltian ini juga ti~ak sa rna dengan bahasa yang digunakan dalam saira 
al3U rilua l kehidupan . Bahasa rnlll1aba me ngandung unsur-unsur kepuitjsan yang 
merupakan bahasa perl am bang alau simbotik yang memiliki makna yang dalam 
dan luas. 
BahAsa munaba terpapar melalui kata-kata yang dilata sedemikian rupa se­
hingga membentuk frasa, larik-Iarik, dan ba il . Kala-kala ito dipilih oleh pelaku 
mllnaha, dalam hal ini dil akukan oleh yanisa munabaugha seca ra cermat. Kecer­
malan da lam memilih kala im sangal penling unruk menciptakan dan mencapai 
suasana magis, sakral, dan estelis dalam ritual munaba. Kala-kala yang dipilih 
dan digunakan o le h yanisa numoballgha berkaitan dengan lingkungan alam se­
kitar mereka, baik ling.kungan yang berkaitan dengan sesama manusia maupun 
ya ng berkaitan dengan lingkungan makhluk hidllp lainnya, dan alam sekitar 
beserta isinya. Hat ini sesuai dengan pendapat Wahab (1991 :76) yang menge­
muk..akan bahwa dalam becpikir dan menciptakan kata-keta, manusia tidal dapat 
meJepaskan diri dan lingkungan karena ia selalu mengadaka~ inleraksi dengan 
lingkungan ilu . Lebih lanjut Wahab menegaskan studi tentang interaksi antara 
manusia dengan lingkungannya (makhluk bemyawa maupun benda tanbemyawa) 
ilu disebu( si udi lenlang ekologis (lbid :76). Dengan demikian, keadaan sistem 
ekologi suatu kelompok masyarakat akan tercennin dalam penggunaan kala-kala 
yang diciptakan o leh kelompok masyarakat itu. Hal ini dapat dilihat pada be~ 
berapa contoh kata dalam syair-syair mut/aba berilrut ini. 
I) 	 Kata 'urna' yang digunakan pada hampir seluruh bait munaba. Kata Uma 
memi.1iki makna bintang. Bintang dahlin konteks manaba ini mengandung 
mnkna kOnotasi yang menyimbolkan kccantikan , keindahan. keagungan, se­
suatu yang besar, dan tinggi . Bintang digunakan unruk menunjuk.kan ke­
cantikan yang dimiliki oleh seorang wanita keruranan Sera 'raja' atau 
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' bangsawlUl' yang diberi gelar Mosaba. Karena begin. melekatnya sebUlan 
ini pada dirinya, akhimya menjadi nama UI1(uk diri Uma alau Masabo Umo. 
2) Kata 'risiro' alau 'risighd seearn denotalifmemiliki ar1 i pesisir pao lai bagian 
barat. Namun , makna konotasinya adalah kampung-kampung di bag ian 
baral Waropen, misa illya Napan, Weinami , Makimi , Wandamen . Kampung­
kampung inj berada da lam ke lompok seni budaya Waropen yang disebut 
Waropen Amburni (Waropen Jauh) mas ih mempunya i c iri-c iri budaya dan 
bahasa yang sarna dengan ke lompok Waropen Kai (Waropen Bawah). 
Da lam konteks munoba lersebul, risiro atau risigha menunjukkan :trah ler­
benamnya malahari . Hal ini berarti suatu tempat yang jauh alau lidak ter­
batas . 
3) Kala 'ondewe' atau 'ande' memiliki art! denotasi orang asing, luan , orang 
besar, ora ng berpangka t, orang dari kOla. Adapun makna kOllolas i- nya ber­
dasarkan konleks munClba ini yakni menunj okkan tempat aInu negeri ya ng 
indah , rama i, negeri orang-orang bemda, kota yangjauh . 
4) Kala 'rewcmggd ata u 'rewanggcrwe' alsu 'rewambe' (kMa-kala ini hampir ter­
dapa t pada seliap bail munaba dan memiliki makna denota si besi, kawat. 
logam pUlih. Dalam konteks m,mabo ini, kala rew(1l1gga menunjukkan tem­
pat atau daerah yang kaya, subur, berpOiensi akau sumber daya alamnya. 
Apabila diperhntikan dengan baik tentang adanya mllnaba di peSla adal ke­
malian ini , tidak lebih dari suan. benruk ritual yang pada hakikatnya mempunyai 
kelerkaitan dengan pesta adal · kehidupan ya ng disebut soira. Hal ini meng­
gambarkan tentang siklus hidup manusia Waropen. Jika ada kikowa saira ' pesta 
adat kehidupan' , maka akan. ada saarnya untllk Owa Mllnaba ' pesta adal kemati­
an '. Denga n demikian, pesta adat yang di dalamnya ditllturkan syair-syair mUlla­
ba merupakan upacara penting yang dilaksanakan da lam si klus hidup oran g 
Waropen . 
3.4 Pergeseran Pelaksanaan Munab~ 

Menelusuri falaa sejarah keberadaan munabo dengan mernbanjimya era globa­

\isasi dan rnodemi~i berakibat pada peradaban budaya Waropen yang meng­

alami degradasi keberad aan mllnabo. Peradaban baru, ba ik ya ng dalang dari luar 
daerah rnaupun dari as ing ke dalnm kehidupan masyarakat Wnropen lidak dapn! 
dilolak dan dihindari . Rell iitas in i memunculkan berbagai sikap, tanggapan , dan 
peni laian yang berbeda-beda dan berbagai pihak, kh ususnya dari masya rakat 
Waropen. Namun, secara per lahan tetapi pasti abn terjadi perubahan da,n per­
geseran lerhadap hak ikat munaba. Catatan-catatan lentang keberadaan 1I111naba 
pada masa dulu yang d iperoleh dari beberapa inforrmm dan bebera pa tokoh ma­
syarakat Waropen, khususnya d i Kampung Nubuai sebagai saksi bahwa munaba 
telah menga lami perubahan dan pergesernn hak.ikatnya. Hal ini juga diperkuat 
dengan bukti kongkrit yang berupa rekaman video dan hasil pengamatan peneliti 
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lerhadap pertunjukan mU/1Qba yang diselengga rakan kel ika IUnm ke lapa ngan 
unluk mengumpulka n data penelilian. 
Mwwba bagi orang Waropen merupakan budaya ya ng sulil un\uk diting­
ga lkan . Pelaksanaan upacara adat munaba bagi kelUnman Sera yang men inggal 
ada lall sebi'lgai wujud pengbonnatan bagi keluarga ya llg cli tingga lkan. Bahkan 
Illereka beranggapanjika upacara adal kematian itu (idak dilakukan dengan baik, 
arwall orang yang men inggal itu akan mara h dan mengganggu kepada ke luarga 
yang d ilinggalkan alau ke pada orang-onl.OS hidup yang ada disekit amya. Dleh 
karena ilU , penyimpangan lerhadap kemumian nllai budaya dalam menyeleng­
garaka n MUl1aba akan dapat menurunkan mannb;). t orang ya ng meninggal , 
karena starusnya sebagai ke!uarga Sera ' raja ' lidak alau kurang mendapal pengo 
hormatan ya ng layak dari keluarga, sDuda ra, dan wa rg;!. mDsyarakat sekitamya. 
Dalam kehidupan masya rakat Waropen di masa lampau penghayatan dan 
pcnerapan nila i budaya dalam kehidup<ln sehari-hari Icbih nyala da n lebih 
dominan j ika dibandingka.l1 dengan masa akh ir-akhir ini . Ap31agi selelah ada pe­
ka baran (njil lUau masuk.nya agama Kri sten dan d iterima oleh masyarakat di 
da erah ilU , penye!enggaraan munaho mula i berkurang. Namun dem ik ian, penye­
lenggaran ml/IJoba unluk orang meninggal di kelompok masyarakat terlenru, 
mi sa lnya, di ka!angan orang-orang tua mas ill di lakukan mcskipun penye leng­
garaann)'3 slidah banyak mengalami mod ifikasi . 
Sehubungan dengan itu , dalam peneJitian ini d ikemukakan secara sepinlas 
tentang keberadaan nlllnoba pada masa dul u dan masa kill ; atau sekarang. Indi ­
kalor m3sa du lu dengan masa kini dibalasi o leh suatu Illasa ia lah dengan masuk­
nya pekabara n lnjil alau agama Kristen ke daerah Waropen . Dengan demikian, 
da lam memotrel penyeJenggaraan munaba dibedakan mcnj ad i dua masa. Per­
famo, dn lam memOl ret keberadaan mU1Iaba pad a masa dulu akan diidenlifikas i 
fenomena munobo sebelum agama Kristen masuk. dan beillm dianut oleh rna­
syarakal Waropen. Kedua, dalam memotrel keberadaan munaba pada masa kini 
atau sekarang akan d iidenlifi kasi mela lui fenomena munaba sesudah agama 
Kristen masuk dan tel ah dianut o1eh masyarukat Waropen. Melatui identifi kasi 
ilu dapa! dipelOJeh in fomlasi len tang perubahan dan pergeseran n ilai yang terjadi 
do lam penyelengga raan munaba terrnaSllk pandangan lTl<l syarakat Waropen ler­
hadap hak ikal munaba. 
lndentifika si keberadaa n munaba dari kedua masa tersebul akan disajikan 
dalam benluk labe l. Hal in i dilakukan unluk mengh indari lerjadinya peoje tasan 
ya ng duplikasi atau tumpang tindih. dcngan ura ian sebe lumnya . Se lai,n itu , dapal 
memudahkan pemahaman lerhadap kcberadaan mtmaha, khususnya yang ber· 
kaitan dengan perubahan-perubahan dan pergeseran -pt'rgeseran pandangan ma· 
syara kat terhadap hakikat munaba. Aspek-aspek yang d isajikan dalam label 
berikut ini adalah aspek·aspek yang dominan atau banyak menga!ami perubahan 
dan pergesernn oilai-nila i. Perhat ika n Tabe l 3.2 berikUI ini . 
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Tabel 3.2 Aspek-aspck Pergeseran Pclaksanaan Munnba 
NO. 
·1 
2 
MUNABA MASA DULU MUNABA MASA KlNI 
(SEBELUM lNJ1L MASUK) (SETELAH h'lJlL MASUK) 
- Jenazah diasarl diasapi api - Jenazah tidak diasar} 
sampai keri ng (mumi) . diasapi lagi. 
- Jenazah dibungkus - Jena7...ah diberi pakaian 
dengan ea (bubu). lengkap sesuai ajaran 
Kristen. 
- Jenazah diantarl d ibawa 
- Jcnazah dianlarl 
ke ferasoa (di alas akar dibawa 
bakau) yang bernda di ke makam dikuburkan 
hutanl pinggirl pinggir dalam tanah. 
kal i. 
- Diberi nisan dan nlmat 
PERUBAHAN 
PADAASPEK 
Perumahan 
jenazah. 
Pemakaman 
jenazah. 
3 - Dilaksanakan selama 3 - 7 
had alau bahkan lebih. 
. Pada mal am had dari 
matahari terbenam 
sebelulll fajar. 
- Dilaksanakan hanya 
satu malam dari 
rnatahari lerbenam ­
sebclum fajar terka­
dang sampai matahari 
terbit 
Waktu 
penyelengga­
rnan MlIl1abu 
4 
5 
- Oi \~1mdo: dalam rumah 
atau ruang tengah. 
- Oi rarawol para-para: 
yang disombuflg dengan 
[eras. 
- Didomillasi oleh owalla 
glwferallkiglw, dan 
owwla glm!'e/lkigha tidak 
ada. 
- Usia penari rata-rata sudah 
tua, bahkan ada yang 
kakek-kakek dan nenck­
nenek . 
- Oi halaman TUmah 
dengan lantai tanah 
yang lebih luas. 
- Terkadang dibuatkan 
tenda untuk berli n-
dung dad hujan 
- Dwana ghareukigha 
dan olllana ~halereu-
kigha mem! ikl peran 
5ama, tClapi keccnde-
TUngannya dikuasai 
oleh Qwana ghareuki­
g/w. 
- Usia pcnari oran~ tua 
dan ar;lng mud,l ewi'\­
sa. 
Waktu 
penyclengga­
raan MUl1abu 
Keberadaan 
penari dan 
penyanyi 
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NO. MUNABA MASA DULU 
(S~BELUM INJIL MAS UK) 
MUNABA MASA KJN) 
(SETELAH Ii'lJlL MASUK) 
PERUBAHAN 
PADAASPEK 
6 - Kostu m OIl'(1l1a 
gharellkigha & ol1'ana 
ghaferaukigha masih asli 
dari bahan al am sekit ar. 
-
Aksesoris yang 
di pergunakan terbuat dari 
benda yang ada 
di sck itarnya. 
- Kostum sudah 
dir.mcang & 
dimodifikasi vcrsi 
barn dan di huat 
scragam. 
- A kscsoris sudah 
ban yak berubahan dan 
pegantian dengan 
kreasi baru. 
Kostum dan 
akscsoris penari 
7 Kepemilikan judul oleh 
-
marga tertcntu sanga! ketat 
dan jika terjad i pe\anggar­
an ada protes da ri pemilik 
atau diperingatkan ulltuk 
diganti. 
-
Kepemil ikan j udul 
oleh marga-marga 
cendemng bertoleransi 
dan oleh marga 
tertentu j ika terjadi 
pel anggaran tidak 
dipersoal kall. 
Kepemil ikan 
judul atau topik 
mUJlaba 
8 - Gerakan para penari tidak 
banyak variasinya, khas 
dan sumbcr gerakan 
diilhami olch li ll gku ngan 
alam di sekitamya. 
- Gerakao pconn 
mengalam i pcrubahan 
dan pcnambahan kreasi 
baru dan dipengaruhi 
juga olch budaya yang 
datang dari luar. 
Gerakan penaTi. 
9 - Penabuh tifa dalam 
munaba dllakukan oleh 
bebcrapa orang penari 
yang berada di barisan 
terdepan. 
- Pcnabuh tifa oleh 
penari yang bcrada di­
barisan depa n j umlah­
nya ccderung 
bertambah. 
Musik 
pcngiring . 
10 
- Suasana ritual numaba 
berlangsung khik mat yang 
di warnai olch suasana 
riang dan gembira. 
- Kekhikmatan suasa na 
ri tualmllnaba 
cenderung memudar. 
dan suasana riang! 
ael1l~ i ranya lebi h 
omman. 
Suasnna at,HI 
atmosfir. 
-
PenyelenggaraanII 
-
Untuk menghonnati Tujuan
numaba tcrkesankeluarga yang meninggaJ penyelenggarnan
sckedar memenuhi agar illggoro·nya (enang di MWlOba 
kcwajiban adat. inggoilldo. 
- Komunikasi sosialnya 
- Mengekpos tentang 
dalam mengapresiasi kebesaran orang yang 
nilai·nilai kebesaran meninggal itu kepada 
orang yang men inggalkhalayak agar diteladani 
terasa kurang kebaikkannya. 
benllakna. 
- MIII/aba sebagai sualu12 - MUllaba sebagai sualu Pandangan
ritual kematian sudah ritual kemalian yang masyarakat diiterfcrensi oleh dipcruntukkan kepada Icrhadap hakika 
ritual kehidupan dankeluarga sera alau orang Mllnaba. 
keperuntukannya punmempunyai status sosinl 
sudah lehih melll3s.linggi. 
Perubahan Munaba dan masa du lu kc masa kini , seperli te lah dikemukakan 
lerseuu( di alas, tern s berlanjut.dan bahkan terjAdi pergeseran·pergeseran hakikat 
/nul/aba itu . Pergeseran ya ng terjadi adalah kalau dahulu nlL/flobo illl hanya dipcr­
untukkan kepada orang terhormat ya ng meningga l, tctap i saa l in i penyelcnggarall 
IIwl/aba juga dilakukan untuk menyarnbut tamu lerhormal alau pejabal negara 
yang berkunjung ke Waropen, sepcr1 i kedalangan mentcri , gllbemur, bupal i, atau 
birokrat tertenru yang dianggap orang terho rmal. Bahkan, mUlloba juga di­
se lengga rakan untuk memper ingati har i-hari besar, seperti pe rayaan had Kemer­
dekaan R l pada setiap 17 Agustus, lepas sambUI lahun baru, dan sebagainya. 
Jadi, pergeseran hakikat munabo lerjadi pada luju3n penye lcnggaraan dan per­
IInlUkan munaba. Ka lau dahulu penye le nggaraan dilaksanakan sebagai rirual ke­
malian , pada akhir-akhir in; di laksanakan sebaga i ritua l kehidupan. 
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BABlY 

BENTUK SIMBOL DALAM MUNA BA 

4.1 Benluk Shnbol Verba l 
Ben tuk-bentuk simbol verbal yang dipaparkan dalam uraian bcrikut ini men· 
cakupi: para linguistik, kala, larik, dan bail yang diidentifikasi memiliki konsepsi­
konsepsi sebaga i s imbal-simba l verbal. Sehubun gan dengan im, da lam bagian in i 
dikemu kakan hasH diidentifikasi terhadap s im bol verbal yang di tuturkan dal am 
pe laksanaan rnunaba. Hasi! identifikasi itu disajikan seeara beurutan me lalui 
segmen-segmclI : ( I ) paral inguislik, (2) kala , (3) larik. dan (4) bait. Berikut pen­
jelasan segrnen-segmen benruk simbal verbal ini. 
4.1.1 Paraling uist ik 
Paralin guistik ialah isyaral-isyarat voka l ya ng mencakup pesan verbal Para­
linguistik dapat d iklas ifikasikan menjlldi liga domain perilaku . Perlama, piranti 
suam lalah luturan yang dipengaruhi oleh fi s iologi penutur, misa lnya: usia, j enis 
kelamin, kesehoJan, dan sebagainya . Keduo, kualila s suara, misalnya : ruturan 
mallOfOIl. parau, mellaile, memuun. Keliga, vokalisasi d ibeda kan menjad i li&a 
je nis: yakni : ( I) pencorak voka l, mi saJnya : feru/"wa, j erilall, desahan. gurauan; 
(2) kualifikasi voka l yang dapat dibedakan lagi menjadi : a) varias i intensitas, 
misa lnya: sangO! kems, sOllgot lemhI/I; b) ket ing&ian pola tili nada, misa!nya: 
ler/alu fingg i, lerla/ll rendah; dan c) besaran, misaJnya : pemalljnngon. pellying­
/wlan kola-kara; dan (3) segregat vokal, m isalnya : IIh-lIl1, TIl! hllh, uh. 
Hasi) identif1kasi bentuk simba) paralinguisti k yang terdapat da lam ketiga 
judul munaha, yakn i NI , SW, dan UM dapat dikelompok kan menjadi dua 
domain , domain voka lisas i dan domain ku alitas suara. Dalam domain vokali sasi 
dilemukan dua benluk , yakni ( I) j enis varias i intensi las, yang berupa tlllllron 
sangal keras; dan (2) jeni s segregat vaka!. yang berupa bUlly; desis (otSs ). Dalaro 
doma in kua lil8s sua ra, ditemukan dun benluk, yakni (3) fUllfl°(Jn monolOn dan (4) 
(ufuran keras. Berikut ini dipaparkan penjel:lsan dan contoh -conl0h dari keempat 
benhl k para linguisti k Icrsebut. 
Perlama, domai n vokalisasi jenis variasi inlensilas aspek (uluran sangal 
keras terjad i kelika owana ghareukigho dan Qwana ghajerauJcigha meninlkan 
larik-Iarik munaha yang dituturkan oleh yani.w mllilabaugha sebelum bergerak 
mengelil ingi arena dan musik pengiring pun belum ditabuh. MisaJnya setelah 
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yanisa 1n1lllOballgho mcnuturkan I bail yang lerdiri da ri 2 Jarik da lam cerits NT 
(NI.B I) berikut ini 
)'lIndo ghoidone oighaghe Noyo (L I ) 

Aighoghe Noyo rt'l",am~ NO)'Q (L2 ) 

Seorang pe laku dari owana ghorellkigha langsung menyambul menirukan 
larik ke-] (L I) dengan nada ti nggi atau suara Stlllgat ke ras, kemudian ciisambul 
o leh seorang pelaku dari OWQna ghajeroukigha menirukan larik ke-2 (L2) dengan 
nada linggi alau suara sangat keras juga. Peniruan L! dan L2 dengan tuluran 
sangat keras o leh sa lah saru anggota Dwana ghareukigha d.m sa lah satu anggota 
Qwana ghaferaulcigha di lakukan secara bergi liran dan bersahut -sahutan sebanyak 
kur,mg lebih 2- 3 kali. Peniruan Ulluran itu unluk menyamakan persepsi dan ke­
kompakan sebelum melangkah pada kegialan tahap-Iahap berikulnya. 
Keduo, domain vokalisasi jenis segregat voka l, yakni: bunyi desis sss, di­
lakukan oleh owana ghaferoukigha pada seliap akan dimulainya pularan menge­
lilingi arena . Bun),i des;s sss ini dilakukan setelah dilabuhnYf-l musik pengiring 
sebanynk delapan ka li ketukan sebagai tanda telah teTjadinya persamaan persepsi 
terhadap la rik-Iarik munaba yang ditirukan lersebut dan kekompakan kedua 
belah p ihak, ),a ilu antara owa170 ghorellkig"o dengan owal1a ghaje,.aulcigha. 
Fenomena bunyi desis JSS diJakukan sebagai landa perselUjuan dari owana 
glwferallkigha sebagai pihak wan ita yang ada di bagian belakang kepada owano 
gha,.eukigha yang ada di depan sebagai pihak lak i-Iaki untuk memulai me­
lak\lkllll kegiatan secara bersama-sama. 
Kefiga, doma in kua li las suara, yakni f"turan mOlloton di lakukan oleh 
semua pe Jaku sambi1 menari mengelil ingi arena mwraba. Kelompok owmlO 
ghareukigha masih tetap men irukan Ll , dan kelompok Qwona ghajeroukigha 
ICla p meni rukan L2 yang d it ulurkan seeara berganlian dan bersahut-sahulan de­
ngan nada khas yang mem iliki daya magis. Pe r;stiwa ini dilakukll n o leh para 
penar i dari awaJ mulainya gerakan sambi I menge lilingi arena sampai di akhir 
putaran formasi lersebut dan berhenti di depan yoniso mllnabougho. Jumlah 
putaran menge lilingi arena tidak ada ketenhl3n yang baku, ha l ini bergantung 
pada luasnya arena munaho. Jika aremmya sempit bi sa berputa r 2- 3 kali putar­
an, telapi jika arenanya luas cukup hanya seka li plltara ll . Tuturan larik-Iarik 
mmlObo yang khas llU dilalwkan o leh para penari unruk Olene iptakan suasana 
ritu al yang s.akra l dan memiliki daya magi s. 
Keempaf, domain kual itas suara. yakn i Iuflll·cm keras dilakukan o leh semua 
penari , baik owana ghareukigha maupun owano gha!ero/lkigha pada setiap 
mengakhiri putaTan formasi setelah mengelilingi arena. Poln peniruan larik-huik 
nllmaba yang dituturkan masih tetap sarna, yakni pihak QW(mo ghareukigha me­
nuturkan LI dan pihak owana ghajeraukigho menururkan L2 . Dalam menuturkan 
nada 11Ituran Iceras dilakukan semua penari sambil membalikkan tubuhnya se­
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hingga membentuk formas i saling berhadapall antara pasangan-pasangan barisan 
lersebul. Formas i herhadapan itu hanya berJangsung sebenlar saja dan selelah 
ditabuhn ya musik pengiring agak keras sebanyak empat ka li ketukan fonnasi 
penari kemba li pada posisi semul a. yaitu menghadap ke depan tepot di depan 
yonina tnlmabougha dan bers iap-siap umuk me niruka.n larik-Iarik bait mllnaba 
berikutoya . 
Hasil identifikasi terhadap ketiga judul munaba lersebul, menunjukkan ada­
nya persamaan po la dan bent uk paralinguislik yang diruturkan da lam judul muno­
ba saw dengan yang lainnya sehingga dapal diperoleh suatu infonnasi bahwa 
benluk-bentuk paral inguistik dalam seliap penyelengga raan munaba memi liki 
poln-po la yang baku pad a seliap judul mllnabo . )adi , dalalll melaksanakan muna­
ba apa pun lopiknya dan siapa pun yOflisa munaballgha-nya aka n me la lui prosesi 
at all rangkaian munaba yang sam a karen a sud ah memiliki kaidah atau po la-po la 
yang ba ku . 
Kedua domai n tersebut memiliki 4 (empal) benluk paralillguistik, yak.n i: (1) 
fufl/ron sOl/gal keras, (2) monolon, (3) keras, dan (4) buny; desis sss. Jika ditinjau 
dari konteks ritua l munaba, kee mpal bentuk paralinguistik terseb ut memi likj 
konsepsi-konsepsi yang lennasuk dalam simbol verbal. Misalnya , syair-syair 
mill/aba yang d itUl'urkan a reh owana ghareukigha dan owano gho/eraukigha 
dengan inlensilas sangat keras, monoton, menaik pada mo rnen-m ornen tertentu 
sebagai penekanan topik memiliki maksud ya ng harus di inlerprelasi pesan-pesa n­
nya. Sel ain itu, bunyi desis sss yang selalu dituturkan oleh owana gho/erallkigha 
pads awaJ pularan juga memiliki konsepsi yang digagas o le h pemilik budaya 
tersebul. Unruk mengungkapkan konsepsi-konsepsi yang terdapat da lam keempal 
bentuk paralinguislik iN, agar lidak terjad i bias dalam memalutainya harus di­
inlerprelasi secara emik berdasarkan pandangan dan pola pikir dala m budaya 
masyarakat Waropen sebagai penggagas dan pernilik budaya mlmaba. 
4.1.2 Kala 

Dalam konteks munaba. secara lekstuaJ kala-kala yang dilulurkan oleh para pe­

jaku munaba melahirkan bentuk frasa atau kelompok kata, l arik~ l a rik dan bahkan 

ba it-bai l. Kala-kala dalam munoba itu rnengandu ng pesan-pesan yang mem­

punyai keterkflitan dengan manusia, tindakan, keyakinan, pe rasaan, lingkungan, 

dan alam dengan segala fenomenanya. Pesan-pesan itu bers ifat simbolik yang 

berhubungan den gan kategori ruang persepsi manusia, seperti manus ia, lingkung­
an alam, flora dan faun a, roang dan waktu, kosmos, dan supran atural. Pesan­
pesan simbolik itu diidenlifik3si dari leks mU1Iaba NI, SW, dan UM. Teks 
munaba ini merupnkan hasil transkripsi dari tururan at3\.1 nyanyian yang di­
lakukan oleh para pelaku munaba, baik yanisa mlllJ(Jballg ha maupun Dwana 
ghareukigha dan owana gha/eraukigha. Transkripsi daL. yang d ilaku kan penelili 
bukan hanya sekadar pencatatan dan tafsiran peoeliti sendiri. tetapi sudah me1alui 
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\'erifik.asi dengan para info rman yang meli pUlI budllyawan lo\.;al, tokoh ad at, 
yoni:ia munabaugha, dan owana gharell*igha sena owana 8haferaukigha. 
Pe rlu juga disampaikan di si ni bahwa dad keti ga leks mill/abo itu bany"k 
di lemukan, baik da lam bentuk k,HII , rrnsa, tarik matJpun bail yang berulang­
uJang, baik dalam sualu bail maupun antarbait da lam sam teks munaba. Bahkan 
kala- kala khas ba hasa mUllaha munelll dalam lIIu/Jaba Inin, misalnya kat a 
ghorumi, ayomi, moina, rofombe, ondewe, dan sebagainya. Oleh karena i\U, pem­
bahasan kala dan frasa tidak dipisahkan karena hubungan an tara kala dan frosa 
sangal dekal. Se lai n itu, frek uensi pengulangan itu sendirj tidak menjadi kajian 
dalam penelitian kali ini sehingga lidak ada identifikasi dan kajian (entang 
frekuensi pengu langan , telapi lebih dikonsenlrasikan pada identifikasi benluk 
simbol. 
OM; has il identiiikasi terhadap kata-kata da lam leks mUl/aha yang d i­
lengarai sebaga i simbo! seban yak 3 ) (Ii gapu luh Sal u) kala . Kala-kala tersebut se­
lanju lnya dipa parknn sebagai hasi l idenli fikasi terhadap kala-kala yang dikale­
goriknn sebaga i bentuk simbot. Kalegorisasi sebagai simbo l ini didasarkan pad a 
konsepsi yang terkandung dalam simbol, yakni benluk kala yang memiliki kon­
sepsi mau maKna . Berikut ini dipaparkan simbol-simbol yang lelah tendentifi­
kasi: (1) YUlJdCl , (2) maino, (3 ) rewamhe, (4) SfJrambe, (5) Uma, (6) 
Andaghodagho. (7) mino, (8) sopor", (9) Noi, ( 10) Suawini, ( J I) ghorumi, ( 12) 
ayom;, (13) Ghorumi Anagha, ( 14) remit/D, (15) risigha, (16) risiJ·a, ( 17) 
andewe, (\8) rofombe, (19) awoigha, (20) weniki, (21) \Veseyi, (22) omhero, (23) 
urao, (24) ghonima, (2:5) siroghae. (26) mtmnighfJe, (27) /amtmcn"'e, (28) ghafae, 
(29) rumoniaghaso, (30) YO\VU, dan (3 J) eso. 
Bentok simbol dapat dij umpai pada k;:ala ( I) yunda ' dia minum' yang 
banyak dijlllnpai dalam teks NI. Bahkan sebagian besar seliap bail pada larik per­
13ma diawali dcngan kata yzmdo. Namun, tidak semua kala ylmda dalam teks Nl 
dapal diidentifikasi sebagai simbol karena tidak semua kata yflnda mengandung 
konseps i sebagai simbol. Ka~a yunda yang dianggap sebagai simbol hanya yang 
terdapal pada larik- Iarik alau b.lil-bait tenent u yang me lambangkan sebagai sim­
bol lenenlu. Kata yunda banI bermakna sebagai simbol jika berada dalam kon­
leks lari k alau bail tertentu, misalnya kala yunda yang terdapat pada larik-Iarik 
eeri!a NJ (B2LI; B3 .L I; 86.L I; B I O.LI; B II .L I). Bail-bait tertentll yang berisi 
kala Ylmda tersebut diternukan dalam cerita NI (6 I I; B 12; 835; B36; B37; B40; 
B4 1; 643; B44; dan 845). Dengan demikian , hasil idenliJikasi kala yunda dapat 
dilemui pada pembahasan larik dan bait. Selain ilU, kala yunda oleh yanisa 
""mabaugha dalam tulurarmya dibuat variasi dengon membentuk kala ylmda de­
ngan kala yunggo ' dia minurn menguasa i ' dan y unggu 'orang yang minum ' yang 
terdapat pad a bait-bait mUf/aba NJ (B20.LI; B21 .L1 ; B22.L I; B23.L I ~ dan B39). 
Simbol verbal dalam bentuk kat a selanjutnya adalah (2) rnaino 'd ia ber­
labuh' . Kata maino terdapat pada cerita Nt (8J3.L1,2 ; BI4 .L1 ,2; B44.lI,2; 
845.L1 ,2); dan dalam cerila UM (B23.L1). Se lain itu, kata maina juga dapa! 
d ibuat variasi o leh yanisa munabaugha dengan membentuk menjadi kala maimba 
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'di a berlabuh ' dan mainggina ' berlabuh di '. Variasi benlukan ini rerjadi pada 
nlllllaha NI dan munaba SW, misalnya pad a bait dan larik· larik NI (B2. L1 : 
93 .L1 ; B32.LI) dan IIwnaba SW (BS.L I; B6.LI ,2; B7.L1; B22.L2; B26.L2; 
628. L I ,2). Dalam munaba lain, yailu UM yanisa nnlf/abougha menggunakan 
benluk kala mainda 'dia berlabuh ' terdapat pada UM (. B14.L1,2; BIS·20.L1; 
B22.LI ,2). Kata ini ditclapkan sebaga i simbol verba l karena mengandung 
konsepsi. konsepsi yang dikemas lewat larik·Jarik atau bait·bai t mUl1aba, yaitu se­
bagai "suatu penanl ian "arapan alau ei la-eila". 
Kala berikulnya yang diidenlifikasi sebagai benluk simbol ada lah kata (J) 
rewambe 'cinein un luk'. Kala rewambe in; berasa l dari kal a rewano 'c incin '. 
Kata rewambe banyak terdapa! pada munobo Nl dan ItIUlUlba U'M khususnya 
pada bait ata u larik: munabo Nt (B1.L2; B6.L2; BIO.L2; B !9.L2; B36.L2; 
B38.L2; BJ 9.L2); dan ceri ts UM (B I4 .L2). Varia si bentubn kala rewambe 
adalah rewamboina ' sebuah ci ncin ' yang ditemui da lam mUJlaha SW (8 IS.L1). 
Vari asi bentukan lilinnyn fldalah rewanggawe 'ci ncin ilu menjndi ' lerdapat dalam 
munaba UM (B2 1.L2; B22.L I). Simbol dalam belll uk kala la ionya dengan kon­
sepsi serupa adalah (4) sarambe 'gelang untuk ' . Kata sarCimbe berasal dari kala 
sarako ·ge tang'. Kala sarambe ini l idak banyak dij umpai dahlm leks mUl/aba. 
hanya ditemukan dalam cerila NJ khususnya pada NI (B34.L2). Kala relV(lmbe 
dan sarambe serta benlukannya juga memiliki konseps i atau makna tersendiri 
lida k harus bcrada dalam bait -bait da n larik- Iarik karen8 kala iru sendiri memiliki 
konsepsi khusus tentang pandangan hidup, eSlcliJca, dan Slalu.t sosio/. 
Kata (5) Uma ' bintang' juga di idc(IIifikasi memi liki konsepsi sebaga i sim· 
bol. Kata Uma selain d iangkat sebagai yonisa munabaugha juga sebagai tokoh 
cerila dalam berbagai Immoba lainnya. Misa lnya, judul salah sam ri(ua/ munaba 
malam iN mengangkat nnmoba berjudut UM. Selain itu, da lam mlmaba lai n se­
perti NI kata Uma juga muncul sebaga i tokah penting. Kata Uma y3Jlg 
diiden tifi kasi memiliki konsepsi sebagai simbol dapat dijumpai pad a mll/wba NT 
(B2.L I ,2) dan UM (B I .L2). Kata VITIa sebaga; lokah de tam mllnaba juga me­
miliki nama as! ; (6) Andaghadagha ' putr. yang sangat canlik' (UM.B 16.L2). Se­
lain itu, Uma juga sering disebut dengan nama Jain iatah Send; (NJ.B3.L1 ,2). 
Sebag,ai sasok wanita ido la orang Waropen. Ultla juga dipanggi l dcngnn sebutan 
( 7) millo ' ibu' (UM.B24.LI ,2). Uma j uga d isebul juga (8) sapori ' nama binlang 
pagi ' (UM.B2S.L 1). Bintang sapari disebut juga Sampori alau Chow;' Dengan 
demiki an, semakin jeJaslah bahwa kata Uma memi liki konsepsi yang berlnpis 
sesuai dengan konleksnya sehingga kala Vma setain sebaga i simbal . juga me­
rupakan figur mitologis dalam budaya masyarakat Waropen . 
Se!ai n kala Urna, ditemukan juga kala (9) Noi dan ( 10) SU(lWini. Seperti 
balnya Uma, kedua kata Noi hampir terdapat pada setiap bait dalam mlmaba NI 
dan mlmaba S lIawin i (SW.B l.LJ ,B 12.LI) ini juga sebagai tokoh dalam ceriLa 
dan sekaligus sebagai judu! cerita . Menurul pandangan o rang Waropen ked"ua 
lokoh merupakan garis keturunan nenek moyang araog Waropen sesuai dengan 
margallya. Noi memiliki garis keturunan da ri Keret Kai yang lin8ga l di Ghon""j 
Anagha sedangkao Suaw;ni dan saudaranya diyakini sebagai li l isan kedua 
moyang orang Nubuai, ya itu Ghairoptmdi dan Ghafamunaberi. Berdasarkan pen­
jelasan ini, kala Noi dan Suawini ditengarai ada konsepsi tertentu yang digagas 
o le h orang Waropen sesuai dengan marga alau kerel mereka masing-masing. 
S imbo l sela.njulnya, adalah ka la (I J) ghanlln; 'negeri sendiri' dan ( 12) 
ayomi ' oegeri sendiri '. Kedua kala ini memiliki konsepsi yang sarna lenlang "jali 
diri orang Waropen" dan " batas wilayah Waropen" alau disebut juga (13) 
Gharum; Anagha 'Tllnah Waropen' . yang juga dianggap sebngai benluk. simbol. 
Kala ghor1llni dan ayomi dalam leks mun(Jba pemunculan sa ling oergantian dan 
berunHan, baik antarlarik dalam salll bait maupun anlar bail dengan ba it. Dalam 
leks mllnaba kala ghonlm; ditemukan dalam mllllaba Nt (8 I J.Li ,2; 813.L2; 
BI6.L1 .2; 8 17.L2; B3J.L1; 83S.L1 ; B42.L2; 845.LI .2) dan mwwba SW 
(8 I l.L2). Sedangkan, kata ayomi ditemukan da lam mUl1aba NI (B 12.L I ,2; 
814.L2; B I5.L2; 8 IS .LI,2; 83J.L I; 837.LI .2; B43.LI .2; 644 .L2) Kala 
ghanlln; dan ayom; juga dapat dikaji dari penggabungannya dalam bentuk frasa, 
iarik mnupun bait. Yang sepadan dengan konsep ayom; dan ghorwni inl adalah 
kala (14) reraina yang terdapal dalam munoho SW (B23 .Ll ,2) ya ng berani 
' Ianah kelahirlln .' 
Kala selanjutnya yang diidentifikasi sebagai simbol adalah (J5) risigha 
' sebeJah kiri '. Kala risigha d ilemukan da lam nJulfoba Nt (BI3.L!; B I4.LI ; 
B27.L2: 845.L2). Kala risigha ini memi liki konsepsi "daerah di sebelah kiri ala u 
sebe lah barat Waropen", yang juga terefleksikall dalam ka la (16) risira yang da­
pal di(emukan da lam munaba UM (B 14.LI). Selain in., dil emukan juga kala (17) 
ondewe 'negeri asing' yang terdapat dalam munaba NI (B20.L I ,2; 828.LI ,2) dan 
mUl1olx! UM (B20.L2) yang merniliki konsepsi yang samn dengan kala (18) 
rafombe 'pu lau Biak' yang ditemukan dalam mwwbo NI (82 I . .L 1,2) dan munoba 
UM (BI4 .L2). Kala andewe memiliki konsepsi "jali did omng luar Waropen" 
dan r%mbe bera rti orang dari Biak yang juga merupakan represenlasi orang 
luar. Kala lain yang memiliki konsepsi serupa adatah (19) awaigha ' Iempat men­
cari makan' yang ditemukan dalnm munaba Nt (819 .L1,2; 820.L2; B21.L2; 
822.L2). 
Semen lara itu , ditemukan kata (20) weniJc.i dan (21) lVeseri ya ng memiliki 
arti sama ' kapal ', juga digoJongkan sebagai s imbo l karena memi liki konsepsi 
kJ1USUS. Kala weniki ditemukan dalam munaha NI (B23.LI.2) dan kata weseri 
dalam munaho NI (B24.Li,2). Kedua ka la illi ui gunakan dll/am mtmaba secara 
bergantian untlJk terciptanya variasi bentuk pilihan kala . Kala wenik; dan weser; 
ini memiliki konsepsi " peradaban yang sudah maju". Namun, kata weser; dan 
wel/iki sebagai simbol j uga dapat memiliki konsepsi yang tidak se Jalu (erikat 
pada konteks lank alau baiL 
Kala (22) ambera 'tanah jiat' yang di lemuk3Jl dalam munaba SW (B2.L1) 
diidenlifikasi sebagai simbol karena memiliki konsepsi khusus. Konsepsi yang 
me latarbelakanginya ada lah "kemiskinan alau kebodonan". Kala yang memiliki 
konsepsi serupa adalah (23) urao ' lapar' yang dilemukan daJnm mWlOba SW 
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(UI 7L 2) dan (24) ghonima ' budak' dalam munoba SW (B2 i .LI ,2). Kata-kala 
la in ya ng d iidentifikasi sebaga i simbo l yang ditemukan da lam mllnaba SW 
adalah (2S) siroghae ' nama ular' (B24.LI ,2). Kata ini merujuk pada sosok mist is 
ular sirogiJa yang diMggap sebagai simbol "kege lapan". Selarn ilU, dilemukan 
juga ka la yang diidenlifikasi sebaga i simbol ada lah (26) manaighae ' awan di 
kak; langi, ' ( 86.L1 ), (27) /amanrrwe ' bekas tempat ular' (B2S. LI ), dan {28} 
gha/oe ' l iang keluarga atall suami' (B35.LI .2). Monoighoe memiliki konsepsi 
"kerinduan atau harapan akan kehidupan yang iebih ba ik". Adapun famanawe 
merujuk pada "kejahatan sirogho" dan glla/ae memiliki konscpsi ·' pengayoma!l" . 
Masih ada beberapa kata lainnya yang diidentifikasi sebaga i simbol ada lah 
(29) rumaniaghoso, (30) rowu, dan (3 1) eso. Kala (29) /"umaniaghaso 'burung 
langil , burtlng surga, burung j(eramal ' yang ditemukan dalam munaba UM 
(B6.L2) yang dianggap sebagai sDsok yang memiliki konsepsi lentang "kekuatan 
mi sli s", "keagungan", "kebesaran". Kala (30) rolYU ' las gantung' y.nng dilemukan 
dalam tnunaba UM (8!.L I ,2) yang j uga memili ki hubungan deng.ln kon5epsi 
lentang "kekualan mi5Iis", "kekuntan adal", "talanan atall nanna masyarakal". 
Kala (J I ) eSll ' minuman lokal sejenis tuak ' d isebut juga saguer atau milo 
(m inuman lokaJ) dapat diidentifikasi sebagai simbol yang terdapat dal am mUl1aba 
UM (B2S .L2) memiliki konsepsi lenlang "kebersamaan", "solida rilas kelompok", 
yang merupa kan representasi dari masyarakat Waropen sebagai komun i(as yang 
memiliki kehidupan sehari-hari sebagai nelayan. Dengan demik ian, kata esa ini 
juga dapAI dimasukkan sebagai simbol. 
Selain ilU, dalam mellgidenlifikasi lerhadap teks munaba dilemukan juga 
scj umlah (rasa yang dapal d ikategorikan sebaga i simbol. Frasa yang ter identifi­
kas! sebagai simbol sebanyak 17 (lujuhbeJas) (rasa, dengan rinc ian 8 (rasa ds lam 
mUllaba NI, 3 (rasa dalam mUl/aba SW dan 6 frasa dalam munaba UN! . Ketujuh 
belas (rasa itu memiliki konseps i sebagai simbol, yn iru : ( I ) l1ighoina /amaigha, 
(2) rifilflafamaigha, (3) ghorumi rifimo, (4) ayomi rifim a, (5) of/dewe ndoghao, 
(6) rofombe ndoghao, (7) sepaida ranmda, (8) somu ramrwe. (9) okiwe raune, 
( 10) rewi onanio, ( II ) anarewo ghontmi, (12) maraytl sombe. (\3) nusaya 
sombe. (1 4) rovoro IJJ1Saya, (15) soruki /ayambol1o. (16) moinda saikiv, dan (17) 
POilfdtYtl'lI auwe. 
Kategori simbol bentuk frasa dijumpai da lam munaba Nl ada lah kata 
lIighaina ' kelapa' yang hanya memi lik i makJla simbolikjika me lekal pada bentuk 
kata lain. Misa lnya [rasa (1) nighaino /omaigha (N1.86,L 1). Af1i leksikal frasa 
ini adalah ' rumpun kelapa yang banyak'. Konsepsi simbo lik kRta dan frasa ini 
memilik i padanan dengan kala rifuna dibentuk menjadi Crasa (2) rifimaJamoigha 
(NI.BIO.L1) yang berarti ' rumpun pinang yang banyak '. Sel ... in il\J. kala rifima 
memiliki makna simbolik 'a in j ika dibentuk menjadi (rasa yang diJekati kata 
ghonrmi alau ayomi. Misalnya., [rasa (3) ghorumi rifuna 'pinang di ncgeri seo­
diri' (NI.BI1.LI) dan (4) ayomi ri/una 'pinang di negeri sendiri ' (N1.B I2 .L1). 
Kedua [rasa terakhir ini memiliki konsepsi yang berbeda dengan kala rifuna 
dalam kon leks la.in. Uraian lebin lengkap tentang konsepsi tenlang frasa-frasa ter­
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scbul dapat disimak dalam pembahasan makna dan fungs i IfIlln(lba di bah se­
lanjUinya . 
Frasa selJnj ut nya adalah kclompok kala ya ng memiliki konscpsi ten tang 
"wi layah lu;)r Waropen" dellgan kala ndoghao. Fra~ - frasa tersebut adal ah (5) 
andewe IIdvghoo 'di h~ luk negerj as ing' (Nl.B20.Li ,2) dan (6) rojombe ndoghtto 
' di le luk pu lau Biak' (NI.B21 .U). Kata andewe dan rojombe sudah dijelaskan 
dalarn pembahasa n bentuk simbo l kata, sedang.kan kala ndoghao berarti ' teluk 
temp!!. t mencari mak.m ' . Kedua kata ini memiliki konsepsi yang sarna sebagai 
" perjunogan di peranlauall atau neger; orang" . rrasa lainnya ya ng dianggap 
sebl'lgai simbo l adalah frasa (7) sepaida rarlllJdo (N I.B22.L1 ), yang bermakna 
leksikal ' sa ling mendekat atau merapat. ' Frasa ini mem iliki konsepsi kJltlsus 
ynng berhubungan dengan " scmangat kebersamaan." 
Frasa terakhir da/am mwwbo Nt yang di anggap sebaga i simbo l adalah frasa 
(8) somu ranm·ve (N T.B27.L1 ,2; B29.Ll,2). Frasa ini berarti ' Iempat menunggu 
sornu ' . Sam!, adlllaJl sosok s l1pranarural atau makJlluk gaib dalam budaya 
Wa ropcn. Frasa SQmu ranawe ini sebaga i simbol yang memiliki ko nsepsi ber­
hllbungan dengan " kegelapan". 
Da lnm mUllob" SW juga dijumpai beberapa frasa ya ng dapat digo lollgkan 
sebagai s imbo l. Ada tiga frasa yang d ilengarai sebagai stmbol ada lah (9) akiwe 
!"aune 'a ir kali yang kotor' (SW,BS.LI ; B6.L2; B7.U) yang memiliki konsepsi 
sebaga i simbol " pendcrilaan at au kesengsarnan." Frasa lainnya ada lah (JO) rewi 
onanio ' ikatan tali ' (SW.BIO.LI,2) yang mengandung konsepsi "penyampaian 
pesan alau janji". Selain ilU, ditemui juga frasa (II ) anOreh'O ghorumi ' di tanah 
tajung negeri send,ri ' (SW.BII.L2) yang bennakna leksika l ' tanah tanj ung '. 
Frasa Ollore ll"O ghorflmi ini di identifikasi sebagai simbo l yang mengandung kon­
sepsi tentaog "mata pencaharian" . 
Dalam munaba UM, ada beberapa frasa yang dianggap simbol. Frasa (12) 
m(lrayo sombe ' ang in barat ganrung di bilhu ' (UM.BI.Ll) mengandung konsepsi 
ya ng <berh ubungan dengan orang lua" . NamuJl, ada frasa yang mirip, tetapi me­
ngandung konsepsi la in, yaitu "mala pencaharian". Frasa itu adalah ( \ 3) nusaya 
sombe ' tas gantung dari pu/au i tu ' (UM.B2.L2;B8.L1 ,2). Semen tara frasa lai ft 
yang juga menggunakan kata nusaya, yaitu (14) rovoro IIUSayO 'pu Jau yangjauh 
itu ' (UM.B2.LI) lebih mengacu pada konsepsi tentang " negeri rantau atau tempat 
yangjauh". 
Semen tara iru, konsepsi "mata pencaharian" dalam munaba UM dapat di­
jumpai pado. fra sa (I S) Soruki foyambono 'Soruki meocart dengan pukat' 
(UM .B5.L I ) . Sementara itu , d ua frasa lainnya memi liJd konsepsi tentang "pen­
derilaan sebagai hukuman alas peJanggaran". Kedua frasa im adaJah ( J6) mainda 
s(Ji/cio ' hanyu t d ilerpa panas ' (UM.B22.L2) dan ( 17) poi"duwu OIM'e ' lidak ada 
baju di badan' (UM.B24.L2). 
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4.1.3 l.arik 
Kategori larik atau kalimat yang dilelapkan sebagai bentuk s imbol dapal di­
jumpai pada keliga Inunaba yang d ile lili, yaiHl NI. SW. dan UM . .oari hasil 
idenlifikasi terhadap lar ik-Iarik dalam leks munoba yang ditemukan sebaga i sim­
bol scbanyak 2D (dua puluh) larik yang penyebarannya 8 (delapan) larik lerdapat 
da lam Inl/naba NI , 6 (enam) la rik terdapat dalam munaba SW, dan 6 (enam) larik 
terdapa! dalam mllnaba UM. Larik-Iarik ini se lanjut'Oya diidc:nlifikas i dan j ika 
d itemukan mengandllng konseps i dapa! dika1egoriknn ~ebaga i simbol benluk 
larik. 
Dalam mwwba N I yang sanga l menonjol adalah kala yundn <Hau yunggo 
yang banyak dijurn pa i da lam larik -Iariknya yang diidentifikasi sebagai simbol. 
Periksa larik-Iarik berikut: (I ) Yunda maimba Umaina ghClidone (NlB2.L1), (2) 
YWlda maimba SendinG ghaidol1f! (NI.D3.LI), (3) Yllnda nighaina fomaigha 
No)'o (N l.B6 .L1), (4) Yunda rifunG Jamaigha Noyo (NJ.B10.LI), (5) Yunda 
rifuna ghorumi rijuna (NI.BII.LI ), (6) Yunggo ("logl1ao andewe ndogJUlo 
(N I. B2D.L I), (7) Yunggo sepaida ranmda ndoghoe (NJ.B22.L 1), dan (8) Yunggo 
sepaido welliki sepaida (N l.B23.U). 
Larik (I) YUllda maimba Umaina ghaidone 'Dia menunggu Uma d i kati ini ' 
(N I.B2.LJ ), dan (2) Yundo maimba Sendino ghaidone ' Oia minum sambi l 
menunggu Sendi di kali ini ' (NJ.BJ .L1), kedua !arik ini sama-Sarna rnemi liki 
konseps i sebagai s imbo l berkenann dengan "ci la -e ila alau harapan hidup". Kala 
yundajuga dapal dijumpai dalam Jarik-Iarik yang rnemiliki konseps i teulang "ke­
suksesan atau kebahagiaan hjdup". Larik-Iarik illl adalah (3) YUl1da nighaina 
Jamaigha Noyo ' Oia minum air ke lapa di dusun yang oonyak keJapa' (NI.B6.L1), 
(4) Yllnda rifimafamaigha Noyo 'Dia makan pi nang yang banyak di dusunnya' 
(N I.B I O.Ll), dan (5) Yunda rifww ghorum; riflinG' Dia makan pi nang di negeri 
sendiri' (NI.BJ I.LI). 
Selain ilU, da lam munaba NI juga dilemukan la rik yang memiliki ko nsepsi 
" perjuangan di negeri pera ntauan" . Larik yang dimaksud ad al ah (6) Yunggo 
I1dughao al/dewe ndoghao ' Dia minum rnenglJasai sampat ke te luk negeri asing' 
(N I.B20.L I) . Sememara ilU, terdapal juga larik-Iarik ya ng mengandung ko nsepsi 
" keoersamaan" yang ditemukan pad a larik (7) YUl1ggv sepnida ra/'lmda ndoghae 
' Dia minum menguasai sampai da !~m te luk di Pulau Biak ' (N I.B22. L1) dan (8) 
YUlIggo sepaida weniki sepaida 'Dia minum menguasai h ingga merapat ke kapa l' 
(Nl.B2J .Ll) . 
Oalam munaba SW ditemukan enam larik yang dapal t1iidentifikas i me­
ngandung konseps i sebagai s imbol. Keenam larik itu adaJan : (9) Ghanau maimba 
nUJoi gila we maimba (SW.B7.LI), ( 10) Paira we urao rara wenie (SW.B 17.L2) , 
(II) Sagl/a gha;dosa ruo ghaidosa (SW.B32 . .LI ), (12) Sirogha wewe reraina 
ndoghae (SW.B24.L2;B2S.L2), (iJ) Randa raune rOlYai"ie rangga (SW.B4.Ll), 
dan (/4) Randa ghaide sinie I"Ongga (SW.B3 .L I) 
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Dari keenmn Jarik itu yang memilik i konsepsi lenl ang " pe.rjuangan hidup" 
ada lah lari\'; : (9) Ghanau m(timbo f/usa; gila we maimba ' Pu lau-puJau yang tam­
pak ini sudah mellulupi' (SW.B7.LI), ( 10) Paira we urao ram wen;e 'Karena 
masih lapar saya pergi ini' (SW.B17.L2), dan (II) Sagha ghaidosa rua ghaidosa 
'Dia meneari dengan menelusuri ka li in i' (SW .Bn.L!». Selain itu , dijumpai 
juga larik yang memiliki konsepsi lain yang di idenli fikas i sebagai s imbo l. 
Misa lnya , larik: ( 12) Sirogha wewe "orama ndoghae ' OJ kali tempat sirogha me­
rayap' (SW.B24.L2;B25.L2) mengandung konsepsi lentang " beneana a lau mala­
petaka." Sementara itu , larik (13) Randa rtlune rowainie rongga 'Saya makan 
banyak sekali di ka li ini' (SW.B4 .L!) juga di idenlitikas i sebagai simbol yang 
memiriki konseps i len tang " perbuatan yang s ia-s ia." KOl\sepsi yang sa rna j uga 
terdapal pada larik ( 14) randa ghaide sinie rangga ' Saya makan di tempat biasa­
nya di ka li in i' (SW.B3 .L1 ). 
Semen tara illl , dal am munaba VM juga dapst d itemuknll enam la rik yang 
d iidentirlkas i sebaga i s imbol. Keenam larik iru adaJah: ( 15) SOli orOro Sembori 
orOrO (UM.B7 .L2), (16) Ghowi yuno )'ungga rel/ggoi (UM.B26.L2), (17) Yaja 
YUIIO yunggo rewa (UM.B27.LI), (/8) Mainda najmve rewambe Umao 
(UM .BI4 .L2), (/9) Maino oragha saiwe Amo (UM.B23.L1), dan (20) Sapari 
yesino doraghama Yuno (UM.B2S.L1). 
Wrik· larik ya ng mengandung konsepsi ten tang "peranan atau Slatus ke­
pemimpinan" dapal d itemukan pada la ri k ( 15) Sou o,.oro Sembori ororo ' Somki 
d<ln Sembori menc ari di<l' (UM.B7.L2), (16) Ghowi Juno yunggo renggoi 
' Ghow; m ;num lebih dahul u' (UM.B26.L2), dan (17) Yaja JII110 yunggo rewo 
' Ghowi mengatakan bahwa dia minum lebih dahu lu ' (UM.B27.LJ). Da lam 
munaba UM ini j uga ditemukan larik·larik yang mem iliki konseps i lain. La rik 
(18) Moindo no/awe rewambe Umoo ' Uma hanyut menyusuri panlai pasir yang 
kemilau sepert; cincinnya' (UM.BI4.L2) yang memil jk i konsepsi tenlang 
" ke indahan". Sedangkan konsepsi " penderitaan" lerdapal pada larik (19) Maino 
oraglla saiwe AntO 'O ia hanYlit d iterpa panas malaJlari ICrus menerus ' 
(UM .B2J .LI). Sementara it u larik (20) Sf/pari yesinGi doroghama yuno 'Sapari 
muneul d i langi! sebelah timur untuk mi num' (UM .B25 .LI) mengandung I\o n­
seps i tentang "keh idupan baru ". 
4. 1.4 Bait 
Di samp ins bentuk simbol kata, frasa dan Jarik, juga d ilemukan bentuk simbol 
yang berllpa bait. Ben tu k simbol bait d itcmukan da lam ketiga judul mllJ1aba, 
yakn i: N I, SW, dan UM. Dari hasil ideoti fi kasi terhadap bait-bait da lam leks 
mllnaba yang ditengarai sebagai simbol ditemukan sebanyak 17 (lUjuh belas) ba it 
yang penyeba rannya 5 ( lima) ba il terdapat dalam mWlOba N I. 3 (liga) bait ter· 
dapat dalam munabo SW, dan 9 (sembi Ian) bait lerdapal da lam mW1aba UM. 
Bail-bait itu selanjutnya dipaparkan sebagai hasil identifikasi untuk dikategorikan 
sebagai benruk s imbo l. 
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Bail~bait yang diidenlifikasi sebagai s imbol dilemukan dalam mllnaba NI 
memil iki konsepsi-kollsepsi lertenfU. Benruk bail sebagai s imbol yang memitiki 
konsepsi lentang " kebahagiaan di neger; sendirj" dapal dijumpai pada bail-bai l 
berikut: (J) YWlda jasino urigha we Noyo//Urigha we Noyo rewambe Noyo 
(NI.B36) (Oia minum sampai kekenyangan di sanal/D i sana di n kekenyangan 
sepert i cincinnya), (2) Yunda fosino ayomi josinO//Ayomi fosino urigha we Noyo 
(NI.B37) (O i negeri sendiri d ia minum sa rnpai keke nyangan/lKekenyangan d i 
negerinya sendi ri di sana), dan (3) Yunggo ghonlmi irogha we No)'oIlJrogha we 
No)'o rewombe Noyo (NI.B38) (Oia minum menguasa; di neger;nya sendiri yang 
jauhlfDi negerinya sendiri di sin; dia memabi cincin) . 
Semen lara inr, konsepsi lentang "keindahan" dap.1t d ilengarai pada bai l­
ba it; (4) Yllnda /mboro seni. nofawellSeni na/awe rewollgga we lIoyo (NI.B35) 
(Dill minum di pantai pas jr Tmbara senilfPanlai pasir 1mbara seni itu kemilau se­
perti cincinnya), (5) Yunda 1mbara bini najawellBini nafawe reh'onggawe Noyo 
(N I.B40) (oia minum di panlai pasir fmbara bi nilfParuai pasir 1mbarabini berkilau 
seperti c inc innya), dan (6) YUI/do 1mbara l1ajogha lmbara//NaJagha Imbara bini 
naj{lY.'e (NJ.B41) (P ia mjnum panta; pasir Imbara itulfPan lai pas ir jlu bemama 
pantai pasi r fmbarabini), 
Bait yang mengandung konsepsi " kehidupan yang Icbih baik di bagian 
barat" ada pada bait: (7) Yunda lIIa/IIO risig/Ja gheighaol/Yunda rnaino ayomi 
"maino (Nl.B44) (oia minum sampai panlai barat sana//Dia minum sambi! me­
ngenang negeri scndiri), dan (8) YUl1da rnoino ghanlf1l; mainoll Ghorumi maino 
risigha gheigllO (N I.B45) (Dia minum sambi I mengenang negeri send irillNegeri 
sendiri sampai pantai bartll sana), Semenlara iru, ba ir yang memiliki konsepsi 
" kebersamaan" terdapat pada bait (9) Yunda arire ayomi arire/IAyomi arire 
wowaigha gheighao (N1B43) (Dia minum dengan tempurung di neger; sen· 
dir iJlfempurung di oegeri sendiri bekas lempalnya di sana). 
Selanjulnya, dalam munaba SW dap3t ditemukan bait-ba it yang memi liki 
konsepsi yang dapal diklasifikasik8n sebagai s imbo l. Bail (10) Mimbu ononio 
rewi ol1o" iollRewi onanio onani mayao (SW .S 1 0) (Kamu sampaikan ikatan-ikat­
an talilrrkatan-ikatan tali int kepada dia). Bait ini dimasukkan sebagai simbo l me­
ngandung konseps i tentang "penepafan janji ." Bail berjkutnya adalah: (11) Komo 
bu wewe ramina ndoghae/IRaraina ndoghoe awaigha naye (SW.B23) (Kila 
persi dari tanah kelahjrannya di ka li iniJlfanah kelahiran di ka li inr tempa l 
mencari makan). Bail ini mengandung kon sepsi s imbol ik lenl3ng "harapan yang 
hi lang atau kesia~siaan." Bait terakhir yang diidenlifikasi sebagai simbol dalam 
cerita SW ini ada!ah (12) Kamo bua; Jemani siroghai wewellSiroghai wewe 
roraina ndoghae (SW.B24) (Kita pcrgi dari bekas tempat ular SiroghalSiroghai 
tnau membuat tempst di kali ini) . Bait ini mengandung konsepsi simbolik tenwng 
" kegelapan , kekerasan, atau kekejaman". 
Oa lam munoba UM juga ditemukan lima bait yang diident ifikasi sebagai 
benluk s imbo l. Kelima bait itu ialah: ( 13) Wewera yawa rowlla yokol/Wewero 
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yawa wawea yako (UM .B I 0) (Mereka marah dan menoiak Uma karena las 
itullMereka mllrah dan menol ak karen a Uma mem asu kkan Hm&i'ln ke cJalam las). 
Bait ioi mengaoduog konsepsi yang berbeda dengao arti denoliHifnya . Konsepsi 
tl U adalah ··Iarangan adal ". Bail ini diperku3t pada bai t se laoj ulOya: ( 14) Mawea 
yaw{/ YOWUG yakO/IRowuai yakokori we Umao (UM.B I I) (Kartn3 memasukkan 
«'1ogao ke da lam las itv Uma dimarah illU Olll d imarahi karena mt"lllasukan langan 
kc: dalam las ilu). Bait lainnya ya ng dianggap seb:lgai s imbol adfl lah ( IS) Kor; 
moinda risira UmaollA1ainda lIo/awe rewombe Umao (UM .BI4) (Knrena d i­
marahi Uma menghanyutkan diri ke pesisir panla; baratllUma hanyul menyusuri 
pan lal pastr yang kemi lau seperti ci ncinnya). Bai t ini dimasukk an seba gai simbol 
karena memili ki konseps i tentang " kemakmuran ynng dapal dira ih di oeger i 
rantau ". 
Dua bail te rakhir yang diiden{ifikas; sebagai simbo l juga memiliki konseps i 
kJlu SUS ya.ng sama . Ba it-bait itu adalah (16) Mflil1da ant/(lill'e domsa 
QndaiwellDOrl/sa andaiwe r%mbe na/vwe (UM .B I S) (D ia han),u t menuju 
pu lau-pu lau yang letaknya jauhllPulnu-puJau pantai pas ir yang jauh di sana 
seperti Pulau Bia!.:), dan (17) Mainda olfdaull'O amaghnso andauwollAmaghaso 
al1dauwe r%mbe no/awe (UM.B 19) (Oia hanyut samp..'li ke pu lau-pulau yang 
jauh di san aJfPulau-puJau yang jauh di sana lermasuk pclll1fli pas ir Pulau Bi8k). 
Kedua bai l ini , bait ( 16) dan (17) hanya pada representas i konsepsi negeri ranlau 
dengan kala r%mbe ya ng berarti Pulau Biak . 
Bait·bait dalam mllnaba kerapkali kali diu lang la rik pada bait la in. Pola 
pemba itan munaba bersifat kJ1as. Pola pernba itan lersebu\ sudah dib.lhas pada 
bab sebelumnY:l . Kete rkaitan antarba il in; lidak hanya bempa perulangan , tel api 
juga memiJiki kcterkaitan mak na s imbol ik. Keterkaia tan malma s imbo lik itu bisa 
berupa penegasan makfla yimg sudah ada dan juga merupa ka n varias i benl"uk 
isti laJl. Ke terkailao makna s imbo lik bcrupa penegasan bi sa dijumpai mi sa lnya 
pada bait-bait bcrikul : 
"larcrya sombe rowuai yako 
Rowuoi yaJwlwTi we Umao (VM.B I) 
(Dilarang memegang las yang dibawa pemiliknya 
Uma dimarahi karena rnemegang HIS jw) 
Rovoro muayo TQlVuai .mmbe 

NlIsayo sombe TOWIJoi y oko (UM.B2) 

(Tas itu dibawa dari pulau yangjauh di sana 

Di larang memegang las dan pulau yang jauh iw) 

Bait kedua merupakan penegasan alas makfla s imbolik " Iaranga n lataoan 
adal" yang ada pada bait pertama. Kedua bait ini dipertegas atau diperkuat lagi 
pads bait keliga dan keempat. Hal ini diperkual dengan pengulangan pemakaian 
kala rowuai. 
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Conton lain untuk pencgasan makn8 serupa df\pa t dijumpai pads kisah 
Suowini: 
Rondo ombera poiYO we uraa 
Puira we Ilroo roro ghm ini (SW.B2) 
(Saya makan lanah liall(lpi masih lapar 
Karen., masih lapar saya pergi) 
Rando ghaire sim e runggCJ 

Pairo we /lroo rara gllai ini (SW.B3) 

(Saya makan d i lempal biasa saya makan sudah 

Karena masih lapar say" pergi) 

Randa ra/lne rowainie ranggo 

Poim we /lrao r(lra glrai m i (SW.B4) 

(Saya makan banyak sekali di kali ini 

Karena masih tapar saya perg i) 

Bait tisa dan bait em pSI merupakan penegasa n alas mak na s imbolik " ke ­
miskinao dan kelerbe lakangan" serta harapa" "kehidupan yang lebi h baik di tem­
pal lain". Ha l ini diperkuat oleh pengulangan ladk ked ua Pajra we urao rara 
gila; ini. Selain merni liki hubungan s imbolik penegasan, ada pula ya.ng me rupa ­
ka n va rias i iSlllah yang memiliki makna s imbolik yang sarna . Mi sal nya: 
Mainda (Indoiwe daroso {mdor,.·e 

DoruslJ andoiwe 7olombe ntI/CJwe (UM.8 18) 

(Oja hanyut mcnuju pulau-pulau yang letaknya jauh 

.Pulau-pulau panlai pasir yang jauh di sana sepeni Pulau Biak) 

Mainda andauwo amaghaso anda/l wo 

Amaglloso ondouwe r%mbe no/awe (UM.B 19) 

(Dia hanyut sampai ke pulau-pulau yangjauh di sana 
Pulau-pulau y.mgjauh di sana lermasuk palllai pasir Pu lau Biak) 
Keuua ba il ini, bail (16) dan (! 7) hanya pada representasi konsepsi negeri 
ra llfau denga n kata rofombe yang berarli Pu la u Biak. Variasi d il akukan pada 
pengganlian kala dorusa dan amaghaso yang sama·snma merujuk pada pulau. 
puJ au yang j auh. Varias i semacam ini juga dapat dijumpai pada kala weniki di­
lemuka n (NI. B23) dan kala weseri (N J. B24). Kedua kala ini digunakan dalam 
mUl10ba secara berga ntia.n unluk terciptan Y:l .. ariasi benluk pi lihan k'Ua. Kala 
weniki dan weseri ioi mem ilik i konsepsi " peradaban yang sudah maju". Berikut 
ini kUlipan bailnya: 
Ytmggo sepaida wf;'ni/ci sepoida 

Wenilei sepoido rCJrJlnde ndoghae CNl.B23) 

(Dia minum menguasai hingga merapat ke kapal 

Mcrapat ke kapal benemu di leluk yangjauh) 

Yunggo sepu/{/o weseri sepaida 

Weseri sepo/do rarunde ndoghoe (N1 .B23) 

(Dia minum menguasai hingg,a merapal ke kapal 

Merilpal ke kapal benemu di leluk yangjauh) 

4.2 Benluk Simbol Nonverbal 
Sebelum melAkukan identifikasi benluk simbol nonverbAl, le rlebih dahulu di­
tegaskan lagi bah"'a ya ng dimaksud dengan simbol nonvtrbal dalarn penel ilian 
ini ada lah simbol-simbol yang bera5a l dari komponen-ko mponen munabo selilin 
komponen verbal ya ng dipergunakan sebagai komunikas i dalam menyampaikan 
pesan. Munaba selain sebagai wahana komunikasi melalui s imbo l verbal juga se­
bagai ko munik as i yang, disampaikan melalu; simbal nonverbal. DBlam komuni­
kasi me la lui simbo l nonverbal memiliki kajian tentan g penampilan [ubuh, cara 
berpakRia n, penntaan rambu!, kosmetik , dan artefak, d()n sebaga inya da lam rang­
ka rnenyampaikan pesan-pesan. Dengan dcmikian, pe laksnnaan munaba me­
miliki lujuan unnlk menynmpaikon pesan-pesan yAng dikemas lewat objek at au 
fisik , lindakan, peristi wa, musik, dan lukisan, gambar, dan nuan sa~nual1 sa lain di ­
hadirk3n untuk komunikasi 50s1a l kepada penonlOO sebaga i generasi penerusnya. 
Sehu bungan dengan illl , untuk menemukan si mbo l·s imbo l no nverbal dapal 
clilakukan dengan mengamali secara cennat dan mengidentifikasi terhadap fe no­
mena dan nnansa yang terjadi dalam pe laksanaan munobn. Dal<lffi peoelitian ini 
hanya mengamati saN peristiwa munaba yang dilak sanaka n di Desa Nubua i 
Distrik Waropen Bawah selama serna lam suntuk dar; pukul 19.00 - OS.DO yang 
menampi lkan t iga munaba dengan judul: (I) NI, (2) SW, dan (3) UM. Pelaksana­
an munabo itu melibatkan para pelaku yang lerd iri atas yOn/sa munabaugha, 
kelompok OlIIona ghorellkigha dan ow{/na ghajeraukigha, dan dihadiri o leh para 
lokoh masyarakat serta peflonton dan masyaraka t umum di sekitamya. Dalam 
mengidenlifikasi simbo l-s imbo l no nverbal dilakukan dengan cara mengklasifi ­
kasikan menjadi segmen-segmen: ( I) fisik atau objek, (2) lindaka n, (3) lalar, dan 
(4) sua ra mu si k pengiring. Berikut ini dikemukakan penjelasan lerhadap segmen­
segmen benruk simbo l nonverbal tersebuL 
4.2.1 Fisik 
Fisik ada lah sualu objek yang berupa benda alau material yang dapat dipegang 
dAn dilihal atau diamati yang dipergunakan sebagai pendlJkung, piranti atau per­
leogkapan dan sebagai bagian yang berperan dalam mUl/aba. Objek atau material 
iru ditentukan sebagai simboJ jika di ten garai memillki kon sepsi atau makna yang 
terkandung dlllam objek atau material tersebut. Berdasarkan hasil pengal1latan 
dan idenlifika si terhadap munaba ditemukan objek alau material yang diidentifi­
kasi sebagai s imbo l fi s ik sebanyak 15 ( lima be las) . Temuan dimaksud dapat di­
paparkan berikut ini: (I) yallisa mwwbaugha 'jun! fmmaba ', (2) kipamo 
siwaukigha 'pemukul lifa ', (3) owana ghnrellkighn ' kelompok penali laki-111ki 
yang berada di barisan depan' , dan (4) owana ghareukigho ' kelompok penari 
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VoISIn!la yang berada di bar isan oolakang', (5) mon; sarana 'buhl burung cendem­
\vas ih' , (6) man; !!,uya 'bulu burung merpati putih ', (7) nmggaghai ' man ik­
maJlik bebenuk belimbing', (8) sireo ' manjk-manik besar' , (9) soroko 'geJang 
tangan '. ( 10) saporo 'ge lan~ lengan' , (II ) dimba ' anting-ant ing', ( 12) kipama 
onda ' hiasan II lbuh ', ( 13) siwa ' Iifa ', siwa onda ' Jllkisan atau niasan eli badan 
lifa ', (14) daidegha ' ltmgku api ', kakesi ' saj ian ', dan ( IS) mama 'makanan 
trad isi' . 
Dari kelima bel as temuan itu yang berupa objek atau materia l dalam 
mill/aha yang di lengarai memil iki konsepsi sebaga i simbol benluk fisik, dapat <ii­
ke iompokan menj adi empat komponen, yakni (I) pelaku rmmaoo, (2) koslum dan 
aksesoris, (3) <l lat musik pengi .. illg, dan (4) perlengkapan. Keempal kompollcn 
dan aspek-aspeknya lersebut selanjutnya diidentifikasi ka rakteristiknya, geja la­
geja lnnya, dan fungsionalnya yang kemungldnan mengandung konsepsi sebagai 
sitnbol nonverbal . Beriklll in; penjelasan dan alasan penenluan komponen dan 
aspek lersebut sebagai bentllk simbol nonverbal dalam katego ri segmen li sik. 
/) Pelnlm MUllnh" 
Pe laku alau aktor yang berperan da lam mllnaba OIerupakan komponen ya ng 
stlngat penling se lain komponen la innya. Dflri hasil identi fikasi, pelaku da lam 
nlunoho dapa! dibedakan menj ad i tiga kelompok, yak.ni (I) yan;sa Inllnabaugha, 
(2) OWQl/Q ghareukigha, dan (3) owana ghajerallkiglta. Y(misa mlll/abrll/glla 'juru 
mllnnba 1\1:1\1 IUk;)flg cerita ' ber1ind;'lk sebagai pemimpin pelaksanaan munaba 
yang h:lrus memiliki kekuatan , kemampuan alau kesanggllpan, dan pengctahu:m 
yang IU:ls dan Inenguasa i khaz.1 nah buelaya Waropen s¢cnra mendalam. Oengan 
dcmikian, Iligas yal/isa munabaugha lidak ringan dan lidak seJl\lIa orang bi sa 
Illenjadi yon;sa munabaugha. Selain itu , yonisa munobaugha harus diperankan 
o1ch scorang wanila lUa . Selama ini belum peman terjadi seorans yonisa 
mlll/Obaugha diperankan oleh lak i- Iaki . Ha l ini per lu ditemukan lalar belabng 
pandangan orang Waropen tentang hal ini. 
Pclaku mwwba lainn ya ada lah owona ghareukigha (kelompok peoari yang 
beratla pada b.uisan depall: lerdiri alas para lak i-Iaki) Olemilik i rugas menari d;1n 
rncll)'<'lIly i. OWOfifl ghareukigha ill i juga harus memiliki kelOamplian mennri khas 
mlllwba dan mellyanYlkan syai r- syair munoho. Dalam melnkukan tugas mena ri 
Jail Illenyanyi elalam mUl/aba IIlI dilakukan secura bersama-sama dnn harus kom­
pak. 011'(1110 ghojeraukighn (kelompok penll ri yang da lam barisan berposisi di 
bal:;ian belakang: lerdiri atas para waniLa) meOli liki lugas sepel1i yang di lllkukan 
olen Oll'ana ghareukigha. Kbusus untuk owana ghare/lkigha ada beberapa yang 
bcrtugas sebagai kipoma silVaukigha (pemukul tifa) terutama yang bcrada di 
hm isan paling depan. Para pelaku lersebut memiliki peranan masing-masing 
scslIa i dcngan lugns yang diemban dalam me lakukan mlll/aba. Namun, mereka 
IClap IlH!IIJ<llank,m tllgas seem-a bersama-sama da lam mencapai keuruhan pe­
la)...,.1naan nll/nllba. 
Fenolllena -renomena men;'J.rik yang digambarkan dan di sajiknn dalam pe­
laks;maan munaba mela lu i para pe lak u, baik yanisa munabaugha maupun owana 
ghareukigha dan OIl'Olla ghaferaukigha iru meru paknn suMu bent\lk komunikas i 
5Osia ] yang memiJik i pesan-pesan kepada peno nto nnya. Pesan·pesan itu dikemas 
p;lda pernn pe laku, posis i pe laku, ro nnas i yang dibenruk o leh pelaku, lindakan 
pelaku, da n gerakan yang dilak ukan o leh pelaku. Fenomena inilah yang per lu 
d iidcnlifikas i da n di interpretasi makna direpresentasikan o leh para pelaku ler­
Seb\lt. Se lain itu , rnakna-makna yang terkandung da lam simbol-s imba l lerscbUI 
merupakan pesan yang rnemil i~i fu ngs i Uluuk dilujukan disampai kan kepada para 
pcnonton. 
2) XQSIIIIII dan Aksesoris 
Kostum atau busana dan aksesoris merupaknn Srl laJl satu persya ralan yang 
harus dikenakan l lau dipnka i a leh para pelak u da lam pelak sanaan munaba . Pe· 
ngenaan kostum drln aksesoris oleh para pelaku unluk mengikuli ritual agar 
fl/ullaba yang di lfl kukan mel'lcapai kesempumaan sehingga sampai pada luju<U1 
yang diharapkan, ya itu di terima o leh dunia gaib. Mela lu i kOshJm dan aksesoris 
ini dapat membedakan seliap peran, m isalnya anlara juru munaba dengan pelaku 
memaka i kostum dan flksesorlS yang berbeda, atau Mlara owana glmreukigho 
da n owana ghaferollkigha juga lidak sarna . Misa lnya, man; .wrano hanya bolch 
dikenakan oleh penar; laki·laki , dan mani lVuro hanya bolch dikenakan oleh 
penari w<tnila. 
Da lam konteks munnba ini, renomena·femomena tentang man; sarano dan 
man; wl/ro yang d ipil k<l i penari sebaga i persya ratan ini tentunya meOliliki alasan 
kJwsus dan konsepsi sebagai simbol yang perlu dipecahkan. Apa\agi bun1os­
bUning terscbut hanya boleh dikenakan pada bl'lgian kepala yang dilekatkan di 
ram but yang dibenluk kribo (diumi kc alas). Selai n iru, burung- burung yAng di­
guna kan itu pun te lah ditentukan j enis bun.lOgnya, bukan burung yang lain atau 
scmbarang bUrLlng. Apal:'lgi sceara konvcnsional ada ketenruan bu ru ng cendera­
W;Jsih IUl!lya unhl k penari laki-Iaki dan burung merpati hanya onluk. penari 
wallila. Jlal ini mcnambah kccurigaan alau keingintallUln peneliti unluk meng­
ungkap renomcna yang digagas oleh orang Waropen y"ng Illcmperlakukan j enis 
bu rung yang dianggap Tllcmiliki oila i sakra l dan estelis. 
SclAin burung. para pcnari juga hams mengenakan aksesoris , berupa: 
rallggnghOl, sireD, ,wrako, saparo, dan (limbo. A ksesoris j lli termasuk benda­
benda budaya jcni!t arterak yang langka kebcradaannya dan li ngsi nil ai nya se­
hingga lidak semun orang Waropen mcmiJiki nya. Orang Waropcn yang memiliki 
bcnda-bcnda budaya illl dianggap scbaga i orang terpandang dan orang kaya ala u 
l1lemiliki Slatus s tatus sosial lin&gi. Dengan demikia n, selain benda-benda budaya 
itu memiliki nilai yang linggi tentu ada alasannya mcngapa harus dikenakan 
dalam "' /IIwba. Penggunaan aksesoris ini hukan hanya sekadM dilihat da ri scgi 
estclisn) a, tClapi mcsl i mempunyni ITlAksud-maksud lertentlJ ya ng pcrlo dicari 
pc ncerahannya. 
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J) AIM Mus;k Pellg iri"g 
AlaI musik ya ng digunakan sebagai pengiring dll.lam Immaba hanya siwa 
'lira'. Dalam konleks ritual kehad iran siwa dapal menciplakan SU3sana khidmal 
dan riang. Ditinjau dari bentuk.nya, siwa memi liki uku ran yang besa r yang d i­
scbul siwa balf/a dan ya ng kecil d isebul bOllo. Siwa yang digunakan unlUk meng­
iringi munaba in; memilik i Iukisan alau hiasan palla badannya yang disebut onda . 
Selillp siwa memilik i onda dengan motif yang khas bLidaya Waropen. Pembuatan 
omla diberi warna merah, pUlih, hitam, dan kuni ng. 
Fenomena motif-motif kllas budaya Waropen da Jam onda pada siwa ilu 
d imungkinkan memiliki maksud yang digunakan llnfuk meny imbo lkan ses ualu, 
mi sa lnya be rkailan dengan linglrnngan sekitar, sepe r1i Dora, (,wna, atau yang 
lainnya. Selain iru, warna-warna dasar yang digunakan padn unda juga dimung­
kinkan me'miliki ani tertenru . Sehubungan dengan itu , motif Ollda d,1n wama­
warn(l ilu menuru l pandangan orang Waropen me11liliki ko nsepsi sebaga i s imbol 
yang perlu dicari pencerahannya. 
4) Perlenglwpnlf 
Per lengkapan yang digunakan sebagai piranti dan pellllnjang da lam pe lak­
sanaan munaba yang merupakan komponen ya ng harus dihadirkan daJam 
mllnaba , Perlengkapan-pcrlengkapan itu me liputi (I) daidegha ' Iungku api ', (2) 
kakes; 'sajian ', dan (3) mama ' makanan tradisi' Jeni s-jeni s pcrtengkapan inl ke­
beradaa n sebaga i persyaralan pokok karena memiliki fll ngs i unruk mens­
hidupkan suasana 11I1lnaba sehingga rilual itu dapal berlangsung dengan aman , 
lancar da n sempurna. Kehadiran daidegha dalam mlmaba digunakan untuk me­
lOanaskan siwo agar suaranya telap nyaring sehingga dapat di paka i untuk meng­
iringj lari an para pelaku secara kompak . Semenlara im, kokesi sebagai bentuk 
sesaji yang berwujud pinang; kapur, s irih , Icmbakau lempeng, rokok d iper­
sembahkan kepada ycmisa munabaugha agar yanisa m!mnhuligha lelap semangat 
dan suaranya lelap nyaring, serta inspirasi hidup dan lanenr dal am menghadirkan 
cerila. Ten tu bukan hanya illl, mc laJui kalresi ilu, ),cmisa mllnobalfgho dapal 
me ncapa i trallJ untuk berkomunikasi dengan dunia gaib 111,10 dnni a para roh. 
Oalam penyelengga raan nlulTaba, daidegha diletakka ll di samping kanan agak ke 
beJakang dari lempal duduk yoniso fI1uflabaugha, dan knkesi diletakkan di depan 
yanisa ffluhabaugho. 
Di sam ping ill1, dalam mUllaba juga disiapkan mall/a 'makanan tradisi ' , 
sepert i: kekefi. kawaruiji, dan nighni wiwi. Mamo in i merupakan j enis'jenis 
, makanall Iradisi yang rn emi liki nilai tinggi bagi orang Waropcn. Kekefi ialah sc­
jenis bubur dati sagu yang dicampur dengan kac3ng merah dall kc lapa yang 
diparul, kemudian dipadmkan daJam reso-resa '{piring besar kha s Waropen 
terbllat dari kerarnik ' ; kaworuiji ialah sagu kacrmg merah yang dibung.kus de· 
ngan bobo edaun poha n nipah' kemudian dj panggang d i atas api sampai keri ng; 
1J0 
dan uigltai wiwi yailu h:~pung sagu dimasak Sel)e l1i btlbu r dan dica1llpur dengan 
kelapa yang diparul. Maino ini dipersembahkafl kepada yonisa mUl1abaugha dari 
kelullrga yans be rduka sebllga i bayarannya . Yemisa l/1ullobougho mertJpakan 
fig ur yang memiliki s latus sosia llinggi dan Ie-Iah diakui oleh m<lsyarakal karena 
tidak 5eli ap wanila memiliki keahlihan ill1 . Oleh karena ilU, yalli.w munobaugha 
hanls d iha rga i dan dibayar o le h keluarga yang berduka secara layak . 
Berdasarkan pengam8 tan da n identifikasi lerhadap per lengkapan, sepel1i 
dOidegha. kakesi, dan mama yang dih adirkan da lam mlll1aba iw, memiliki sualu 
konsepsi lel1Cnlll unluk menciptakan ntl3nS3 ritua l yang sakra l. Misalnya, 
dflidegha kehadirnnnya btlkan hanya sekadar unlu k penghangat siwa dan kokesi 
kehadirannya bukan hanya sekedar sebaga i saji rln . Oemiki<ln juga tentang mama 
yang memiliki nilai lingg i unluk ukuran orang Waropen, dan hanya dipel'unluk­
kan kepada yal1isa munabaugha. Oleh karen;) ilU , dalnm konteks ritu al jenis­
jcnis perJengkapan yang berwujud daidegha, kakesi. dan mama ini dapa t diiden­
lifikas ; sebaga i s imbol flsik ka rena memiliki konsepsi- konsepsi " sangal da lam" 
di lengara i ada kaitannya dcngan dunia gaib . 
4.2 .2 Tindakan 
Yang d imaksud dengan tindakao dalam penelilia" in; adaJah semua perilaku, per­
hutllan alau lindakan yang dilakukan o leh para pelaku nlllnaba, baik o leh yal1isa 
mlllltlbaugho maupun owal/O ghareukigha dan awana ghaferaukigha yang men­
dukung dan tcrlibat langsung dalam pelaksanaan mllnaba. Sttelah diidentifikasi 
semua peri laku , perbllatan alau tindakan para pelaku dalam munoba itu memi lik i 
konscpsi-konsepsi ya ng sesua i jenis-jcnis lindakannya untuk di seleksi dan 
ditentukan sebagai simbo l tindakan. Jika diperhatikan dan dicermat i dari sudul 
prosesi rirua lnya, s imbo l ti ndakan in; dapat diidcnlifikasi dan dikelompokkan 
menjildi l iga pola. Per/oma, benruk formas;, memiJiki pola: (1) kirorina ' ber­
put.u, berkelil ing', (2) llondUfl-nandu ' berd ua-dua ', dan (3) osai wararuko 'sa­
ling berhadapan '. Kedua, benluk »Osis i, memi liki pola: (4) ghanambe 'sebelah 
kanan ', (5) risigha ' scbelah ki ri ' , (6) oWCQla ghareukigha dan (7) awono 
ghajeraukigha. Keliga, benruk gerakan. memi!iki pola: (8) owa kill(fi mandai 
' badan Icgak Imus' , (9) yanimbo ghare 'pandangan ke depan ', ( 10) wal1ggea 
saraima iro ' tangan lurus ke bawah ', dan (I !)yowasosoyo 'kak i diseret'. 
Dari kesebelas lemuan berupa tindaknn ya ng ditakuk<ln oteh pnra pelaku 
da lam munaba itu ditetapkan sebagai simbel lindakan. Berdasarkan pola lin­
dakannya, s imbo l lindakan iru dapat dikel ompokan menjad i tiga bentuk, yakni : 
( I) benluk formasi, (2) bentuk posis i, dan (3) bentuk gemkan . Keti ga benluk ilo 
selanj ulnya di idenlifikasi karakter;stik, geja la, dan fungsionalnya ya ng ke· 
mongk inan mengandung konsepsi sebagai s imbol nonverbal. Berikut in; pen· 
jetasan dan a lasan peneotu an bentuk tindakan yang dipilih dan dileUipkan sebagai 
s imbo l. 
II I 
J) B~llllJk Formosi 
Yang dimaksud bentuk formasi dalam penelitian ini adalah tindakan yang 
dilakukan oleh para pelaku, khususnya Dwana ghareukigha dan owana 
ghojerrwlcigJw dalam rangkaian prosesi yang membentuk pola-poJa lel1enlu 
da lam mwwbo. Dalam konteks mUl1aba ini , fonnasi yang dilakukan oleh para 
pelaku scbaga i rangkaian prosesi ditetapkan menjadi lisa bent uk formasi yang 
diidentifikasi sebagai simbol {indakan, yakrd (I) leirarina 'berpuw, berke liling', 
(2) nrmdua-Ilondu 'berdua·dua', dan (3) Dsn; woraruko ' saling berhadapan '. 
Perlflma, (ormasi kirorina: formasi yang di lakukan o leh owana 
gharellkigha dan owana ghojeraukigha adalflh berkeliling mengelilingi arena 
fIIu"oba sebanyak dua alau liga ka li y,lng arahnya berlawanan dengan arah jarum 
jam . Berapil banyaknya para penar; mengelingi arena bergantung luasnya arena 
dan panjang syair-syair munaba yang harus dinyany ikan, Setelah menge lilingi 
arena para penari selalu berhenli tepal di depan yonisa mlll1abollgha ya ng berada 
di scbelah kanan para penari. Kedua. form [lsi IIcmdu()-nOlldu: para penari dalam 
mCllgeli lingi arena membenluk barisan dun-dua berbanjar ke be lakang, pasangan 
laki · lak i dengan laki-I aki pad a posi si di kelompok bari san depan dan pasangan 
wanila dengan wan ita pada posisi di kelompok bari san belakang, Keligo, Qsai 
wa,'aruko: para pe laku pada setiap akan berpular mengelilingi arena membenl uk 
fonnasi saling berhadapan sambil memuku l (if a dan jika sudah siap mcrcka 
membalikkan diri menghadap ke depan untuk se lanjutnya berjalan berpular me­
ngeliling; arena , Begilu juga sebaliknya, ketika akan mengflkhiri putaran dan se· 
belum berhenti mereka membenluk fannasi berhadapan sambi1 memukullifa dan 
selanjutnya berpular menghadap ke depan, siap menunggu ba it berikulilya dari 
yal/lsa nlillJabulIgha. 
Semua lindakan para pelaku yang membentuk fonnasi-formas i lertentu 
sebag:li rl1ngkilian proses i rilual yang harus dilakukan o leh QWOlfa ghare1lkigha 
dan OWana ghajeraukigha. Bentuk fomMsi kimrina, l1andua-lfOlldu, dan osai 
wararuko dalam ml-lnaba itu yang dilakukan o leh Dwana ghareukiglra dan 
owallo ghaferaukigha itu sebagai wahana komunikasi yang memiliki pesan­
pesa.n untuk Jisampaiknn kepada pihak-pihak lain. Senluk-bentuk fonnasi yang 
dihasilkan ;tu menllrut pandangan orang Waropen memi!iki nuansa tertenlll yang 
mengandlll1g konsepsi·konsepsi lertentu dan dapat dilelapkan sebag<1i simbo l 
nonverbal. 
2) Bellfuk Posisi 
Benluk posisi yang dimaksud dalam penelilian ini ada lah keberadaan at<'lU 
kedudukan owana ghorellkigha dan owana ghaferrwkigha pada saal-saat lerTenLu 
dal<lm rang~ian prosesi mlil/aba. Keberadaan alau kedudukan owcma 
gharellkighn dan uwana ghaferaukiglto it\.! diaNr sesuai dengan posisi yang di ­
inginkan berdasarkan paJa-pola yang berlaku da lam membentuk rangkaian pro­
sesi mIff/abo. Penetapan posisi ilU polanya tidal( berubah selama berlangsungnya 
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ritual knrena memnng sudah menjadi kelenhlan alau alura n seC:lra konvetlsional 
da lam melaksanak.'IIl munaba. Oerdasflrkan pensamalan dan identi fikasi terhadap 
posis; para pelaku dalam formasinya, ditetapkan ada empat posisi yallg dicurigai 
mengandung pesan-pesan . .Keempal posisi illl, ialah ( I) ghnnambe 'scbelah 
kanan', (2) ghanllmhe risi 'sebelah kiTi', (3) owaua gharellkigha, dan (4) owana 
ghaferaukigha . Berikut ini dikemukak;m penjeJasan keempat benlu" pos ;si para 
pelaku tersebut. 
Pel'lama, posisi ghanamb~ ' sebelah krlOan ', pelaku mu"abo yang berposi si 
pad a glumambe dalam arena lempa( pelaksaM;]1l nUlI1obl1 yang berl>entuk ling­
bran itu arlalah yanisa munl1bnltgha, Yan isa mllnaba/lgha dalllm melaksanakan 
tugasnya- menyanyikan atau meratapkan nyany ian syai r- syai r lIIunaba- dalam 
posisi dudllk dan tidak melakukan gerabn-ge rakan, mi salnya gcrakan tangan, 
kepala , mau sambi I berdiri . Yunisa mllnaballgha berkedudukan di tempal yang te.­
Illh di sediakan di sebe lah kanan para peJa.ku, Posisi ghanambe lempat yanisa 
munob{Jugha "bertahta" merupakan posisi Sirategi s dMi tcmpm QlI'alla 
ghoreflkigha dan QWGI10 ghajerouklgha dari memulai sa ll1pa i mcngakh iTi !arian­
nya sClelah bt'rpUlar menge li!ingi arena. Dari uraian singkal terscbut. dapat di­
identifikasikan bahwa posisi ghonambe memi lik i suMU daya yang luar biasa me­
ngandung konsepsi sangat tinggi jika dipandang dari Cara berpikir orang Waro­
pen <.Ii dalam hidup dan kehidupannya . 
Keduo, pos isi gha"ambe risi 'sebelah kir; ' yang berposisi ghollambe risi 
dalam arenll atau tempat pelaksanaan mmwba yang berbenluk linsk:iran itu 
adalah OW{JJla ghareukigha dan owono ghofer(ft(ldgha. DaiaOl konlcks munabo 
ini , pihak yang berada di posisi ghcmombe risi sangat bergantung :lIau memerlu­
kan sesualu dari pihak yang berada pada pos isi gJumalllbe. Jika diidenlifikasi 
lebih dalam pos isi ghanombe dan ghollombe ris; ini, memiliki hubungan ke­
seilllbangan yang s;gniJikan dalam menjalani ke hidupan di dunia , MenunH pan­
dangan orang Waropen masalah ini tClllU memiliki kepercayaa ll alau pemikiran 
lerhadap kedua pos isi ilu . O leh karena ilU , penting untuk d itcmukan konsepsi­
konsepsi yang terkanJung dalam posisi ghol1ombe risi sebilgni simboL 
Kefiga, posis i owana ghareukigho 'kelompok penari pada b.1gian depan' 
yang berada pada posisi ghore ' bagian depan ' dalam prosesi ba ri sa n pel.:lku yang 
berbentuk lingkar::ln itu adillah keJompok pelaku laki-I aki . lumlah kclompok 
penari laki-Iaki ini l idak ada ketentuannya dan juga tidak dibalasi. Dalam kontcks 
ITIlfnoba inl , Qwana ghareukigha yang berada pada posisi gharc adalah kelompok 
laki-Iuk i bukan ke lompok .....an ita. Pandangan orang Waropen memposisikan 
o rang laki-Iaki berada di depan jIll merupakan suatu renomena yang memiliki 
maksud dan tujuan , Pandangan masyarakat Waropt!n terhadap posisi owana 
ghareukigha yang masih misteri inllah yang perhl dicllri jawabannya. 
Keempaf, posisi owana ghaferaukigha 'kclompok pelaku pada bagian bela­
kang' ya ng berada pada posisi ghafer-a 'bagian beLakang' da lam prosesi barisan 
penari adslah kelompok \Van its. Jumlah owana gbajercflfkigha pun lidak dibalasi 
jumlahllya. Seisin itu, jumlah penari anlara owana gharellkigha dan OlVono 
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ghaferollkigha tidak harus sarna , misalnyn: jika j wnlnh OWOIW ghol'ellkigha ada 
ntiuh pasangan , jumlah vwanQ gilajerollkigha tidak harus tujuh pasn.nglln, boleh 
kurang .uau boleh leb ih dari tujuh pas.mgan rersebui. Selain ilU, dalam menerima 
ba it-ba il ollfl1aba dari yonisa munabougho. ke lompok wan;ta mendaparkan 
giliran selelah kelompok laki-Iak i dan mendapalkan larik kedua dari bail yang di­
nyanyikan oleh ytJnisa munabaugha. Pandangao orang Waropen memos;s ikan 
wani ta berada di bclakang alan selelah laki·laki iru (eolu memiliki maksud dan 
ntiuan . Hal ini berarti berka ita n dengan masa lah gender yang menarik untuk di­
ketahui alasannya . 
J) Bellflili Gerukoll 
Gerskan yang d imaksud dalam pene litian ini ada lah aklivilas atall lindakan 
yang dilakukan o leh owana glwreukigho dan awol/a ghoferaukigha pada saal 
berlangs ungnya rangka ian proses i munabu. Gerakan yang dilakukan o leh yanisa 
mIJIJabaugha sangat terbatas kMena ia dalam pos isi d uduk sehingga gerakan yang 
muncul hanya rau l wajah unruk menc iplak.an ekspresi lerlenRi . Dalam konleks 
/IIl/naba inl , gerakan-geraka,n banyak dilakukan o leh owana ghareukigha dan 
ownna' ghaferaukigha,.misalnya gerakan tan g<ln, geraka ll kaki , arah pandangan, 
dan gerakan badan . 
Be rdasarkan pengamatan dan identil'ikas i lerhadap benluk·benluk gerakan 
yang dilakuk<lll o leh para penari, baik OWOI/(l ghareJlkigha maupun owana 
ghajeraukigha dilemukan dan diletapkan ada 4 (em pal) bentuk ya ng dicurigai 
mengandung pesan, yakn i ( 1) yanimba ghare ' pandangan ke depan ', (2) owa 
kind; mondai 'hadan teg<'lk Imus', (3) w(mggea Jaraima iro 'tangan lurus kc 
bawah ', dan (4) )'Owa sosuyo ' kaki diserel'. BerikUI ini dikernukakan penje lasan 
singkal benluk gerakan -gerakan yang dilakukan oleh owana ghareukigha dan 
owana glwferaukigha il li . 
Gerel kan yanimba ghare ' pandangan ke depan' , pandangan owana 
ghareukigha dan owana gha/eraukigha dike lompokkan dalam ge rakan karena 
pandangan merupakan kegia lan yang dilakukan o leh penari dengan mengaktitkan 
pada bagian waj ah dan mala. Pandangan yang dil ak ukan oJeh yanisn munQ­
h(tugha pada umunmya berbenluk ekspres i wajah ke tika menyanyikan bail-bail 
IIIl1noba, letapi kadang-kadang pandangan di arahkan kepada owano ghareukigha 
dan owana ghaje/'oukigha untuk mengoilirol kelepatan dengan tuturan synir-syalr 
nllll10ba yang d inyanyikan . Sedangkan pandangan para pclnari pada sa at menari 
diarahkan lu rns ke depan- bukan menullduk-sambilmenirukan alau menyany i­
kan syai r- syair mUl/aba dengan menge lilingi arena . 
Se lanjulnya, gerakan owa kind; mondai 'badan tegak lurllS ', wanggea 
saraima iro ' Iangeln lurus ke bawah' , dan yowa sasoyo ' kaki diserel' yang dilam­
pilkan o leh owana ghareukigha dan owana ghafer(llIkigha. Mencennali keliga 
bentuk gerakan inl menggambarkan situasi ritual pada saa! memasuki perisliwa 
puncak da lam mencapai masa tmllJ·. O leh karena itu. ditampilkan gerakan­
gerakan yang khas dan tidak banyak varias i Ufl!u k mencipt akan suasnna sakra l. 
Para penari, baik owana gharellkigha maupun OUiOlla ghareukigho dal:lm me­
lakukan gerakan-gerakan yang khas tersebut sambil berputar menge lilingi a rena 
dan menyany ikan berulang-ulang ' arik-Iarik mUllaba yang dilakukan seeara 
bergantian . Perubahan gerakan hanya terj ad i pada rase awa l pUlaran selama be­
berapa saal dan p<1da rase akh ir putaran sebelum mereka itu berfl enti. Peruba han 
geraka n badan illl dengan cara membukukkan hadan sambi ' memutarkan tubuh 
schingga pasangan penan sa ling berhadapnn selama beberapa sam , kemudian 
kembali memutarkan lubulmya pada pos is i semula, berd iri tegak sambil men­
dengarkan sys ir-sy<1ir nyanyian pada ba il berikulnya yang d isampaikan o leh 
yanisa II1l1nabcntgha. 
8erdasa rk tl n penjelasan s ingkat d i al as, p~rlu diadakan identifikas i d ,lIl d i­
inle rpretss i te rh adap pesan-pesan yang terkandung daltlm bentuk-benltlk gerakan, 
sepert i ycm imbo ghare, owa kindi mondai, wcmggeu SUI·aillla ira, dan yowa 
soso)'o yang dilakubn ol eh owana ghoreukigha dan owana ghaferaukigha. 
Fenom~nll - fenomena in; merupaknn suatu misteri ya ng perlu di ca ri pencerahan­
nya . Unluk menguak labir ynng rna s ih misler ius itu perlt! d ikl nrifi kas ikan dengan 
lingkungan a l~m d an budaya masyar<lk.at Waropen ya ng menj adi lala r 
belakangnya . 
4.2.3 Latar 
Lawr alau seling adalah sesuaru peris liwa alau kejadian yang berkai tan dengan 
tempat, waktu, dan suasana Mall almosfer dalam pelakSanaan Imlnaba. Berdasar­
kan has il pengamatan terhadap tnl.lllOba dan informas i dari para informan alau 
na rasumbe r, dapa! d itemukan suatu fenoment\ yang memiliki nuasa a lasan me ­
lahirkan Jatar di laksanakannya ritual mWJOba sebaga i s illlbo i. Has il identifikas i 
itu ditemukan 10 (sepul uh) !atar d itelapkll n sebagai s imbo l, berikul ini : (I ) 
/e/erial/a ' se te lah matahari terbenam ', (2) ralla buino ' tengah malam ', (3) sapori 
yes; ' bintang pag; muneul ' , (4) dor'ldo ' sebe rum matahari terb il ', (5) rUn/a bawa 
' rumnh besar ' , (6) lVundo ' ruang tengah rumah' , (7) rarawo ' para-para yang di­
sambungkan dengan bag ian depan rumah besar' , (8) kh ikmat, dan ( 10) r iang. 
Dari kesepuluh temuan lersebut ditenga rai sebagai s imbo l lata r, yang dapat 
dike lompokkan me njadi ti ga komponen, yakni : waktu, lempat, da n a tmosfer alau 
suasana . Ketiga komponen dan aspek-aspeknya tersebut se ltlnjutnya diidentifika­
s i ka rakteristiltnya. gejala-gejalanya, dan fungsi nya yang mengandung konsepsi 
seoaga i s imbo l nonverbal pada komponen latar . Berikut in l penj elasan dan alasan 
penentuan komponen-komponen dan aspek -aspek te rsebut sebaga i bentl.lk s i!l1bo l 
lata r . 
1) Woklu 
Waktu penyelenggaraan munaba hanya pada ma lam hari yang dimulai dari 
/ ej eriana 'se te lah te rbenamnya matahari'-ketika masyarakst le lah selesa i alau 
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pulang dari mencari nafkah-sampai dorado 'meTuelang malahari lerbit alaH 
fajar '-sfla lnya masyarakal mulai mempersiapkan diri unluk pe rgi mencari 
nafkah- yang dilandai dengan muneulnya binlang pagi yang tampak d i langil 
sebelah liTlwr. Binlang pagi tersebul o leh masyarakat Waropen d isebol binlang 
SOJXIri atall sampl/ri. Dalam rentangan waklll dari f e/ eriano sampai dorado ler· 
dapal waklu yang o leh masya rakal Waropen diangg<lp keramM, yakni waklu ; 
rono buino ' Iengah malam ' dM sopori yes; 'saal munculnya biOlang sOJXIri alau 
bin lang. pagi' . 
BerdasMkan paparan singkal lenlang konsep waklll pelaksanaall munaha 
lerse blll , perlll dilakllkan jdenlifikasi d"n inlerpretasi dengan mengklarifikasikan 
seeara emik dcngan latar belakang budaya, lingkongan a lam, dan pandangan 
rna.~yarakal Waropen sebagai pemilik dan penggagas mwwba. 
2) Tempol 
Tempal penyetenggMaan lIIunoba irt lah £Ii ",undo. WlIl1do ia lah sa l3h salo 
rllangan yang lerletak di bagian lengah rllma bawo ' ronlah besar' yang meman­
jailS dar i depan ke belakang . Di bag ian kiri kAnan wlIlldo lerdapal kamar-kamar 
yang dilwni oleh keloarga-keluarga yang meropakan salu g3ris keturunan. Ruma 
b(Tw{I ialah rtinJah ada l Waropen yang benluknya besar dan dihuni olen be­
berapa keluarga . Luas wundo sangat terbata s sehingga lidak dapat menampung 
peserla yang ballyak yang terdiri alas: yonisa munobougha, QIVona f(horellkigho 
d.m owana ghajerollklgha, dan und:mgan sc rta hadirin ya ng menghadiri. Jika 
wtmdo dir3sakall lidak dapal menampung peserla mlmaba yang jumlahny.1 
banyak , maka dibualkrtn sebuah pangsung yang disebol rorawQ alau pam-para 
Rarawo ini dile takkan di bagian depan dan bersambung dengan rllma bawa. Luas 
rarnwo y3ng dipersiapkan discsuaikan dellgan jumJah peserta Inllnoba yang di­
undang ata.u akan hadir. 
Bcrda sarkan informasi lentang tempal penyele'nggaraan mwwba ilu, ada 
fenomena-fenomena yang perlu diklarifika si. M isa lnya, wlfl1do dan rarawo. 
Penentuan tempat illl bukan hanya sekadar lempa t yang dipakai unluk pelak­
S;ll1aan ritual. Namun, dalam kOnleks mllllaba ini kedua lempat lersebut sebagai 
s imbol latar yang harus dicari alasannya. Demikian juga lenlang rUllio bawo se­
bagai rUlllah Iradis i Icotu memiliki kckhil san dan keunikan yang hallya dipahami 
oleh masyarakat Waropen . Oleh k3rena ilU, dalam kon teks mllnaba \iliff/do, 
rarawo. dall /""U/1/0 bm<,lo dapat dimungkinkan me nga rtdung konsepsi sebagai 
simbo l latar. 
J) Suasol1(1 
Sebugai suatu bentuk ritual kernalian yang di tampi lkan dalam benruk per­
wnjukan, l1Iunaba memiliki suasana gembim meskipon prosesi ritoalnya (clap 
berlangsung seenra khidmal. Keunikan nllmoba ini, memiliki d on suasana yang 
kOlltra, telapi bisa menyato dan menampilkan soatu ritoal yang bcrsifat religj us. 
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SU3Stlnn khidmal terwujud karena perisliwa in; <lda lah rilual kematian dan sua­
sana gembira karena perisliwa ini sebaga ; rilual yang dil ampilkan da lnm bentuk 
pernmjukan alau '<pesta" yang melibatkan orang banyak, seperti lak i-Iaki. perem­
pU3n, o rang tua , dewasa , dan pemllda, bahkan anflk-anak. 
Dfllam pelaksanaa n muna/)a ini , Sllasana khidmtlt tetap lerjaga karena 
Ow(mo ghareukigha dan owana ghajeralilcigha dalam me laksanakan tugas menar; 
dan menyanyi seeara serius dan konsenlras i penuh ~ebagai benlu).; rilual. Suasana 
gembira d iciptaka n o leh suara siwo yang di labuh oleh paraj(Jn(l.~;woligha dengan 
kompak mewarna i SUflsa na mllnabo dapat melahirkan iringan musik ritual yang 
khas. Selain itu, suasana mUfioba juga dihiasi oleh sunra oIVono ghareukigIJa dan 
Qwana gh"jerOllK.igha yang bersahul-sa lmtan menirukan lanhmon lar ik-lari k bail 
yang ditu turkan o leh yonisa IIIl1l1abaugho, sena buny i hentakan kaki penari ke 
Janta i ya ng lerpadu dengan suara silva 
Berdll sarkan paparan ten lang suasana yang lercip13 dalam munabo iru , lim­
bu t sua lu "uansa suasana y,mg mengandung pesan-pesan. M isalnya, suasana 
kh idlll81 lercipla bukan hanya sekadnr basa-basi dan suaSllnfl gcmbirll lerc ipla 
bukan han)'a sekedar se bagai suaW hibunm. Oleh karenJ itu , SlIasana khidmat 
dnn gembirll yang lereipta dapat diidentifikasi sebagai sualu SU<l sana yang me­
mi liki konsepsi sebagai s irnbol latar . 
4.2.4 $ u:lI-a Musik Pengil""ing 
Suara yang dirnaksudkan dalmn penelili;m ini ialah sua1'3 yang dilimbulkan o leh 
alai musik pengiring yang d ipukul para fona siwallgha untuk mengiringi pelak­
sanaan I/II/naba d ilakuk3ll dari awa l sampa i ak hir. Alai musik yang digunakan 
untuk mengiringi munaba hanya saw jenis, ya j"l silVa (Ii fa) . Dalam konleks 
mlll1obo, suara in; dapal dibedakanjika diperhatikan dati cara menabuh da n nuan­
sa yang di lirnbulkan o leh nada, irama, d an pola-pola bunyi lifa. Jika diperhatikan 
dari carll menabuh dan !luansa yang d ilimbu lkannya, suara musik pengiring dapal 
dike lompokk<lrl menjadi ti ga wilayah, yailll: (I) kilO silwwgha 'buny i lifa di 
bag ian a""al '; (2) kipama silVuugha ' bunyi lifn di bag inn lengah '; dan (3) kipoko 
siw{llIgha ' buny i lifa di bngian akhir '. 
SuMa silVa yang d ilabuh oleh para peJaku digunakan un luk mengiringi r i­
lual mUllaba bersahut -sahutan berku mandang se lama rang.kaian prosesi ritual itu 
berlangsung. Berkumandangnya suara siwa illl tcrcipla suasana ge lllbira dan 
khikmal se baga i bentuk r itual kematia n Icrsebul. Berdasarkan pol a, nada, dan 
irama suara yang terdengar, seleJah dicermali dap.'ll dibedakan menj adi liga 
wilayah Stla ra . 
Perromo, kilO siwaugha ialah suara siwa yang terjadi pada bagian awOl! 
untu"k menandai d imulainya owana ghoreukigha dan aWOl/a ghaferaukigha ber­
keliling arena . Suara siw(I itu memiliki pola delapan kali ketukan dengan nada 
yang agak kerns dan iramanya cepn l yang diikuti dengan suara nyanyian syai r­
syair munaba dengan nada keras dan iramanya cepal . 
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Kedllu, kipamu siwougha iatah suara siwa yang te rjnd i pada puncak rihml 
a lall inli kelika owana ghareukigha dan owano ghajeroukigJ1(I berkeli!ing arena. 
Pada saft! ini pa ra suaTa siw(t satu-salu dengan nada agak lemah dan iramanya 
berpola lelap yang ~ i ik uli sU(lra nyanyian sya ir-sya ir Inunaba dengan nada men­
datar dan iramanya berpola tetap. 
Keligo. kipoko siwlIlIgha ia lah Sllara siwa yang le ljadi pada b.:1gian akhir 
urHuk menandai berakhirnya suaru pularan para pelaku setelah berkeliling arena. 
Suara siwa pada aklllT pularan ini pol(lnya eOl pat ka li kelukan dengan nada yang 
ngak keras d3n iramanya cepal yang ditutup dengan stlara pelaku menY:lIlyikan 
sya ir-sya ir munaba akh ir pUlaran dengan nada keras dan ira rnany" juga cepat. 
Oalam konteks munaba. pala, nada, dan ir3ma SUMa siw(1 yang lerjadi pada (iga 
wi lnyah rangkaian prosesi yang digunakan untuk Illengiring i rilual dapat men ­
ciplakan nuansa le rtentu. Nuansa-nuansa ya ng dilimbu!kan oleh suara musik 
pengi ring lIIunaba il u dilengara i sebaga i s imba l yang mem il iki pesan-pesan 
kepada generasi penerus. 
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BABY 

MAKNA SYMBOL DALAM MUNABA 

5.1 Makna Simbol da la01 Konteks Religi 
Simbol scla;n merujuk pada bahasa juga merujuk pada karya sen i, Lradi si, cl an 
retigi dalam suatu masyarnkal. Sela;n ilU, simbo l dapa! mensintesiskan etas sualu 
masyarakat mcngenai nada, watak, mutu hid up, gaya , ra sa, moral dan estelis, 
serta pandllngan hidupnya. Oengan demikian , makn3 simbal bebas dan terbuka 
berga nlung pada aspek-aspek tempat s imbol bersemayam. Misalnya, makna da­
lam konleks religi menyangkut bagaimana masyarakat penggagas dan pemilik 
nllmaba in) rnengekspresikan dan merepresenlasik::m hubungan seca ra vert ika l 
mereka kep(lda Zal Yang Lebih Tinggi melalui simbol-simbo l. Pembahasan mak· 
oa simbol konieks religi ini, diklasifikasikan menjadi dua segmen, yai lu (]) eks­
presi kepercayaan dan (2) sistem ritual. Berikul in i penjelasan dari kedu3 bagian 
lersebul. 
5.1.1 Ekspresi 1<epcrcayaan 
Yang d imaksud dengan ekspresi kepercaYRan adalah perilaku yang benlpa tin­
dakan dan tutursn yang dilahirkan sebagai cenninan emosi yang dilUjukan ke­
pada sesualu objek yang diyakini dapal memberikan pengaruh lerhadap kehidup­
annya. Ekspresi kepercayaan yang dilakukan dalam munaba ada berka itan se<:3ra 
venika l, baik secarn langsu ng tn3upun tidak langsung dengan lat Yang Maha­
tinggi dan Manaklldus. Ekspresi kepercayaan dalam konteks religi yang diidell­
lifikasi dalam munaba pada hakikalnya berhubungan dengan kematian yang di­
pandang dari perspektif kepercayaan orang Waropen. Misalnya, larik-Iarik 
nyanyia n yang ditUlurkan mengandung keyakinan pada dunia g!l ib. 
Berdasarkan has il idenlifikasi dan inrerpretasi makna simbol dalam mU1laba 
konteks religi pada katego ri ekspresi kepercayaan ditemukan simbol-simbol yang 
diklasifikasikan menjadi dua bentuk simbol, yakni simbal verbal dan simbol 
nonverbal. Berikul ini penje lasan kedua bentuk simbol tersebul. 
S. l.i.1 Simbol Verbal 
Ekspresi kepercayaaJl yang terkandung dalam simbol-s imbol Ir/wlOba mem iliki 
hubungan yang sangat era! dengan mitologi masyarakal Waropen . Ekspresi ke­
percayaan dalam simbal verbal in; ditemukan pada tuturan pelaku munaba yang 
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diwakili o leh tokoh-IOkoh milologis. Tokoh-Iokon itu ada yang menjadi judul 
ccrita dalam mW/{Iba dan ada juga beberl'lpa tokoh /ainnya berperan dalam ceril3 . 
Tokoh mitologis dalam cerita yang ditemukan ada lah (I) Noi, (2) SlIaw;lIi dan (3) 
Uma. Di sampillg itu juga dijumpai pada nama-nama binalang mitologis, yaitu 
(4) Runtcmighaso dan (5) Sirogha. Nama-nama in; juga diruturkan dalam 
nyan),i;"m mzmaba. Dengan demikian, tokoh-tokoh ini dapat digolongkan dalam 
benluk simbol verbal yang memilik i hubungan dengan ekspreSi i kepercayaan . Se­
lain lokoh-Iokon . juga dilemukan kata-kala (6) sapari, (7) risigho dan (8) ris;ra; 
serta pada larik-larik (9) Yunda maimba Umail1a ghaidolJe (N J.B2) dan Yu"do 
moimbo sendina ghaidone (N I .B3) yang diyakini me rupakan represent asi milo­
logi masyarakal Waropen. 
UnlUk. memahami hubun g,an antara ekspresi kepercayaan dengan lokoh­
lokoh yang JijAdikan judul cerita mlll/Oba, perlu dipahami pAndangan hidup 
orang Waropcn lerhadap kematian dan iJfggoro atau roh o rang mAti. Menunll 
kepercayaan mereka, inggoro itu berada di sekitar kehidllpan znanusia kJlUsusnya 
di .:Intara keluarga,nya yang masih hidllP dan bahkan bisa dimin lai banruannya 
jiktl diperlukan. O leh karena ilu, judul cerila yang disajikan dalam munaba harus 
ada keterkailannya dengan marga alau ilenek moyang yang meninggal. Misalnyn, 
cerila NJ hanya uotuk marga-marga yang memiliki hubungan anlara keluarga 
yang me.ngadakan munaba dengan inggoro dari garis kelurunan keluarga Noi, 
cer; la SW hanya unlUk marga ·marga yang memiliki garis ketunman dengan ke· 
iuarga SlIawini , demikian pula tokoh Urna dalam cerita UM. Seliap lokoh dalam 
cerita mUl1aba, terulama lokoh ul 'Hna. mctniliki hubungan anlara ekspresi keper· 
cayaan dengan inggoro (roh orang meningga l) yang memiliki karakler koleklif 
kemargaan scbaga irnana terwakili pada cer ita-ce rila itu . Dengan dem ikian, dapal 
di simpulkan bahwa nama-llama lokoh dalam cerita yang seka ligus menjadi judlzl 
cer ita dcngan tuturan dilakukan o lch para pelaku lI/uIJaba pada dasamya me­
mi liki kaita n dengan kepercayaan penyelcngga raan ritual. 
Dalam cerila NJ d ikisahkan seorang pc!ualang yang bemama Noi dari ke­
Hinman Kcrc l Kai yang linggal di Chommi Allagha, di bagian bara! pesisir pantai 
Waropcn . Bcrdasarkan ketent uan adal, cerit a NI illi hanya bo leh ditulurkan d"lam 
mill/abo dari kelunman Kcrct Kai yang mcnd iami kampung Nubuai. Pen gcm­
baraun alau pcrjalanan Noi ke arah banI! scbagai s imbol Y(lng memiliki makna 
"pencarian hidup manusia". Semcntara ilu, dal:!{l1 cerila SW diki sahkan Suawini 
dan saudaranya, Seoda Yambararu diyakini scboga i ti tisan nenek moyang orang 
NubuHi, yaitu Ghai ropendi dan Ghafamunambcri . Yang perlll mendapat perhal ian 
di sini adalah lokoh Uma. Karena Uma di si ni lidak honya sebagai pcrwaki lan 
roh ncnek moyang, IClapi juga mewakili sosok rnitologis da lam sistem relig; 
orang Waropcn. Uma ada lah pUlen seorang sera (raja) di scbut scbagai Mosaba 
(gc lar puteri kelunJJlan sera). Pada cerila NI. Umo dikisahkan sebagai sang ke· 
kasih Noi. Kelika Uma pergi jauh dan tak kcmbali rumannya, Noi meneari ke sc­
luruh pc/osok ncgeri sambi! mengembara ke aralt b..,rat. Pcrhalikan kut ipan ba il 
(Nt 82) berikut: YlIl1da maimba Vmaino glwidol1c// U",aina ghaido"e aighaghe 
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Noyo ' Dia menunggll Uma di kaJ; inillOi kali ini din mendengar $uara Uma dari 
alas'. Selanjutnya, lokoh Uma mempunyai nama lain yang diseblll Sendi, dan 
memiliki nama asli Andaghadogho. Perhatikan kut ipan bait (N1.B3) berikut: 
Yll11dll mCimbo Sendina ghoidoneJlSendina ghnidolre aiglmghe Noyo ' Noi minum 
sambi l menunggu Sendi di kali in illDi kali in; Noi mendengar suara Sendi dari 
8Ias·. Pe rhatikan juga bait (UMB/6): Moindo mbuoifo wtemi ~j mblloifo/I 
Kiwuye rag/we Andaghndagho 'Dia hanyul le rbawa o le h ombak unelll ;IJ OmOOk 
une mi membawa Andaghadagha lerus ke laul'. 
Selain ilu, dalam ce ri!a NI, dikisahkan setelah menj alani penderilaan hidup 
yang berat, Uma berubah menjadi Sopori atau S(lmpnri ' bintang pagi' yang 
muneu l di langit dan bennetamorfosis menjadi manusia limur. Fenamena ini eraf 
k<lilannyn dengan penyelenggaraan mll/laba yang haws berakhir kelika Sapori 
'binlang pagi' lelah muncu l dl langi! sebelah timur. Perhatik<ln kutipan bait 
(UM.B25) berikUI: Sapari yesina dor-agha Ina yunollDo/"agha !nO yWIO 1"01 
esaghCl 'Sapari muneu l dari langit sebe lah timur untuk minumJlO ia muneul di 
langil un luk minum luak itu '. Uma ada lah pUIli yang sangal cnntik dan karella 
kecanlikannya yang luar biasa ilu Uma juga disebUi binlang. 
8erbeda dengan interpretasi pada umumnya tehadap bintang sebagai sim· 
uo l yom g di inlerprelasikan memilik i makna kegelapan (pe,·ik sa Cirlat, 1962:3 I 0). 
tClapi Sapari atau bintang pag! ini justru sebagai simbol yang mc:miliki makna 
"kehid upan bartl atau hal"apan barn" karena hadir di pagi hari . Pandangan orang 
Waropen lerhadap ffiunculnya pagi hari yang dibarengi dengan terbil nya mata· 
hari merupakan dalangnya kehidupan baru yang menjanjikan harnpan·harapan 
hidup yang lebih baik dan kebahagiaan yang diidamkan semua orang. 
Kedudukan bintang dalam kosmologi orang Waropen menunjukJ<an bahwa 
an ltlra Urna dan bintang dengan keh idupan orang Waropen terdapat korelas; 
ya ng sanga! sign ifikan. Bin tang memiliki makna bagi kehidupan sehad.had 
orilng Waropen. Binlang yang t3k terhingga banyak.nya dan bertebaran di langi! 
itu senanliasa memanearkan s inarnya menerangi dan meoeduhkall bum; in i. Ke· 
beradaan bintang menjodi petunjuk arah da n pemandu iklim. dan penenl u rezek i 
orang Waropen yang hidup sebagai nelayan , petani, peramu sagu, pe:mburu bi na· 
tang di hu lan . MisaJnya, munculnya bintang-bintang di Jangit sebelah utara me· 
nunjukkan musim ikan mencari mflkan. Selain itu. keduduk'ln bintangj uga dapat 
d ipakai scbagai pelunjuk ata u pedoman untuk mengclahui saat ·saat yang leTbaik 
dan t~pat untuk me lakukan aklivitas. Misalnya, muncu lnya sapl1ri atau bintang 
pagi di Ian gil sebelflh timu r sebagai tanda waktunya mll.syarakat mempers iapkan 
diri unluk melakukan aktivilas kehidupan mcneari Il<lfkah , bepergian jauh, me­
nycbcrangi laut, bcrburu ke hUlan, dan sebugai nya . 
Ek.spresi kepereayaan masyarakat Waropen juga direpresenlasikan pada 
rrmllllliaghasQ (UM.B6), yaitu bumng clang raksasa yang d ianggap sebagai 
burung langit yang mist is. Mennrul kepercaya3Jl mereka, burung ini seringkali 
membaotu manusia yang dalam kcadaan tersesm atau dalam kcpul usasaan. 
Burung inj diyakini memiliki kemampuan bennelamorfosis menjadi bennacam· 
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mflcam makhluk . Palam Held (1957:256), burung ini disebut monieghasi. Me­
nmut Held perubahan nama ini wajar, maniegltasi ala u rumal1iaghosQ ini di­
anggap sebagai buruoS sera (baogsawan), sedangkan burung-burung biasa di­
sebul w("Jribo . RumallighaJQ bisa bcrmetamorrosis menjadi bermacam-macam 
rina ' binatang laUl '. Binatang-binatang laul, antara Ifl il1, adalah ikan-ikan besar, 
ibn hiu, alau ikan gergaj i. Kadang juga menj adi ikan bcrsayap (mano/II) dan 
ikan berkepala mani l (SawOl). Selain iTU, juga diyakini bel1nelamorfosis menjadi 
e lang laul (manduko) yang seri ng membanlu o rang Waropen dalam menearj ibn. 
Dalalll cerila UM, rumaniaghaso ini diyakini mengetahui dan memiliki kekualan 
d i luar kemalllpuan manusia. Perhalikan kUlipan (UM.86) berikut: Soruki /uya 
l el f.! aira/o rorama//Muni we aghaso Rumaniaghaso ' Sorlll\i dan orang banyak itu 
tidak berhasil menemukan/fMereka tidak lalm yang menimpa dia keeuali 
rumal1iaghaso '. 
Kutipan bait (UM.B6) terse but menerangkan bahwa Soruki serla orang­
orang kampllng mencari Uma yang pergi dari rumahnya karena me lakukan ke­
sa lahan . Mereka lidak berhasil menemukannya, lelapi mereka meyakini hanya 
rumnniaghaso yang tohu. Simbol burung misti~ juga dapal dijumpai d<"llam mito­
logi di Jazirah Arab berupa phoenix (burlmg api) yang mali dibakar, lelltpi abu­
nyn hidup lagi . Selain if\l, mungkin juga dapat dibandingkan dengan burung 
simul'gll dalam karya klasik MlIJyml'arah 8wung (Faridudin Attar; terjemahan 
Andan&jaya , 1983) yang melambl'lngka n peneapaian hakikal lert inggi . Sementara 
itu, dah~m kisan Ramayana juga ada burung Jatayu atau burung Garuda yang 
kemudiRll diambi l sebaga i lambang nega r3 Republik Indonesia . 
Sosok mito logis la inn)'3 adalah siroghae (SW.B24; B25; B38) alau ular 
sil"ogha. Binatang mitologis yang salu ini sebagai s imbol yang mengandung 
mak.na " beneana atau malapetaka". Hal ini dapat dis imllk pllda bait (SW.B24) 
Kallio bua; lemon; Siroghai wewe/ISiroghni wewe rarnina "doghoe ' Kita pergi 
dari bekas tempat ular SiroghalfSiroghai mau membual lempal di kali ini '. 
"Membuat lempat" (><'lda larik kedua mengandung makna akan menimbulkan 
beneana di tempa! tersebut. Ada figur mitologis ular lainnya dalam budaya Waro­
pen y~ng tidak dij umpai dalam mlmaba yang diteliti kali ini, yai tu aimeri yang 
berhas il menga lahkan ular roponggoi yang kemudian menyingkir ke Numfor 
(periksa, Held , 1957:258). 
Kata risigha dan risira digunakan o lch yaniso mlfnabaugha scbagai benruk 
variasi karena memiliki ani yang sarna. Risigha bernrt; 'sebelah kiri sana, se­
belah kiri itu ' dan ris ira berarti ' scbe lah barat'. Kedua kata tersebut mengandung 
maksud daerah " pesisir panlai sebelah barat yang terlelak di mulai dati \Varopen 
Kai menuju ke barat" . Selain inl, kedua kata itu juga mengalldung pemahaman 
ekspresi kcpercayaan orang Wa ropen. Menurul eara pandang orang Waropen, 
bahwa hidup dimulai dad arah lerbilnya matahari , berarti dari arah timur, daJ\ hi­
dup itu akan berakhir pada saat terbenamnya matahari , berarti di sehelah bamt, di 
pantai pas ir sebe lah baral, di kOla-kOla sebelah baral, seolah-olah bukanlah hidup 
itu yllng dicati, (elapi hak ikat dati hidup ilulah yang dicarinya . Segi pandangan 
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ini berkorc lasi deng,lln reOeksi mitologi yang terokomodasi dalam mite lenlang 
Ullla (binla"g alau seoran !?, pulri cantik) dan Seradar (orang tua yang telah me· 
nemukan hakikat hidup). 
Se lanjulnya, larik·la rik ylmda maimbo Umaina gltaidone (N J.B 2) dan 
y tmda maimba sendina ghaidone (N I.B3). Kedua larik memi lki arti yang sama, 
yai lu ' Oia minum sombil menunggu Uma altm Sendi '. Kedua larik inl sebagai 
simbol refleksi mito!ogi Uma yang juga memiliki nama Sendi. Larik- Iarik ini me­
nga"dung makna yang mengekspresikan "kerinduan terhadap sosok" sepeni pada 
diri Uma (l iau Sendi , 
5.1.1.2 Simbol Nonverbal 
Hasil identiflkasi lerhadap makna simbol nonverbal dilJam /lIul/abo yang ler· 
rnasuk da lam kalegori ekspresi kepercayaan dilemllkan simbo l·simbol yang 
berupa : (I) man; sarona. (2)fejeriana, (J) rara buina. (4) dorado. sapori yes;. 
monigha xiwne. (5) kikaril/a. (6) awoi kindi modai, (7) ki(o siwaugha, {&} 
kip<lma siw(lugha. dan (9) kilo kipoka siw(lligha. Berikut ini dipaparkan pen· 
je lasan mak.na s imbol-simbol dalam konteks reli gi kategori ekspresi kepercayoan 
tersebul. 
lvlani sarOna 'bunlflg cenderawasih' dianggap seb.3gai simbol ekspresi ke· 
percllyaan karena merepresenlasikan sebagai burung surga, burung kayangan , 
burung. kenan gan, burung impian, burung lang;t. burung emas. burung kuning. 
Mani sorona ini digunakan sebagai perlengkapan penl;ng dalam rilual mUllaba 
yang dikenakan oleh milano ghareuldgho yang terdepan diyakini memiliki makna 
sebagai "penghubung antara bumi dan langil", Sementara itu , ekspresi keper­
cayaan lentang dunia roh dan perjalanan hidup manusia pada simbol nonverbal 
dapal ditemuklln pada unsu r waktu . Waktu pelaksanaan munaba dimu lai pada 
\Vaklu senj a ketika matahari telah tenggeJam yang di sebutjejeriana. Pada waktu 
in; di yak ini roh·roh keluar dan bergentayangan . Malma simbolik dari kehadiran 
roh·roh ini adalah "kekelaman hari-hari akhir kehidupan manusis", 
Masa pertengahan pelaksanaan ritual mWlOba yaitu pada r(Jn(1 buino ' te­
ngah malam' diangsap sebagai waktu yang sakra l yang memiliki makna "ke· 
kualan di IUaF manusia" . Pada waktu ini manusia sudah berbaur dengan alam roh . 
Makna s:imboliknya adalah manusia !idak mampu berbuat apa-apa tanpa ada ban· 
!Uan dad kekualan di Iuar dirinya . Sedangkan, waktu yang !erakhi r adalalt dorado 
' sebelum mataha ri terbit ' yang ditandai dengan saptrri y es; 'muncu lnya bintang 
pagi ' dan manigha kiwe 'kicau burung'. Makna simbolik dOI'ado ini adaJah "pen­
cerahnn hidup" . Dalam sistem keyakinan orang Waropen manusia hendaklah 
"hidup yang menghidupkan" maksudnya memberi arti pada kehidupan yang di ­
ja lani atal! jangan disia·siakan waktu yang ada karena waktu telah dilewati tidak 
akan pemah (erul ang lagi . 
S imbol nonverbal dengan makna "siklus k.ehidupan manusia" daJam 
kategon ekspresi kepercayaan lainnya terdapal pada formasi gerakan owana 
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ghnreukigha dan owal1a gbaJertlltkigha, adil iah k;rar;na ' berkeli ling atau 
berpu taf' mengelilingi arena yang berlawanan dcngan arah j arurn j am, dari arah 
malahari terbit d i sebe lah limur ke arah matahari lenggelam di sebelah barat: 
Simbol ini me nggambarkan "pe rjalanan hidup manusia dar i lahir sampa i mal i". 
Makna "siklus kehidupan man usia" ini juga dapal ditemui pada suara ketukan 
lifa. Kerukan pada awal aiau sebelum mengel iling i arena di sebul kilo siwoughn. 
Kelukan pada bagian awal ini dilahlkan seeara se rempak dan menghentak de­
ngan semanga t dan keras seka.li sebanyak delapan kali alau dclapan ka li pukulan. 
Makna simbolik pukllian (ira in i adn lah "dinamika awal kehidupan manusia di­
mula i seeara bersama-sama . Se lain makna tersebul , ketukan delapan ka li juga 
mengano ung makna sim bo lik adanya deJapan komunitas masyarakat Waropen 
Ka i seOOga i pemi lik munaba. Dela pan komun ilas Waropen Ka i ilu Ildal ll h Wonti, 
Rise; Sayat;, Woi nui, Nubuai, Mambui, Parddoi, Sanggei dan Waren. Selain illl, 
kctukan Ii fa yang mcnghentak pada bfl gian awa l ini mengandu ng makna 
"semangat hid up yang penuh opt imisme d:1 lam men:ll ap masa depannya". 
Selanj utnya, kelukan t ifa di bag ian lenga h disebu t kipatnn siwaugha. Ke­
lukan tifa ini dilakukan dengan nada dan irmna lida k banya k variasi nya luau bah­
kan bi sa dikalakan mo nOIO.n sepanjang mengeliJingi arena . Ketukan ti fa di \en gah 
in i mempakan puncak ritual ya ng me rn iliki mllkna simbo lik " masa kedewasaan" 
"Ketukan lifa dengan nada dan irama yang monot on in; mengandlll1g makna "ke­
hidupan suda h sam pai pada ti ngkat kemalangan dan keslabi lan, kelcna ngan, lida k 
mudah lerombang-ambing". 
Ketuka n ti fa yang lerllkh ir disebut le ilo kipnJco siwaugha. Kelukan Ii fa se­
banyak empal kali yang d ilakukan sambi I membalikkan lubuhnya sehingga mem ­
benlUk formAsi sa ling berhadapan dan ke mudian balik Illgi menghadap ke depan 
pada barisan yang berbanjar. Kilo kipoka siwolJgha ini sebaga i sirnbolik " me m­
bed per in lolala n kepada manusia yang le lah Ille masuki us ia senja yan g suda n 
mulai mciemah , baik energi maupul1 produk tiv;lltSnya". Ketuk<ln akh ir scbanyak 
empal kali ini mcrupaka n landa akh ir dari suatu pul aran alau ad egan munaba. 
Cillpat kali ini merepresenlasi kan bi ntang sopor; yang memi liki sudul empat se­
baga i simllol keh idupan. 
5. 1.1 S islem RiluaJ 

Yang dimaksu d sistem ritual adal ah tala cara, nluTan atau kaidnh yang. seeara 

konve nsiona l sudah berlaku dan di sepakat i olen kOlllllnilas l1lasyarakat Waropen 

dalam lllcnye lenggarakan munaba . Sebaga i sualu sistem ritllal, oalam melaksana­

kan InIl1Joba kita hams mengiku ti tata cara alau alu ran yang tclah discpakati. 

misalnyn, urutan proses! , pelaku, p iranti , dan perlcngkapan yang digunakan un­

tuk melaksanakan ri tual ilu . Dari hasil identi fi kasi dan intcrprelas i tcrhadap sis­
ICIll rit ua l munaba dapat di peroleh suatu infomlasi bahwa munoba sebaga i sistem 
ritual yang merepresentasikan gagasan -gagasa n masyarakat Waropen yang di­
kel1las dal am bentu k simbol-simbol. Hasi l intcrpretasi menemukan simbo l­
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simbol ilu merupakan pesan-pesan yang mengandung makna da lam kontcks reli­
gi dilujukan kepada generasi penerusnya. 
Ben..lasarkan hasi! idenlifik:lsi makna simbo! da!am IJIzl1Ioba konleks religi 
pnda kategori sistem ritual hanya dilemukan simbol yang berbentuk nonverbal , 
sedflllgkan ben tuk s imbol verool lidak dilemllkan. Dengan demikian, pembahasan 
simbol dalam Inunaba y,mg mem il ik i mOlkna konleks religi ka legori sislem ritual 
hanya d ikaji bellluk simbol nonverbal. Da ri hasil identifikasi lerhadap bentuk 
simbol nonverbal ini ditemukan komponen-komponen yang meliputi ( I) yanisa 
IIIwwbol/gila, (2) owana ghoreukigha, (3) oW(Jna gilaleraukigha, ( 4) lana 
siwaugha, dan (5) kakesi . 
Figur yon isa munabaugha yang berperan sebagai pimpinan dalam pelak­
sanaan munoba sela lu di lakukan oteh seorang wani!a lua yang mengerti dan pa­
ham te rhadap ada! dan budaya Waropen. Alasan yang mendasa ri yanisa mllna­
bal/glla )Hlnya dilakukan oleh \Vanita sebagai beriku!: ( I) wanila adalah sumber 
kehidupan , dengan air sllsunya wan ita memberi millum, membe,'i makan, mc­
lindungi, melllbimbing, mendidik dad bayi sampai dewasn; (2) wan ita yang me­
miliki perasnon lebill peka, mcmpunyai siCat sent iment ii, dan romanlis; (3) vokal 
wani la Icb ih nyaring dan memiliki bobol dalam hal \;nggi-rendall , keras-Iemah, 
kasar-halusj dan (4) wan ita memiliki usia lebih panjang dibandingkan dcngan 
laki- Iak i sehingga dapat menyaks ikan perjalanan hidup seseorans dan mengisah­
!.:aonya kembali dalam munaba. Hal ini menyimbolkan adanya stalus ' keagarna­
an ' dalam rilual, y al1;sa munabaugha dianggap sebaga i scorang yang mem­
punya i Slall.!S ' keagamaan ' tertentu yang berbeda dengan orang awam. Eksislensi 
ycmisa mwwbaugho melambangkan adanya sistem rilus dan ,ililal kemalian 
Orfl.l1g Waropcn . Dengan demikian , jika masyarakal Waropen mempunyai se­
orang ycmisll mUllobclJIgha dapal dipaslikan bahwa di lempal ilu Ic rdapal rims 
l1Iunabll. 
Owana ghoreukigha dan owona gha/eroukigha 1lIutiak keberadaannya 
dC1lam sunlu sistem ritual dalam pc laksanaan munaba. Mereka inilah yang me­
Illkukan l:trian dtlll juga menyanyikan dengan cara menirukan syai r-syai r mllno­
bet yang di nyanyikan oleh yanisa munabaugha dil<tkukan seeara berganl ian dan 
sahut-sahtH<ln. Mereka in i adalah para penari yang be'1>eran sebaga i pelaku 
/II/il/aha dan hadi r secara khus\IS untuk mcnduklmg pdaksanaan m/lnaba. Dalam 
sualll sistcm ritual , Oll'G l1a ghareukigha dan OWGflG glw/eroukig}w merupakan 
suatu entilas alau keutu han yang menj nlin kcse imbangan da lnm suaru pelakstlna­
An mm/{lbo. K esc imbangan yang dimaksudkan adnl3h antara pihak laki-Iaki yang 
ada di bagian dcpan harus selal u memperhatikan dan mendengarkan pihak wani­
In yang ada di bclnkaog. dan sebaliknya pihak belakang pun harus selalu me­
ngol1lrol pihak yang ada di depan. Dcngan demikian, OWGna ghol'ellkighQ dan 
OIl'ltnll gluiferaux.igha secara simbolik memi lik i makna ' kebersamaan, keutuha ll, 
kcseimbangan unluk saling melengkapi dan mendukung da laJl1 menjalankan ke­
hidupan ini ' . Dua dimellsi yang secara ri il mut lak adanya, lanpa yang satu. lak 
mungkin ada yang salunya. Dengan demikian, sebaga i suatu sistem ritual keber­
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adaan owana gharellkigha dan awana ghafel'aukigha mullak , karena lanpa ke­
hadiran owana ghareukigha dan owol/a ghafer(7l1kigha ini berarti munaba tidak 
bisa dilaksanakan. 
Selanjulnya, fana siwaugha adalah pemukul tifa. Mereka ini menjadi bagi­
an yang tidak dapat dipisahkao dari pelaksanaan munaba. Sebagai sistem rirual, 
fana siwaugha dalam barisan posisinya berada di pa ling depan. Fana snvaugha 
ini sela in memiliki tugas sebagai pemukul tira j uga sebagai pemimpin barisan 
yang membawa dan mengarahkan penari lainnya untuk me laksanakall lilgas sc­
bagai pelaku munoba. Selain itu,fana siwallgha juga harus memiliki suara yang 
keras dan oyaring karena ia yang pertama kAli , secara individual menerima dan 
menirukan nyanyian larik-Iarik mllnaba yang diberikan o leh yonisa nwnobrillgha. 
Dengan demikian , peran<lt"lfano siwCIl.Igha sangat penting dan berat karena mere­
k::l dilUnlltt'mampu menjad i pimpinan barjsan, Illcngttasa i tala earn pelaksanaan 
/II/Jnoba, mcrniliki suara yang nyaring dan keras, memil;ki kemah iran mennri dan 
menyanyi, bersikap tegas, arif, dan mampu dan mau mengayomi penar' lainnya. 
Pembagian tugas khusus ini mencenninkan suato sislem kepemimpinan yang 
sinergi dalam menjalankan tugas kehidupan eli masyarakal 
Kokes; juga bisa dikalcgerikan sebagai komponen s islem rit ua l yang tidak 
be lch dilupakan dalam pelaksAnaan Inunaba. Ketika orang·orang rnenyiapkan 
kakes; sebaga imana yang ada dalam munaba, persepsi orang akan langsung 
men garah pada adanya ritual. Kokes; adalah sesaji:1O khusus yang diberikan ke­
pada yaniso munabaugJw dan para penari. Ses::lji khusus ini benlpa: pinang, 
s il" ih, kapur, dan tembak.au lempeng. Dalam konteks rilual kernalian, dihadir­
kannya kakes; merupakan sesaji yang diperuntukkan bagi lamu gaib. ialah para 
inggoro ' roll orang mati ' yang hadi, bersama dengan rot"! yang menjadi objek 
!nul/abo. Kokes; ini mempakan piranli ritual yang harus disediakan. Ka.rena jika 
tidak disediakan , peJaksanaan ritual itu diyakini belum sah alau belum sem­
puma. Bahkan diyakini aleh masyarakat, para illggoro akan mengac8ttkan ritual 
itu dan mengganggu manusia yang masih hidup, baik lerhadap keluargaoya mau­
pun kepada masyarakat sek itar yang hadir dalam 1II11l1abo. Dengan demikion, da­
pat dikemukakan bahwa /c.akesi memiliki m<lkna lentang kebersamaan. persama­
an, dan kcsamaon dalam hid up. Kebersamnan adalah sendi dari hidup sebab da­
lam kenyaLaannya lidak ada hidup tanpa hidup yang lainnya , lidak ada saya 
lanpa din, tidak ada pemimpin tanps rakynt, tidak ada adat tanpa ni lai , dan se­
bagainya . Pandangan ini direpresenlasikan dari fenomena kake.si yang terdiri 
alaS UnSUHlnSUr dan unsur·unsur itu memiliki pernn masi ng-masing. Unluk 
mencapai tujuan (menjad i merah) unsur~unsur tersebut harus bekerja bersama­
. sarna. Unsur pi nang: s;rih, dan kapur, keliganya jni haros seka ligus dimakan se­
cara bersama agar mencapai wama Olerah (tujuan yang dicapai) dan terkadang­
bila lersedia atau biasa-diakhiri alau dirurup dengan tembakau lempeng. Ke· 
adaan irulah baru bisa dinomakan orang makan pinang yang dikemas dalam wa­
dah kakesi karena biss mencapai pada nakikat hidup yang sebenamya. 
5.2 l\1alma Simbol tlalam Konleks E lika 

Yang d imakslld makna simbol da lam konleks elikl'l di sini lalah sualu rnakn a 

ya ng terkandung dalarn s imbol yang berkailan denga n lindakan manusia yans dj­

lihat dad kaca01 ata baik dan buruk yang disengaja da ri ke hendaknya dan sudah 

dipikirkan sebelumnya . Makna simbo l da lalll kOnl eks et ika dapat d ibedaka n 

menjadi liga kalegori, yakni (l ) el ika nonnal ir, (2) etika kri li k, dan (3) et ika des­

kriplif. Seh ubu ngan dengan ilU , pembah asan makna si rn bol da lam rmmaha kon­

leks e lika d igurwkan panduan berdasarkan keli ga kalegori itu. Berikut HlI pen­

je lasan ket iga kalego ri makna simbo l da lam k.onteks eli ka le rse bul. 

5.2. l Erika Normati£ 

Etika k..r itik ini be rupa ukuran-ukuran kesllsilaan yan g d ianggap benar dan ber­

laku di masY.:;lrakat. Dari ha s il identifikasi terhadap simbol da!am munaho d i­

le mukan mak.n a elilc,a kalegori normalif pada benluk-bentuk simbo! verbal dan 

nonve rbal. Makna simbol konlck~ etika yang dilemuk<ln ilu memilik i kalegori 

nonnatif, khususn ya yang berkaitan dengfl n huk\ltn "dat, penepatan jallji, dan pe­

nyampaian pesao . Berikut ini penjelasan bentuk-bentuk simbol1ersebul . . 

5.2.1.1 Simbol Vel' ba! 

Dari has i! inlerpretas i lerhadap bennlk simbo l verba l da lam munaba dileumkan 

makna simbol dal am kon(eks etika kategori nonnat if pada benluk kala , frasa, dan 

ba il, )'nk.n i <I) rowu, (2) mainda. (3) maino, (4) rewi O1/o/lio, (S) moroya sombe. 

(6) nusaya san/be, (7) Mimbu' ol1onio rewi onanio/lRewi onanio onani mayaa, 
dan (8) Kor; ma;nda risira UmaollMail,da na/awe rewamhe Umao. Penjelasa n 
ma im" si mbol-simbo l ini d"pat dikemukakan berikul ini. 
S imbol verbal da!" m makna konteks el ika nonnatif dengan ko nsepsi "hu­
kum adat" dapal ditemukan dalam cerita UM pada kala row'lOi (UM.SI ; 82; 
83) r owli ' tas gannmg' dan oi 'i tu ' (Held : rowu ' keranjang angkuI ' ). Mtlkna sim­
bolik kala ini mengandung konsepsi " kekUllian hukum ada t" . Kesimpulan ini di­
omb iJ dari hukum ad at yang berhubungan langsung denga n rowu ini. Dalam 
rnilo logi orang WMopen Kai dikisahkan perja/anan hidup Uma yang dimarahi 
dan d iu sir oleh orang tUarlya karena lelal! memasu kkan tangan meme.riksa is i 
row/I ayahnya yang baru pu lang dari SHatu perjalanan . Dalnm persepsi orang 
Waropen bahwa rowli bagi orang laki-Iak; dianggap sebagai kekayaafl yang 
sangat pribadi (Periksa, Held, 1957: I 78). Ra MI selain dipakai tempa! me­
nyimpan peralalan , sepeni : s isir kedl , cennin. p; sau , tembnkau . pinang, juga un­
tuk meny impan obat-()balan atau ramuan-ramuan yang memiliki kekualan mislis 
alau ilmu gaib yang di sebut aiwo. Aiwo in; berbahaya bag i seorang wan ita, ba_ik 
yan g scngaja maupun tidak sengaja melllasukkan tan gan ke dalam ro lYu yang 
beris i aiwo tersebut. Dengan demikian , dalam konteks mlllwhu, rowu mengan­
dung makn a simbo lik " kekuatan mi st is " ainu makna simbolik yang !ebih luas 
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adalah "kek ll :l1 an hukum adal". Secara implis it kisah ini mengingatk an kepada 
o rang Waropen agar senantiasa memaruhi hukum adat yang berlaku. 
S imbol verba l berikulnya ialah kala moinda (VM.B 14) alau maino 
(UM.S23) yang seeara harfiah berarti 'dia berlabuh'. Kala mainda atau maino 
yang d iil.llerprelasi menjad i ' menghanyutkan diri' dilenga rai sebago i s imbol yang 
mengandung konseps i hukuman pengusiran . Dahun konleks ini , kedua. kata da­
lam konteks bait (UM.S 14) dan (UM.R23) mengandung penge(1ian " peJaksanaan 
hukum adat". Kare na melanggar adal, UITIa d iusir o leh orang I'uanya. SemenL'lra 
itu. makna " ~nepalan janji" dapat dijumpai pada frasa rewi Ononio 'j katan tali ' 
(SW.B IO). Frasa rewi onvnio in; merlljuk pada ikotan tali yang jum lah ikatan 
O1 1.3U simpulnya menunjukkan hilunsan waklll alau lamanya perjanj ian. Dengan 
rewi ononio ini orflng WaTopen akan selalu diingatkan untuk menepati atou me­
Illaluhi j anji ya ng telah d isepakali pada saa lnya nanti sesuai jumlah simpu l tali . 
Set iap simpul tal i rnenunjukkan satu hari lamanya atau jika da lam sntu ta li dibual 
lujuh simpul bemrti perjanjian ilu memerlu kan waktu rujuh hari. 
Maraya SOlllbe 'angin barat bertiup' dan tI!lsoya sombe ' pulall yang jauh ' 
mengandung mak.n3 "negeri orang alau perantallan" Namun , kedua frasa iru 
diint erpret8s ikan mengandung makna " hukum adal" berupa larnngan memegang 
I'OWII. Untuk lebi h jelasnya, perhatikan frasa marayo sombe pada bait (UMB I) 
berikul: Maraya sambe rawuai yakoJIRowl/tli yokokori we lima ' Di) arang me­
megang las yang diba\v3 pemiliknyailUma dimarahi karena memegang las illl ' . 
Pada lari\': pertama ada paparan mengenai hukum yang berlaku bahwa ad<l 
iarangan memegang las ganlung milik orang la in . Pada larik kedu3, karena Urna 
memegang dan bahkan memilsukk<1n tangannya ke dalam las ganrung ilU, sebaga i 
konsekllens inya dia dimarahi o leh orang luanya. Larangan in; ditegaskan lagi 
pada bait kedua Jengan memakai frasa nusaya SOmbe: Rovoro Ill/soya rowuoi 
sombellNltsayo sombe rowl.Ioi yako 'Tas itu dibawa dari pulau yang jauh di 
sanall Di larang memegang tas yang dibawa dari pulau yang j auh ilil'. Oapat di­
katakan di sini bahwa bait kedlla merupakan penegasan dari bail perlama untu\.: 
mendukung konsepsi tentang "hukum adat " yang soma. 
Konsepsi mak.na penepatan janj i juga diwadahi dalam l11akna bait 
(SW.B I 0) beriku t: Mimbu onanio rewi Ol1oniollRewi onemia onalli mayoo. Me­
nyampa ikilll lali di s ini dapal dimakna i sebaga i I\Jgas "penyampaian pesan ke­
pada orang lai n". Pesan ini merupakan suatu amanat ya ng harus dite pal i sebaga i 
suatu ukuran nOEmatif masyarakat yang telah disepakoti , sedangkan bait yong 
mewadahi makna simbolik hukum ada l berupa lal'a ngan terdapat pada ba il 
(UM.B \ 4): Kor; mainda risira Um(IQ/INioinda no/awl! re\\'ambe Umao. 'Karena 
dimarahi Uma menghanyulkan diri ke pesisir p<1ntai ba ratJlUma hanyut me­
nyusuri panlal pasir yang kemilau seperti ci ncinnya'. Larik pe r1ama menS­
ungkapkan penegakan hukum adat dengan dimarahinya dan diusimya Uma oleh 
ayahnya karena pelanggaran yang telah dia lakukan. sedangkan larik kedua men­
jelaskan tentang "kepatuhan atas hukuman" tersebut. Jadi, pada larik kedua me· 
ngandung konsepsi agar seliap orang patuh terhadap hukum adat yang berlaku, 
sepert i yang tel ah diconlohkan pada sosok Uma. Meskipun UmR adalah seorang 
putri ketu nman sera 'raja' , hukum lelap berlaku dan Uma pun melakukan hu· 
kuman dengan ikhlas. Sela in im, orang tuanya pun juga dengan tegas menegak­
kan keadil an, bahwa hukum lidak memandang apakah terhadap raja, keturunan 
raja alau rakyat biasa, semua bisa dijerat dengan hukum kalau melakukan ke­
sa lahan. Dengan demik ian , konsepsi ini menegaskan bahwa penegakan hukum 
adal demi keadilan , tidak ada orang yang kebal hukum siapa pun ora ngnya harus 
mematuh i hukum. 
5.2.1.2 Simbol Nonverbal 
Berdasarkan has il idemifikasi dan interprctasi terhadnp simbol nonverba l tidak 
banyak dilemui makna simbal da lam konteks etika kalegori nonnatif. ivlakna 
simbol nonverba l dalam konleks ini di teOlukan pada aksesoris peJaku mllnaba, 
berupa ( I) ranggaglUli ' manik-Olanik be limbing ' , musik pengi ring munaba 
berupa (2) siwa 'Iifa', (3) penyelenggaraan mwwba iru sendiri . Be rikUl pen­
je lasan keliga simbo l nonverballersebul. 
Setel ah melakukan inlerpret asi lerhadap sirnbo l-simbol nonverbal ini diper­
oleh gambaran bahwa ketiga simbo l lersebut memiliki konsepsi elika nonnatif 
yang berka itan dengan " hukum adat" . Misalnya, ranggaghai yang di gunakan 
oleh para pelaku Inunaba sebagai perlengkapan harus dlkenakan sebagai suatu 
sikap eli s da lam melaksanakan riNal. Munabn merupakan benluK rirual yang 
harus d ilaksanakan dengan berpedoman pada hukum ad at ya ng bcr laku. Hal ini 
dilakukan karen3 pelaksanaan munaba merupakan bentuk komunikasi seeara ver­
tika l y:lIlg dilujukan ke dunia gaib sehingga penampilan pa ra pelaku haru s ber­
sibp etis, agar apa yang dilakukan sampai pada inggoindll 'dunia roh'. Se lain 
itu, ranggaghai dan beberapa jenis aksesoris lainnya biasanya digunakan sebaga i 
pelengkap mas kawin. Mas kawin lidak dianggap lengkap atau uluh sesuni de­
ngan hukum ada! yang berlaku, jika tidak ada ranggaghai dan perlcngkapan 
aksesoris lainnya. Oengan demikian, rallggaghai dan jenis-jeni s aksesoris lain­
nya, se lain mengandung konsepsi hukum adaljuga bi sa ditenga rai sebagai simbol 
keindfl han dan status sos ial. 
Siwa ' Iifa' juga dapal dikaitkan dengan upacara adat. Oi kampung­
kampung wilayah Waropen, bahkan Papua pada umumnya , seliap kali melak­
sanakan upacara, bai k itu upacara adal mauplln resmi kenegaraan digllnak<lll tira 
sebaga i pembukaannya. Dalam melakukan upacara Irfld isi di daerah Papua lidak 
bisa dil epaskan dari l ifa karena tifa sebagai simbol budaya orang Papua. Fenome­
na ini dapat dibukt ikan dalam aktivitas kehidupannya , misa lnya untuk mcnyam­
but tamu, seremonial-seremonial , da n bahkan dipajang pada monumen­
monumen. Jika ada suatu kegiatan yang menggunakan aJal lain sebagai pengganl i 
tifa (misa!nya: gong) akan mendapal cemooh dari masyarakat: " im bukan tradisi 
kita orang Papua" . Semen tara itu, dal am konteks Inllnaba, sullra ketukan siwa itu 
diperseps ikan adanya pelaksanaan upacara adat, ritual, atau pesta. Bagi orang 
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Waropen, mendengar ketukan lira terse but me rnpakan su31u undangan atau pang­
gilan IlnlUk menghadiri upacara adat, mi sa lny3 nlllnaba ' ritual kernatian', sair(J 
' rilual kehidupan', dan sebaga inya. Berdasarkan penjelasan itu, dapat dipero!eh 
has il inlerprelas i bahwa silVa ' Ii fa' dengall semua renomenanya memiliki ko.nsep­
s i hukum ada l yang haws dipertahankan dan dipaluhi se rta d i!aksanakan. 
Selanjul nya, penyelen&gar<lan l1Tunaba itu sendiri bagi o rang Waropen se­
b:lga i sualU Iradis i yang mengacu pada latanan atau nOnlla yang ber!aku dan 
me ,~ ad i kewajiban seliap orang Waropen, khususnya yang secara ada! boleh dan 
berhak menye leng:;arakan munaba. S.!:perti sudah dije laskan pada bab sebelum­
nya bahwa penye lensgaraan mwwba hanya boleh dilakukan o /eh orang Waropen 
yAng berasal dari ketonman sero atau memiliki starns sos ia! linggi . Penyeleng­
garaan munabo bagi orang Wa ropen merupakan wuj ud tanggung jawab moral 
sebagai keluarga aUlll warga masyarakal yang bCrilOlk unluk memenoh i kewaj iban 
seslJ ai dengan trad isi yang di anul. 
5.2.2 "Elika K r itik 
Etika kril ik berhubungan dengan tan sgapan alas nilai-ni lai kestls ilaa n yang ber­
kembang dalarn masyarakal. Malena eti ka kril ik ini hanya d ijumpa i pada bentuk 
simbol verbal, sedangkan bentuk simbo! nonverbal tidak ditemukan makna sim­
001 da lam konteks elika krilik ini. Sehubungan dengan i("u, pembailflsan simbol 
y Ang mengandung malena et ika kritik hanya diroklLSkan pada bentuk simbol 
verbal. 
Dari indenlifikasi lerhadap simbol verba l kon leks etika krit ik dalam 
munoba dapal dilemukan pada benluk kala: ( I) risigha. (2) risira. (3) wenik;' 
(4) weseri. (6) rojombe, (7) andewe; dan pada benluk frasa (8) rojombe ndoghao, 
dan (9) rO\'oro nusaya. Berikut ini penjelasan makna simbol-simbol yang 
dilemukan le rsebut. 
Kala. risigha (N J.B 13) dan risira (UM.BJ4) yang seca ra harfiah bennakna 
' pesisir pantai barat ' merepresenlasikan wilayab di luar Waropcn, terotama di 
bagian barat, sebagai wilayah yang lebih maju peradabannya. Pandangan ini me­
nunjuk.kan penilaian orang Waropen bahwa bangsa di luar orang Waxopen, ter­
ulama di bagian baral adalah bangsa yang sudah maju . Perhatikan ba il (UM.B/4) 
berikut : Kori mainda ri~,.ira UmaollMainda lIajmve rewambe Umao. 'K.arena d i­
marahi Uma menghanYUlkan diri ke pesisir panla i baratlfUma hanyu{ menyusuri 
pantni pasir yang kemilau seperti c inc innya '. Dari bait ini dapa! diperoleh 
illronnasi bahwa Uma setelah diusir pergi ke aIah barnt yang merujuk pada kala 
risira (L l), dan se lanjutnya tentang Uma menyuslJ ri panla.i barm yang kernilau 
scperti cinc inoya (L2) menunjukkan bahwa kepergian Uma I(e bara! sebaga i rep­
resentasi pandangan orang Waropen terhadap wiJayah baral iru leb ih maju per­
adabannya. 
Rujukan tentang peradaban yang lebih maju temyata tidak hanya mengacu 
pada tempal, tetapi juga pada benda-benda hasil leknologi yang di hasi lkan oleh 
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omng-orang pinlar. Oalam hal ini direpresen tasikan o leh kala welliki atall weseri 
' kapa l' . Pe ri ksa bail (N I.B23) ber ik ut: Yunggo sepaida wenflei sepaida//Weniki 
sepoida rarullde Jldoghtle. 'Dia minum mengll2lsai hingga merapal ke kapal/lMe­
rapat ke kapa ! bertcmu di teluk yangj;lUo' . Bait ini diulang pada bait seJanjutnya 
(N1.B .24) dengan mengganti ka la wenilei dengan \'arias inya, kata weseri . .Dengan 
demikian, hubungan ant ara kedua bai t tersebul ada!ah pengulangan yang ber­
fungs; seb,lI g,ai peneg3san maKna an lara bait sebe lumnya deng3Jl bail sesudahnya. 
Wellilei afa u weseri ' kapal' (maksudnya kapa l bermesin) masi h merupakan ba­
rang ya ng langka (pada sam ilu) bagi masyarakat \Va .-open yang memiliki mala 
pencaharia n sebagi'li nel ayan . Mereka biasanya menggunakan perohu tradi siona l 
yung lidak bermesin . Kata weniki (N 1.B23) dan weseri (NI.B24) yang secara 
harfiah berani ' kapal ' di s in i cenderung berani kapal besar yang bermesin. 1m 
berani kapa l dengan konslrllksi besi, baja, a lumuni um, dan sebagainya. Kapal 
sebagai s imbol mengandung makna " kemaju31l , peradaban, intelektual , kepandfli­
an, ke~intaran " . Peradaban baru itu hanya lerdapal di kOla-kola yang sudah maju. 
Pada masa la lll pau, lalu lintas laut dengan kapa l ilu sangat kurang bahkan 
bi sa dikatakan langka sehingga banyak orang ya ng awam rerhadap hasil per· 
Cldilban alau has il o lah pikir manusia yang sudah pintar itu yang menghasi lkan 
leknologi cansgih . Kelika ada kspal yang dmang, orong--orang akan teollangu­
mangu dan heran mel ihat benda yang namanya kapal iru . Mereka hanya tabu 
bahwa kapal ada lah benda asi ng yang lu ar biasa dan hanya ada di kOla-kola . 
Jadi , kapal olomatis menganlar pikiran atau imajinasi pada peradaban hidup di 
kOla . Kapfl i itu lah yang dapat menghubungkan kota deng3Jl kOla la in, daerah 
yang salu de nsan daerah lain ya ng berjauhan. 
Makna simbolik le ntang peradaban yang lebih maju di Illar juga dapa! di ­
jumpa i pnda kala I'ojol/lbe (N I.B21 ; UM.B2I.LI ,2) yang secara harfiah bcrarti 
'Pu lau Biak ' sebagai represenlasi oegeri orang, perall1aua n, negeri yang jauh . 
Rojombe ini dianggap memiliki peradaban yang lebih maju sehingga orang 
Waropen pefgi ke sana untuk mencari penghidupan yang lebih baik. Padanan 
rofombe ada lah andewe. Makna s imbolik kala lJndewe ini 5ama dengan kala 
rojombe. Hal ini dapal diperiksa pada bait berikut Yllnggo ndoghoo al/dewe 
ndoghoo//Andewe ndoghao awaigha No)'o 'Oia minum menguasai sampai ke 
leluk negeri asingi/Sampai di teluk negeri asing tempat meneari makan '. Pen­
je lasan mak.na s imbo li k kala Gndewe datam bait di atas, sarna dengan penje!asan­
nya dengan katCl rofombe . Namun, di s ini bisa dilihal penekannn pada usaha men· 
cad penghidupan. 
Kala rofombe juga memiliki makna s imbol ik kelika berada da lam frasa 
r%mbe ndoghao (N I.B2 1) atau padanannya, rovoro nllsaya (VM .B2) yang ber­
makna leksikal ' Pulau Biak tempat me ncari makan '. Siak di s ini adalah represen­
tasi wilayah luar atau negeri asing yang lebih maju. Oi oegeri asing itulah me ­
reka mencari penghidupan yang lebi h baik, sedangkan pada larik pertama 
(NI.BI3 dan 14) dikatakan Yunda mail/o risigha Noyo ' Dia minum di pesi sir 
pantai ke sebe lah barat '. Larik yang diulang pada kedua bait ini mengindikasikan 
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3danya II sa ha mencari penghidupan bam di oegeri sebe lah bar"l k;1l'ena diallggap 
di sana lebih menjanj ikan dari pada d~ Ilegeri sendiri . 
Deogan demikian, dapal dikatakan bahwa menurut omng Waropen mereka 
harus melihal peradaban orang luar yang Icbih maju, di an tara nya peradaban 
yang ada d i Pulau Biak dan daerah b.:'lgian barat la innya, jangan hanya me nguku r 
densa,n peradaban scndiri saja. Dengan demikian, me lal ui konsepsi yang terdapat 
dalam s imbo l-s imbo l \'erbal illl menunjllkkan sikap kIll is pcdunya melihal dan 
belnjar dari kemajuan zaman , lidak hanya lerkungkung dalam pernikiran dal1 
norma-norma Iradis i sendiri . 
5,2.3 Et ika Oeskriptir 
Yang dimaksud eti ka dcskriplif ia lah meluk is kan mal! mengga lllbarkan predikal­
predikat dan Itl nggapan-Ianggapan kesus ila.1fl yang lel:lh dilerilna oan dipaka i di 
masya rak al. Pembahasannya dipaparkan apa 3dilny<l dan lidak menglldakfln pe­
niJaian mengenai baik dan buruknya, tel api sekadar mendeskripsikan saja. Eti ka 
deskdptif dapill ditegaskan sebagai r>enjabaran makna dfllam elika krilik dan alau 
elika nonml!if. Misalnya, makna elika desk rir>lif yang dilemukan tli s ini bempa 
penjabaran dari lemuan pad", etika normalif dM elika kriti k, ya kni : "hukuman 
alas pe langgaran udal", " si stem kepemimpin3n dalam masya rakal " Jan "s latus 
sosial" . Sctel<l h melakukan eksploras i lerhada p s is lem s imbo l, dalam mUt/aba 
yang memiliki konsepsi elika desk riplif dapat ditemukan dtllarn bentuk simbol 
verbal dan simbol nonverbal. Beriklll ini penje lasan kedua benlUk s imbol ler­
sebut. 
5.2.3. 1 Simbol Verbal 
Berda sarkan hasi l indellliflkasi bentuk simbol dalam lIIunabo ditemukan simbol 
verba l yang memi li ki makna konleks elrka deskriplif dalam benruk kala ( I) mino, 
(2) ane/ewe; beilIu!;: frasa (3) mainda soikio. (4) poinduwll auwe, dan (5) maraya 
lombe; dan benfuk lar ik (6) MaillO nrC/gila SCliwe arllO, dan (7) Chowi YUl10 
Yllnda rellggai . Berik ut ini penjelasAn daTi lemuan simbol-s imbollersebul. 
Kala mino yang bernrti ' ibu ' layaknya seorang }'onisa mUl1obaugha. Lebih 
dad ilU. sebenamya mino oi sini merupakun sebolun untuk Umo yang memiliki 
s imbo li sme sebagai penjelmaan dilT i Sap ori (bintilng pagi). Pemakaian kala ibu 
(orang Waropen memanggil mama) pada bait (UM .B.24) se r1a kailannya dengan 
bail-bait lainnya da lam konleks munaba lersebul me ruj uk pada pribad i Andagha­
dagha (nama asli Uma) yang menghanyulkan dirt da lam sebuah lempayan ke laut 
sebelah barat. Dengan demikian, makna simbo lik kala lIIillO juga dapal disejaj ar­
kan dengan makna simbolik Urna (Periksa penje lasa n makna s imbo lik Uma pada 
konleks re lig i di alas). 
MaMa s imbolik serupa, dapat dilemukan pada kata (mdewe (Nl.B20; 
UM.BI7.LJ,2; UM.B20.11,2) yang menljuk makna 'SlanlS sos ial' yang Icbih 
tinggi dalam masyarakal yang melalui pCljuangan seca ra indi vidu untuk memih 
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status tersebul , misal nya : menjadi pimpinan, pejabal, pcgawlIi negeri , pengusaha, 
mahasiswa atau orang terpe lajar. Dengan demikian, dapal dis impu lka ll bahwa 
s imbo l-s imbo l ffitlkna elika deskriplif in i m.enjabarkan bagairnana slanlS sosial 
bisa diperoleh dalam masyarakat , yaiw karena kemampuan dtln us ia sena usaha 
dengan menj adi ora ng berada atau orang terpelajar. Perha tikan larik (UM.B.l 7) 
yang lerdtlp;H kala andell'e dalarn konteks lersebut: A"dewe lIajgwe wanggm ... e 
Umao. ' Panl/li pa sir di negeri orang iru bercahaya seperli Uma'. Oari s ini dapal 
diketahui bahwa dengan melakukan berbagai upaya di negeri asing atau peran­
tauan, maka akfm mellcapa i ke tinggi;lO derajat sepeni Uma scbagai bin lang pagi 
selalu bercahaya. 
Frasa lIIaillda saikio pada (UM.B22) I:uik Mainda J'llilrio ario Umao. 'dia 
hnnyut diterpa pallas matahari ' dnpat d iinlerprclasikan sebagai simbol pcndcrita­
an Ullla da larn menjalani hukum ada! lxrupa pengusiran dClri orang nlanya. Pada 
bll il (UM .B24) berikUI Mino aisima rumani nduJ1ollMino amningga poindawlI 
aI/we. ' Ibu na lklah kemari ke lempal asalmu//lbu ka u han)'ut tidak ada lagi baju 
di tu buhmu ' . Fnlsa poindCf'lole move dalam bait ini digambarkan betapa meil­
t1eril 'JIlya Uma dalam menjalan i hukuman itu. Oar; (r;l sa pOindcrwf( ouwe ' tidak 
ada lag i baju di rubuhmu ' dapat diinlerprclas i adanya simbo l penderitaan yang 
digambMkan sebagai konsekuensi hukum adat yang telah dibnhas pada eti ka nor­
malir, sedangkan, frasa m()raya sombe ' an gin baral berliup ' (UM.B I) yang me­
ngandung maksud "o rang yang dituakall " ya ng dapat d iinlerprel3sikan memiliki 
makna kepemimpiHan . Makna frasa in i merupakan penjabaran dari makna s il1lbol 
komeh Te ligi (periksa penjelasan dalam konleks re ligi). 
Se lanjutnya, larik (UM.B23 .LI) Maino orogha soiwe ol'ue diinterprelasi 
sebagai s imbor yang memiliki mak.na "penderiIAan". H;l1 ini terjadi kctika Uma 
menja lani nukuman karena diusir dari rU!nah o leh orang luanyn. Bandingkan de­
ngan bail Maino orgaha saiwe amelI Saiwe arlit! mourano Rojono. ' Dia hanyut 
dile rpa panas malahari te nlS menerus/lPanas marahar; yang menyina ri pllI ::lU Siak 
j uga Olenerpanya). Pada bait ini dijelaskan bagaimana UlOa "diterpa panas mala­
hari" yang direpresentasikan sebagai simbo l yang memiliki mMOla penderilaan 
ket ikol menjalan i hukuman alas pelangga ran ada!. Berdasarkan penjelasan ini , da­
pat diambil inlinya bahwa ujian dan cobaan hidup itu berada di manti sajtl dan 
kepada siapa saj a, telap; hidup bahagin juga hi sa menj adi milik s iapa saja yang 
mau meraihnya . 
S imbo l yang mendeskri psikan soal kepemimpinan dan s tatus sosiol dalnm 
masya rakat dnpal ditemukan Juga pnda mak;HI s imbo l verba l larik 
(UM.B26.Ll ,2) Chowi yuno )-imda ,.elfggai 'Gnow; (biottlng pagi : nama lain 
sapo,.i) minum le bih dahulu' . Oari larik ini dapat diin1erprelas ikan banwa orang 
yang dilUukan at au o rang di<lnggap lebih rua, misal nyn orang tua, pemirnpin ada!, 
lokoh masyarakat. dan sejenisnya, haruslail diberi kesempaUlIl lerlcbih daJ1UIu 
da lam berbagai kegiatan kemasyarakatan karena mereka lebih paham terhadap 
adal. Hal in; merujuk pada masalah elik a, lerutama yang berhubungan dengan 
ada! istiadat yang berlaku di masya rakal Waropen. Dengan dem iki an, makna 
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s imbolik ya ng lerkandung dalam larik 101 adalah " kepemimpinan alau ke­
wibawaan". 
5.2.3.2 Simbol Nonverbal 
Pada benruk simbol nonverbal juga dilemllkan simbo l yang mengandung malena 
';kepemimpinan" . Hal ini dapa\ diperbatikan pada fonnasi larian yang di lakukan 
o leh owana gho/'eukigha dan owana ghajer(lukigha, ya kni ( I> osai wo wantko 
' posisi yang saling. berhadapan ', (2) ghtmambe ' posisi sebelah kanan', dan (3) 
ghanambe risi cposisi sebelah kiTi ' . Setiap simbol non ve rbal ini memiljki kansep­
sl lenlans kepemimpinan sehingga dimasukkan da lam konteks etikfl deskriptif. 
Osai wa lIIa,.1Iko adalah fonnasi berhadapan yang di lakuk,ln o leh OWQn(l 
gh(J/'eukiglm dan owana ghaferaukigha sehelum memulai menselitinSI arena dan 
sesudah seles3 i alau akan berhenli mengelilingi arena lI/ulJaha, lalu kembali ke 
formasi bcrbanjar ke depan. Makna simbotiknya fl dalah 'selJe lum melakukan se· 
suatu kegialan perlu dirundingkan untuk mencapai kesepakatnn bersama, baik iru 
da lam tingkat keluarga, kelompok masyarakat kec il maupun kelompok besar '. 
Makna in; merepresenlasikan adanya sislem mu syawarah dalam demokrasi. Se· 
dangko n, s imbol nonverballainnya ada pada ghol1ambe dan ghanambe risi. Yang 
dimaksudkan ghanambe di sini adalah kedudukan Yallisa munabaugha ya ng ber­
ada di sebe lah kanan yang dianggap sebaga i pemimpin, dan ghanambe risi ada­
lah ked udukan para penar; yang herada pada posisi sebe lah kiri sebagoi bawahan. 
Kedua belah pihak yang berheda posisi itu diinterpretasi sebagai simbol yang 
memiliki konsepsi adanya komunikasi yaog baik dalam kepemimpinan . Pemim­
pin/orang besar bersedia mengayomi bawahanl orang kee il, dan bawahan/orang 
kee il denga n IUlus menghonnati p;mpinanl orang besar . Atau orang kaya/J..\\3t 
sanggup menyantuni/membantu orang miskinl lemah, seba liknya orang tnlS­
kinllemah tahu did dan bersikap sanfU n kepada orang kayafkual . 
5.3 Makna Simbol dalam Konleks Esletika 

Vang dimaksud dengan esletika dalam pene lilian inl ialah suaIU keadaan atau 

objek y:wg herkaitan dengan kOllsep-konsep alau persoalan-persoa lan (entang 

no nna alau nila i indah dan lidak indah. Hal ikhwaltentang estelika dapat dibeda­

kan menjadi empat kelompok, ya kni : ( 1) keindahan secara individual, (2) ke­

indahan gaga snn kreatif, (3) keindahan seni koJektif. dan (4) keindahan bernilai 

ekonomis. Sehubunglln dengan ilU, dalam mClllbahas (e ntang makna s imbol kon­

leks estetika ini difokuskan pada keempat ke lompok jenis keindahan tersebul. 

Berikut ini penjelasan dari kedua kelompok j enis kei ndahan makna simbo l cJalam 
konteks estetika ini. 
5.3.1 Keindaban Sccara lodividual 
Yang dimaksud dengan keindahan seeara ind ividua l ada lah suatu objek yang 
tampi l secara individual dengan menunj ukkan nuansa keindahan seearo an sich 
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(pada materinya illl 5oendiri). Makna ini dapat dilernllkan, baik pada benluk 
simbo l verbal maupun pada benluk simbol nonverbal. Pada sirnbol verba l, misa1 ­
nya , ditemukan pada sosok Urna dengan fenomenanyn. seoangkan pada simbo l 
nonverbal d itemukan pada aksesoris yal)g dikenakan o leh Oh'rma glmreukigha 
dan 0 111(1 /10 gho/eraukigha dalam mUl1nho. Berikul ini dipaparkan penjelasan 
bentuk simbol verbal dan simbol nonverba l yang mem ilik i makna dalam koni eks 
estetika pada kalegori keindahan individual. 
5.3.1.1 Simbol Ve,'bal 
Berdasarkan hasi l identifikasi lerhadap beo tu k s imoo l verba l yang terdapat dalam 
munoba, khususnya simbol yang memi!iki makna keindahan individual dapat di­
temuka'n pad a bent uk kllta: (I) Uma, (2) rewnngga, dan (3) rewambiano; pada 
bentuk bait : (4) Yunda imbaro sen; na/mve/IAyomi riJuna / amoigha Noyo, (5) 
Yflnda Imbara bini nairni'd/Bini na/m ve rewnnggall'e Noyo. dan (6) Yunda 
I",bam n% gha /mbara//No/qgha Imharo bini no/awe. Beri kut ini penjelasan 
makna simbo1-simbo l verbal tersebut. 
Kaln Uma (UM.S I) merujuk pada nama lokoh Uma seornng pUleri yang 
sangi'l l canlik yang nAma aslinya Andaghadagha (UM.S 16.L2) . Karena ke­
cantikannya ilU, ia disebut Uma yang berarti binL.,ng. Dengan demikian, kala 
Umo sebagai simbol keindahan secara invidual yaill1 tenl3ng kecanlikan seorang 
puteri . Makna keindahan lainnya, secara impiisil le rd~pal pada kata rewangga 
(UM .B2I.L2; UM.B22.L1) yang berani 'cinc in un tuk' . Cineill in i terbuat dari 
logam besi putih yang bercahaya at au berkilau jika terkena sinaT. Keindahan 
suaru objek yang digambarkan dengan c inc ;n ini menunjukkan bahwa keindahan 
itu seperti indahnya cincin yang memiliki sirat keindahan seC<l ra individual. Oe­
mikian juga dengan kala rewambiona (SW.B 15.LI) yang merupakan padanan­
dalam mllnaba dipi lih o leh yO/lisa mullabaughn sebaga i variasi--da ri kat a 
rewangga yang ar1inya 'sebuah cincin ' . Seperti halnya dengan kala rewlIngga, 
kala rewambiona ini juga digo longkan sebaga i simbo l yang memiliki makna ke­
indahan secara individual. 
Makna keindahan secara indi vidual dapal pula ditelllukan pada bait 
(N1.B35) berikut ini Yunda fmbCJra seni I/Gjawe/ISeni nnjcfHlt: rewanggawe Noyo 
' Dia minum dari paotai pasir 1mbara senillSeni yang berkilau seperti c iocinnya ' . 
Makna simbolik dalam bait tersebut menunjukkan keindahnn pantai Tmb:naseni. 
Untuk rn enggambarkan panlai Imbar3seni dipakai analogi ke indahan sebuah cin­
c in yang memiliki nuansa keindnhan secara individual. Keindahan panta; Irnbara­
seni ini digamborkan seperti cine in yang berkilau . Makoa simbolik serupa dapat 
dilemui pada bait 0"41.840): Ylmda Imbarn bini najcMellBini najcrwc rewong­
guwrl/oyo. 'Oia minum dari pantai pasir Imbara bini/fBini ya ng berkilau sepeni 
cincinnya·. Pada bait in j j uga mengung.kapkan kei ndahan pantai Imbarabini. 
Ana logi yang dipakai unruk mengungkapkan keindahan ieu juga cinein. Bait 
(NJ.B40) ini dipertegas lagi pada bait (Nl841) 
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Yunda Imbara nafag}1{/ ImborailNafagha Imbara bini lIafawe. 'Dla minum 
di pantai pasir Imbara itul/Pantai pasir itu bernama Jmbarabi ni '. Makna yang ler­
kandung da larn bait (Nl.BAI) ini sebaga i pellguatan makna kei ndahan panlai 
tmbarab ini pada bail sebelumnya. 
5.3 .1.2 Simbol Nonverbal 
Keindahan secara in .... idual pada benluk simbol non ....e rbal dapat dijumpa i pada 
jenis-jeni s aksesoris yang dikenakan oleh owana ghareukigha dan owcma 
ghaferallkigha dan a lat musik pengiring munaba. Simbol-simbol nonverbal itu 
( I ) saroko ' ge lang tangan ', (2) sapaJ·O 'gelang di le ngan ', (3) d;mbo ' anting­
anting', (4) ranggclghai ' manik-manik belirnbing', (5) sireo ' manik-manik 
besar', (6) mOil; sarona 'bulu bumng cenderawasih', (7) mOI1; wura 'bu lu bunrng 
merpal j', (8) siwa, dan (9) onda yang mengekspresikan nuansa makna keindahan 
indivual masy;uakat Waropen . Berikut ini penjelasan bentuk simbol nonverbal 
ya ng memiliki makna ke indahan secara ind iv idu lersebul. 
Jenis-jenis aksesoris meru pakan perlengkApan yang harus dikenakan o leh 
OlVona ghareukigha dan Dwana glraferallkigha pada saal melakukan mUl1oba. 
Menurut pandangan orang Waropen, OlVana ghareukigha dan Olll((no 
ghaferaukigha daJarn me lak uki'ln mllnaba harus mengenakan aksesoris-aksesoris 
yang lelah dilenrukan sebaga i persY3ralan sistem rilua l. Jika ha l ini t idak di laku ­
kan , penye lenggarafln munaho illl dianggap lidak sail nlau tidak sempuma akiba t­
nya ritual iru tidak diterima. Pada dasamya jenis-jenis aKsesoris, sepeni: soraka, 
soparo, dimbo, rOl1ggaghai, mcmi II'W·O yang di pakai oleh penari wan ita; dan 
sireo dan n/{lni sarona d ipakai olen penari laki·!aki merupakan suatu perJengkap­
an. Dalam konleks ill i, jenis-jenis aksesori s itu diinlerprelas i mengandung kon­
sepsi ke indahan secara individual yang harus dikenakan dalam mengadakan 
komunikasi dengan alam lain yang diwadahi dalam bentuk mlll/CIba. 
Di sam ping aksesoris, simbol nonverbal yallg ada ka ilannya dengan ke­
indahan SCCllra individual adal ah siwo ' tifa' dan anda 'Iukisan bodi lifa' . A lasan 
s;wo in i diinlerprctasi scbagai simba l yang menganduog makna keindah:m secara 
ind ivi<lllal karena kehadiran tifa tenlunya pembuatannya me la lui perhilunga n­
perhitungan artistik, baik dari segi benlUk rnnupun bunyi nya. Selilin itu, simbol 
nonverbal terakhi r yang masuk daJam kategori ini ada lllh ollda ' lukislln bodi tifa' . 
Dildo ini meru pakan scjenis Juki san khas masyaraka t Waropen yang bernilai 
estelis. Lukisall in i dibual pada bodi alau badan li fa dengen motif·motif yang 
disesuaikan dengan ekologi yang ada di sekitarnya. M isa lnya, lukisan berbentuk 
ular, burung, pcpohonan, bunga-bunga, dan sebagainya. Untuk mencapai ke· 
indahan yang maksimal lukisan digunakan zal pewarna buatan, seperti warna 
lIiko 'kuning'Jako 'pulih', mambri ' merah' , dan mdo ' hitam '. Perlu dilatnbah­
kan di sini berkaitan konsepsi yang lerkandung dalam warna. yakni: (I) nilco 
rncngandung makna simbolik sikap oplimisme, penult harapan ; (2)/oko mengan­
dung makna simbolik kelcnangan, kedama ian ; (3) momhri mengandung makna 
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s imbolik keberaoian ; (4) meko mengandung makoa simbolik kesengsarail. Il, ke­
melaratan , dan kebodohan. 
5.3.2 Kcindaban Gagasan Krca tif 
Yang d imaksud dengan keindahan gagasan krealif ia lah sua lu objek yang me ­
milik i nil ai keindahan yang dihadirkan melalui kreati .... itas dari pernbualnya . DaTi 
hasi! identilikasi lerhadap s imbo l dalam munaba yang me ngandung nuansa ke­
indahan gagasa n krea lif lidak dilemukan pada benluk s imbol ....erba l. telapi pada 
benluk non ....erba l ditemukan beberapa bennlk s irnbol. 8eberapa benluk s imbol 
ilu adalah (I) kipama ondo ' talO pada lubuh penari wan ita ' dan (2) onda ' hi asan 
bodi lifa '. Berikul ini peojeJasan kedua bentuk simboJ yang memi!iki keinda han 
gagasrul kreatif. 
Oalam masyarakat Waropen, para wanita membuat onda (atau umumnya 
d isebut la/a) pada tubuhnya agar terkesan lebih can1ik. dan mena rik . ApaJagi 
wanila Waropen yang me mi liki kuljl ''1erang'' onda yang dibua! lu buhnya akan 
tampak jelas dan menarik perhatian orang lain , khususnya la\"3n jenisnya atau 
kaum pri a . Onda yang di goreskan pada tubuh ",an ila itu memilih mOl if yang se­
suai dengan gogasannya at au pikirannya untu k mencapai kcpuasan batin. Dalam 
munaba, (Indo juga merupakan adanya fenomena le rsendiri kelerka ilannya de­
ngan unsur este lika. Dengan d emikian , kipama onda bisa dikategorikan sebagai 
keindahan yang rnengandung gagasan mat if karena da lam menci pla kan nuasa 
keindahan pada tubuh wan ita iru diperlukan pernik iran dan kreal i .... ilaS yang 
sesuai dengan nuraninya. 
Gagasan se rupa juga dapal d ilemui pada upaya me nghias siwa ' Iifa·. T ifa 
tid .. k d ibi arkan begitu saja tapi j uga di be ri hiasan yang di sebut onda. Mungkin 
j ika masyarakal Waropen memproduksi sebaga i barang masa l yang dipe rj ua l­
bel ikan ke luar daerah, gagasan !reatif beru pa Ii fa yang d ibeTi ollda in; malah 
bisa menjadi keindahan yang bemi lai ekonomis. Na rnun, hiasa n-hiasan maupun 
peralatan riruai lersebul lidak dimasukkan ke dalam kotegor; ekonomis karena ti­
dak diperjualbelikan dan hanya diperuntuk.kan kepenlingan send iri . Sepcrti lel:lh 
d ijdaskan sebe lumnya (periksa paua pembahasan keindahan seca ra indi vid ual) 
un tuk Olenghasi lkan nuansa keind nhan diperlukan kreali .... itas dengan mencipla­
krul motif-mot if sesua i dengan imaj ina sinya dengan didasari o leh pcngalaman 
ya ng pernah dialami , dilihal , dan dinikmat i me lal ui li ngkungan hidupnya. Dc­
ngan de rn ikian , onda yang dibuat pada bodi tifa iru memiliki nilai yang ber­
nllansaka.n ke indahan gagasan krcali fyang d ic iplak.'m mela lui imajinasi dan jiwa 
sen inya. 
5.3.3 Kein dahan Scni Kolektif 
Makna. keindahan sebaga i sen i ko lektif tidak ditelllukan da lam bentuk simbol 
verba l. Makna keindahan sebagai seni ko lektif ini hanya ditemuklill dalam benluk 
simbol nonverbal. Dari hasi l identifikasi lerhadap benluk s imbol nonverbal di­
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lemukan simbol-simbol berkailan dengfln para pelaku mllnaba. Simbol-simbol 
yang diOl:lksud ada lah (I) yanisa munabaugha, (2)/(1110 siwallgha, (3) owana 
ghareukigha, dan (4) owana gha/eraukigha. Makna keindahan koleklif di s ini 
merujuk pada kekompakan antara peJaku munaba sebagai bagian salin g mengisi 
dan sa ling melengkapi pada sebuah seni pertunjukan yang solid . 
Yani$O munabaughtl berperan sebagai pimpinan munaba yang mengelola 
semua komponen yang han.s hadi e dalam rilual ito. Tenll1nya sell ap kompo nen 
pun hams melakukan peran dan fungsinya masing-masing, sehinga terjadi sua N 
komuni kasi anlar" semua komponen itu . Misalnya.. kelika yrlllisa munabal/glla 
me mulai I1Ilmaba dengan menyampaikan syair- sya ir Il yany ian yang d ipi]ih sesua i 
dengan kelenluan adal yang berlaku. Kemudian owona gharelilcigha dan olVona 
gha!eraulcigha menunggu sambi] menyimak secnrn seksnma larik-Iarik ya ng 
dilulurkan olch yanisa mUl1abougha unruk kemudian ditinlkan secnra bergantian 
an l3ra owona gharellkigho dan owana ghajeroukiglla. Di sin i perlu adanya kerja 
kolek!if an tara yal1isa Tnll110baligha, owol/a ghoreukigha, dfln OIYuna 
ghojerouJeigha. Ketiga komponen pelaku nnmaba ini hams tahu tugasnya 
masins-masing untuk mewujudkan ke rja kolektif Y<lng mengandung konsepsi ke­
be rsamaan . 
Fana siwaugho ' pemukul (ifa' yang berada pada pos isi paling depan baris­
an juga membuluhkan kekompakan dan ditala secara estelis. Fono silYaugho ha­
TUS menabuh lifa dengan irama yang sudah ditentukan sesuai dengan Iradisi 
lIIunoba. Jika salah satu dari mereka meny impang kelUkannya akc1R lerjad i ke­
kacauan . Mereka ini layaknya sebuah kelompok Illusik yAng harus bisa me­
nyeleraskan berbaga; hal. Misalnya, puku]an lifa dengan nada, irama, dan gaya 
kjU1S daillm !nul/abo yang harus disesuaikan aktivilas OUiana gharellkigha dan 
Dwana gha!eralJlr.igha berkenaan dengan gerak larian, nyany ian , dan bentuk for­
ma s; barisan. 
Di samping pemukullifa juga diperl ukan adanya owol/a ghareukigho dan 
owal/Q g!Ja!erollkigha. Ini mellunjukkan baJl\va pe laksanaan mlll1abo ini tidal< 
bisa dilakukan seeara individual , tetap; harus secara kolekTif. Para peJaku muna­
balen.unya adalah para sen;man lerla tih yang tidak bisa di lak ukan alau digant;­
kan semba rallg Orang. Mereka melakukan berbaga i gerakan dan he ntakan musik 
ya ng serempak sesuai kaidah yang ada dalam /fIlillaba . Gerakan-gerakan dan 
bonyi-bunyian ilu tidak akan ada mak.nanya jika dilakukan secara individual. 
Pendek kata, penyelenggaraan fmmaba sebagai bentok rirual yang me merlukan 
dasar se ni, banya dapat dilakukan dengan melibalkan orang berjiwa se ni dan di­
laksanakan secara ko lekt if. 
5.3.4 Keint.lahan Beruilai Ekonomis 

Keindahan bemilai ekonomis yang merujuk langsung pada kekayaan dan ke­

indahan patensi sumber daya alam Waropen dapat diarahkan pada sumber-s um­
ber kekayaan alamnya. Keindahan paOla; dan banyak11ya sumber daya alam se­
138 
pel,i pi nang, kelapa dan buah -buahan lain lidllk hanya berarti keindahan alam, 
IClapi juga memiliki nilai ekonomis yang bisa dijual. Olin hasil idenlifikasi ter­
hadap sislem simbol dalam mwwba yang memiliki konsepsi keindahan bernilai 
ekollomis hs nya d itemukan pad a belJluk simbol verbal. Sementara illJ, dalam 
benluk nonverballidak ditemukan yang memiliki makna ini . Dengan demikian, 
lidak ada pembahasan simbol nonverbal dalam konteks makna keindahan yang 
be rn ila; ekonomis. Berikul penjelasan beotuk simbo! verbal lersebul. 
Berdasarkan hasil idenl ifikasi pada s imbol-simbol yang mengandung mak· 
na keindahan yang berni's; ekonomis banyak ditemukan benlu k simbol verba l 
yang lerdapat pada kala: ( I) rewambe. (2) rewolfO; pada [r<\Sa: (3) nighailla 
lomaigha ' banyak rumpu n keJapa' , (4) rifima lamaiglla, (5) ghorumi "!funa. dan 
(6) ayom; rif«lIa_ BerikUl ini penjelasan simbol-simbol yang mengandung rnakna 
keindahan yang bernila; ekonom; s lersebu \. 
Di sa mping lOerniliki mnkn<l keindahan individual, rewombe yang memiliki 
arli 'cincin' (UM.BI4.L2) juga memiliki mnkna simbolik "kcindahan ynng ber· 
nilai ekonomis". Kala cincio di sini mengimplikasikan kekayann alam yang 
bemi lai ekonomls . Seperti halnya pada kata rewano, (NI.BI9, B34; 35; 38; 39; 
40) yang j ug .. bernrli 'cincin' , adalah padan an dar; kata rewambe, Dengan 
demikian, makna s;mbolik "keindahan yang berni lai ekonomis" juga bisa direkal· 
kan pada knla ini. 
Frasa nighnina lomaigha (N 1.86) yang ar1 inya 'bllllyak ru mpun kelapa ', 
jlJga bi sa dimasukkan ke dalam m<lkna keindahan bemilai ekonomis. Frasa ini 
menunjukkan betapa melimpahnya kekayaan sumber daya al3m Waropen. Ke­
kayaan alam ini diwakili dengan simbal ' pohon kelapa' . Sela in simbol pohon 
ke lapa, kekayaa n alam ilujuga diJambangkan dengan ' pohon p;nang'. Simbol ini 
term uat dalam frasa riftlna Jamaigho (N 1.6 10) yang bcrarti 'oonyak ru rnpun 
pohon pinang '. Scla in ilU , 5imbol verbal dalam wujud rjfilnG juga dapat dilernu­
kan pada dua {rasa yang bersinonim, yaitu (5) ghortrmi rifuna (N I.B I I) dan (6) 
ayQmi rifllna (NI.BI2) berar1i ' tanah Waropen yang banyak pohon pi nang'. 
Dengan dClllikian kedua frasa ini juga mengandung mak.na 'keindahan yang ber­
nilai ekonomis'. 
S.4 M a kna Simbol dalam Konteks Filosofi 

Makna konteks filoso fi dalam peneliti an ini adalah sual"u konsepsi yang mengan­

dung sikap manusia yang mdibatkan usaha untuk memikirkan masalah hidup dan 

alam semeSla, siap menerima hidup dan alam sepel1i apa adanya dan mencoba 

meJi hal hubungannya 5ecara keseluru han. Makna dalam konleks filosofi inl di· 

landai oJeh adunya sikap--sikap mau kerja sruna, memiliki pikiran yang le rbuka, 

bersifal yang bijaksana dan ml'lmpu berpikir kriti s. SelHlbungan dengan itu, pern­

bahasan sislem s imbol dalam munaba yang IIlcmiliki mak.na dalam konteks 

filosofis dihubung.kan dengan indikator-indikator yang me!iputi : ( I) sikap kebcr­
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samaan, (2) s ikap kele rbukaan , (3) s ikap kebij aksanaan , dan (4) s ikap kril is . 
Berikut ini penje !asan keempa! kategori mak.na s imbo l kOrlteks fi losofl . 
5.4. 1 Sikap Kcbe rs:una:;an 

Ko osepsi tenlang s ikap kebersamaan bagi orang Waropen l1'I erupakan suatu pan­

da ngan yang lidak dapa{ dipisahkan d(llam meja lani kehidupan sehari-hari di ma­

syarakat . Sikap kebe rsamaan in; j uga direpresenlas ikan da lam pe laksanaa n rilua l 

munaba. S im bo l-s imbol dalam munaba yang mengand ung 111 akna konleks reli gi 

dalam k(l le.gori s ikap kebersamaan direpresenlasikan me la lui peri laku dan tindak ­

an pa ra pe laku mllnaba, baik yanisa mllnabaughn maupUl\ 01ll0na gharellkigha 

dan owalla ghClferaukigha. Konsepsi ya ng lerka lldung da lam simbo l-s imbo l 

ko nte ks fi losofi katego ri kebersamaan bemuansa rasa persaluan, sal ing meng­

hargai, salin g menolong, dan saling melengkapi untok meneapai keseimhall gan 

atau keselarasan hidup. Berdasarka n hasil ide nt ifika si dan interprelfl si terh adap 

makna s im bo l da lam konteks filoso fl yang memiliki s ikap kebersamaan, di­

temu kan bent"\.Jk s im bo l verba l dan nonverba l. BerikUI in i d ipa park an penj elasan 

ked ua bentuk s imbo l tersebul . 

5.4.J.J Simbol Ve rbal 

Hasil idenl ifi kasi yang d ilakukan menemukan SiOlbo l-simbo l verba l yang me­

ngandung ma kna s ikap kebersamaan yan g diterdapat da!am benluk s imbo l verba! 

pada segmen paralinguist ik, kala, frasa, dan lari k. Simbo l·s imbo l yang dima ksud 

ndala h ( I) lururan sangat keras, (2) buny i des is: sss, (3) lururan monolon, (4) 

tuturan ke rns. (5 ) nighiann, (6) rifllna, (7) e.sa, (8) ayomi, ghorumi. (9) sepnida 

rnrunda, ( 10) y unggo sepaida raunda ndoghae, dan ( I I ) yUI1~go sepnida wenik.i 
sepaida. Berikut ini penje lasan simbol-simbol yang menganuu ng ko nsepsi le ll­
tang sikap kebersarnaan lersebuL 
Seniuk s imbo l parali nguis lik yang beru pa IUlurtm sangal kerns ini d ilaku­
kan o leh seoTang pelaku pili han yang mewaki li penari ke lo mpok depan (13k i­
lak i) dan seorang penari dari ke lompok beJakaJlg (wan ita). TWlIrnn Jongai keras 
ini di lakukan seleiah mendengarkan larik-Iarik nyany ian yang d itulurkan o leh 
),onisa mllnabaugha sebanyak S3tu bait yang terd iri alas du a lar ik. Seorang pen<lr i 
bagian de pan ( Iak i-Iaki) menirukan lari k pert il ma (LJ ) dan d isflmb ung o k h se­
orang penari bagia n be lakang (wan ita) me nirukan larik kedua (L2) yang 
dinya ny ikan seeara kerns. Fcnomena tuluran stmgal keras in i mengand ung 
konscpsi sualu benluk musyawa rah untuk mencapa i suaru kesepakalan bersama 
aulara orang yan g ada dj bagian depan den gall orang yan g di bag;an belakang, 
alau kclompak lak i- Ia ki dcngan kelompok wanita setelah mendapat per in tah dari 
p impinan mww bo, y onisa munabaugha. 
BUII)'I desis (sss) dituturkan oleh owtmCl g haferaukig ha ketika f ana 
siwtlugha memberi kode dengan kerukan lira unhlk memulai berp ular me­
ngeJilingi arena. Bu nyi desis (sss) itu di tulurkan seeara bers.-una -sa ma sambi! 
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membalikk:m badannya menghadap ke depan pada formasi barisan berbanja r 
dua·dua dan siap untuk bergerak menge lilingi arena secara bersama-sama. Se­
lelah dicermati buny; des;s (sss) in i mengandung konsepsi kebersamaan da lam 
l1le lakukan akl jvilas kehidupan . Hal in i ini lerjadi adanya komunikasi alllara : 
pihak laki-Iaki dengan pihak wanila, pihak yang ada di depan dengan pibak yang 
ada di belakang, alau pihak alasan alau pimpinan dtngan pihak bawahan atau 
anak buah. 
TUfUmn mOllotoll alau khas rilual dilakukan o leh para pelaku munaba, baik 
owano ghareukigha maupun owana gh(!feraukigha secara bersama·sama dan se­
rempak dengan nada dan irama yang dalar dan sakra l ketika meJlyanyikan larik­
1:lrik munaba. Da lam rnelakukan luluran monon/on im s3mbil menge!ilingi arena 
dengan fomlasi gerakan yang khas lidak ban yak vfl riasinya serta d iiringi dengan 
suara tifa yang nada dan irama pun tidak banyak \lariasinya, FellOrncna yang 
serba monoton secara khas ini merupakan SUSHI puncak rilual yAng memerlukall 
kekuatan dan konsenlras i secara penuh dan terpadu demi (ercapainya daya magis 
da n bemuansa sak ral da lam berkomunikasi dengan alam gaib . Dari penjelasan 
ini, ll/furOIl mOll% n sebagai simbo l benruk paralinguistik yang dapa! dimaknai 
sebaga i sikap kebcrsamaan yang diwujudkan dengan mengga lang persaruan 
unlUk mencapai Slialu lujuan . 
Benluk simbol paralinguistik lerakh ir ad Alah fUlU1W1 keras. T,llw'on keras 
ini dilskukfln o leh owana gharellkigha d<l n owal/O ghojerallkigha ket ika akan 
mengakhiri sualu p"lara n alau sete l:lh mengeliling i arena mllnaba, Tllfuran keras 
in i dilakukan sambil membrtlikkan badan sehingga membenluk fonnasi saling 
berhadapan anlara pasangan penari sebelah kanan dan sebelah kiri. Fonnas i ber­
hadapan ini han)'a dilakukan sebenlar o leh owana gharellk'iglta dan owana 
ghajerauk;gha kemudian mcmbalikkan badan lag; menghadap ke depan dan ber­
henti le pal d i depan yonisa lIIunaballgha. Semua gerlkan dan fo rmasi ilu dilaku­
kan o reh ow(ma glwreukigha dan owana ghajeraukigha seeaT" bcrsama-sama 
dan se rempak . Dengan demikian, Ill/ural! keras ini sebaga i simbo l dar al di­
identifikasi mengandllng kOllseps i perlunya koordinasi dM kerja sa ma unluk me­
nye lcsa ikan sualu lugas mau pekerjaan. 
Simbol verbal lainnya yang mengalldung makna si kap keberSilmaan Juga 
ditemukan pada kal a nighiana ·kclapa ' . S ikap kebersmllaan in i dapa! dil ihat pada 
ba it berik ut YlI/Jda nighaina jomaigha NoyollFamaigha Noyo rewambe Noyo 
'D in minum air kelapa di dusun kclltpa yang bnnyaklfDusun ke iapil ya ng banyak 
sepeni ci ncinnya '. Serain itu, kata rifima ' pinnng' juga memiliki makna sarna 
denga n nighaina. Pc rhatikan berikut in i: Ytmda rifuna jamaigh" No),oIlFamaigha 
No)'o rewambe Noyo Uia makan pi nang di dusun ke Japa yang banyakifOusun 
pinangnya banyak sepen i cineinnya'. 
Da ri bai t-bait d i alilS tampak bahwa kegiawn minum ke lapa dan makan 
pinang dilakukan bersama-sama dalam kcgiatan 5Osial. Penekanan bisa dijelas­
"an pads kala rifuna. Makan rijwUJ ' pi nang' bagi orang Wo.ropen atau orang 
Papua pada umumnya merupakan kegi:nan sosial yang seri ng dilakukan untuk 
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membanglLn komunikasi sos ial kebersamaan yang dapol dibandingkan dengan 
merokok ainu minum kopi di sejumlah kawasan di Indonesia lainnY3, atau mi· 
num bir bersama di Bavaria, Jennan. Sikap kebersamaan ini juga d ilemukan pada 
bait lain dalam cerila NI yang menceritakan bahwa uia minum esa, j'oguer ' Iunk' 
bersama·sama dengan penduduk Indoki, Pulau Biak ( Periksa lampiran N : 
N1.825, dan Nt .B26). Minuman Iradisi esa lelah dikenal o leh masyarakal Waro· 
pen sejak l...aman nenek moyangnya dulu . Masyarakat Waropen zaman dahulu 
meminum esa memiliki IUjuan unluk membangkilkan semangat, menghidupkan 
5uasana , dan menambah kekualan dalam menjalanknn aktiv itas at nu pekeJjaan 
yang di lakukan sC'cara bersama·sama. 
D<'Ilnm bentuk simbol verbal dalnm ml/naba ini banyak ditemukan pengo 
gunaan kala ayomi dan ghorumi. Kedua kala ayomi dan ghorumi ini mengncu 
poda jdentilas pribumi orang Waropen . Identitas diri inj memi,liki makna yang 
mC!1unjukkan adanya "perasaan kebersamaao" sebagai orang Waropen . Perhatj· 
kan kutipan bait (NlB43) berikut: Yundo orire ayomi orire/IAyomi arire 
sowoigho gheighao 'Dia minum dengan tempurung di negeri send irill Tempu­
nmg nege ri sendiri bekasnya di sana' . 
Seianjulnya, dijumpai bentuk frasa sepaida ranmda ' saling merapat alau 
mengal" , dan sepoido weni"i 'saling merapat ke kapal' . Kedua &asa im, mengan­
dung makna melakukan kerjasama yong erat dan bahu membahu dalam meng­
hadapi sual u tanlangan hidup alau kemajuan perndaban unwk mencapai Sualu ke· 
sejahleraan. Perhat ikan kedua frasa dalam Jarik: YlJlIggo sepaidal'allnda ndoghae 
(Nl.B22) ·dia minum saling merapatlmendekal dengan yang Ja innya s3mpai ke 
te lllk '. Penjelasannya sarna dengan frasa sepaida rarrmda, juga lerdapat pada 
larik lain nya : Ylmggo sepaido weniki sepaida (N I.B23) ' din minum hingga me­
rapat ke kapal ' . Dengan demikian, kedua frasa lersebul mence rminkan s ikap 
hidup gOlong royong dan saling membantu unluk menggapai tujuan . 
5.4.1.2 S im boJ Nonverbal 
Dari hasil pengamatan dan idenlifikasi lerhadap Ymmaba, ditemukan simbol· 
simbol nonverbal yang mengadung konsepsi atau makna sikap kebersamaan yang 
mencakup: (I) owana ghoreukigha, (2) owano ghaJeraukigha. (3) /land'll wa 
lIandu (4) kakes i, dan (5) wundo. Berikut ini dipaparkan penjelasan kelima sim­
bol nonverba l yang mengnndung makna sikap kebersnmaan lersebut. 
Jika diperhatikan dari kedudukan atau posisi owana ghareukigJra 'ke lom­
pok penari bagian depan pria ' dan owana gha/eraukigha 'ke lompok penari bagi. 
an bclakang: wan ita' dalam pclaksanaan /nut/aba menunjukknn adanya maksud 
yang menggambarkan lenUUlg kesejmbangan dan sa ling rnelengkapi untuk mem­
bentuk saW kesatuan. Munaba tidak lengkap alau baJlkan tidak dapat dilaksana­
\tan lanpa adanya kedua kelompok penari ini. Gambaran ini mcngandung maksud 
bahwa. suat\! pekerjaan yang beral dapal dialasi secara baik bila semua pihak ikul 
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terl ibat secara bersama-sama anlara orang yang ada di depan dengan orang yang 
ada di belakang, aWu pihak laki-Iaki densan pihak \Van ita. 
Konsepsi keseimbangan da lam membenluk sik ap kebersamaan juga di ­
temukan pada [armasi ba risan nandu MIa nandll ' berdua-dua'. pada pasisi kiri dan 
kanan. Tidak akan pernah lerjadi barisan Oll'ona ghoreukigha dan owana 
ghaferallkigha dilakukan dengan formasi satu-salu 8laU liga-liga. Pandangan me­
re ka len lang pasangan anlara prill. dan wanila, kiri dan kanan, depan dan belakang 
adalah konsepsi keseimbangan hidup unwk sa ling membantu, mengas ihi dan me­
lengkapi da lam mencapai kehamlOnisan hidup masyarakat. Konsepsi keseim­
bangan ini bisa dibandingkan dengan konsep Cina tentang yang ring adimya 
uns ur yang 'kera5 ' dan ying 'Iembut' dalam kehidupan manusia yang memi li\-: i 
konsep pa rt is; dual is. 
Selanjulnya, da lam penye lenggaraan mlil/aba harus d ised iakan piranti yang 
di sebut kakesi 'sesaji' . Kakesi in i berupa pinang, sirih, kapur, d.w lembakau 
lempens sebasa i persyaratan yang di saj ikan da!am /n llnaba. Dalarn menyajikan 
kakesi harus lengkap dan utuh karena sebaga; sesaji menlpakan sualu kesa tuon 
yang lidak dapat di pisahkan. Salflh sana tidak ada berarti tiela k lengkap. Misa lkan 
ada pi nang tflp i lak ada sirih, mnks Iwkesinya be lum Icngkap. Sel iap komponen 
sesaji iru kchad irannya saling melengkapi. Konsep5i kakesi da lam fflJll10ba illL 
sebaga i simbol memi lik i maksud bahwa manus ia hidup d i masyarakat ilu yfl ng 
harus saling meiengkapi dan sa ling membantu antara salu sarna lain. 
S imbol nonverbal la in yang mengandung maklla kebersamaan ada lah 
wundo ' ruang tengeh dalam rumah besar' yang dulu dijadik;m tempal pelaksana· 
an /'fIU/ labo. Akan lelapi , karena wundo lidak lagi mencukupi sebagai tempat 
munabn yang menghadirkan orang banyak, sekarang I1rllllaba dilaksanakan d i ha­
laman. Mengapa zaman dulu wundo dijad ikan lempal penyelengga raan mllnabd? 
Karena wlmdo merupakan tempa! berkumpulnya keluarga yang memiliki garis 
ke turunan yang sarna. Di ruang in; kebersamaa,:, sebuah ke luarga lerjalin, misa l­
nya un tllk membicarakan masn lah-masa lah ke)uarga, ba ik yang berupa 
persoa lan-persoa lan ke luarga, kesejahteraan keluarga, maupun kepentingan sos ia! 
da lam masyarakat. 
5.4.2 Sikap Kel e rbukaan 
Masya rakat Wa ropen memiliki sikap berpikir yang lerbuka dan berpandangan 
luas unruk mencapai kehidupan yang lebih maju dan sejahlera. Keadaan in; dapat 
dibuJ,,1ikan me!a lui keberhas ilan orang-orang Waropen da lam mencapai laraf 
h idup yang lebih baik dan be rwawasan hlas. Fenomeoa ini j uga di representasi kan 
me laJui simbol-simbol dal am munaba yang mengandung makna konteks filosofi 
knlegori sikap berpikir lerbuka. Dar; has;I identj(jkasi d i,emukan sej umlah sim­
bol yang menekankan pada pandangan masyarakat Waropen !erhadnp keadaan 
negeri rantau yang jauh atau negeri nsing yang sudnh lebih maj u. Simbo l- simbol 
yang memiliki makna dalam konteks sikap terbuka dapal d itemukan pada benluk 
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simbol ve rbal dan sirnbo l nonverbal. Berikut ini dipaparkan penjelasan benluk­
benlUk simbol yang memiliki makna dalam konleks sikap lerbuka lersebut 
5.4.2.1 Simbol Ver ba l 
Dari has,;! identiflkasi dan inlc rprelasi lerhadap simbol·s imbol verba l yang me­
mil iki makna dalam konteks sikap terbukA ditemukan II (sebelas) simbol pada 
ben luk kal3, larik, da n bail, ya il u ( I ) ri.~igha, (2) risira, (3) andewe, (4) ,"%mbe, 
(5) Sopor; yes ina duraghama YlIno, dan (6) Sio ... manoighae ghanau maimbo, (7) 
YUI1ggo IIdaghao andewe ndoghoo, (8) YUl1ggo .H?pt1ido rarunda ndoghoe, (9) 
)'undo 11101110 I';sigha gheighoollYunda mail10 ayom; moino. ( 10) Kari mail/do 
n sira UmooII.Main(/(1 no/mve rewombe Umao, ( II) rill/do jas;no urigha IV£' 
Noyoi/Urigha we Noyo rewombe Noyo , Selanjl,lnya, dikemukakan penje lasan 
terhadap simbol-simbol tersebul. 
S imbol berbentuk kala risigha 'sebeJah kiri alilu panta i sebeJah baral ' me· 
mi liki arti ya ng sama dengan kala ris iro 'sebelah ki ri alau panla i sebelah barat' . 
Ha l ini terjadi karena dialek pengucapan terhadap kedua bcntllk kala lersebut, teo 
lapi da lam IIIlfl1aba kedua bentuk kala ilu digunakan sebagl'l i variasi dalam 
pilihan kala uowk mencapai nilai eSletikanya. Kedua kala yang memiliki arli 
sarna ilO mengandung konsepsi bahwa templ'lt di sebe lah barat merupakan tujl1an 
akhjr dalam perjalanan hidupnya . Selain illl, wi layah ",au daerah yang lerlelak di 
sebelnh barat ada! ah daetah yang sudah maj u peradabannya schingga menjadi 
lujuan untok menear; penghidupan yang Jebih baik dan menambah wawasannya. 
Kata alldewe 'negeri asing' dan r%mb,f! ' Pulau S iak ' kedna kata ini juga 
memi li ki konsepsi yang sarna, ya itu sebagai daerah di luaf wi layah Waropen atau 
oegeri orang alau perantauan. Sarna halnya dengan kansepsi yang terkandung 
dalam kedua sebelumnya, yaitu ka1a risigha dan risira. Pandangan orang Waro­
pen lerhadap kala a"dewe dan r%ll/be adalah negeri yang lerletak di sebelah 
barm dan negeri yang sudah maju. Pandangan in; mengandung konsepsi sikap 
keterbuknnn orang Waropen terhadap keinginan ulltuk maju denga,n eara belaja r 
dari orang luar alau mencari penga laman di negeri Asing itu , 
Sikap lerbukn ini jl1ga ditemukan dalam kcmllncul:m sopOr; 'bi ntang pagi'. 
Pe rhalikan larik (UMB25.L1) berikut Sapori yesino doroghama y uno ya ng berarti 
' binlflng pagi lelah muncui di lang it untuk. minum '. Larik ini diinterpretasi se· 
bagfli simbo l yang mengandung konsepsi "suatu harapan dan si kap oplimisme". 
Me reka meJllbuka diri unluk memandang ke depan bahwa seliap persoalan hidup 
yang di hadapi pasli ada solusinya. Se laill iOJ, simbal la innya yang mengandung 
"harapan dan optimisme" ini ditemllkan juga dalam Jarik yang lerdapat kata 
manoighae ' awan' yang lerdapal pada larik (SW.B6.LI ) beriku l: Sio ... manaig­
hae ghonau maimba 'Aduh, awall di kaki langit sudah mcnutupi'. Da lam konteks 
ini, awan bukanlah simbol kesuburan alau dunia anIMa seperti dalam ei rJ ot 
0962:50). tetapi awan dalam konteks ini merujuk pada sualu harapan jauh di 
sana yang mas ih terhalang tantangan yang harus dihadapinya , 
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Selanjutnya. kedua larik berikut ini di inlerprelasi sebagai s imbol yang mc­
ngandung konseps i yang sama. Perhatik all la rik Yunggo udoghoo andewe 
ndoghao ' Oia minum menguasai sampai ke tel uk negeri as ing ' dan perhalikan 
juga larik YunggQ sepaida I'onmda ndoghae 'Oia minum menguasai sampai ke 
te luk Pulnu Biak '. Perbedaan kcdua lank itu terdHpat pada kala nege ri as ing dan 
Pulau Biak. Namun, menurul pandangan orang Waropen kedua kala itu memiliki 
maksud yang sarna daera h Juar Waropen ya ng dikataka n sebaga i negeri as ing, 
negeri orang, atau perantauan. Dengan demikian, kedua larik lersebul mengan­
dung konsepsi lentang pandangan onmg Waropen ya ng memiliki s ikap terbuka 
Ill:tU ke luar untuk. menea ri penghidupan di luar daerah Waropen. 
Oa lam benluk bait pun dilernukan sebagoi s imbo l yang memiliki konsepsi 
s ikap keterbukaan. Pe rhatikan bait-bait berikul in;: YIiI/da maino risigha 
gheighnol/Yundo maino ayomi mnino 'O ia minum sampai pantai barat sanaflDia 
minum sambiI mengenang negeri sendiri', bait ini mengandung konsepsi sikap 
terbuka perg i merantau unluk mencari pengll idupan, lelap i tidak me lupakan 
negeri send ir i alau dae rah asal nya. Sikap terbllka juga lerdapat daJam bait 
berikulnya: Kor; maindo risira UmaollMainda najmve rew(Jlnbe Umao ' Karena 
d imarahi Uma menghanyutkan diri sampai panla i baratllUma hanyut menyusuri 
pnn ta; pasir seper1i cincinnya'. Konseps i yang terkandung dalam ba it ini adalah 
keterbukaan \1I}luk mengatasi masalah ya ng dihadapi di negerinya . Pada bai t 
selanjul nY3 , Yllndojasina urigha we Noyoil Urigha we Noyo rewambe Noyo 'Oia 
minum sampa i kektnyangan di sanal/Di sana kekenyangan sepeni cinc innya ' , 
Illemiliki konsepsi bahwa kesuksesan dapal di rai h dcngan s ikap keterbukaan. 
5.4.2.2 Simbol Nonverbal 
Simbol-s imbol yang berbentuk nonverba l ya ng memiliki mak.na da lam konteks 
filosofi katego ri sikap keterbukaan bany"k ditemukan da lam mrmaba. Oari hasiJ 
identitikasi dan inlerprelasi terhadap s imbol dalam mWlOba yang Illengandung 
konsepsi s ikap keterbukaan ini dilemukan (I) rewano ' cincin ', (2) saro/w ' geJang 
tangan' , (3) saparO 'ge Jang Jengan ' , (4) kirm'ina 'berke liling' . dan (5) yanimba 
ghare ' pandangan ke depan ' BerikUI ini dipaparkiln penje lasan simboJ-simbo l 
nonverbal yang memi liki konsepsi s ikap keterbukaan tersebui . 
S imbo l nonverbal yang lergolong pad a aspek fi s ik khususnya memiliki 
bentuk bulat atau meJingknr, seperti rewanO 'c inein ', j,'arako ' ge lang langan ', dan 
saparo ' gelang lengan ' , diinterpretasi memitiki konsepsi harapan manusia ilU 
tidnk memiliki ujung alau balas. Pandangan in i digambarkan pada rewano. 
soroko, dan saporo yang memiliki bentuk bu la! alau me/ingkar dan lak memilik i 
ujung atau batas . SimboJ-simboJ yang berbentuk bulal ala u melingkar, khususnya 
rewono banyak digunakan dalam tut\.lran cerila tn/mobo, lerutama dalam cerila 
NI dan UM. Sela in itu, simboJ nonverbal yang berbentuk bulat atau melingkar 
juga di1emuk.an pada aspek formasi dalam pe laksanaan tnunoba. Formasi yang 
membentuk lingkaran adalah kirar;IIO. Fonnasi Jciraril1a ini di lakukan oteh 
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ow(ma ghmoeukigl!a dan owana ghajeraukigha dengan menge lilingi a rena sambil 
menari da n menyanyio Fonnasi ko!l il ing yang memben luk lingkaran ini memiliki 
konseps i perja lanan kehidu pan l1U tidak batasnya atau lidak ada akhirnya, Oe­
ngan demikian, konsepsi tentang ha rapan tidak ada batas dan kehidnpan lidak ada 
akhir ini menggambarkan pandangan orang Waropen lidflk menge-mil purus asa. 
Kegagalan adalah keberhasi lan yang tertunda, kema lian ad~ lah memasuki ke­
hidupan baru . 
Selain farmasi kirnrina, ditemukan j uga fonnas i yal1imba ghare. Yanimba 
ghare ialah gerakan owanQ ghoreukigha dan owalla J5hafercwkigha yang meng­
hadap lurns ke depart kelika berputar mengel ilingi arena. Fonnasi ini lerlihat 
paling dorninan dibandingkan dengan fonnasi lainnya kare na d ilakukan se lama 
mengelilingi arena, dan tanpa ada selingan pen lbahan formasi. fonnfls i yanimba 
ghare merupakan punenk rilllal yang memerlukan konsenlrasi penuh owana 
ghorellkigha dan owana ghajeraukigha dengan pandangan wajah menghadap 
lurus ke depan. Formasi ini mengandung konseps i sikap oplimis untuk menyong­
song Illasa de pan . 
5.4.3 Sikap Kcbij aksan aan 
Sikap bijaksana dJlam konteks ini lebih banyak merujuk pada konsepsi ketabah. 
an, keikh lasan, d,Ul kesabaran da lam menghadapi l>erbagai ujian hidup yang ter­
cermin dalam sikap yang tidak mudah menyerah dan konsisten da lam menja lani 
berbaga i akl ivil as kehid upan yang harus di lempuh. Makna simbo l dalam konleks 
fi losofi kategori sikap yang bijaksana ini dapa l d ij umpa i pada simbo l verba l dan 
simoo l nonverbal. 
5.4.3.1 Sim bol Ve rba l 
Oari hasil identifikasi lerhadap simbol verbal ditemukan simbol yang berupa 
kata, frasa, dan ItHik yang memiliki konsepsi ka!egori sikap yang bijaksana. 
S imbol-simbol yang dimaksud adal ah (1) maino, (2) maimba. (3) mainda saikio , 
(4) poindawli auwe. (5) Maino oragha saiwe Qruo, dan (6) Sagha ghaidosa rua 
ghoidosa. Berikut ini dipaparkan penjelasan simbol -simbo l tersebut. 
Kala mail/Q (N I.B I3) 'd ia berlabuh ' in i d iiterprelasi sebaga i suatu penant i­
an. Pennnt ian di sini hukan dalam pengert ian stat is, tetapi be rs ifat d inamis. lni 
merupakan simbol dad kchidupan mnsya rakat Waropen yang mem iliki mata pen­
caharian sebagai ne layan yang sehari-harinya meneari ikan d i kal i at3u laul. 
Oa lam meneari iken mereka haru s bersabar menunggu sampai bu ru ann)'8 ter­
tangkap. Fenomcna ini meruj uk pada sikap bijaksana yang dilakukan dalam 
mengarungi kehid upan, kesabaran menunggu untuk mendapatkn" rejek i berupa 
ikan , cumi·cumi, kerang. udang, alau yang lainnya . Perhalikan kutipan bait 
(N l.B13) beri1rut: Yunda maino risigha Noyol/Yunda maino ghorllmi Noyo ' Oia 
minum (lalu berlabuh) di pesisir pantai sebelah baret/lOia minum di negeri 
sendirj ' 
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Selain makna sikap kesabaran dalam suatu penanlian, ditemukan juga sim­
bol yang memiliki konsepsi suatu ketabahan dnlam perjuangan hidup. Konsepsi 
sikap tabah dala!)l menja lani penderilaan keh idllpan in ; dapa\ dijtJmpai pada kala 
maimbo. Perh,nik:lll nait (SW.BS.L I ) Randa maimba nilciwe rounel Rowainie 
rOl1ggo pairo wel1/e ' Saya makan berada (Ialu berlabuh ) di air ka li kOlorl/Saya 
makan banyak seka li tapi masih seperti ini'. Meski berlabuh dan harus makan 
lanah di air k(!li ya ng kotor Suawini telap tabah . Lebih dar i itu juga ada maima 
kekualan dalam menghadapi eobaan hidup seperti pada s imbol verba l pada frasa 
(UM .B22.L2) mainda sai!r.io 'd;a hanyut diterpa terik malahar;' yang merniliki 
kOllsepsi beratnya penderitaan. Konsepsi yang sarna dilemukan juga pada larik 
(SW.B32) Sngha ghaidosa rua ghaidosa 'd ia menear; ke udik /.:a li .' Di sini dapat 
diin\cpretrts ikan sebagai perjuangan yang dihadapi un luk hid up. 
Sikap tabah da lam menghadapi cobaan hidup ini juga d itemukan pada frasa 
(UM .B24 .L2) poindawli auwe ' 13k ada lagi baju di badan '. Frasa ini Illengandung 
konsepsi belapa beralnya cobaan !lidup. Se la in itu, larik (UM.B23. Ll) Maino 
oragha saiwe aruo 'D ia hanyut d ilerpa panas malahari terus·menerus'. Larik ini 
mengandung konseps i lent ang kesabaran da lam menghadapi penderitaan hidup. 
Frasn (UM.B24.L2) dan larik (UM.B23.Ll) ini menggambarkan beratnya cobaan 
hidup yang dia lami o leh tokoh Uma dalam eerila UM. Uma adalah seorang putri 
yang emllik keturunan sera yang melakukan kesalahan dan untuk menebus ke­
salaJ1annya dia menghanyutkan diri menuju pantai bafat. Pesan yang disampaikan 
ada lnh agar generasi orang Waropen menconloh sikap sabar, lahah dan ikhl as 
sepel1i yang dil aku kan o leh Uma meskipun dia seorang pUlri yang canlik ke­
mrunan sera. 
5 ... . 3 .2 Simba l Nonverba l 
Dalam s imbol nonverbal ditemukan aksesoris dan ge rak"n yang mengandung 
konsepsi "sikap bijaksana". S imbol-simbol itu terdopat poda (I) sura, (2) 
wcmggea saraima iro, dan (3) yowa sosoyo. 
Unluk menghadapi berbagai macam lantangan hidup, nmsyaraknt Waropen 
juga punya cara unluk melindungi did dengan kekuatan yang berasal dari alas. 
Konsepsi ini merujuk pada simbol nonverbal yang berupa sura 's isir' ya ng men­
jadi penguat pijakan bagi burung cendernwasih yang ditancapkan pada rambur 
kepa la Dwana gharellkigha. Sikap bij aksana lainnya dapal diJihat pada fonnasi 
wanggea saraima iro 'posisi langa n Dwana ghareukigha dan owana 
ghajerauJc.igha lurus ke bawah·. Posis i tangon lurus ke bawah ini dapat diinler­
pretasikan sebagai simbol "ketenangan, keikhlasan. da n kepasrahan". Maklla se­
rupa juga ditemui pada yowa sosoyO 'gerakan kaki diseret '. Gerakan ini meng­
implikas ikan " ketenangan dan kehati-hatian dalam menjalani kehidupM". Kon­
sepsi tentang ketenangan, keikhlasan , kepasmhan, dan kehati-hatian merupakan 
pegangan dan pota hidup orang Waropen untuk bergaul da Jam masyarakat. Po la 
hidup ini diilhami oleh keadaan dan suasana lingkungan a lam di lanah Waropen 
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yang disebul Ghorumi Anogllo alau Ayom; An(l8 h" dalfl m membenluk dan me­
lahirka n s ikap-si kap le rsebul. 
5.4.4 Sika p Kritis 
S imbol-s imbol yang mengandu.ng s ik llP k,ril is meruj uk pada pandangan filosofi s 
masyarakal Waropen yang berusaha mengkrili s i kond isi maupun aJam pikiran 
masyarakalnya sendiri . Makna s imbol dalam komeks fi losofi kategori s ikap 
piki r31l yang krit is ini h:l1lya dilemukan pada s ilJlbol verbal. Adapun dalam s im­
bol nonverballidak d itemukan makna yang melll iliki konseps i kategori ini . Oleh 
karena itu , pembahasan simbol yang bcrkategori s ikap bijaksana hanyn dibahas 
pada simbo l verbal. 
Oari ha s il idenlifikas i terhadap s imbo l ve rba l yang memiliki makna dalflm 
konl~ks filosofi kalegori sikap pik iran yang kritis ini ditemukan s imbo l yang 
berben tu k kala, frasa , dan bail, yakni ( I) ambera, (2) I/rOO, (3) somu f{m(Me, (4) 
Kama bu wewe roraino ndoghaellRm·oil1o !Jdoghae mvaigha /loye, dan (5) Kama 
buolfemon; s iroghai wewe/ISirogllai wewe rara;l1a ndaghae . Berikut ini dipapar­
kan penje lasan s imbo l-s imbol tersebut. 
S ikap kril is terhadap kondis i se ndir i dilemukan pada pandangan orang 
Waropen yang diemban oleh lokoh Suawi ni da lam cerila SW. Oalam cerira ini 
diki sahkan kehidupan Suawini yang menderita dan ke laparan lIi negerinya sen­
d iri . Setiap harinya Suawini hanya makan ombern ' laM h liat ' (SW.B2 .Ll), tClapi 
ia lelap berusaha unruk me nca ri kchidupan yang )ebih baik, seperti orang-orang 
d i daerah lain . Jika d iinlerprelas i dalam konleks kondisi dan budaya orang Waro­
pen, kata ambera in; dapat dimaknai tentang kemiskinan da n kelerbe lakangan . 
P ikiran kritis yang direpresenlasi pada tokoh Suawi ni ditunjuk.kan se le lah 
makan ambera temyata masih terasa lapar. Perhfl likan contoh bait (SW Bl) 
berikul: Ronda ambera pairawe uraol/Pairawe urao 1"0 1"0 ghaini ' Saya makan 
(allah liat tapi mas ih lapar/lKarena masih lapM saya pergi '. Konsepsi s ikap krili s 
direpresenlasikan pa da kala woo ' )apar'. Oi s ini s ikap krilis dilunj ukkan dengan 
jelas melalui tokoh Suawini yang memiliki pesan kepada masyarakal Waropen 
tidak bolell berdinm diri dalam situas i kemiskinan dan kelerbelakangan . Meialui 
pesan ini , Suawini mengajak kepada generas i penerliS orrmg Waropen unl1lk 
" berhijrah" dari keadaan kelcrbelakangan dan kemisk ina n menuju ke kehidupan 
yang lebih baik, dengan mencari penga laman di dae rah lain yang sudah maj u. 
Hal in i terbukti sampai sekarang banyak orang·o rang Waropen yang pergi me­
fantau untllk meneari ilmu dan menimba peoga iaman di negeri orang dan sukses. 
S ikap krilis int sangat kontradiklif dengan s ikap bertahan pada peribahasa 
lndones ia Hujan emas di negeri orang. hllj an baw di negeri serrdiri, atnu peri­
bahasa orang Jawa Makon lidak makal1 yang pen/ing berlrumplil. Kedua peri­
bahasa ini menyiratkan konsepsi upaya tetap bertahan di negeri sendiri meski 
dalam keadaan susah. 
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Hal serupa juga tercermin dalam frasa (N I.B27;B28), $OIIIU ranml'e ' pe_ 
nunggu j alan kduar', Somu ada lah roh penunssu yang menggambo rkan "ke­
gelapan dan kebodohan". Sikap kriti s serupa dapat ditemukan pad a bait 
(SW.823), Kallio 611 wewe raraina IIdoghaeJIRoroina ndogiJlJ{, awaighlJ "aye 
' kita perg; dari tanah kelahiran tempat kita dibesarkan untuk mencari makan '. 
Ba il ini mengimplikasikan untuk mencari kehidupan yang lebih baik dengan 
men inggalkan lanah ke lahiran . Semelllara, bail (SW.B24), Kamo buai jemani 
Siroghal wewe/lSiroghai wewe raroil/a ndoghae ' kita peTgi dari te mpat in; 
karena Siroshai mau menempatinYll' juga mengandung konsepsi yang sarna, 
yaitu pergi meningga lkan kegelapan dAll keoc.dohan . Perbedaannya terletak pada 
penegasan untuk meninggalkan kebodohan dan kegelapan yang direpren lasikan 
pad a tnakna bait (SW.B24) S iroghal mati menempali. Oenga ll dem iki<l n, kedua 
ba it \ersebul mengandung kOllsepsi mencari kehidltpan yang lebih ba ik. 
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BABVI 

FUNGSI SIMBOL DALAM MUNABA 

Dalflnl konteks budaya, simbol memil iki fungsi sanga! penting dalam urusan ­
untsan manus!a lmluk menafsirkan dan merekonstruksi realilas dalam men­
ci pwkan lalanan-Ialanan yang bersifal jnleleklUal da lam kehidupan bennasyara­
kat. Pembahasan fungsi simbal dalam mUflaba pada bah 6 in i diklas ifikasikan 
mcnjadi ernpat bagia n, y"itu (\) flings; simbal sebaga i pengelahuan, (2) fu ngsi 
simbal sebagai kom unikasi , (3) fungsi simbal sebagai partis ipas i, dan (4) fungsi 
s imbal sebaga i sistem mediasi . Dalam membahas keempill kalegori ini mengacu 
pada hasi l identifikasi lerhadap ben lUk simbal (peri ksa pada bab 4) yang di­
klarifl kasikan dengan hasi l interprelasi makna s imbal (per iksa pada bah 5). 
Berikut ini pemb~hasan masing·masin g kategori fungsi simbol tersebut. 
6.1 "~un gsi Simbol Scbagai Pengcfahuan 

Pengetahuan sangal diperlllkan oleh masyarakat meskipun me miliki lingkat per· 

adaban yang, betbeda-beda unluk melah irkan dan me,ngungkap budaya ya ng di­

realisasikan da lam bentuk si mbol. Simbo! sebagai represenillsi dari budaya dapa! 

dipe tajari berdasarkan pengetahuan (entang dunia. Masyarak at mengetahui fak1a­

fak ta, mcngcnali objck-objek, lempat -tempat, dan orang-orang, harus memi li ki 

po la pik ir ysmg sa ma da lam memahami dunia dan membo3t inferens i-inrerensi , 

sen a prediksi-prediksi. Pembahasan rungsi s im bol sebl'lgai pengelahuan dalam 

pene litian ini berdasarkan segmen-segmen berikut in; : ( I) gagasan kolektif, (2) 

1Atanan masyara kat, (3) pandangan hidup, (4) solidarila s kelompok, dan (5) 

pranala eSletika. Berikul ini penjelasan segmen-segmen fungsi simbo l sebagai 

pengelahuan lersebut. 

6.1. 1 Gagasao Kolektif 

Fungs; simbol sebagai gagasan kolektif menljuk pada s imbol-simbo l yang me­

nunj ukkan adanya has il kreat ivitas pikiran alau gagasan-gngasan bersama sebagai 

kelompok masyarakat. Mlmoba sebagai rillial kemalian yang pen yeleng,garaa n­

nya dilaksanakan secara kolektif drul diekspresikan melalui simbol-sj mbol yang 
mengandung rungsi sebagai cenninan gagasan kolektif. Dan hasil identifikasi 
lerhadap s imbo l-si mbol dalam konteks ini hanya dllpal dilemukan pad a bentuk 
s imbol nonverba l, sedangkan pada benruk s imbol verba l tidak dijumpai . Densan 
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demikian, pembahasan fungs i simbol sebagai gagaso1l1 ko leklif hanya dibahas 
benluk s imbo l nonverbal. 
Oalam simbo i nonverbal , fun gs i simbol sebagai cenninan gagasan kalektif 
direpresentas ikan secara langsung melalui aktiv itas pelaku lf1unaba. Aktivilas 
pe loku mil/lObo ilu benlpa pebenlukan formas i, gerakan, dan eara memukul siwo 
sebagai musik pengiri ng dal aOi pelnksanaan mUflobo . Fungsi ini terdapat pada (I) 
011'0"0 ghare lilcigho, (2) owana gha/er(JUkigha, (3) kipoma Jiwaulcigila, dan (4) 
mill/abo itu sendiri . Berikut ini dikemukakan penje lasan fungsi s imboJ-s imbol 
lersebul. 
Kehadiran para pe laku dalam mlmaha memiliki pemnnn yang songat pen­
ti ng karena tanpa adanya pel aku munaba tidak dapa t dilakusa nakan . Pelaku yang 
beJ"1\1gas menari dan menyanyi dalam mUl/aha d ikelompokkan menj adi dua bag i­
an, YA il"u OIYOIJO ghoreukigha ' kelompok penari laki-!ak i yang berda di bagian 
depan' dan owana gha/eraukigha 'kelompak penar i wan ita yang berada dl bagian 
bela.kang'. Fenomena ini menunjukkan bahwa munabll se lain dapat dipandang 
sebaga i ritual , juga memiliki unsur seni koleklif yang Ijdak bisa dilakukan secara 
indi vidual. Para penari itu tenrunya adalah para senirn an terlati h dan memiliki 
pengaiaman be r-munoba yang tidak bisa dilakuka.Jl o leh scmoarang orang. 
Mereka me lakukan berbagai macam aklivilas, seperti gerakan· gemkan badan dan 
anggola tu buh , bentuk-bentuk formasi serta hentakan kflki yang di s in ergikan 
dengan a lunan suara siwa musik pengiring dengan nada da n irama yang khas. 
Semua aklivi las ilu dilakukan seeara bersama-sama dan serempak sesuai dengan 
kaidah alau alumn yang berlaku da lam mlllwba. Gerakan-gerakao, fonnasi­
formasi, dan suara siwa itu akan mengandung fungsi j ika dilakukan secara kolek­
tif atau bersama-sama . 
Oi samping ilu, j uga diperlukan adanya kipalno siwaukigha ' ke lompok pc­
mukul li fa ' ya ng terdirl atas dua sampai enam orang. Kipama s iwaukigha me­
mi!iki fungsi sebagai cenninan gagasan ko leklifkaren8 rnc: reka dalam rnelakukan 
akt ivi las memukul siwa harus memiliki makna da lam konieks ritual yang di­
lakukan secam serempak dan kompak sesuai dengan kc: tenturul adat Inunaba. 
Kipcllna s iwclIIkigJm harus memiliki keterampilan dan mampu menjalin kerj asama 
dan kekompakan dengan owana ghare lllcigna dCnI owallQ ghaferaulcigha dalam 
pe laksanaan mJmaba. Sela in itu, Jdpama siwuukigha juga harus memahami 
aturan-aturan yang berkaitan dengan pelaksanaan ritual ini sebagai sebueh ke­
giatnn kolektif. Jika sampai terjadi seseorang alau beberapa kipama siwaukigha 
melakukan kesa lahan da lam memukul silVa dapal meogganggu konsent rasi dan 
ke khusyukan dalam ritual itu, sehingga menyebabkan pe lak sBnaan munaba men­
jlldi kacau dan lidak. sakral lagi. 
_ Mlmaha selain sebagai rit\Ja l kematian yang pelaksanaannya hams dilaku­
kan secara ko lektir alau me libalkan orang banyak, juga merupakan sen; per­
tunjukan hasil ko laborasi atau kerj a sarna seluruh kamponen yang meliputi 
ymll'sCl mUllabaugha, owana ghoreukigha, owana ghaferallkigha. dan kipama 
s iwaukigho sehingga dapat menghasilkan suatu penampilan yang utuh dan kom­
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pOlk. Kerja sama ;Hllar3 komponen-komponen itu sangal diperlukan unluk mem­
benwk SU3tu pentunjukan mllnaba ya ng memiliki nil3i seni yang khas. Munaba 
sebagai ritual kem::nian yang ditampilkan dalam bentuk perrunjukan pel aksanaan­
nya mengacu pada ke lenruan-ketentuan mUflabo yang berlaku. Dengan demikian . 
dapal ditegaskan bahwa penyelenggaraan rmmaba sebaga i upacara atau ritual ke­
mal ia n yAnS sakral merupakan kumpulan dari gagasan dan pikiran kolektif nenek 
moyang masyarakat Waropen yang menjadi pengelahuan lersendiri bagi peng­
gagas, pemilik, dan penganul budaya mlmabn ini. Gagasan-gagasan yang lahir 
secora kolekt if ini memiliki fu ngsi yang mengingolkan kepada gene rasi penerus 
agar jangan memil iki sifat individual tanpa menghiraukan kepenli ngan orang 
la in. 
6.1.2 Tatanan Masyarakat 
Yang dimtlksud dengan tata nan masyarakat ial ah norma-norma adal yang berlaku 
dalam suatu kOlllunilas masytlrakal yang narus d ipaluh i dan dijunjung tinggi o len 
remiliknya. Se le lah mempelajari hasil idc= nlifik as i lerhadap bent uk simbol yang. 
diklarifikasi kan dcngan makna simbol dalam inunaba banyak dijllmpai simbo l­
s imbo l yang mClllili ki makna dalaffi konleks eli ka. (periksa penje lasan makna 
simbol konleks etik3 pada bab 5 bUlir 5.2). Fllngs i simbol yang rnem iliki kategori 
latanall masyarakat dapa! ditemukan pada simbol verba l dan simbol nonverbal. 
Berikut ini d ikctnukaktln penjelasan tentang [ungs i s imbal pad a kategori tata nan 
masyarakal yang d itemukan da lam kedua bentllk: s imboltersebut. 
6.1.2.1 Sim bol Vt! rb:.l 
Berdasarkan hasi! idcllt ifikasi dan interpretasi lerhadap bentuk simbol verbal 
yAng mcngandung fungsi sebagai talanan masyarak3t banyak berhubungan de­
I)gan hukum adat )31lg bcrlaku da lam masya raka t Wnropen. Sislem simbol dalam 
munabu yang mcmiliki fungsi sebagai cenn inan tat anan masyarakat ini ditemu­
kan pada benluk kala, frasa, dan ba it, yakni (I) VIIIG , (2) rOwu, (3) rewi onanio, 
(3) Rovoro l1 /lsaya rowtJoi sombe//Nusaya sombe rOll'uo i yako, dan (4) Kori 
momda risira Umao/I,.Waindo flqj(lWe rewambe Umoo. Be rikUI ini dikemukakan 
pcnjcl asan hClltuk-bentuk simbol verbil l yang yang memi liki fungsi sebagai cer­
minim I.llanan masyarakat lersebut. 
Fungsi simbol sebagai tala nan m3syaTakai d ipergunakan unluk meng­
inga lkan masYllrakat akan adanya llonn a~nonn a ya ng hanls diplIIuhi o leh ma­
syarakat dall Illau menerima konsekuensinya jikn sampai ada yang melanggar 
norma-nonna tersebut. Berkaitan dengan ha l ini, daptlt d icermati kemba li ceri ta 
U llla (UM BI: B2; B3) yang dimar<lh i dan diusir o leh orang tuanya karena 
md al.ukan kesalahan mclanggar norma-nonna adat dengan memasukkan {angan 
alau mengambll sesuatu dan dalam rowlI milik ora ng luanya. Menurul pandang­
an orang Waropcn 1'0\1'1/ '13S gantung' itu dianggap memiliki n ila i magis dan 
hanY3 bolch dibuka olch pemiliknya. Apabi la sampai terjadi pelanggaran ler­
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hadap rOWIf rUM.SJ; B2: 83) itu akan hil ;,mgJah nilai mag isnya dan hi lang pu la 
ke saktian p~m ilik rowil ilu karena rahasianya te lah dicemari o leh orang laio, Hal 
in; member ikan peringalan kepada masyarakal Waropen j angan sampai meng­
ambil atau ing in memiliki barang orang lain tanpa seizin pemil iknya, 
Larangan memasukkan langan ke dalam I"Q",II juga terdapol pada bait 
(UM .B2) beriklll ROI'ol'o nusaya rowuai somhellNlI.f{Jya sombe rawI/o; yako 'Tas 
ilu dib.1wa dMi pulau yMg jauh di sanallDilarang memegang las yang dibawa 
dari pu/au yang jauh ilu ' . Adapun pe langgaran atas norma-norma adat ini adalah 
pengusi ran lehadap siapa saja yang melanggar latanan, yaitu Uma, o leh penegak 
tatanan, yailu orang lua, ditemukan pada bait (UM.B 13) berikllt Kori mainda 
risira Umaol/Mainda no/awe rewambe Umao ' Karena d imarahi Uma meng­
hanyutk rlO d iri ke pesisir panl ai baratlfUma hanyut men)'\lsuri pantai pas ir yang 
kelTlilau sepe r1i cincinnya ' . Fungsi tatanan masynrakal yang terdapat pada kedua 
bail lersebul mellgajak siapa saja (orang Waropen) t:lnpa ke<;u(\li (!idnk mem­
bedakan tingka tan Slatus sosi al) untuk turut menegakkan dan mematuhi huknm 
adat yang berlaku. 
Se lanjLJlllya, rewi onGnio (SW.B 10) memjuk pada ikatan tali atau 
simpulan-simpllian lal i yang dibuat sebagai tanda lamanya waklu perj anjian. 
Jumlah ikalan alSu banyaknya simpu l ilu akan menunjllkkan hitu ngan waktu 
perjanj ian, misalnya jumlah simpu lnya ada lima berarti perjanji an iru disepakati 
selama lim3 hllr!. Bagi Orcln g Waropen sualu perjanjian yang sudah d isepakati 
adalah hUlang, dan jika janj i itu di ingkari bera rl i me langga r Is tanan atau Ilorma­
no rma. Jika me langgar norma-no rma yang berlaku , mau tidak mau orang ilu 
haru s menerima sanksLllya. Dengan rewi oneOl ;o in i orang Waropen akan sela lu 
diingalkan unwk memenuhi janji illl pada saatnya nanli sesuai d~ngan jumlah 
simpu l lali. Dari \Ira;an ini, rewi onallio digo longkan ke dalam fungsi simbol se­
baga i cermimm tala nail masyarakal. 
6,1.2 ,2 Simbol Nonve rba l 
Semenlnra itu , da lam si mbol nonverbal ditemukan ( I) sf/rako 'gel ang tangan', (2) 
sora/"o ' ge lang di le ngan ', (3) dimbo ' allting-:mtill g', (4) r(mggf/ghai ' mani k­
manik belimbing' . (5) sireo ' mani k-manik besar' , da.n (6) siwa. SimboJ-silll bo l 
illi dimasukkan da lam fu ngs i simbol sebagai cerminan tatanan masYflrakal dalam 
kai lannya dengan adat yang berl aku di daerah Waropen. Sarako, saparo, dimbo, 
I'GlIggaglI(Ji. dan .sireo sebagai aksesons yang dipakai o leh p.1ra pclaku dalam 
mwwba bukan hanya sekadar perlengkapan eSlelis, let.:lpi juga scbugai norma 
adat yang han ls d ipenuhi guna mencapa i kesempurnaan daJarn suatu upacara. 
Selain ilU, akseosris-aksesoris ilu dalam kehidupan masyaraka t Wilfopen j uga di­
pab i sebagai pclengkap mas kawill. Mas kawill dianggap tidak Jengkap tanpi!. 
benda-benda budaya ilu , Dengan demikian, simbol·simbo l tersebut berfungs i 
mengingalka n adanya hukum perkawinan beserta adatnya dalam masyarakal 
Waropen, 
153 
Masih ada hUbungannya dengan (aHman mfls),arakat dan hukum adal per­
kawinan adalah suara s;wa. Suara siwa ytl ng berkumandang ditlsumsikan o leh 
orang Waropen sebagai landa pengkabaran terjad inya suat u perisl iw3, misalnya 
saira mengantar mas kawin (ri lua l kehidup:m), fIIunaba (riC\la l kelllalian). Men­
dengar ahman sua ra siwa bagi o rang Waropeo berMti sua IU undangan untuk ikut 
mcnghadiri dan me libatkan din dalam sua lU peris liwa. Mereka memi liki lang­
gung jawab mora l dengan undangan lersebul sehingga seeara sadar akan lalanan 
yang berlaku, mereka datang unruk berparti sipasi. 8erdasarkan penjclasan iru, 
s;wa dapal digo longkan s imbol nonverbal yang berfungsi sebagai cerm inan t<ltan­
an masyarakal Waropen. 
6.1.3 Pandangan Hidup 
Flings) s illlbol sebagai pandangan hidup illi menga rah pada peranlln s imbol-sim­
bol itu mengingatkan dan menyadarkan kepada masyaraka1 Waropcn tencang 
pandangan-pandangan hidup yang dim iilki . Pandangan hidup ini te rcennin dalam 
s ikap menghadapi berbagai persoalan kehidupan sehari·hari di dalam masyara­
kal. Has i I interprelasi terhadap pandangan hidup orang Wal"open yang le r­
kandung dalaltl simbol munaba ini di1emuknll si k:lp-s ikap kebersa rnaan, 1erbuka , 
bijaksana, optim;s , kri lis, dan sabar (periksa makna simbol da lam konleks filosofi 
bab S, butir S.4). Dari has ;1 idenl;fikasi Icrhadap fungs; simbol seb<1ga i pandang­
an hidup dilemukan pada benluk simbol verbal dan shnbol nonverb.. l. Berikut ini 
penjelasa n fungsi s imbol sebaga ; 1atanan masYMakat yang dilemukan dal am ke­
dua benluk s imbollersebul. 
6.1.3.1 Simbol Verbal 
BerdasMkan hasil identifikasi dan inlerpretasi le rhadap benluk simbo l verbal 
yang me ngandung rungs i sebags i pandangan hid up in; d;lemukan pada kata-kala 
berikul <I) maino 'berlabuh ', (2) sopori ' bimang pagi ', (3) risigha ' pantai se­
belah baml', (4) risira 'pantai sebelah barat'. (S) dorado 'wakru matahari tcrbit ' 
(6) '<:011111 ' penunggu ', (7) ambera ' Ianah liat ', (8) andewe negeri asing', (9) 
rojombe 'Pulau Biak ', (10) weniki ' kapal bemH:·s in ' d<ln (I I) weser; ' kapal ber­
mesin'. Berikut ini dikemukakan penj elasan terhadap fungs; simbol-simbe l ler­
sebu t. 
S imbol yang berfungs i mencerminkan sikap sabar dalam me nghadapi ke­
hidupan dapa! ditemukan pada s imbel verbal kala moino. Untuk lebi h jelasnya 
da p!)! d iperhalikau kala maino pada bail (NJ.BI3) berikut: YUl1da maino risigha 
NoyollYunda maino ghorumi Noyo ' Oia Olinum (Ja lu berlabuh) di pes isir pantai 
sebelah baratllDia minum dj negeri sendiri '. Da lam l>.'1 il jn; dilemukan kala 
maillo yang berarti 'berlabuh' ini menunjukkan ten tang " kesabaran". Makna ke­
sabaran i..ni direpresentasikan pada S9sok Noi da lam menghadapi liku-liku dan 
lantaIlgan pada perjalanan ke barat unluk mencari penghidupan ya ng lebih baik. 
Sikflp sabar ini tercenni n dalam kehidupan schad-hari masya rakat Waropen yang 
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memiliki mala pencahar ian sebaga i nelayan. Seharj.hari mereka mcngadapi 
la nl angan.lan langan dall\m mencari nalKah penghidupan harus dihadapi dengan . 
h;lIi· hati dan sabaT. Sikap sabaT in i dibentuk o leh keadaan lingkungan alam yang 
mewamai pola hidupnya , seperti keadaan daerahnya )'l'I ng aman, damsi, dan Jaul· 
nys lenang. Dengan demik ian, simbol ini memi lik i rungs i sebaga i pengingat ke· 
pada orang Waropen agar selalu berhati.hati dan bersabar da!am menghadapi ke· 
hidupan yang penuh dengan ranlangan dan cobann inl . 
Selanjutnya, si kap optimis pada simbol verba l ditemukan pada ka la sapari. 
Perluuian ka la sapari pada konleks larik (UM.B25.LI) berikut: sapari yesina 
doraghamu yu"o ' binlang pagi sudah muncu l' ya ng berfun&-<;i mengingalkall ke· 
pada orang Waropen bahwa akan datang suatu hl'lrapan baru dan kehidupan yang 
lebi h ba ik. O leh kare na itu, harus d isongsong dengan semangal hidup yang ber­
gairah unluk mencapai kehidupan yang sejahtera da n bahag ia. Sikap optimi s 
yang tercermin dalam sapari ' biotang pagi' ini d idukungjuga oleh dorado ' wak­
lu terbitnya matahari' . Berkaitan dengan domdo yang menu rut orang Waropen 
dipandnng sebaga i suatu masa kehidupfl n baru yang memberi kan ha rapan baru 
yang leb ih baik dan maj u. Pandangan in; lerepresenU\si dari arnh muncu lnya 
malahar i dari sebe lah limur sebagai arah Jahirnya kehiduplln baru . Lllwannya 
ada lah jejeriana 'wak fu terbenamnya mataharj' d i sebelah barat sebagai arall 
akhi r dari sualU kehidupan. 
Sikap lerbuka untuk meneari kehidupan y3ng lebih baik fercennin pada 
ka la r is igha. Perhatikan bait (N l.BJ3) beriklll rlil/da lII(Jino risigha Noyo//Yunda 
maino ghorumi Noyo 'Din minum d i pesis;r panlai ke sebe lah barat/lDia minum 
di negeri sendi ri'. Bait in i menjelaskan fungsi sikap terbuka orang Waropen yang 
memandang keadaan d i panlai sebe lah baral Waropen d ianggap lebih maju. Oleh 
karena il\I , orang Waropen he-ndaknya berusaha mengejar kemajuan ini . Bail in i 
diu lang Jagi pada bail (Nl B I4) YWldo maino risigho No)'ol /Ylfl1da maino ayomi 
maillo ' Oia minum di pesisir panlai ke sebelah barall/0ia minum di negeri 
send ir i' yang memi li k.i pesan yang sarna dengan bail (Nl .BI3) . Se lain itu, kala 
risil"(1 yang menjad i padanan risighn j uga mencemlinkan rungs i yang 5ama. Kala 
risi/"o dalam kon leks im bisa dilemukan pada bait (UM.B14) Kori mainda risira 
Umao/IMainda lIafawe rewambc Un/ao ' Ka rena dimarahi Uma menghanyutkan 
diri kc pes isir panta i barat/lUma hanyul menyusuri pan tai pasir sepcrti cincin­
lIya' . Risira juga berart i p<'Inlai sebelah barat yang berarti wilayah luar Waropcn 
yang lebih maj u sebagai tempat menjadi rujuan un ruk menimba pengalaman dan 
menc:lri penghidupan yang lebih baik. 
Se la in itu, sikap lerbuka j uga ditemui pada simbol verba l kata somu dan 
ambero. Kala somu ' penuJl ggu' sebagai simbol yang mengand ung makna ke­
geJapan , kebodohon . Sikap lerbuka yang lercennin da lam simbol s()nllJ ini untuk 
mengkritis i kondisi masyarakat \Varopen sendiri agar mau kcluar dari kebodohan 
atau kegeJapan . Sen::lda dengan pandangan ini, juga lerdapat pada simbol ambera 
(SW.B2.L I ) yang bera rti tanah lial, Simbo/ ambera ini mcm ilik l fun gsi sikap 
terbuka untlJk keluar dari keterbelakimgan dan kemiski nan. Oa lam hal ini orang 
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Waropen selalu bersikap terbu ka dan mall meneari kehidupan yang lebi h baik 
dan berpikiran maj u. 
Flingsi ini juga dapat ditem ui pada kisah Noi yang me njadi si mbo l seorang 
pengembara, ya itu kala (1ndewe 'oegeri asing'. Perhatikan bait NI.B20) berikut 
Ylmggo I/doghao awaiglla Noyo//Andewe ndoghoo awaigho Noyo ' Dia minllm 
menguasai sampai ke teluk negeri asingl/Sampa; di tcluk negeri asing lempa l 
mencari maka n dia ' . Pada bait (NlB20) ini diungkapkan secara jelas bagaimana 
No! benlsa"'a menClln pengh idllpan dan penga laman di negeri orll ng atau as ing 
yang sudah maju. Bait ini juga diperkuat pada bait (NI.B21) dengan mcngganti 
kata andewe ' negeri asing' dengan kat a I'ojombe ' Pul au Siak'. Pulau Biak di sini 
juga merepresenlasi kan negeri asing yang dianggap lebi h maju peradabannya. 
Pandangan h itlup lerbuka bagi kemajuan ini juga diwakili o leh kata weniki 
(N 1.823) dan weseri eN I.B24) yang berarti ' kapa l bennes in '. Kapal di s ini me­
wakili " peradaban yang lebih maj u." Sebaga imana dijelaskan pada pem bahasan 
ma kna Bab IV, yang dimaksud dengan kapa J ada lah kapal bem,es in ya ng pad a 
mass lalu merupakan teknologi yang langka dan mahal bagi masyarakat Waro­
pen. Jadi , weniki dan weseri in; meru pakan represen-tas i peradaban yan g lebih 
maju. Oleh karena il0 , kedua kata ini dimasukkan ke dalam fungsi pandangan 
hidu p berkenaan dengan si kap terbuka. 
6.1.3.2 Simhol NODverbal 

Fungsi simbo l sebaga i cerminan pandangan hidup masyarakat Waropen juga leT­

dapal dalam s imbo l nonverba l. Namun, fungsi simbol daJam komek s ini dilemu­

kan simbol-simbol, yaitu (I) owana ghareuJr.igho, (2) owa/lo ghajeraukigha, (3) 

nandll W{l nandu (4) kakesi, (5) wllndo, dan (6) yallimba ghare. Berikut ini di ­
paparkan penjeJasan simbol-s imbol nonve rba l ya ng mengandung fungsi sebaga i 
sikap kebersamaan terse but. 
Sikap kebersamaan me rupakan pandangan hid up o rang Waropen yang 
tidak biss dipisahkan dalam menja lani kehidupan sehari-hari . Hal ini dapat ter­
cermin dala m pelaksanaan mtmaba yang memposisikn.n owana ghareukigha 'ke­
lompo k penari Inki· laki yang berada di bagian depan' dan owano ghajeroukigha 
' kc lompok penari wan ita yang berada di bagian belakang' sebagai si mbol yang 
memiliki pesan lenta ng keseimbangan dan salin g me lengk<l pi untuk meneapai 
suatu tuj uan yang harus dilakukan secara bersa ma-sama. Pandangan ini meng­
ingalkan pada orang WaTopen ten lan g penlingnya sikap kebersamaan. Suall! pe­
kerjaan yang berat dapat dimas i secara ba ik bila sernua pihak ikut ferlibat secara 
bcrsama-sarna antara orang yang berada di depan dan orang yang berada di 
baglllll bclakang, atall pihak laki-laki dan pihak wan ita. Selain itu, sikap keber­
samaan juga ditc mukM pada fom\asi barisan Ilandu wo nandu ' berdua-dua ' > 
pada posisi kiri da n kanan. Pandangan mereka tenlang pasangan anlara laki -laki 
dan wanita, kiri dan kanan, depan dan be lakang, memili ki fungsi kebersamaan 
agar saling flu:mbantu, sa ling mengasi hi, dan sa ling mele ngkapi , un1uk meneapai 
tUJu:tn mcmcnuhi kebutuhan dalam kehidupannya. 
156 
Sikap ke bersamaan juga lercennin dalam kakl!si ' sesaji ' sebagai pir8nti pe­
laksanaan munaba. Unsur-unsur lwkesi ini berupa pinang, sinh, kapur, dan lem­
bakau lempeng, harus lengkap sebagai sualu kesaruan yang lidak dapa! dipisah­
kan . Kelengkapan dan kcutuhan unsur-unsur kakesi iru diperlukan kehadirannya 
untuk mencapai lujuan. Kokesi da lam mUflaba ini sebaga i simbo l me mi!;k; rungsi 
unt"uk mengingalkan manusia hidup cti masyarakat ilu yang harus sal ing meleng­
kapi dnn sa ling me mb:1nlu anlara salu sama lain agar dapal mencapa i lujuan 
hidupnya. Sikap kebersamaan juga lercermin dalam wlmdo ' ruang ten gah rumah 
besaT' tem pat berkumpul unruk membicaraka n persoa lan-persoalan ke luarga , ke­
sejahleraan ke luarga, dan kepentingan sosial dalam mRSyarakal. 
Se lanjutnya, pada formasi yanimba ghar/! ' pandangan lurus ke depan ' yang 
dilakukan o le h owana ghareukigha dan owana ghajeraulcighn saat mclaksanakan 
ritual dengan fonnasi berputar menge lilingi arena mwwba. Pada fonnasi 
yaf/imbo ghare ini me masuki fase-fase puncak ritual ya ng mernerlukan ke­
k.hu syukan, ketenangan dan konsentrasi penuh dari para pelaku untuk mencR pai 
rase JranJ berkomunikasi den gan alam ga ib. Fo rmasi yanimba ghare inj sebagai 
si mbol nonverbal mencenninkan sikap optimisme orang WClropen da lam men­
jalan i hidup in i hatus dilakukan dengan hali-hati dan penuh kesungguhan untuk 
mencllpai masa depan yang lebih baik . 
6.1.4 So lidari las K elom pok 

Fungsi sim bol ini merujuk pada cenninan so lidaritas masyaraka l WRropen se­

baga ; ke lo mpok masyarakat yang berprofes i sebaga i nelayan. O leh kare na itu, 

fenomena simbol-si mbol yang terdapat dalam munabo pada um umnya merepre­

senlasik an identitas mereka sebagai nelayan dan sebagai komunila s masyarnkat 

Waropen yang kehidupannya sangat ak.rab dengan ling kungan sunga i dan laul. 

Pandangan cerminan perasaan solidarit3s kelompok ini mengacu pada isi syair­

syair munaba yang berkaitan dengan kehidupa n nclayan yang mcmijjki soJidan­

las ke lompok, demikian pula dengan penyelenggaraa n munaba im sendiri y,ltlg 

harus dilakukan secara kolekti f. 

6.1.4.1 Simhol VerhaJ 

S imbol verba l yang me llliliki rungsi sebagai cenn;na n solidaritas masyarnkat 

ada lah kata (1 ) ayomi dan ghorumi 'negeri sendiri ' , (3) esa ' ruak' , dan pada bait­

bait (4) runda raune rowaiglla Noyo/fYunda r(lfllle Jndoki ,-aune (N I. B2S) dan 

(5) Yundo mowa airCighana rO/l/1e//Airaghana ]"Clune rowaigha Noyo (N1.B26). 

So lida ritas yang leridenlifikasi da lam si mbol verbal ini diwll rlla i o leh solidarilas 

sebagai ora ng Waropen dan so lidari tas sebaglli kehidupan nclaya n. 

So lidarilas sebagai orang Waropen tercermin pada kala ayom; dan ghorumi. 
Ked ua kata ini seri ng digunakan o teh yaniso murtabollgho dalam larik-iarik 
mUllaOa . Keduanya mengacu pada idenl itas prihulIl i scbagai orang Wa ropen. De­
ngan demikian, kala ayomi atau ghorumi beran; memiliki fuogsi sebagai peng­
157 
ikat solidaritas sebagai orang Waropen di mana pun mereka berada. Sementara 
itu, solidarillls sebClgai nelayan dapal dijumpai pada bail (N I.B25) yang men­
jeJaskan ketika Noi minum esa bersarna-sa ma dengan penduduk Indoki . Per­
hatikan bait berikut : YI/nda roune rowa;gha Noyol/ YlInda rmme Indoki raune 
'Oia minllm banyak a ir di sana/IOia minum air dan lndoki' . Yang dimaksud air 
di sini adalah eJa, dia minurn bersama komunilas nelayan di lndoki . Minum esa 
berS:lma mempunyai fungsi agar seseorang diterima dalam sualU komunitas sc­
bagai ne layan tersebUI sebaga i cenninan so lidarilas. Fungsi ba it ini juga diu lang 
dan diperkual pada bait (UM.B26) berikulnya Yunda mowa airaghana 
I'oulle//A iroghona rotme rowoigha Noyo 'Dia minum dari air mengalir dari 
orang-orang di sana//Dia minum air banyak dcngilll orang-orang d i salla' . Bai l in i 
memberikan penegasan flJngsi bait (N I.B25) sebagai so lidaritas kelompok. 
6.J.4.2 S imbol Nonverbal 
Te lah di legaskan sebe lumnya bahwa munaba adalah kumpulan dari gagasan 
kolektif yang menjadi pengetahuan tersendiri bagi penganu! ada! ffTunaba ini . 
Namun , munaba juga dapal dikategorikan sebtlgai simbo l cerminan so lidaritas 
sos ia l. Hal in; dapat dil ihat dari anrusiasme dan kepedul ian mercka setiap ada 
penyelenggaraan munobo. Seeara Isukare la dall suk:lcita, baik secua individual 
maupun seeara kelompok mereka lergerak dalang unllJk berpartisipasi dalam pe­
laksanaan mllnaba. Hal int timbul dari ke ikhlasfln dan kelUlusan mcreka sebagai 
wujud solidaritas 50s iai dari warga sebagai bagian dari masyarakal Waropen. 
Olch karena itu, munaba selain memilik i fungsi sebaga; kumpuian dan gaga san 
kolektif, juga memiliki fungsi sebagai cenTlinan so lidari tas sos ia l. 
6.1.5 Pranal:l Este lika 
Fungsi simbol sebagai pranata eSlctika adalah pranata-pranata alau norma-norma 
yang. bcrfungs i Ille laya ni kebuluhan manusia terhadClp rasa keindClhan dan 
rekreasi disebut pranata-pranata cslclika. Fungs; simbol sebagai pranal3-prana13 
esteti ka dalarn mllllaba berwuJlld seni sastro, sen; gerak, .~eni suara, seni buny;, 
dan sen; rupa Silllool-sirnbol ini lerdapal pada hent uk simbol verbal dan bent uk 
nonverbal. Berikut ini penjeJasan wlIjud seni yang memiliki fungsi sebagai pra­
nata es!et ikl'l lersebul. 
6.1.5.1 Simbol Ve rbal 
Pranal:! estctika dalam sirnbo l verbal ditemukan bcOllik tisik verba l dalam selli 
sastra yang berupa bunyi, kata, larik-larik, dan bait-bai t nI/IIwbtl. Pranata estetika 
yang terdapal dalam bentuk fi sik verba l di\\amai dcngan rima dan pcngulangan 
atau repcli si yang terpola secara heralUffin. Vntuk lebih jclasnya, dapat diperhati­
kan kutipan bait-bait herikut Y3l1g diambil dari cerita Nt pada bail ke-2 dan ke-3, 
dan ccrita SW pada bait ke- J dan ke-2. 
158 
Y,mda moimba UmaillU ghoJdone 
Umaina ghaidone oighagne Novo (N/.B2) 
YUllda moimbo Se"dina ghoidone 
Sendino ghoidone aighoghe Noyo (NI.B)) 
Suaw;no r{mggo poiro Y.!:9!!. 
Poiro //TOO rara gho;n; (SW.BI) 
Raila ombern poiro we J!!gQ 
Pa;ra we urao rara ghaini (SW.B2) 
S ila diperhalikan pada bait-ba it tersebllt terjadi rima peouh pad a ak.hir bait 
in; yang sama-sama berakhir dengan kal a ghaidone (Nl.B) dan B3) dan !Jli!Q 
(SW.B 1 dan B2) pad(l larik pertamll dan kala No"Yo tNl.B] dan B3) dan ghaini 
(SW.Bl dan 82) pad a larik kedua . Se lanjutnya, lerj(ldi pengulangan juga kala 
ylO/da dan pai,.a pada larik pertama bait (NI.Bl) dan bait (SW.BJ) diulang pada 
larik pertamtt bait (NI.B3) dan bail (SW.E2). 
Oi samping itu juga dilemukan penguiangan [rasa. anlarlarik da lam bait, 
misalnya: Umaina ghaidone (NJ. B2) dan Sendil/O ghoidolle (NI.BJ), dan pairo 
uraQ (SW.BI) dan paira we urao (SWB2) pada akhir la rik pertama dill lang pada 
awa l lar ik kedua . Bentuk semacam ini dijumpai pad a hampir seJuruh teks 
Immaba yang diteliti. PenjelasCln seeara rind mengenai hal illi bisa diperiksa 
kembali pada Bab III butir 3.2.2 tentang karakterist ik munaba. Dcngan demikian. 
poln ainu formu la bentuk verba l munaho in i sendiri berfungsi sebagai pranata 
eSletika bagi masyarakal Waropen. 
6.1.5.2 S im bol Nonverbal 
Pada simbol nonverbal . fungsi simbol sebagai pranata eSletika dapa! dikategori ­
kan ke dalam kelompok: seni suare, sen; gerak.. seni bu"yi, dan sen; rupa. 
Berikut ini penjeias(I!l simbol-simbol yang berfungs i sebagai pranata estelika ter­
sebllt. 
Fungsi prana! .. da lam sel1i SNara dapat dijumpai pada nyanyian yang 
dibawakan o leh seorang yanisa m!mabaugha kemudian disambung oleh owana 
ghareukigha (penari kel ompok depan) dan owana gha/ero flkigha (penari ke lom­
pok belakang) seeara bersahutnn -sahutan . Sya it·syair muncba itu d inyanyikan, 
ba ik o leh yanisa munabaugha maupun owana ghareukigha dan owana 
gha/eraukigha. Nyanyian ieu dirulurkall dengan nada dan irama yang khas dan 
sakrA l sebagai suatu benruk ritual pemujaan tcrhadap a lam gai b alau Dzal Yang 
Mahatinggi. 
Sement ara itu, Sen; gerak dapat dilih at pAda berbag,ai maeam gerakan tan 
mllnaba yang meli puti kikarino ' berkeliling' > yowa SQSQyQ 'gerakan kaki diseret' , 
yOllimba ghare 'gerakan menghadap lurus ke depan', owa kindi modai/mQTOdoku 
' bergerak legak lurus ' , osai wa raruko 'pasisi yang saling berhadapan', dan 
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nalldll ilia nandu ' formasi gerakan berdua-dua '. formasi-formasi gerakan ini di· 
masukkan ke dalam fungsi simbol pran31a eSlelika karena fonnasi -formasi dan 
geraknn ini sudah menjadi konvens i dalam munaba yang menunjukk~1n adanya 
sualu konsepsi dan eita rasa eslelika dan rekreasi lersendiri dari masyarakal 
Waropen. Sislem dan pola-pola, baik gerakan-gerakan maupun benluk formasi 
yang berbeda alau yang lain , tidak Jagi dapat disebul gerakan dan fonna si !nIlIlCl­
ba karena dalam mUllaba budaya Waropen ini ,nemiliki konsepsi dan sislem pra­
Mta eSleli ka lersendiri. 
Seni bUllyi berasal dnri puku lan siwa ' Iifa ' yang me liputi kilo siwaugha 
' kctub" awa l' dengan nada kera s yang diketuk sebanyak delnpan kali sebagai 
simba l awal kehidupan manusia . Kipama siwaugho ' kelUkan tengah ' dengan 
nada monoton sebaga i simbOI masa kedewasaan, dan kilo kipoko siwollgh(l 'ke­
lukan akhir ' dengan nada keras diketuk sebanyak empat kali sebagai simbol akhir 
kehidupan manusia yang dilandai dengan sudah mula; melemah tenagll, dan 
kurang produk!ifila snya. Ketukan-ketukan ,ifa in; tentunya memerlukan keteram­
pilsn dan citarasa seni dari pemukllinya. 0; samping itu, kelukan-ketukan lira ini 
juga khas munobo dan tidak dapal disamakan dengan j enis-jenis ketukan pada 
bentuk-bentuk seni lain . Dengan demikian, kelornpok seni bun)'i ini dapa! di ­
go longkan ke da lam fungs i pranala eSle tika dan rekteasi. 
Yang lerakbir, seni rupo. dapal dijumpai pada ollda 'hiasan pad a siwa' dan 
kipamo olldo 'pada rubuh penari wanita' alau pada umumnya dikenal dengan is!i­
lah /(110. Hiasan-hiasan lersebut tenlunya dieip!akan dengan citarasa keindahan 
lersendiri yang diilhami dari keadaall Iingkungan alamnya . Onda pads lubuh 
wanita digoreskan sebagai wujud suara hatinya dengan IlIjuan untuk memikat 
perhatian kaum pria. Adapun olldo dalam tubuh siwa yang meflljuk pada ling­
kungan a lam, misalnya bent uk ular, burong, bunga-bungn, pohon-pohan . Hiasan­
hiasan in; juga tidak dapal disamakan dengan hiasan·hiasan pad a bennlk artefak 
lain , Dapat disimpulkan bahwa semua hiasan pada siwa onda dan kipoma onda 
berfungsi sebagai pranala esteti ka da n keindahan masyarakat Waropcn. 
6,2 Fungsi Simbor Sebagai Komunikasi 
Pandangan terhadap budaya $ebaga i benl1Jk komunikas i berarti memandang 
budaya sebagai representasi dati sistem simbol. Komunikasi tidak hanya merupa· 
kan penggunaan sirnbol·simbol yang berhubungan seeara horizonta l antara 
ind ividu dengan individu laio. kelompok, si luasi dan objek, tclapi juga memiliki 
hubungan seeara vertikal antara manusia dengan ' keyakinan '. Dengan dcmikiaf'l, 
dilegaskan bahwa pemhahasan fungsi simbo l sebag:\ i komuni kasi mcngacu pada 
fungsi simbol sebagai komunikasi vertikal (antara manusia dengall OZat Yang 
Mahatinggi, alau Dzat Gaib) dan komunikasi hori zonla l (anlara manusia dengan 
manusia, atau makhluk lain). Berikut ini dijel askan nmgsi Si01bol sebagai komu­
nikasi, baik hubungan seeara verlikal maupun hubungan horizon ta l lersebut. 
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6.2 .1 'Komunikasi Vertilm l 

Fungsi si mbo l da lam komunika si vertikal nlerujuk pada komunikas i an tara 

manusia deng:m kekuatan di luar manusia, alau Ozal Yang Mahalin ggi atall me· 

nurut kepercayaan oran g Waropen kekuatan ito berasal dari atas yaitu ' Iangil ' , 

Flings i komunikas i verti kal ini dapat d ijumpai padll simbo l verbal maupllO non· 

verbal. Berikul ini dikemu kakan penjelasan Ic nulOg fungs i komunikasi vert ikaJ 
yang dil emu ka n da lam simbol verbak dan nonverbal. 
6. 2.1. 1 S im bo l V('rba l 
Pads simbol verbal, fungsi kom lln ikasi vertikal diternukan pad a figur-figllr mito­
logis masyarakat Waropen yang terdapa{ dalam bail-bait mUl1aba. Simbol-s imbo l 
verba l illl adalah ( I) Noi, (2) SlItnvini, (3) sapari, dan (4) RlIm(lniaghaso. Se­
bagaimana lelah dije laskan pada bab sebe lum nya (periksa bab 5 bUI;r 5. 1 (entang 
makna s im bol dalam kome ks reli gi), nama-nam:l lokoh dalam cerila mllnabo me­
rupakan sim bo l ncnek lTloyang dari sctiap marga orang Waropen. Misalnya, 
tokoh Noi ada Ish simbo l nenek moyan g suku Ker€:1 Kai . Dengan de mi kinn , Noi 
merupakan sa rana kom un ikasi vertikal dengan roh-roh nenek moyang Keret Kai. 
Penjelasan seru pa dapnt d iberikan pada tokoh Suawini. Suawini mereprese ntasi· 
kan nenek moyang oran g Nubuai, Y3itu Gh3 iropelldi dl'ln Ghafamunamberi . 
Suawini dan saudaranya. Scoda Yo mbararu, di yak ini sebagai li tisan nenck mo­
yaus oran g Nubuai . Oengan dem ikian, dapat dikatakan bAhwa simbol Suawini 
be rfungs i unl uk me lakukan komunikasi vertikal bagi IIHIs),arakal Nubuai dari 
garis keilirunan Gha iropendi dan Ghafamunamberi . 
Selanjutnya, sapari 'binlang pagi ' yang d iyak ini bermetamorfosis menjadi 
manus ia yang melllberikan kunc i rahasia keh idupan yang abadi . Karena asalnya 
dari langi!" tigur sapari ini bisa dianggap sebagai simbo l yang berfungs i mengo­
munikas ik an penganul kepercayaan yang menghubungkan nntara bumi dengan 
langi1 . Sela in itu, diternuk all juga simbol verbal yang memi liki nmgsi sebagai 
komunikasi vertika l pada rumaniag/7aso (UM.B6) 'bunlng c lang, burung langit. 
burung kayangan '. Menu rut kepercayaan orang Waropen, rumaniaghaso dapat 
membantu manusi a yang sedang lersesat, menga lami kesulilan atau dalam ke· 
put'usasaan . Rumaniaghoso ini diyakini o leh orang Waropen se bagai burung mis· 
tis yang dapat mengetahui berbagai kejadian at au peristiwa di luar kemampuan 
manusia. Perhatikan kutipan bait (UM.B6) Soruki fnya lele airnfo 
roramal/Muniwe aghaso rllmoniaghaso 'Soruki dan oran g banyak iru li da k ber· 
has il me ncnmkanllMereka tidak Is hu spa ya ng menimpa dia {Urn a) kecuali 
rumcmiagh(lso '. Dengan demikian , rlilnaniaghoso ini juga dianggap sebaga i a lat 
komun ikas i den gan duni a ala s ' Iangi \' dengan kekuatan yang 'cbih linggi. 
6.2.1.2 Si mbol Nonverbal 
Fungs i simbol sebagai komun ik3si vertikal yang ditemukan pada bentuk simbol 
nonverba l ada lah (I) moni sarona, (2) rana bllino. dan (3) kak.esi. Simbol-simbol 
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ini dilllasukkan ke d:llam fungsi kOlllunikasi verlikaL Berik ut ini penje lasa n fung­
si simbol Icrsebul. 
M(flJ; sarona 'burung cenderawasih ' adalah aksesoris yang di kenakan di 
kepa la penar i lak i- Iaki . khususnya yang pos is inya paling ciepan dala m pelaksana­
an munabo. Man; sorrow ini diyakini sebagai si mbol burung kaya ngan, burung 
surga, burung langil, burung emas, bunlllg kuning, dan sebaga inya . Penyebulan 
n3ma man; sarana ini menyimbolkan adanya fungsi kom uni)..as i ve rtikal karena 
berhubungan dengan konsep- konsep kebesara n, keagungan, kei ndahan, da n se­
bagai nya. Dengan alaSfln ilu lah, man; saral/a dapat digolongkan ke dalam fungsi 
komunikasi venika l. 
Selanj ul nya, rolla buino 'wak tu lengah l11al::lm '. Menurut kepercfl.yaan 
orang Waropen, rona bl/ino merupakan puncak ata u klimaks pelaksanaan IUUIIQ
ba yang juga dihadiri oleh i17ggoro-il1ggoro yang dalang da ri alam gaio yan g 
disebUI inggo indu. IllggorO-inggoro ilu had ir da lam munabo ikut terlibat da lam 
mutJobo denga n bersuka , ita bersCtma. RaTIO buillo sebagai punca k da lam pem­
bagi3n \Vaklu pelaksa naan munaba dian S8Ct r> sebagai wak tll yang sangat salval 
untuk berkomunikasi dengan Dwl Yang Lebih Tinggi. Oleh karena ilo, rona 
bl/ino dapat diklasifikasikan ke dalam simbo l yang mem ili ki fungs i sebagai 
komun ikns i secara vert ika l. 
Kokesi 'sesaji ' adalah pitanti yang mutlak harus disediakan da tam pelak­
sanaan munaba se bagai persyanllan dalam berkomun ikas i seeara ven ika l ini. 
Tanpa kokesi pelaksanaan munaba diansgap tidllk sempuma. Akibat tidak di­
sediakan kalc.esi, para inggoro atau roh ne nek moyang akan marah da n mengacau 
pelaksanaan mwwba, bahkan dapal menganggu paf3 pendukung /nunaba, para 
penonton, atau masyarakat sckilamya. Dengan demik iao, dapal d ik alakan bahwa 
kakesi merupaka n salah satu piranti at au sarana yang dipergunakan untuk ber­
hubungan dengan dunia gaib yang bersemayam di alas · 'angil' sehillgga dapal 
di katakan memi liki fungsi komuniklls i vertikal. 
6.2.2 Komunikasi Horn-onlal 

Fu ngsi simbol sebagai komun ikasi secara horizontal meng:m:lh pada penyampai­

an pesan kepada pihak la in alau pencrima yang d iharapka n dapal memahami lsi 

pesan. Pesa n itu di wadahi dal am benluk sim bo l-s imbo! ya ng bertujuan untuk di­

nilai, diapres iasi , dipercayai, dan dipaLuhi . Sehubungan dengan ilU, pembahasan 

fu ngs i simbol dalam munaba sebagai kom un ikasi hori zonta l mengncu pada 

ind ikator- indikator tuj uan penyampaian pesan unluk d in il ai, diapres iasi, dipcr­

caya i, da n atau d ipatuhi . Dari hasi l identifikasi terhadap benruk simbo l dan inter­

pretas i terhadap makna sim bol d itemukan simbol ya ng memiliki fu ngsi komuni­

kasi hOrl2.0nlal yang te rdapal pada bentuk simbo\ verbal dan simoo! nonverbal. 

6.2.2. 1 Simbol Verbal 

Bentllk simbol verbal yang mencenninkan fungsi komunikasi horizonta l terdapal 

pada ( I) tuturan sa ngat keras. (2) bunyi desis: sss, (3) luhJran keras, (4) esa, (5) 
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rew; ol1onio, (6) Mimbu 01101lio rew; olw lliollRewi 0110llio 011011; moyoo. Berikul 
ini dik~ mukaki\n penjelasan simbo l-simbol yang memi Jiki fungsi sebaga i ko­
mun ikas i ho ri zolliai. 
S imbol paralingu isl ik yang berupa lItfuran .lollgm keros ini dilakukan oleh 
seorang penar' pilihan yang mewakili penari dari kel ompok depan (Iaki-lald) dan 
seo rang penari pilihan dari kelompok bel::lkang (wanil.:l)' fenomena futuron sa­
ngOI keros ini sebagai wahana benlu" komunikasi horizonlal anla ra pihak lak i­
laki/depan/pimpinan dengan pihnk wMi laibelakangfbawahan unluk metakukan 
musyawa rah guna mencapai sualu kesepakman bersama sele lah mendapal perin­
tah dari pimpinan, yakni yani.fCl mllnobaugho. Selanjulnya , ditemukan juga bunyi 
desis (sss) yang d irutu rkan oleh ke lompok penar! wan ita di lakukan secara 
bersama-sama sambil mernba likkan badannya menghadap ke depan pada fonnas i 
barisan berbanjar dua-d ua dan siap unwk bergerak mengeli lingi arena secara 
bersama-S<lma. Sele lah dicermal i bllnyi desis (559 ini memiliki rungS! unh.lk 
meneapa i sualu kesepakatan dalam me lakukan akt iv itas kehidupan. Hal ini rer­
jadi sete lah melakukan komuni kasi seea ra hori zon tal an lara : pihak laki-Jaki 
dengan wan ita, pihak depan dengan be lakang, <llau pi hi'lk pimpinan dengnn 
bawahan. 
Benluk simbo l paralinguistik lainnya ada lah luluran "eros. Tuluran keras 
ini dilakukan o leh owana ghoreukigha dan owana gha!eraukigha ketika akan 
mengakh iri sunlu putaran atau sele lah mengeliling i arena munoba. TUflIrOll kerOJ 
ini di gambarkan sebagai wah ana komunikas i ho ri zontal tentang permintaan per­
setujuan at au pemberita buan d ilakukan wakil penar' yang di sampaikan kepada 
pa ra penari lainnya sambi] melakukan gerakan dan membentuk formasi-formasi 
yang dilakukan secara bersama-sama dan serempak. Dengan demikian, luturan 
keras in; sebaga i simbol dapat diinterprelas i memiliki fungs ; komunikasi seeara 
horizonta l lentang perJunya koordinas i dan kerja 58ma unluk menye lesaikan 
suatu IUgas alau pekerjaan. 
Unl\Jk membangun komunikasi sosial kebersamaan di kalangan orang 
Waropen DIaLl orang Papua pada umumnya dilakukan kegiatan sosia l untuk men ­
ciptakan sikap kebersamaan. Hal ini ditemukan daJam eer ita Nl ten tang minum 
eSo atau sagller ' tuak ' yang dilakuk3Jl bersama-sama dengan penduduk lndoki, 
Pulau Biak (Nl .B25, dan NlB26). Minuman trad isi eso te lah dikenal o leh 
masyarakut Waropen sejak zaman nenek moyangnya dolu . Masyarakat Waropen 
z,1man dahu lu meminum eso rnemiliki lujuan untuk membangkitkan semangat, 
menghidupkan suasana, dan menambah kekuatan dalam menj aJankan aktivitas 
atau pekerj aan yang dil akukan secara bersama-sama. 
Simbol-simbol verbal yang mencerminkan fungsi komunikasi horizontal 
terdapat juga pada frasa rewi onanio. Frasa ini merujuk pada ikatan tali yang 
memiliki jum lah simpul unh.lk menunjukkan hitungan wakru perj anji an. Oengan 
rewi ononio ini orang WaTopen selalu diingatkan untuk memenuhi pesan atau 
janji yang lamanya sudah ditentukaf! sesuai dengan jumlah simpul pada tali. Se­
liap hari yang berlalu a.k.ao dipotong safU simpuL Pemenuhan janji ioi terjadi 
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dalam ker<mgka hubungan sosial anlar indi vidu anggola masyarakal Waropen. 
Oengan demikian, rew; onanio ini dapat dimasukkan ke dalam fungsi s imbol 
komunikasi horizontal. 
Fungsi simbol sebagai bent uk komunikasi horizontal inj juga dapat di­
jumpai pada bait (SW.B·l0) berikul : Mimbu onal1;o rtwi ol1allio//Rewi om:mio 
onan i mayao ' Kau sampaikan ikatan tali ptlda diatl1kalan-ikat3n lali ini kepada 
kila '. Menyampaikan tali di sini dapat diartikan sebagai tugas penyampaian 
pesan kepada orang lain. Pesan yang d isampaikan pada bait (SW.BIO) ini men­
cerminkall fungsi yang senantiasa mengingalkan orang Waropen agar selalu 
mcnepati j anj i yang sudah disepakali altlu dibuflt. Dengan dem ikian , pesan yang 
di sampa ikan pada bail ini menjadi simbo l yang memiliki fungsi sebaga i komuni­
kasi horizon lal. 
6.2.2.2 Simbol Nonverbal 
!dentifikasi lerhadap simbol nonverbal da lam !nul/abo dilemllkan simbol yang 
memiliki fungsi komllnikasi horizonta.1. Simbol nonverbal ya ng dirnaksud ada lah 
(I) owana gharellkigha, (2) owono ghaferoukigha, (3) nandu IVa nondu. dan (4) 
wunrlo. Berikut ini dipaparkan penjelasan simbo l-simbol nonverbal yang me~ 
miliki fungs i komunikasi horizonlal. 
Pernn owona ghoreukigha dan owana ghafer(lukigha dnlam nllll1aba me­
nunjukk(ln ada'lya pesan yang digambarkan me la lu i komunikasi aOlara kedua 
belah piha).:. sebelum dan sesudah melakukao kegialan . Melalui Dwana 
ghorcukigha dan owal1a ghaferollkiglto ini masyaraka t Waropen senan liasa di­
ingalkan perlllnya adanya komun ikasi antarn pihak laki-Iaki dengan pihak wanila, 
alau orang yang berada di depan dengan orang yang berada di belakang. Ko­
rnun ikasi horizonta l anlara kedua belah pihak itu meneari kesepakatan dalam 
menyelesaikan suatu pekerjaan alau masalah yang dihadapi . Dengan demikian, 
owana ghoreulcigha dan owona ghaferaukigho dapat dik lasifikasikan sebagai 
s imbo l yang mem iliki fungsi sebagai komunikasi horizonlal. Selain itt!, ditemu­
kan juga pilda bentuk fonnasi barisan nandu wa nandll ' berdua·dua ' . Nandu wa 
nand/J ini menggambarkan lerjadinya komuni kasi horizonta l untuk membentuk 
kcbersamaan juga pada posisi kiri dan Kanan dalam mengarungi perja lanan. Pan­
dangan lentang pasangan nandl/ wa nondu, anlara kiri dan kanan, depan dan bela­
knng alau pria da n wan ita, memerlukan kOnlllnikasi ho rizontal \Jnf\lk menc ipta­
kan sikap saling membanru, saling mengasih i, dan saling melcngkapi unruk men­
capai keseimbangan hidup. 
Simbol nonverbal la in yang memiliki fungs i komunikasi horizontal adalah 
WIll/do ' ruallS tengah rumah besar'. Wundo merupakan tempat pelaksanaan 
ntunabo sebagai aJena komunikasi antarberbagai pihak alau kelompok untuk me­
nyampaikan ajaran-ajaran, nasi hat-nasi hat kepada, masyarakat dan generasi pe­
ne nls orang Waropen. Selain ilU, wundo juga rnerupakan tempat berkumpulnya 
ke luarga yang memiliki garis keturunan sarna . Di Nang ini komunikasi hori­
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zont~ 1 dilakukan , untuk membicarakan masn l flh ~masalah keluarga, bark yang 
berupa persoa l an~persoalan keluarga, kesejahteraan ke luarga, mall pun kepenting~ 
an sos ial dalam masyarakat. Dengan demikian , Qwana ghoreukigha. owana 
ghajeraJ/kigha. nandll lila nandu, dan wundo dapal dii nlerpre tasiknn dan diklas i· 
f1kas ikan sebagAi benluk s imbol nonverbal yilng memiliki rungsi komunikas i 
horizonwl . 
6.3 Fu ngsi Simbol Scbaga i Partisipasi 
Yang dimaksud dengan fungsi si rnbol sebi\ga i sis te rn panis ipasi ada lah bentuk 
dukungan masya rakar, baik secara indi vidual maupun ke la mpa k terhadap nilai. 
niJa i yang lerkandung dalmn s imbol lerepresent asi dfllam lindflkannya. Fuogsi 
s imbol sebasa i panisipasi itu meli puti rungs i penc ipt31ln peranan dalam masyara· 
kat da n penciptaan pranata aInu aluran-atlJran yang mernlJngkinkan terjadinya 
inleraks i sos ia! sehad·hari. Dalam membahas fungs i s irnbo l sebagai partisipas i 
ke hidupan masyarakat dalam kontcks mUl/aba dapa\ dike lompokan menjad i dua, 
yailu ( I) penciplaan peranan masyarakat dan (2) penc iptaan pr(lll aia S0511\I . 
Berikul dikemukak fm penjelasan kedua kelompok fungsi s imbol fersebut. 
6.3. l Pcnciplaan Pcramm Masyarakat 
Fungsi simbo l da lam penciplaan peranan masyarakat adalah rungsi s imbo l yang 
d3pal menggiring, menga rahkan, dan mempengaruhi pribad i seseorang untuk me· 
mahami perana n masing·masing dalam s islem kemasyarakatan . Dari hasi l ident i· 
fika si terhadap bentuk simbal dan 'interprelasi makna simbol lerhadap simbol 
yang memiliki run gS! partisipasi dalam mcnciptakan pcranan masya rakal, di· 
temukan pada benluk s imbol verbal dan simbo l nonverbal. 
6.3.1.1 Simbol Verbal 
Has il indent ifikas i dan interpretas i terhadap simbol verbal kategori penciptaan 
peranan masyarakat dapat ditemukan s imbol dalam benl uk larik. Simbe l yang 
dimaksud ada lah (I) Ghowi yuno yunda renggai dan (2) Yaja Yllno yungga rewo. 
Berikut ini dikemukakan penjelasan sirobol yang memiliki tongsi penciptaan 
peranan masyarakat lersebut. 
Larik (UM. B26.L2) Ghowi )'11110 yunda renggai 'Ghowi minum lebih 
dahulu' . Pesan yang terkandung dalam larik ini memiliki fungs i partis ipasi kate­
gori penciplaan peranan masyarakat lentang " kepemimpinan" . abu da lam mao 
syarakat Waropen dikenal sebagai "orang yang dituakan". Peranan sebagai 
"orang yang dituakan" da lam kchidupan or!lflg Wa ropen san gal dihonnati dan 
petuah·petuahnya ditaflti oleh warganya. Gelar orang yang diluakan yang me­
miliki jiwa kepemi rnpi nan tidak muncul dengan 5endiri nya atau kemauan pribadi 
sescorang, telapi diberikan atau diciptakan oJeh budaya masyarakat Waropen . 
Pesan ini dipertegas pada larik per1arna dalam konleks ba it (UM .B27.LI) berikul: 
Yaja yuno yungga rewo ' Oia (Ghawi) mengatakan minum lebi h <lahulu '. Pc· 
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negasall pada bUlk ini ada laJ! o rang yang diwakan ito memi liki penga ltsman dan 
penge tah uan lebih Illas dan sanggup me ngayomi warga nya. Dengan demikian, 
pesa n yang lerkanc1ung dalam lar ik ini dapat diklas ifik:lsika n ke da lam fungs i 
pa r1isi pasi kategori peneiptaan per-man masyarakat lenl ang ke pemimpinan . 
6.3.1.1 Simbol Nonverba l 

Fungsi simbol dalam penciplaan peranan masyarakat jllga ditemukan pada ben­

IUk simbol nonverbal, yaitu pad a !igur yan;sa munabaugha yang diperankan o leh 
seorang w(l nila yang berusia lanjul, alau kira-kira usia antara 50-an - 80-an ttlhun 
(periksa lam pi ran V ten lang da fta r yanisa Immobougha) . Pad a um umnya !igur 
yal1isa munabougha selain harus 'seorang wanita d:m usianya lanjul, juga han!s 
memiliki pengetahuan luas lent ang adat Waropen serta me mi liki suara yang 
nyaring. Seseorang menjadi yanisa mwmbaugha jugll harus mendapal legitimasi 
seea ra langsung alall tidak langsung dari masyarakat Waropen sebagai pemilik 
adill. De ngan demikian, yanisa nllln(lbaugha ini diin terprelasi memiliki fungsi 
mcnunj ukkan flda nya penciplaa n pera nan masyarakat . Seea ra adal yanisa mUlla­
baugha memiliki peranan khu sus sc bagai sumber infonnas i yang dapa! rnemberi­
kan peneerahan alau penerangan kepada masyarakal lu as. 
Fungsi simbol ini juga ditemukan pad a !igur /alla siwolIgha 'pemukul tifa' 
F(II1(l siwaugha ini mempunyai perall sebagai pemimpin barisan yang berpos isi di 
depan sendiri . Seseorang bisa diangkat menjadi lana siwaugJIO ka lau memiliki 
persyanHnn lertentu. sepeni : pengetahuan te nl:lng kaidah ",unaba, kemampuan 
memukul siwa, memiliki voca l dan suara yang keras dan nya ring, memiliki fi sik 
yang kust, dan sanggup mengarahkan dan menga! ur barisan para penari . Dengan 
demik ian,jana shvallgha dapal diinlerpret3si sebnga i simbol yang memi liki fung­
si panisipas i memahami aruran-aturan yang terka it de ngan pene ipHlan pera nan 
masyarakal. 
6.3.2 1)enciptaan Pranata Status Sosial 
Pl'anala status sosial adalah suatu al uran yang li dak mengikal untuk mencapai 
tingkat statu s sos ial dalam masyara k:'ll. Statu s sos ial ini merujuk pad a taraf hidup 
yang lebih baik dalam masyarakat mela lui suntu perjuan gan individu , misalnya 
menjadi pegawai negeri, pejabaL, pengusaha, orang lerpelajar, dan sebagainya. 
6.3 .2. 1 Sim bol Verbal 
Fungs i s im bo l penciptaan pranata status sosis l dapat ditemukan pada si rnbo l ver­
ba l berupa kala andewe (NI.B20; UM.B I7.Ll ,2; lfM.B20.LI ,2). Kata olldell'e 
' negeri orang, perantauan, negeri asi ng, luan ' ini merujuk pada statu s sosial yang 
Jebih li ngg! dalam masyarakat karena perjuanga n individu meraih starus tersebut, 
misa ln ya l dengan menjadi pegawai negeri, pejabat alau orang terpelajar. Hal ini 
dapat d ilihat dalam bail (UM.B20) Mail/da andewe amaghaso andauwe/IAmag­
hasa andauwe andewe no/awe' Dia hanyul ke pulau ·pulau yang jauh di negeri 
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orl1nglfPu lau·pu lau yangjauh berpantai pasir di neger; ora ng'. Dari bait inl bisa 
dipahami bahwa suatu keberhasilan da lam mencapai statu s SQsial tertentu dilaku­
kan de ngan ear3 rneranUlU ke negeri orang atau negeri asing. Pemikiran ini mun· 
c ui karena orang Wa ropen memiliki pandangan bahwa negeri as ing ilu memiliki 
perada ban yang le bih maju sehingga dapal mcngubah status bagi orang yang mau 
menj akau atau meraihnya. Jadi , unluk menciptakan slatus ter1entu dalam rna­
sya rakat , tHurannya orang harus mel akukan usaha keras. Dengan demikian , kala 
ondewe sebagai silllbo l memiliki fungs i parlis ipasi penciplaan pranala Slatus 
SOSi31. 
Selai n kala andewe, kala rojombe juga memiliki fu ngsi penciptaan s tatus 
sos ia l. Rojombe dalam ko nieks rrasa rojombe I1doghoo eN I .B21) ainu pada frasa 
rovOrO: nusaya (UM .B2) ' Pulau Siak tempat meneari makan' , Biak di sini adalah 
rcpresentas i dari wi layah [uar Waropcn atau negeri asi ng yang mem iliki per­
ada han yaliS sudah lebih maju. Orang Waropen yang in gin mencari penghidupan 
ya ng lebih balk pergi!ab ke negeri asing. Jadi , rofombe merujuk pada penciptaan 
status dalnm masyarakat yang dapat diinterpretas i sebaga i simbol yang memiliki ' 
ru ngs i penci plaan pranata Slatus sos ial. 
6.3,2,2 Simbol NOllverba l 
Setelah d ilakukan identifikasi dan inl erpretasi terhadap simbo! yang merniliki 
fungsi penciptaan pranata status sos ial pada bentuk s tmbo l nonverba l tidak ba ­
nyak ditemu i. Dalam konteks ini hanya dilemukan pesa n-pesan yang berkailan 
de ngan aneka ragam aksesoris yang di kenakan pam penari , khususnya o leh 
owona ghaferaukigha. Simool -simbol itu berupa: sorako ' gela ng tangan ', sapuro 
' gel:mg d i lengan ', dimbo 'anl ing-n nting'. ranggnghai ' manik·manik belimbing'. 
dan .fireo ' manik-manik besar'. Je nis-jenis aksesoris ini di kenakan olch OWO'fl a 
ghojeroukigha dalam melakukan 11Iunaba. Menurut pandangan orang Waropen, 
j enis-je nis aksesoris in i se lain me ngandung unsur keindahan secara ind iv idua l, 
j uga memi lik i nilai yailg sangal mahal dan biasanya j uga dijadikan sebagai mas 
kaw;n . Kcpemi likan atas benda mahal, seper1i .wrako, saporo, dimbo , s ireo, dan 
ronggaghai in i bi sa mCJlu l~ ukkan staws sos iollerlentu da lam 0l3syarakat, misa l­
nya dianggap sebagai orang kaya, kelurunan .fero, alau o rang terpandang. De­
ngan demikinn, bend a-bend a budaya, seperti saroko, saparo, sireo, dimho, dan 
mnggaghai ini rncrupakan simbol yan g mcmillki fun gsi penc iplaan pranllta 
status sosia l. 
6,4 Fungs i S imbol Sebagai Mediasi 

Fun g.!> ; s im bol ~ebaga i mediasi adalah se mll :!. objek, apa pun bentuknya, yang di­

gunatan oleh m311 usia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam mengen· 

da likan dunia objek, medias i selalu berada di antara manusia dcngan diri send iri, 

ma ntlsia lain, masyarakat, mak.h luk hidup la in, lingkungan alam, dan dunia gaib. 

Scbagai med iasi, s imbol dapal d ifungsikan untuk memberi ( 1) pendidikan rna­
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sya rakat, (2) kasih sayang antarsesama, (3) kebersamaan dalam menjaJani ke­
hidllpan, dan (4) mengekspresikan rasa keindahan. Berikut ini dikemukakan pen­
jcJasan keempat fungsi s imbol sebagai mediasi terse but. 
6.4. 1 Mediasi Pcodidikan Masyarakal 

Pendidikan dalam masyarakal dapal disampaikan secara langsung alau digunakan 

media s; berupa si mbol-si mbol. SimboJ sebagai media si pendidikan pada ma­

syarakat merupakan usaha unlUk menguku hk,m sim bo J·s imbo l iru sebagai pen ­

jab.,ran norma-norma kehidupan (Periksa bab 5 bUliT 5.2 lenl ang makna da lam 

etika deskriptif) . Memperhatikan has il identifrkasi lerhadap benruk·bentuk s im­

bo l (periksa bab 4) yang diklarifika sikan dengan has il interprelasi makna simbo l 

(periksa bab 5) fungs i si mbol sebagai mendiasi pendidikan pada masyarakat d i­

temui dalam simbol-simbol, baik pada s imbol benluk verba lmaupun benlUk non­
verbaL Beriklll ini penjelasan fungsi s im bol scbllgai mendiasi pendidikan ler­
sebul. 
6.4 . 1.1 SimboJ Verbal 
Pada benmk verbal fungsi s imbol sebagai media si pend idi kan pnol1 masyarakat 
dapsl ditemuk an pada bentuk frasa dan larik, ya ilu ( I ) maindo saikio, (2) 
PoindolVu Auwe. (3) rewi onanio. (4) Mainda sCl/kio aria Umao. dan (5) Maino 
oragha Sai'We Aruo. S;mboJ benluk verbal dalam konleks ini memiliki fungs i 
mendidik mas),arakat unt uk memaluhi hukum -hukum adat a lau norma-norma 
yang berl aku masyarakal. Berikut ini d ije laska n ke lima fungs; s imbol sebagai 
medi:l si pendidikan ma s),arakallersebul. 
frasa mainda saikio (UM.B22.L2) ' dia han yut ', mcnggmnbarkan fungsi 
peringalan kepada m:lsyarakat Waropen agar memaluhi dan mcngindahkan 
nonna-nonnn yang berlaku dalam masyaraki'l l sebagi'li hukum adat yang d iletap­
kan sebagai pedoman menjalankan aktivitas kell id up3n di masya rakat . Makna 
s imbo lik mainda saikio yall g mencerminkan fungsi meJ ias; p~ndidi kan masyara­
kat diperkuat pada larik Maindo saikio aria Umao ' dia hanyut ditcrp.-l plln3s 
matahari'. Larik Ini dapat diinterpretasikan scbaga; s imbol penderilaan Urna dll­
Inm menjalani hukuman bempa pengusirnn dar i orang tua ll ya kl1rcna mel anggar 
nonna-nonna adal yang berlaku di masyarakal. Mamdo saikio dalam lari k in; 
Illem iliki fungs; pendidikan kepadll Ill asyarakat W<lropcn Ilgar scnllntiasa me­
tnntuhi hukum adat. 
Selai n illl, pada frasa poindawu aI/we (U M.B24.L2) 'tak ada Jagi baju dj 
badan ' , j uga Olcngandung fungs i serupa. Frasa ini mcnggambarkan penderitaan 
yang dialami oleh Uma ketika melaku kan pc langgaran alas htlkltm Ildat. Untuk 
memahami frasa ini bisa dili hat pada bait bcrikut MillO ai..,ima ruman; 
nduno/IMi"o omaingga poindawu auwe 'Ibu (Uma) naiklah kemar; ke tempat 
asatmulflbu (Vma) kauhanyut t idak ada lagi baju di badan '. Frasa poindmvlI 
auwe dalam konteks bait ini d igambarkan betapa beratnya pederi taan Uma yang 
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lengah menjalani hukuman. Fungsi sirnbo! sebagai media pendidikan masyarakal 
lenlang hukum adal juga ditemukan pada larik Mnino ol"gol1o saiwe orl(O yang. 
lerd aplH pads bail (UM.B23) berikul MaillO orgaha saiwe orooilSoiwe owe 
mOl/rano RolanD ' Dia hanyul d ile rpa panas mal ahari le rus mt neruslfPanas mata­
hart yang meny inari plJlau Bial.:- juga menerpanya' . D:llam konleks bait 
(UM.B23), larik ini diinlerprelas i memiliki fungs ; se bagai med iasi pendidikan 
masyarakal len tang konsekuensi lerhadap pelanggaran norma-nonna adat . 
Selanjulnya, ditern ukan frasa rewi Ollonio ' ikalan la li ' (SW.BIO) yang in­
te rprelasi memiliki fungs; sebagai medias ; pendidikan masyarakat tenlans "pene­
patan janji '. Rewi ononio in i merujuk pada ikalan laJi yang j umlah ikalan alau 
s impulnya menunjukkan hirungan .....aklu atau lamanyn perjanjian (periksa bab 4 
bu tir 4.2 lentang rnakna simbol dalam kOll leks e lika nomullif). Mela lui rew; 
on(II1;O in; d igunakan o leh orang Waropen untuk meodidik masyarakal agar se­
la lu menepatl janji yang telah djbuat a tau dise pakati . Janji ada lah hutang, s iapa 
me/anssa r janji bermi memiliki hUlans dan hUlang harus dibayar. Dengan ka la 
la in , ora ng ya ng ingkOlr atau lidak menepali janji harus sanggup menanggong 
Iwkuman sebagai akibal pelanggaron nonna-norma ada l yang berlaku . Dengan 
demikian, dapa! dis impu lk an bahwa simbol·s imbol verba l lersebut memiliki 
fu ngs i memberikan pendidikan kepada masya rakat agar senanliasa memaruhi 
nonna-norma sebaga i hukum ada!. 
6,4. 1.2 Simbol Non\'c rba l 
Dari hasil idenlifikas i dan interpret3si terhadap simbol-simbol dalam mrmabo di­
lemukan s imbol nonverbal yang memil iki fungs; sebagai pendidikan kepada 
masyarakal. Simbo l-simbo l yang dimaksud ada lah (I) ow{ma ghoreukigho, (2) 
011'0110 ghalerollkigha, (3) nnmaba im se ndi ri . Berikul ill i penjelasan fungsi 
s inlbol·simbolle rseUut. 
Keberadaan awano ghoreukigha dan QWW1(l ghaleroukigha da lam pelak­
sanaan munoba sebagai sua tu s istem r ilu nl adalah mUllak . Sebagai s istem ritual, 
owana gharellkigha dan owano ghajeroukighn merupakan ka mponen-komponen 
yang menjalin keuluhan da n kese imbangan dalam rmmoba ( Periksa pembahasan 
bab 5 b!lIir 5. 1.2 lentang s islem ri tua l). Jalinan yang utllh dan seimbang itu se­
baga i cenn inan gagasan masyaraka t Waropen yang memi liki fungsi pendid ikan 
masyarakat tenlang sa ling mengharmali, mengcrli , memaham i, memperhatikan, 
mendengarkan dalam h al kepentingan dan kebutuhan pih ak-pi lHlk yang saN 
dengan pihak ya ng la innya. Mi sa lnya, antflra pihak laki- Iaki harus saling mern­
perhalikan dan mendcngarkan dengan pihak wanita, a ill ara pihak atasan atau 
pimpinan harus sa ling menghonnati dan mengcrt i dcngan pihak bawahan alau 
anak buahnya . .Dengan demikian, Dwana ghareukigha dan owona ghaferouir,igha 
sccara simbo!ik mcmilik i fungsi sebagai mcdiasi pendidikan pada masyarakat 
dalam menjalin keUluhan dan keseimbangan unluk sal ing mclcngkapi dan men­
dukung da lmn menjalankan kehidupan . 
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Selanjulnya, penyelenggaraan munobo iru sendiri bagi orang Waropen se­
bagai suatu Iradi si yang memil ki fungsi sebagai nendidikan masya raka! lenlang 
kesadaran untuk menghonnati nonna-norma ada! yang berlaku. SeeaTa ada! 
penyelenggaraan munobo merupakan mediasi pendidikan untuk menyadarkan 
hak-hak marga (enlang kepemilikan status sosial terhadap lopik cerila da lam 
munaba . Seperti sudah dije/askan sebelumnya bahwa penyelenggaraan munabo 
hanya boleh dilakukan oleh orang Waropen yans berasal dari kelurunan sera atau 
memi lik i Sial us sosia l linggi (Periksa bab 5 bUlir S.2. 1 tentans ·etika nonnatii). 
DenSeU1 demikian, penyelenggaraan munaba bagi orang Waropen meropakan 
simbol yang memil iki fungsi sebagai pendidikan pada masyarakat lentans ke­
sadaran akan hak-hak sebaga; wujud penghonnatan pada norrna-nOlma ada! yang 
berlako di masyaraka l. 
6.4.2 Mediasi Kasi h Sayang 
Fungsi simbol sebaga i mediasi kas ih .sayang mengacu pada simbo l- simbol yang 
mencenninkan sebaga i a lat peranl ara kasih sayang dalam art; hubungan sosi,,1 
yang luns, tidak hanya hubungan persona! saja. Fungsi ini dapat dijumpai, baik 
pada bentuk simbol verba! maupull simbo! nonverbal. Berikut ini penje lasan ke­
dua benluk simbo! yang memiliki fungsi sebagai medias i kasih sayang tersebul 
6.4 .2, 1 Sim bol Verbal 
Simbol-s imbol ve rbal yang mencerminkan rungs; sebagai media si kasih sayang 
d ilemokan pada benluk ba it-bait berikut (I) Yundo maimha Umaina ghaido­
IIel/Umaino ghoidone oighaghe Noyo, (2) Yundo moimha SendinG ghaido­
lIeI/Senc/ina ghoidone aighaghe, (3) Sonlki oroyo nusayo sombe// Nusaya :somhe 
rowliai yako, dan (4) Somki fayamhol1o airalo rorama/lA iralo rorama rmmiwe 
aghaso. Beriku l ini dikemukakan penje lasan bai t-bait sebasai simbol yang me­
miliki rungs ; sebagai mediasi kasih sayang ditemukan tersebu1. 
FlIngs i mediasi kasih sayang sebagai simbolik kerinduan pada pujaan hati 
ditemukan pada ba it (NI.B2) berikut Ylmda moimba Umoina ghoidone!/ Umaina 
ghaidolle aighaghe Noyo ' Dia mcnunggu Urna di ka li in illDi ka li ini dia men­
dcngar suara Urna dari atas'. Hal senada dengan bait di alas diu lang pada bait 
bcrikulnya . YWlda moimba Sendina ghaidonellSel1dina ghaidoYle aighaghe 
(NUB ). Kedua bait jni lerjad i perubahan kala Uma d iganti dengan padanannya, 
Sendi. Bait-bail ini menggambarkan kelinduan Noi pada Uma yang menjadi 
pujann hatinya, Dengan demikian, kedua bait ini mencenninkan fungsi mediftsi 
kasih sayang antara pria dan wanila da lam hubungan asmara . 
Pada ba it lain ada fungsi kasih S<'lyang sebagai sfl udara dan anggota ma­
syarakat. Perhatikan kedua bait dari Uma ini (VMB4;BS) berikut: Sorll"i ororo 
/1/uay(l somhe/lNluaya sombe roW/wi yako ' Soruki mencari ke pulau karena cas 
ilullDimarahi memegang las pergi ke pulau· . Pada bail (UM.B4) dapat di­
i'lierpretasi memiliki fungsi sebagai medias i kasih sayang sebasai saudara kan­
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dung. SQruki (saudara laki-Iaki Unta) menear; Umn yang diusir kflrena melanggar 
larangan . Ini rnenunjukkan belapa Soruki sangal menyayangi saudarin)'a . Semen­
lara ilu, ba it (UM.BS) menunjukkan ka sih sayang anggota masyarakat (orang 
banyak) kcpada UmQ dengan ikut mencari. Perhalikfln bail (UM.BS) berikul: 
Sort/lei j ayombollo Girajo roramailAira/o rorama muniwe aghaso ' Soruki dan 
orang banyak yang dalang meneari dcngan pukatllOrang banyak yang dalang ihl 
lidak lahu apa yang menimpa di a'. Oengan demikian, bait tersebut sebagai sim­
bol yang mengandung fungs i sebaga i mediasi kasih sayang. 
6.4.2.2 Simbol Nonn:rba l 
Pad a bellluk simbal nonverbal ditemukan simbol·s imbol yang memilik i fungsi 
sebagai mediasi kasih sayang pada (I) owana ghareuleigha. dan (2) owana 
ghajernukigho. Berikut ini dikemukakan penjelasan fungsi s imbol ittl . 
Posisi owana ghm'eukighQ ' kclompok penari lakl-l aki di bagian depan' , dan 
owana ghoferaukigha ' ke lompok penari \Vanila di bagian belakang mencermin­
kfln gflgas3n adanya pola keseimbangan , saling meJengkap i, saling as ih dan asuh . 
Sebags i s islem ritual, munabo digagas dengan menampilkan perlln Jaki-lllki ber­
posisi di depan dan wanila di belakang yallg merepresentasikan gamba ran ke­
hidupan o rang Waropen sebagsi nelaynn yang tidak bi sa lepas dcngan sebuah 
perahu. Oa lam berperahu yang berada di depan aUHI n<'kodanya ada lah lak i-Iaki 
d:m di bagian bela ka ng alau ABK-nya ada lah \Vanila . L1ki-laki sebagai nakhoda 
harus se lalu memperhalikan nasib ABK-nya . Sebalikllya, Ha l jni bisH analogiknn 
dalam sebuah rumah langga, laki-Iaki sebagai kepala ke luarga yang harus sela lu 
memperhatikan kesejahteraan wanita sebagai anggola keluarganya . Da lam per­
ja lannya perahu alau rumah tangga ilu hanls ada kese imbangnn timba l balik 
3nlara laki-Iaki dan wanita agar lidak limbul musibah. Dengan penjeJasan ler­
scbut, simbol nonverbal ini memiliki fungsi sebagai med iasi kas ih saYMg tlntara 
laki-Iak i d:lIl wanita. 
6.4 .3 Mediasi Kebcrsamaan 
Fungsi simbol sebagai mediasi kebersamaan in; dapm dilemukan, baik da lam 
simbo l verba l maupun nonverbal munaba. Pada simbo l verbal, fungsi simbol inl 
dapat dijumpai pada kata: (I) nighoina, (2) rifllUa; pada frasa (J) scpaida 
rarunda; pada larik (4) Ylmda arire ayomi arire, (5) Yunggo sepaida rawula 
"dog/we, (6) Yunggo sepaida weniki sepaida. Berikut in i dipa parkan penjclasnn 
simbol-simbal tcrsebut. 
6.4.3 .1 Simbol Verba l 
Simbol-simbol verbal yang berfungsi sebagai mediasi kebersamaan in] ditemu­
kan pada kala nighiana ' kelapa' (Nl.B6) dan rifiOla ' pi nang' (NI.BIO). Kala 
nighiano diinterpretasi sebagai simbol yang berfungsi untuk. menjalin kebersama­
an. Hal jni dapat diperhatikan pada bail berikul : Yllndo lI ighaina jomaighQ 
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NoyollFomaigha Noyo rewambe Noyo ' Oia minum air kclapa di dusun kelapa 
yang banyakllDusun kelapa yang banyak seperti c incinnya' . Pemiki anjuga pad a 
kala rifuna ' pinang' berfungsi sebaga i media untuk menciplakan rasa keber­
samaan. Hal ini dapat diamal; pada bait berikut: YUllda rifzma jamaigha 
NoyoilFamaigha Noyo relmmbe Noyo 'Pia makan pi nang di dusun kelapa yang 
banyakllDusun pinangnya banyak sepeni cincinnya'. Dad bait-bait di alas lam­
pak bahwa kegialan minum kelapa dan makan pinang dilakukan unluk menjalin 
dnn menciptakan rasa kebersamaan dalam kegial an sosia!. Misalny.1, pada kala 
ri/ww, mskan pinang bukan hanya merupakon tradisi alau kebiasaa.n masyarakat 
Waropen, letapi juga rnerupakan kegialan sosial yang dilakukan dalam berbagai 
tempSl, situasi, dan kesempalan unluk membangun semanga l kebersamaan, De­
ngun demikian, kedua kala rifima dan nighiana ini merupakan simbal yang me­
mil iki Fungsi sebaga i mediasi kebersamaan. 
Selain ilu, simbol yang memiliki fungsi sebag!lj medias i kebersamsan ada­
lah [rasa sepaida ranll1da (N 1.822) 'sa ling menj epil alau mengail '. Saling men­
jepil alau mengait ini mengandung maksud kerja sama yang era l dalam sebuah 
inlerllksi sosin \. Hal in i dipertegas dari mak..na simbolik pada larik (N l.B22) 
YlmggQ sepaida rawlda I1doghae ' Dia minum sa ling merapallmendekar dengan 
yang lainnya sampai ke leluk' . Kala sepaidn /"(Jrunda dalarn kon(eks larik ini se­
makin mempertegas kegiaum bersama alau 8010ng royong yang menjadi se­
mangal masyarakal Waropen . Sarna halnya dengan larik (Nl.B22), pada larik 
(N I.B23) Yunggo sepaida weniki sepaida 'Dia minum hingga merapat ke kapal '. 
'Saling menjepi( atall mengail ' berar1i "melakukan kelja sarna yang e rat" dan 
' merapat ke kapal' di sini mengandung maltoa ' melakukan interaksi sosia l' . De­
ngan demikian , kedua larik lersebut mencenninkan fungsi simbol untuk mem­
bangun kebersamaan berupa saling membanlu dan SOlong royong da lam hidup 
bermasyarakat. 
Se lanjulnya, fungs i simbol sebagai media kebersamaan juga dilemui pada 
larik pertama Yunda arire ayomi arire. Unruk mcmahaminya, di sini dikulipkan 
bail (1'I1B43) se lengkapnya : Yunda W'ire ayomi arirellAyomi arire sowaigha 
ghe;ghao 'Dia minum dengan tempu rung di negeri seodirill Tempurung di negeri 
sendiri bekasnya di sana'. Mema.hami lflrik pertama daJam konteks bait (NI.B43) 
in i dapal diinlerprelas i bahwa kegialan millum alau makall bersama adalah upaya 
untuk membangull kebersamaan 
6,4.3.2 Sim bol Nonverbal 
Fungs; s imbol scbagai mediasi kebersamaan juga dapat ditemui pada simbol non­
verba l. Misalnya, kakesi ' sesaji' merupakan salah salu piranti yang disediakan 
unru k para inggoro melalui yan;sa mllnabaugha dan owana ghareukigha serta 
ow(mo ghaferaukigha. Sepeni sudah dijelaskan pada bab lerdahulu balm'a kakes; 
yang terdiri alas pinang, sirih, kapur, dan tembakau lempeng. Setiap unsur iru 
harus a.da. Jika salah satu Lida.k ada berarti lidak sempuma , Untuk dapat mencapai 
tujuan yang dikehcnda'ki masing-masing unsur !cakes; ilu sal ing melengkapi . Hal 
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inl berani melambangkan kehidupan masya rakat ya ng hams sa ling Ille lengkapi 
dan sal ing meno long sam sarna lain . Dengan demi ki an , dapa! di s impulkan bahwa 
kakel'; memil iki fungsl sebagai medrasi kebe rsamaan. 
$ imbol nonverba l lain yang mengandung rungs ; med ias; kebersamaan in; 
adah:lh U'l/Ildo ' ruang lengah dal am rumah ' yang dipergunakan menjadi tempa l 
pe laksanaan mWllIba-sekarang dilaksanakan di halaman karena rumah·rumah 
penduduk sudah didaratkan sebagai akiba! dari perkembangan pembangunan--. 
Wlindo ini pada masa lalu merupakan tempal berkumpulnya ke luarga masysrakal 
Wa ropen. Oi w ang inilah biasanya kebersamaan scbuah keluarga dibangun . De­
ngan dernikian, wundo j uga dapat dikatakan memiliki fungs) sebagai mediasi ke­
bersamaan. 
6.4.4 Mcdiasi£ksprcsi Keindaban 
Media ekspres i keindaban adalah s imbol·s imbol ynng meruj uk pad a fungs; 
ekspresi o rang Wa ropen lerhadap rasa ke indahan. Hal in; berbeda dengan fungsi 
s imbol sebaga i pengelahuan kategori cenn inan pranata estet ika yang menge­
depankan ke indahan yang d ilcmbagakan dahun wuj ud bidang-bidang seni 
(perik sa penje lasan tenl ang rungsi s imbal sebagai penge!ahufl n pada kategori pra­
nata estetika butir 5. 1. 5). Dari hasil identifikasi terhadap bentllK-benluk s imbol 
dan inle rprelas i makna simbo l dapal dil emuKan rungsi simbal sebagai mediasi 
ekspresi keindahan yang terdapat pada bentuk simbol verbal dan s imbol non­
verba l. Ber ikut ini d ikemukakan penjelasan kedua ke lompok benluk s imbol Icr­
sebul. 
6.4 .4.1 Simbol Verbal 
Pada s imbol ve rba l, d ilemukan fungsi s imbo l sebagai med iasi e kspresi ke indahan 
yang me leka l pada kala ( I) Uma. (2) Send; alau Andaghadogha. (3) rewangga 
alau rewmnboina, pada bait (4) Yunda imbara sen; na/alVei/ Seni nafawe 
rewanggawe Noyo. dan (5) Yllndo Imbara bill; ITa/awe/Bini na/awe renggawe 
Noyo, (6) Yunda Imbaro nofogha Imbara/No/ag/w Jlllbara bini no/awe. Baik 
benluk·benluk kata maupun bait ini di;nlerprelas i mengandung rungsi sebagai 
medi .:l si unluk menyampaikan rasa keindahan individual dan ke indahan alam. 
Berikut penjelasan s imbo l·simbo l tersebut. 
Ekspresi keindahan yang bersifat individual terdapCl t pada kata Ullla 
(UM .U I) dan Sendi (UM.B3). Oikisahkan ada seorang pUleri yang memiliki 
Ilallla as li Andaghadagha dititahkan untuk mengembara dan tinggal d i bumi. 
Karena kecAnti kannya dia d ipanggil dengan nama Uma yang berarti bintang. Se­
lain ilu nama Vltla ini mem ili ki nama pallggilan lain, yairu Send;. Nama Uma 
dapat diin terpret.1s i scbagai simbol yang memili ki rungsi keindahan indi vidua l 
yai lu Icnlang kccanli kan seorang pUleri . Bahkan , sela in memiliki kecantika n se· 
cara fi s ik juga memilik i sifal dan si kap yang baik . Sehubungan dengan im, ke­
cantikan dan kepribadian Uma o leh o rang Waropcn dipaka i sebagai to lok ukur 
ke ind:a han dan ke pri badiannya ya ng pa lu l di te ladani. Dengan demikian. Uma. 
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Sendi, I'l lau Andaghodogha merupakan s imbo l yang memiliki rungs; sebagai mc­
diasi untu k mengungkapkan rasa keindahan individua l yang di rekalknn pada se­
orang wan ita yang dapal dipakai seOOgai teladan daJam kehidupan masyarakat 
se hari-har i. 
Fungsi s imbol sebagai mediasi ekspresi keindahan juga terdapat pada kala 
rewonggo ' ci nc in untuk '. ReH'allgga yang kala da samya rewono ' cine; n' d; s in; 
tidak hanya dipergunakan sebaga i ak sesoris, tela pi j uga sebagai benda yang me­
mil;k; nilai keindahan. Rewano memi li ki karakteri Slik yang be rk ilauan atau me­
mantu lkan c.a haya j ika terkena s inar matahari atau lampu . Me lalui karaklerislik 
rewollo ini rasa keindahan diekpresikan pada berbagai objek, misa illya, keindah· 
an pantai pasir, ke ;ndahan sua tu tempat. dan dapa! dipergunnkan pada s iraf ke· 
baikan pribadi seseorang. Bahkan, rewol1o dapal Ille rujuk suatu fenomena lain, 
se-pert; kei1) da.han, kemakmuran , kekayaan, perjalan<ln hidup yang JU3r biasa atau 
tidak ada balasnya, Hal in i mengacu pada benluk rewono yang bu lal lidak me­
miliki batas atau ujungnya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kala 
rewono merupaka n s imbo l yang memiliki fungs i sebaga i med ias i eksprcs i ke­
indahan. 
Semenlara ilU , rungsi s imbol ekspres i keindnhan yang merujuk pada ke· 
ind3han alam, di!emuknn dalam syair munaba, di ;lniamnY3 terdapat p:lda bai t 
(NI.B35) berikut: Yunda lmhoro seni lIafcnvelSeni n%we rewonggawe Noyo 
'Dia minum dari panlai pas;r lmOOra seni/lPantai P'lsir Seni yang berk ilau seperti 
cincinnya' . Dalam pembahasan makna simbolik te lah d;jelaskan bahwa bait ini 
menunjukkan keindahan pamai Imbara seni. Btlit ini menggambarkan betapa 
indahnya panlai Imbaraseni yang meruju k pada I<arakter isktik cine in yang ber­
kilau. Penggambaran keindahan pantai yang lain juga dapal dijumpai pada bait 
(N 1.840) YlIl1da Imbara bini n%wellBini no/awe rew(mggowe Noyo ' Dia 
lII inum di pasir panta i Imbarabin illPantai pas ir Bin i berkilau seperti c incinnya' . 
Bait ini mengungkapkan keindahan pantai pasir Imb3rabini . Di sini digambarkan 
bahwa pamai pas ;r Imbarabin i itu sangat indah, dengan an<\ logi sepeni berkilau· 
ny3 cincin. Sel3njutnya pada bait (NI.B41) sebaga i penegasan alas ke indahan 
panl a; Imbarabini , Yllndo Imbara no/agho Imboral/Na/ogha !mbaro bini /la/awe 
' Din minum di pantai 1mbara irulfPantai itu bemama Imbara b ini '. Ba it in i memo 
berikan pcnegasan pada ba it sebelumnya bahwa pantai yang indah iru ada lah 
pan lai 1mbarabini. Jadi , bail ini mcmiliki fu ngsi sebagai mediasi ekspresi ke­
indahan suatu objek. Dengan demikian, keliga bait lersebut merupakan wujud 
o rang Waropen daJam mengekspresi kan rasa keindahan le rhadap alam di ling. 
kungall llya yang diwadahi dalam bentuk s imbol verbal, 
6.4.4.2 Simbol NGnverbal 
SimboJ nonverbal dapat dij umpai pada bentuk·bentuk aksesori s dan a lat musik 
peng iring. Simbol·s imbol ya ng dimaksud ada lah (I) rewallO. (3) sorako, (3) 
dimho, (4) rcmggaghai, (5) Sireo, (6) mani wuro, (7) siwa ondo yang memiliki 
rungsi unluk mengekspresikan rasa keindahan masyarakat Waropen. 
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ReIV0l10 '<: incin ' Lerbuat dari logam jenis besi put ih , dan soroko 'ge lang' 
lerbual dari ku lil kerang yang berwama putih yang digosok sampai halus dan 
mc ngkil f\1. Kedua benluk aksesoris int dal am konteks mUl1aba dimaknai sebaga i 
s imbo l keindahan dan kekayaan alau s latus sosia l. Dikatakan bermakna keindah­
an karenu rewarlO da n saroko hi la dikenakan di jar; dan tangan owana 
ghaJel'uukigha memili ki unsur eslelika . Kedua benda tersebut senanliasa bercaha­
ya atau bers inar, sehingga menarik perhat ian orang yang melihatnya . Se lain inl, 
ditemukan dimbo ' <Inl iog-aoting' , I'onggaghaj ' manik -manik belimbin g', sireo 
'manik-mtlnik beSllr ' dan moni wuro ' buru bu lung'. Benda-benda ini pada 
umumnya d igllnakan o leh owana ghaJeraukigha alau penari wan ita dalam mwU1­
ba karena IUllIlIlan ada! sebagai ekspresi ra sa keindahan, Simbol-simbol terse but 
di anggap merniliki fungs; sebagai mediasi ekspresi ke indahan masyarakal Waro­
pen. Dengan demikian, aksesoris-aksesoris lersebut dapal digolongkan ke daJmn 
s imbol yang memiliki fungsi sebagai mediasi ekspresi ke indahan . 
Se lanjutnya, siwa 'tifa' yang digun aknn se baga i alat musik pengiring 
mwwba. Suva inj selain memiliki ukuran bentuk yang be:sar dan keeil, juga di­
buot denga n menalOpiJkan nilai estetika, mi sa lnya pada bagian ujung siwa alas 
bawah dibual bulJ I agak besar dan di bagian tengah dibuat bu lat agak k~i t. Ke­
ada <l n sill'rl mampu menampilka n benruk ya ng menarik dan khas ya ng dapal 
membeda kan bila diband ingkan alat musik laionya, Masih ada kailannya dengan 
SiW(I, yaitu onda. Ollda adalah hi asa n atall ukir-ukiran pada badnn siwa. Untuk 
,nentll11pil kan berekspres i rasa keindahan yang maksimal diberi warna-wami, se­
peni kuning, merah, putih . dan hit am. Hiasan-h iasan ini bersifat kJl3S dan me­
mili]':i nilai ke indahan le rsendiri berdasar eila rasa masya rakat Waropen. Oengan 
demikian, je las lah bahwa bentuk sm'a dan sill'o ollda dapat diklasi fi kasika n 
da lam fun gs i s imbol sebagai med iasi ekspresi ].:e indaha n. 
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PENUTUP 

7. 1 Rangkuman 
Munoba menghadlrkan konstruksi realilas budaya Waropen Papua yang dihayati, 
di renungi, diingat, dipikirkan , digagas, dan dip.1.ndang herharga dan berni lai o leh 
mllsyarnkat Wnropen. M1II/Oba dapat dipflndang sebagai w,Jcana dan sekaligus 
illskripsi yang merepresenlasi kan konst ruksi rea litos budaya W,uopen. Munoba 
bagi rnasyarakal Waropen mcrupil knll tradi si budaya yang mendasar dan ti dak 
dapal d ipi sahkan dari kehidupannya . A lasannya ada lah bahwa munaba selain se­
bagai ritual kemalian , munabo juga merup<lkan S\'31U media komunikas i sosial 
untuk menyampaikan ajaran, pcndidikan, nasihnl , infonnasi, dan scbnga inya ke­
pada generasi penerusnya . 
istiJah mUl/aba (bahasa Waropen) berasa l dar; kala mil/ill ' nya nyian ', dan 
ba alau boo ' besa r'. Jadi, !nul/aba artinya nyanyian bestir. NY.1nyian besar in i ler­
golong puisi lama berwujud syai r-sya ir yang ~il""lorkan dellgan eMa dirs rapkan 
siau dinyanyiknn dalam konteks kemati an . Dengan dcmikian, munaba merupa­
kan suallJ nyanyian besar berupa sya ir-syair yang dilururkan dengan ea rn d ira lap­
kan a18l1 d inyanyikan oleh seorang yanilla mlll/CIbaugha pada saal pelaksanaan 
rirual kemat ian , munabo. Syair-SYilir itu berupa ce ril3 yang berisi te n lang legen­
da, milos, sejarah semasa hid.... p, s il silah keturunM, benda-benda budaya, dan se­
bagainya yang ada kaitannya dengan orang Waropen yang meningga l ilu . 
/vlunaba sebaga i nyanyian besar yang diratapkan daJam kont eks ritual ke­
malian mcngungkapkan peng)1omlatan. kesedihan, penyesa lan, kas ih sayang, 
dan kebanggail n lerhadap orang meningBa!: Ratapan kemalian yang di sebut 
IInmaba iru rea_lisasinya dinyanyikan dengan menggunakan irama tertentu ulau 
k)las dan nadanya lidak banyak va riasi nya yang pen.... h daya magis dan ocr­
nuan sa sak.ra l. Munaba sebagai wacana dn lam konteks ritual merepresenl3sikan 
konstruksi rea lilas n ilai-nilai budaya yang dikemas dalam benl llk s imbol-simbol . 
Simbol- simbol itu merupakan suatu sistem yang membentuk dan mendukung 
keul\lhan munaba. Sebagai sistem, simbol munaba memiliki benruk, makna , dan 
rungs i te r1eot .... . Pene lil ian ini 4 irokuskan pada kajian bentuk simbol, makna s im­
bol, dan fungsi simbol. 
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Berdasarkan substans i masa lahnya, pene litian simbol-simbol dalam //luna· 
ba ini termasuk penclitian budaya. Penelitian in; berpedoman pada pendekalan 
ek lektif hasil kolaboras i antara leor; semio lika dan lear; henneneuli ka yallg 
digunakan untuk mengidentifikasi dan mengi nterpretasi benluk simbo l, makna 
simbol, dan fungs; simhol dalam !nut/abo. Dengan rancangan kua!itatif in i pe· 
neliti benlsaha memahami makna berbaga i perisliwa dan illl eraks i para aktor alau 
pe laku munabo. Unluk itu diperlukan pemahaman empatik at3u kemampuan me· 
reproduksi diri da lam pikiran pelaku, perasaan, mot if yang menjad i lalar bela· 
kang kegialan . Ontam penelilian kualitatif, interpretasi difokuskan pada penafsir­
an ekspresi yang penuh makoa, melakukan inrerprelasi alas inlerpretasi yang d i· 
lakukan o leh seo rang pelaku atau ke Jompok pe/aku terhadap siluas i mereka sen· 
d if;, d<ln menyajikan kebenara n realilas subjekl if at au int ernal yang menentang 
perspeklif pOSi livi sme dengan kebenaran lungga l beserhl rea lilasnya secar3 
objek ti f alau eksternal. Pemero lellan data berupa simbol.simbo! dalam mUl1aba 
yang terdiri atas bent uk 51mbol verbal dan nonverbal, makna s imbo l, dan fungs; 
simbo l, dilengkapi dengan infomasi latar beJa kang sos ia l budaya masyara kal 
Waropen untuk membanlu inlerprelasi yang lebi h tepal. Se lai n il U, perl u diper­
halikan jugn krjlik li san dan pena fsiran (oral criliciSII! and in/erpre1£lIion) ya kni 
kelerangan mengena i pendapal dan peni lailln sella penafsiran informan dan 
pene lil i. 
Kalegori bentuk simbol verbal di nmbi l dari prinsip.prinsip bahasa sebagai 
simbol untuk med ia komunikasi d ipadukan dengan prinsip-prinsip semiotika. 
SenIuk s imbo l nonverbal beran·gkat dari realitas bahwa munaba se lain sebagai 
wSlhana komunikasi s imbol verbal juga sebagai komunikas i simbo l nonverbal. 
Masa lah ini didukllng o leh kajian komunikasi nonverbal rnelipuli penampilan tu­
buh, ca ra berpaka ian, penalaan rambul, kosmetik, al1eJak . dan pesan yang disam· 
paikan me lalui objek ataLl gambar. 
Berpedoman pada pendekata!l eklektif, peneli(ian in i menghasilkan bentuk 
simbo l menjadi dua, yakni benlUk simbol verba l dan simbo l nonverba l. Oar i ke­
dua bentuk s imbol tersebut dapal dihasilkan Sl1alU po la atau model seb<lga i 
berikut. Per/oma, bentuk simbol verbal dapat disusun suatl! po/a atau mode l 
kajian yang me lipuli kategori paralillgui.Hik, kala dan jrClSo, larik da.n bait. Ke­
duo, bent uk. s imbo l nonverbal d isusun suatu pola ;1Iau model kaj ian yang me~ 
lipu ti : ka legori flsik, lindakall, lalar, dan sliQ/·a. Berdasarkan data yang idenl ifi ­
kasi dapa t diperoteh infonnasi bahwa dalam munaba d ilemukan sislem simbo l 
yang dapal diwadahi da lam bentuk simbol verbal dan simbol nonverbal. 
Temuan bentuk simbo! verbal meliputi : paralinguislik, kala dan frasa, la rik 
dan bait. Kalegori simbol paralingtlisfik diklasifikasikan menjad i liga domain 
perilaku . Per/oma, pimnti suara ialah ruhlran yang di pengaruhi oleh fisioiogi pe­
nulur, misalnya: IlSio, jenis kefamin, kesehatan, dan sebaga inya. KedI/O, kualilas 
suara, misalnya: IUluran monolon, parau, menaile, menllrun. Keliga. voka lisasi 
dibcdakan menjadi tiga jenis: }'akn i: ( I ) pencorak voka l, mi salnya lerlall'O, jerif­
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an, desaha", guruuan; (2) kualiflkas i vakal yang dapat dibedakan lagi menjadi a) 
vAriasi inlens itas, misa lnya sangat /ceros, sangal lembul; b) kelinggiao pols lili 
nada, misa lnya : ferla/u linggi, fer/alu rendah; dan c) besaran, misalnya: peman­
jangall, pellyingkbloll kala-kala; dan (3) segregal vokal. misalnya Uh- lIh, 1111 hllh, 
uh. 
Kfltegori simbol kata dalam numaba yang d itemukan simbo l verbal se­
banyak 31 bla. Kategorisasi kata sebagai simbel ini didasarkan pada konseps i 
s imbel, yakn i benllik kata yang memi liki makna sepeni kala-kala ( 1) yunda, (2) 
moino, (3) re'H'ambe, (4) sarambe, (5) Uma. (6) Andaghadagha, (7) mino, (8) 
sopor;, (9) Nol, (J 0) SlItnVilli, ( II ) ghorumi, (12) oyomi. ( 13) Ghurumi Anagha. 
(14) remino, (1 5) ri~' ighQ, ( 16) ris ira, (17) (lIIdewe, (18) rojombe, (19) Qwoigha, 
(20) welliKi, (2 1) weseri. (22) ambera. (23) urOo, (24) gllol1im(l , (2S) siroghae, 
(26) manoighue, (27) filmoumve. (28) ghajae, (29) /,wllaniaghaso, (30) rowu, dan 
(J I ) eso. 
Kalegori simbol Jrafio yang teridenl ifika si sebagai s imbel verba l dalam 
munabo di temuk<ln sebanyak J7 frasa yang di identifik as i sebaga i s imbol, ya ilu: 
( I) l1ighaillajamaigi1a, (2) rifima/an/aigita, (3) ghol'wni rifima, (4) ayom; rifuno, 
(5) ol/dewe ndoghao, (6) rojOff/he ndog/loo, ( 7) sepaida rOl'unda, (8) SOIl1U 
ral1awe, (9) okilVe rlllme. ( 10) rewi ol1(mio. ( II ) Qllnrewo ghorumi, ( 12) moraya 
sombe, (13) nusayo sombe, (14) rovoro m~llya, ( IS) sorllki /ayambono, (16) 
mail/da :w ildo, dan ( 17) poindmYu aU"\ ..~. 
Kalcgori simbollarik rlu" bail dalam munoba yang diidentifikas i sebagai 
simbol verbal ada lah sebaga i berikul. Kalegori lari k d ilemukan sebaoyak 20 
lank . Penyeba rannya meliputi 8 larik lerdapat dalam munaho N I, 6 ladk lerdapat 
dalam 1I11111abo SW, dan 6 1arik terdapal dalam ItIllnoba UM. Adapun hasil idenli· 
fikas i lerhadap katego ri bail da lam munaba yang d itemuknn sebaga i s imbol 
verba l sebanyak 17 bail. Pellyebaran s imbol ini meliputi 5 bait lerdapal da lam 
II/unoba NI , 3 bait terd apal dalam nlllnaba SW, dan 9 bait lerdapat dalam 
munaba UM . 
Temuan benruk-benlUk simbol no nverba l meliplili fisik, lindakan, lalor, 
dan .fIIorQ ml/sik pel7giring. Kategori simbQI fisik Mau objek di temukan se­
banyak 16 s imbol, yairu ( I ) yanisa munabaugha 'juJU mlLnaba ', (2) lana 
silVallgho ' pemukul l ifa ' , (3) owana ghareIJkigha ' ke lompok penari laki-Iaki 
ya ng berada d i bagia n depan ', dan (4) owana ghaferaukigha ' kelolllpok penari 
wanita yang berada di bag ian belakang' , (5) mOlli sarono 'bu lu bum ng cendera· 
was ih', (6) man; wuro ' bulu humng merpati pUlih ' , (7) rOllggaghai ' mani k­
mflni k berbenl uk be limbing ' , (8) sireD 'manik·manik besar', (9) sorako 'ge lang 
langan ' , (10) saporo 'gelang 1engan' , (II) dimbo 'anting-anling' , (12) kipama 
onda ' hiasan lubuh ' , (13) s iwa 'lira', (1 4) s iwa Ollda ' Iukisan atau hiasan di 
badan lifa' , ( 15) daidegha ' tungku api' , kola!si ' sesaji ' , dan (16) mama ' makan­
an tradisi' . 
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Kalegori simbol lindnkul1 ditemukRn st:banyak I I s imbol yang dapal di­
kelompokkan menjadi liga komponen. Perlama, segmen ronnasi, rang me lipuli 
aspek-aspek (I) kjrarina ' berpurar, berkeliling', (2) nandua-nandll 'berdua-duR ', 
dan (3) osai waroruko 'saling berhadapan'. Keduo, segmen posisi, me lipuli 
aspek-aspek (4) ghanombe 'sebelah kanan ', (S) risigho 'sebelah ki r;', (6) owono 
ghan:ukigho ' ke lompok penari laki -Iaki bagian dcpan bRrisan' , da n (7) Dwana 
ghajerollkigha ' ke iompok penari wanil a bag ian bc l<tkallg b:ui san'. Keliga, scg­
men gerakan, Illelipuli aspek-aspek (8) owa ki" d i mandai ' badan legak lurus', 
(9) yanimba ghore ' pandangan wajah lurus ke depan ', ( 10) wonggea S(Jroimo i/"o 
' tangan JUTtlS ke bawah' , dan ( J I) yowo .s(lSoyo ' kak; diserel kelika beljalan me­
ngelilin s i arena' . 
Kalegori simhoi lular dapal dilemukan sebanyak 9 simbol, yakni (I ) 
jejeriono 'seldah malahari terbenam' , (2) I'ono buino ' Iengah malo'lm ' , (3) sapari 
yesi ' bintang pagi mUll eu!', (4) dorado 'sebe!um ma1ahari terbi t' , (5) rul1la bawo 
' rumah besar ', (6) wlmdo ' ruang Icngan rnmah besar ', (7) rarmvo ' para-para 
yang diletakkan di depan rumah besar ', (8) hikmlll , dan (9) riang. 
Kategori ~'imboi sunra mllsik pellgiri,,!; dilemukan sebanyak 3 wi layah 
simbol. Yang dimaksud suara ialah buny; alat musik Y(lng dipukul oleh jalla 
siwougha unluk mengiringi mUl/aba yang dilakukan dari (lwa l sampai akJlir. Alai 
musik yang d iglmakan adalah siwa (l ira). Has!! lemuan penelitian nlllfl(tba me­
nunjukkan bahw(l simbo l sunra ini dapat dibedakan dari c.1ra memukul dan nuan­
sa yang ditimbulkan oleh nada, irama, dan po la-pola bunyi lifa. Jika diperhalikan 
dari can memukul dan nuansa yang dilimbulkann ya . maka suara pengiring da pat 
dikelompokkan menjad i liga, ya itu : ( I) kilO s iwCJugho 'bunyi lifa d i bagian awa l 
proses i'; (2) kipama siwaugha ' bunyi {if a di bagian (engah prosesi'; dan (3) 
kipoko siwoligho 'bunyi ti ra di bagi'lIl akll if proses;'. 
SubSlfmsi peneiilian ini te rmasuk penelilian budaya . M/.mobo ada lah bagian 
dari sualu sistem kebudayaan yang digagas, dimil iki , dilaksanakan oleh masyara­
kat Waropen. Unt'l,Ik menflfsirkan suatu sistem kebtldayaan berarti menafsi,kan 
sistem bent uk s imbol dapal menghas ilkan makna yang o lentik. Selelah melaku­
kan ko laboras i leoTi-teori, menghasilkan teori eklektir yang digunakan IIlltuk 
mengjnterprelasi terhadap makna simbol dalam penelilian ini dap"" ditemukan 
model kajian makna yang mencakup konleks religi, elika, esle/ika, danfilosofi. 
Seliap mak.na konteks s imbol yang ditcmuk.an in i dapat d irinc i lag i menjadi 
empal kalegori . 
Temuan makna simbol dalam munaba dapal dikelompokkan menjadi 4 
makna, yaitu : kOl1leks relig i, I«Jnfeks elikn, kontelcs €Sle fika , dan konteks jifosoji. 
Pertama, makllo simbol kOllteks religi dikla si fikasi kan menjadi 2 kalcgori , yaitll 
(I) ekspresi kepercayaan, dan (2) sistem ritual. Keduo, mak"a $imbol ko"leks 
etika dapal diklasifikasikan menjadi 3 kalegori, yaitll ( I) etika nonnatir, (2) etika 
krilik, dan (3) et ika deskriptif. Keliga, maklla simhol kOllIeks eslelik" diklasifi­
kasikan menjadi 4 kalegori, yairu ( 1) ke indahan seeara individual, (2) keindahan 
gagasan kreatir, (3) keindahan sen; kolektif, dan (4) keindahan bemilai ekono­
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mis. KeelllpnJ, m(lklla rimbol kOl1/eks jilosoji diklasifikasikan menjadi 4 katego­
ri, ytl ilU (I) s ikap kebersamaan, (2) sikap kelerbukaan, (3) sikap b ij aksana, dan 
(4) sikap kriti s. 
Simbol-simbo\ yang diteliti juga memi lik i fungs i-fungsi bagi masya rakat 
Waropen ~I;bagl\ i pemilik budaya. Sarna halnya dengan maknl\, dari berbagai 
teori rungsi simbo l dipadukan untuk diko laborasi kan sehingga dapa( menghasil­
k:1O model leori fungsi simbol yang khas dan sesua i dengan karakten stik simbo l 
dalam /IIul/aba yang dite!iti. Dari hasi l perpaduan dan ko laboras i tcon-Ieori yang 
di sesuaikan dengan karakterislik data di lapangan, dihasilkan model yang dapal 
d iterapkan pada simbol dalam /nul/abo . Model leori fungsi simbol mencakup 
fllllgsi simbo l sebagai pengetahuan, rungs i simbol sebagai komunil.; asi, fungs i 
simboJ sebagai paJ1i sipasi, dan fungsi s imbol sebagni sislem med ias i. 
Teilluan fungs i simbol da lam munoba dtlpal dikelompokkan menjad i 4, 
ya j(U fungs i simbo l sebagai pengelOlwQlI, komunikasi. pOI'risipasi, dan mediasi. 
Perlama,julIgsi simbQ/ !iebngni penge/al/unll dikelompokkan menjad i S katego­
ri, ya itu (I) sagasan ko lektif, (2) tatanan m(lsya rakat, (3) pnndangan hidup, (4) 
so lidarit as ke lompok, dan (5) prnnala estetika , Kedllcl, fill/gst' simbol !iebag{1i 
komlluiktu'; dapat dikelompokkiln menjadi 2 kfltegori, yaitlL ( I) komunikasi ver· 
lib l, da n (2) kOlll un ikasi horizontal. Ke(iga, fimgsi simhlJ/ sebllgai parfisipas; 
dapa l dikclompokkan rnenjadi 2 kalegori, ya iru ( I) penciptaan peranan Illasyara· 
ka t, dan (2) pencipt3f1n pranata Slatus sosial. Ket!mpQ(, fUllgs; simbol sebagai 
medias; dapHt dike lompokkan mcnjadi 4 k(llegori, Y3i lU (J) mediasi pcndidikan 
Illasyarakal, (2) mediasi kasi h say<I!lg, (3) mediasi kebersamaan, dan (4) mediasi 
ekspresi ke indahan. 
7.2 Simpulan 
Penelitian lent:lIlg sis tem simbol dalam 11I/fITDba Waropen Papua ini lermasuk 
peneliliall budaya yang prosedumya berpcdoman pada pendekatan eklektif hasil 
ko!aborasi anlara teori semiotika dengan teori herrneneutika. Dengan pendekalilll 
ek lektif, peneli! ian ini dapa! mengklasifikasikan bentuk simbol menjad i dua, 
yakni simbol verba l yang, me li puti para linguistik, kula, larik, dan bail ; dan sim­
001 nonve rbal yang melipuli objek, lindaknn , lal3r, dan suarD musjk pengirjng. 
Temuan hell/Ilk simhol verbal, meliputi ( I) paralinguistik yang mencakup 
segmen pencorak vokal, kualifikasi voka l, dan segregat vokal; (2) kata yang 
. rnencakup segmen manusia, lingkungan alam, nora dan fauna , ruang dan waklu, 
kornsos dan supranatural; (3) huik yang mencakup segmen bag ian, keullihan, 
variasi, dfln penegnsan; dan (4) bait yang mencakup segmen baginn, keutuhan, 
variasi , dan penegasan. Temuan belllllk simbol nonverbal, meJiput (I) objek 
mencakup aktor aL'Iu pelaku, kosllIm dan aksesoris, alai musik pengi ri ng, dan 
piranti ; (2) lindakan mencakup fonnasi, posisi, gerakan, dan pandangan; (3) Jatar 
mencn);up tempal, waktu, nuansa, dan peristiwa; dan (4) suara musik peng iring 
mencakup va riasi inlensilas, pola lili nada, besaran, dan irama. 
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Mnklw simbol ditemllkan dalam simbol ve rbal dan s imbo l nonverbal 
mengacu pada konteks relig i, elika, estetika . dan fi losofi , yaitu ( I) da lam kon· 
leks re li gi ditcmukan makna simbol pnda kategori ekspresi kepe rcayaan dan sis­
lem ritual ; (2) dal am konieks elika dit em ukan makna simbol pada kalegori etika 
nonnatif. eli ka kri tik, dan el ika deskriplif; (J) c.Ia lalIl konteks estetika dilcmukan 
makna simbo l pada kalegori keindahan sec..ra indi vidual, kc indahan gagasan 
kreatif, keindahan seni ko lekt if, dan kei ndahan bernilai ekonomis; (4) dalam 
kont eks fil osofi dit emukan makna simbol pada kalegori sikap kebersamaan, 
sika p keterbukaan, sikap biJaksana. dan sikap kritis; (5) tidak setiap kategori di · 
temukan s imbo l verba l da n simbo l nonverbAl, s irnbo l verbal tidak dilemukan 
da larn kalegori s islerl) ritual , keindahan gagasan krea tif. keindahan seni kolektir, 
dan simbol nonverbal tidak d itemukan da laOi kalegori etika kIitik dan ke indahan 
bernit ai ekonomis; (6) adanya simbo l-simbol yang memili ki maknn berlapis 
sesuai dengan konteks yang dil eka1i sehingga $ebuah simbol dapat nlasuk ke da­
lam leb ih dari salU kalegori makna; (7 ) seca ra umum sebarC'ln makna silllbol me­
rata padCl setiap kalegori , karena dru·; liga belas kalegori yang, d igunakan , simbol 
ve rbal ditemukan pada sepulll h kategori , dan simbol nonverbal ditemukan pad3 
sebe la s kalegori ; (8) kategori makna simbol yang sangat meno lljo l at au dominan 
dalam munaba ada lah sikap kebersamaan dan sikap kelerbukMn dalam makna 
konteks fi loso fi dan ekspresi kepercayaan dalam mAkna konleks reli gi; dan (9) 
masyarakal Waropen memiliki pandangan yang terbukn dan da lam ber1indak 
dilakukan dengan tenang, sangat hatj·hat i dan mcment ingkan kebersamaan. 
FUlIgsi silllbol dit emukan dalam simbol verbal dan nonverbal meruj uk se· 
baga i pengetahuan, kom un ikasi, partisipasi, da n media si. Fungsi simbol adalah 
sebaga i berikul (I) sebaga i pengelahuan dilemukan fungsi simbo l pada k«tegori 
gagasan ko leklil: tatanan masYC'lrnkat, pandangan hidup, solidaritas ke lompok , 
dan pranata estet ika ; (2) sebagai komun ikasi ditemukan rungsi simbol pada kate­
gori komun ikas i ve rt ikal dan komunikasi horizonta l; (3) seb:lgai part is ipasi di· 
tcmukan rungsi simbol pada kategori penc iptaan peranan masyarakat dan pen­
c iptaan pranata statu s sosial ; ( 4) sebagai med iasi dilemllkan fungsi s imbol pada 
kal ego ri media si pcndidiknn masya rakal, medi as i kas ih sayang, medias i keber­
samaan , dan mediasi ekspresi ke indahan; (5) dilemukan simbo l yang memilik i 
fungs i ganda sesuai dengan posisi simbol penggllnaannya dan sebuah simbol 
dapat masuk ke dalam lebih dari sat u kalegori fUllgs i; (6) secara umum sebaran 
fungs i s imbo l merata pada setiap kategori, kar<;na d<H i liga belas kalego rj yang 
digunakan, hampir p<'lda se luruh kategori rungsi simbol ditemukan , baik pada 
benluk simbol verbal maupun simbol nonverbal; dan (7) dilemukan [ungsi simbol 
yang dominan lerdapat pada kalegori tatanan masyarakal, pandangan hidup, 
komunikasi ho riz.ontal , dan mediasi kebersamaan. 
7.31mplikasi 
Hasil peoe lilian berupa temuan pene litian dapal berdaya guna da lam perspektif 
leorelis dan perspek li fpra kli s. 
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Dalam perspekrij teore/is , has il penelil ia n ini dapDt memberikan model a!au 
pol a ancangan teoretis yang dapa! diaplik asikan untuk penelitian tradisl lisan 
Waropen atau sejenisnya. Se is in itu, model atau poln ancangan teorelis in i dapat 
dimanfaa tkan sebagai sa lah salU rujukan bagi pene li! i !Tadis; lisan daerah lain di 
wilayah nusantara ini, kh ususnya yang memi liki kesamaan karakteristik budaya­
nya. Da lam kai tan in; kepada para pene/il i disarankan agar dapat mengkriti si 
apl ikas; berbaga i teori da lam kaj ian tradis ; lisa n dan dapat menggnnakannya 
unruk kepertuan pene liti an sejenis. Khazanah tradisi Ii sa n menunjukkan bidang 
ga rapan yang variatif untuk ditindakl anj uli dengan peneliti al1 la in. Pa ra penelll! 
hendAknya peduli mengangkal trad isi lisan di daerah masing-mas ing sehi ngga 
panorama kajian tradisi lisan semakin beragam d,m semarak. 
Dala m perspeklij praktis, hasil peneli!ian ini memi liki implikasi prakli s 
dalam pengembangan beberapa bidang, misalnya bidang pendidiktll1, kebudayaan 
dan pariwiJara, serla kehijakan pemerinlah. Il11pli kas i dalam bidang pendidikan, 
terul amn de ngan diberlakukannya otonomi daerah dal:lm bidang pendidikan , se· 
cara prakti s hasil-hasil penelitian dapat dipergunflka n sebflgfli bahan rujl1kAn dan 
kajian unlllk menyusun bahan pembelaj aran di berbagai j enjang pendidikan da ri 
sekolah dasa!' hi ngga perguruan linggi di wila )'ah Papua dalnm berbagai bidang 
studi yang re levan, khususnya humaniora dan ilmu-ilmu sosial. Dalam bidang 
keblldayaon dan pariwisala, hasil pene lilian ini nlem iliki implikasi sec;na praklis 
dapat merangsang berbaga i pihak untuk mempe laj ari , mengembangkan, dan me­
leslarikan khasanah budaya Waropen, se lanjutnya dapal disosialisas ikan untu k 
kepcnting:Ul wisata yang dapat membanlU peningkal an tara r hidup o rang Waro­
pen. Dalam bidang kebijakan pemerillfah, has il penelil ian ini dapal di gunakan 
sebaga i acuan bagi pemerintah daerah da lam me rulliuskan dan me laksanakan ke­
bijakall pembangunan, baik secara fi s ik maupun mental spiritua l yang ada kaitan­
nya dengan masyarakat Waropen. 
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LAMPIRAN I 

ALATPENGUMI'UL DATA 
FORMAT A I 
I<OLEI<SI DATA SIMBOL VERBAL 
DENTUK SEGMEN* SIMBOL ARTI 
PARALI -
NGUlST K 
Pencorak Vokal 
Kualifikasi Yaka l 
Segregat Vokal 
Manusia 
KATA 
Lingkungan Alam 
Flora dan Fauna 
Ruang dan \Vaktu 
Kosmos & Supranatural 
Sebagian 
LARIK Keutuban 
Variasi 
Penegasan 
Sebagjan 
BAIT 
Keuluhan 
Varias i 
Penegasan 
Keferollgan: 
Segmen-segmen" ditetapkan sebagai 51111001 verbal j ika mcmiliki indikato r­
indikalor berikul: 
1) d ihadirkan sebagai landa komunikasi 
2) mengandung pesan alau maksud yang di sampaikan kepada penoil len 
3) memiliki konsepsi atnu malma dalam konteksnya 
4} memiliki peran ya ng da pat mempengaruhi perilaku masyarakat pemi lik 
budaya munabo 
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FORMATA2 
KOLEKSI DATA 51MBOL NONVERBAL 
8ENTUK SEGMEN* SIMBOL ART! 
Pelaku atau Aktor 
OBJEK Kostum dan Aksesoris 
AlaI Musik Pengiring 
Piranti-piranti 
Fonnasi 
TINOAKAN Posisi 
Gerakan 
Pandanga n 
Tempat 
L ATAR 
Wa ktu 
Nuansa 
Pe risti wa 
Variasi Intensitas 
SUARA 
Pola Titi Nada 
Besaran 
Irama 
K ef€I'afTgan: 
Segmen-segmen- ditetapkan sebaga i simba l verbal jika memiliki indikalo r­
indikator berikut: 
I) 
2) 
3) 
4) 
dihadirkan sebagai tanda komunikasi 
mensandung pesan atau maksud yang disampaikan kepnda penon Ion 
memiiiki konseps; atau makna da lam konteksnya 
memiliki peran yang dapat mempengaruhi perilaku masyarakat pemilik 
budaya mlfnaba 
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FORMATOl 
MAKNA SIMBOL VERBAL 

BENTUK 
PARALl-
NGUISTIK 
KATA 
LARIK 
BAIT 
Keterongal1 
SEGMEN SIMBOL 
Pencorak Voka l 
Kualifikasi Vokal 
Segregat Voka! 
Manusia 
Lingkungan Alam 
Flora dan Fauna 
Ruang dan Waktu 
Kosmos & Supra natural 
Sebagian 
Keutuban 
Variasi 
Penegasan 
Sebagian 
Keutuban 
Variasi 
Penegasan 
KQ'ill'.KS" MAKNA 
Kont eks '" - Religi , Etika, Estetika, Fiiosofi 
\94 
FORMATB2 
MAKNA SIMBOL NONVERBAL 
BENTUK SEGMEN SIMBOL KO,\'IEKS" M,\KNA 
Pelakl.l dan Aklor 
OBJEK Kostum & Aksesor is 
AlaI Musi k Pengirin g 
Pi ranti-pirami 
Formas i 
TlNDAKAN Posisi 
Gerakan 
Pandangan 
Tempat 
Wakru 
LATAR 
Nuansa 
Peristi wa 
\fariasi lnten sitas 
Pala Titi Nada 
SUARA 
Besara n 
lrama 
Kele1'angoll 
Konteks* = Reli gi, Elika, Estetika, Filos.o fi 
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FORMATCI 
FUNGS[ S[MBOL VERBAL 
BENTUK 
PARALI· 
NcurSTIK 
KATA 
LARIK 
MIT 
SEGMEN SIMBOL SEDAGAI 
Pencorak Vokal 
Kua liiikas i Vokal 
Segregat Vokal 
Manusia 
Lingkungan Alam 
Flora dan Fauna 
Ruang dan Waktu 
Kosmos & Supranalural 
Sebagian 
Keutuhan 
Variasi 
Penegasan 
Sebagian 
Ke~mlhan 
Variasi 
Penegasan 
MAKNA 
Kelerongan 
Sebagai· - Pengetahuan , Komunikasi, Partisipasi, Mediasi 
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FORMATez 
FUNGS( SIMBOL NONVERBAL 
BENTUK SEGMEN SIMBOL SEBAGAI MAKNA 
Pelahl dan Aktor 
OB.l EK Kosrum & Aksesoris 
Alat Musik Pengiring 
Piranti-piranti 
FOimasi 
TI NDAKAN Posjsi 
Gerakan 
Pandangan 
Tempat 
Waktu 
LATAR 
Nua(lsa 
Peri sti wa 
Va rias i Inlens itas 
Po la Ti li Nada 
SUARA 
Besaran 
lrama 
Keterangan 
Sebagai* - Pengelahuan, Komunikasi, Parti s ipasi , Mediasi 
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FORlvlAT Dl 
KARAKTERISTIK SIMBOL VERBAL 
BENTUK SEGMEN 
Pencorak Vokal 
PAllALI- Kuaiifikasi Vokal NGUISTIK 
Segregnt Voka l 
Manusia 
Linghngan Alam 
KATA Flora dan Fauna 
Ruang dan Wak tu 
Kosmos & Supra natural 
Sebagian 
Keutuhan 
LARfK 
Vari asi 
Penegasan 
Sebagian 
Kr:.uluhan 
BAIT 
Variasi 
Penegasan 
Kelerollgan 
KTK* ::: Konteks 
SBG* = Sebagai 
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SIMBOL 
K* 
T
K 
S* 
eFUNGSI 
FORMAT D2 

KARAKTERISTlK SIMBOL NONVERBAL 
BENTUK SEGMEN 
Pelaku dan Aktor 
Kostum & Aksesoris 
OBJEK 
AlaI Musik Pengiring 
Piranti-piranti 
Forrnasi 
T INOAKAN Posisi 
Gerakan 
Pandangan 
Tempa! 
Waktu 
LATAR 
Nuansa 
Pelistiwa 
Varias i Intensltas 
Pola Titi Nada 
SVARA 
Besaran 
lrama 
SIMBOLII I ~ ~UNGSI 
Kelerallgart 
KTK" = Konteks 
SBC* = Sebaga i 
LAMPIRAN II DATA TERSELEKSI 
KLA S IFlKAS/ SIMBOL VERBAL 
.. ­
NO DENTUK SIMUOL ART! LEKSIKAL 
l. PARALINGUISTIK 
I TU luran sangat keras Oilakukan oleh wakil kelompok 
pedansa 
2 Bunyi des is: sssss Dilakukan oleh pedansa wanit.1 
3 Tuturan penotan Dil ak ukan ol eh semua pedansa 
4 T UCUran keras Dilakukan oleh semua pedansa 
1I. KATA 
5 Yl1da din minum 
6 maino dia bCJlabuh 
7 rewano Cinei n 
8 saroko Gelang 
9 Uma, Send; bintang, judu] dan nama tokoh cerila 
10 Andaghadagha puln cantik , nama ash Uma 
/I mino ibu , schulan terhadap Uma 
12 sapari. sampan', ghowi binlang pagi 
13 Noi judu! dan tokoh cerita 
14 SIIQWilli judu! dan tokoh ceril a 
15 ghorum; neger! sendiri 
16 OYOIllI negeri sendiri 
17 Charunil AlloKha* Tanah Waropen* 
18 rerninn (allah kelahiran 
19 /'isiKha sebelah kid, panlai di !:iebe lah bara! 
20 n stra sebelah kiri. Dantai di sebelah barnt 
21 andewe nCSl.e ri asing, peranlauan 
22 rgjombe pulau Biak 
23 (lwaigiJa tempa! mencari makan 
24 weniki kapal bermesin 
25 lVcscr i kapal bermesin 
26 ambera tallah liat 
27 urao Lilpar 
28 ghonima Budak 
29 sirobhae nama ular 
30 manGigh(Je ilwan di kaki lam!il 
31 (clmanulVc bekas mmah atau tempat ular 
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32 flhaJae liang keluarJZ,3, suami 
JJ rumanioJ!haso burung elang 
34 rowu laS gantung 
35 esa milluman lokal, se'enis tuak 
nighaillofamai}{ha36 mmpun kelap~!!&...ba~k kebun 
37 ri linDjama;gha rumpun pinang yang banyak, kebun 
38 Rhorumi ri una LPinang di negeri sendiri 
39 avom; ri{unQ LQ!na~di n~&..eri sendiri 
40 Qndewe ndoKhao di te1uk n~ri as i~anlallan 
4/ rofombe IJdof!,hao di lel uk pulau Biak 
41 sepaida rorondo sa ling mengapit. merapat 
43 somu ronawe le~itl menunggu somu 
44 okiwe roum! air kali yanJZ, kOlor 
45 r ewi onQnio ikatan (nli 
46 anarewo. ghorum; di lanah tan'u!!&negeri sendiri 
47 moraya sambe "!!Bin baral .&antu~di bahu 
48 nusaya sambe t3~ntu~dar~lau itu 
49 rovoro nusaya I pulau yang 'auh ilu 
Sonde; fayambono 50 Soruki mencari dengao pukal 
5/ mainda saikio hanyut dilerp'!J!..anas 
52 Ipoindawll auwe tidak ada baj u di badan 
IfI.LARIK 
53 Yunda maimba Umaina Dia menunggu Uma di kali in; 
I I!haidone 
54 Yunda mai",ba Sendina Dia minum sambi I menunggu Send; di 
I ghaidone kali ini 
55 Yundo nighainafama;gha Noyo Dia minum air kelapa yang banyak di 
dusun 
Yunda rifuna famaigha Noyo56 Dia makan pinang yang banyak di 
dusun 
57 Yunda rifuna J!horumi rifuna Dia makan~nan ' di n~eri sendiri 
58 Yunggo ndoghao andewe Dia minum menguasa i sampai ke leJuk 
nd!}ghao negeri asing 
Yunggo sepoida rarunda 59 Dis minurn menguasai sampai dalam 
ndoghae teluk di Pulan Biak 
60 Ylinggo sepaida wenjkj sepaida Dia minum menguasai hingga merapat 
ke kapal 
6/ Chal1GU maimba nusai gha we Pulau·pulau yang tampak ini sudah 
maimba menurupi 
62 PajrQ we urao rara wenie Karena masih l!Qar S~g! ini 
63 SOg/ur Rhaidosa rua glyaidoso Dia mencari de~ menelusuri ka li in; 
64 SirORha wewe reraino IJdOJ!hae Oi kali tempat s irogha meray~ 
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65 Ronda raune rowainie rOIlRJ!O Saya makan banyak sekali dj kali int 
66 
67 
Randa ghaide sinie ralJ$!RQ 
SOli ororo Semhori Ororo 
Saya makan di lempat biasanya di kali int 
Soruki dan Sembori mencarj d ia 
68 Chow; yuno y llngga renggai Ghowi minum lebih dahulu 
69 YaJa yuno ylmggo rewo Ghowi mengatakan bahwa dia minum 
Jebih dahu lu 
70 
--
Mainda najlIl1'e rewambe Umao Uma hanyut rnenyusuri panl ai pasir 
. yang kem ilau seoerti cincinnya 
71 IolaillO oragha sa;we (/1' 110 Oia hanyut dilf:fpa panas lllatahari lerus 
mellerus 
72 Sapor; yesino doraghoma yuno Sapari munc ul d i lang i! sebel ah 1imur 
uo tuk rninum 
IV. BAIT 
73 Yundafasina wigha we Naya 
Urigha we Noya rewOmbe Noya 
Dia minllm sampa i kekenyanga n di sana 
Oi sa na dia kekenyangan seperti 
cincinnya 
74 Yundafasina ayomi jasino 
Ayom; /asina IIrif!.ha we /Iloyo 
Oi negcri se ndiri dia minum sampai 
kenyollg 
Kekenynng.an di negeri sendiri di sana 
75 Yunggo ghorumi irogha we 
Noyo 
Jrogha we Noyo rewambe 
Novo 
Dia Illinum menguasai negeri sendiri 
ya ogjauh 
Di negeri sendiri di sini dia mcmakai 
clOcin 
76 Yunda Imbal'a sen; no/awe 
Sen; no/awe rewanggawe Noyo 
Dia minum di panlai pasir rmbaraseni 
Panla i pasir Imbamscni itu berkilau 
seperti cincinnva 
77 Yunda Imbara hini no/awe 
Bini nofawe rewunggawe Noyo 
Dia minum di pantai pasir Imbarabini 
Panl ai pasir Imbarabini itu berkilau 
sepeni c incinnva 
78 Yunda [mbarn nafagho /mbara 
Najoffha Imberra bini no/awe 
Diu minum panlai pasi r Imbara itu 
Pantai Dasir itu bemama Imbarabini 
79 Yundo mail10 risigho gheighao 
Yunda maino nyomi rnaino 
Dia minum sampai parnai barat sana 
Dia minum sambi! mengenang negeri 
sen diri 
80 Yunda maina gharwn i maino 
Ghorumi Inaino risif!.ha gheigha 
Yund" Ur;re ayomi arire 
Ayomi aril'e wowaigha 
I gheighao 
Dia minum sambi! rnengenang negeri 
sendi ri 
Negeri sendiri sam pa i panlai barat sana 
Pia minmn dengan te mpurung di 
negeri sendiri 
Tempurung negeri sendiri be kas 
tempatnya di sana 
81 
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Mimbu Qnanio rewi 011011;082 Kamu sampaikan ikalan·jkalan tali 
Rewi ononia onOIl; mayao lkatan-ikalan tali ini kepada dia 
83 Kama bu wewe rorainG Kita pergi dari tana h ke lahirandi kal; ;ni 
ndoghae Tanah kelahiran di kAti i1"u tempat 
Haroina "dof{hae owaigha naye meneari makan 
84 Kama blloifemani siroghai Kita pergi dar; bekas tempal ulaf 
wewe Sirogha 
SirogiJai wewe raraina ndoghae Siroghai mau membu311el"!1pal tli ka li ini 
85 JVewera ymva /·OWIIO yalw Mereka marah dan menolak k.arena las itu 
Wewera yowa wawea yako Mereka marah dan menolll!.:. karena 
.
memasukkan ta~gan 
86 Iv/aweo yowa rOIl'Uli yoko Karena mem3sukkan tangan ke dalam 
Rowuai yokokori we Umaa !as ia (Uma) dimarahi 
I Uma dimarahi karena memasukan 
tan~an ke dalam las ilu 
87 Kor; mainda risira Umao Karena dimarah i Uma m~nghanyutkan 
Mainda najCTWt! I'ewambe Umao diri ke pesisir pantai bara[ 
Uma hanyut menyusur; pantai pasir 
I YfI!lg kemilau s~ni cincin~ 
Mail/do andaiwe dorusa 88 Dia hanyut menuju pu tau·pulau yang 
Qlldaiwe jauh 
DOI'usa alldoiwe rojombe Pulau panta; pasir yangjauh seperti 
na{awe Pulau Biak 
Mainda andouwo amoghaso Oia hanyut sa mpai ke pulau yaogjauh 
(mdou-wo di santi 
Amaghaso Qnd(luwe rolombe Putau-pulau ya ngja uh (erm3suk paolai 
najqwe ~sir Pulau Biak 
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KLASIFIKASI SIMBOL NONVERBAL 

NO BENTUK SIMBOL ARTI LEKSlKAL 
I. fIS[K 
1 yanisa lI1unabaugha juru munaba, fukang ceri{(J 
2 (ana siwauJ!ha pemukullifa 
3 owana ghareukif{hu pedansa bagian depan (Jaki-Iaki) 
4 owana 2.haferaukiflha Dcdansa ba~ian belakanR (wanital 
mani sarana buill burung cenderawasih 
6 mani Wl/ro bulu bunmg merpali put ih 
7 ramlI!Qf!hai manik-manik belimbin~ 
8 sireo manik-man ik besar 
9 soroka geJang (aogan 
saparo ~eJanl! len Ran 
1J dimbo anling-anling 
12 kiDoma ondo hiasan tubuh 
13 siwa Tifa 
14 siwa ondo luki san hiasan lifa 
daideJ!ha tunltku api 
16 kokesi Sajian 
17 mama makanan lradis i 
II. TI N DAKAN 
18 kirarina berputar berkc:1tling 
19 nandua-nondu bcrdua-dua 
asai waral'uko saling berhadapan 
21 gf}anambe sebelah kanan 
22 Rhanambe risi sebelah kiri 
23 ghare bag ian depan 
24 1.!Ja era baR,ian belakanR 
yanimba fZhare pandanjtan ke depan 
26 o wa kindj mondai badan I~ak lurus 
27 wanRKea saraima iro tangan lurus ke bawah 
28 yowa sosoyo kaki dise ret 
III. LATAR 
29 feferiana setelah matahari lerbenam 
rana buino tengah malam 
31 sapari yes i bintanJl. pagi muncu l 
32 dorado sebeJum matahari terbit 
33 ruma bawa rumah besar 
34 wUlJdo ruang len~ah rumah 
I'Ol'(1WO para-para yang ditambahkan di bagian 
dcpan rumah besar 
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IV. SUARA 
36 kilo siwaugha bunyi tifa di awal 
37 ~oma siwau2ha bunvj Lifa di te,!g~h 
38 kipoko siwaugha bu nyi jira di akhir 
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LAMPIRA N In 
TRANSKRIPSI DATA 

1. P ed omal) T r anshipsi 
Yang d imaksud t ransk ripsi daiam ini peneiil ia n ialah pengubahan (lII uran (benluk 
lisan) cerila dari juru nnmaba dan pcdansa menjadi bentuk lulisan dengan meng· 
gambarkan liap bunyi alau fonem dengan salu lambang. Tran sk ripsi c~ril<\ muna· 
bo ini mengikUli prinsip peminda han seeara selia . Ani oya, semua IUluran YOl1iso 
lIIullnbougha (juru lI1u/Jaba) diln owana ghClreukigha dan Ol'lona gh(iferaukigna 
dipindahkan ke ben luk lu lisan dengan memperhalikan alau memperlimhangkan 
benwk tuli sa n yan g bempa leks agar tidakja uh berbeda dengM ruturan alau ben · 
luk lisan. Namun, Iranskripsi dalam pene lil ian ini lidak menggunaloln rran skripsi 
fonelik sebab transk ripsi ini bercatnpur denga n unsur bahasa le rrulis. Hal ini d i· 
ma ksudkan agar memudahkan pembaca dalam memahami leks cerila da lam ben· 
lu k ru lisan. 
Ej aan yang digunakan unruk mentranskripsikan dari bentuk cerita lisan ke 
benluk luli san berpecloman pada sislem ejaan alau bunyi-bunyi bahasa dengan 
kaid Ah !Ut is menulis yang sudah dislandard isasi kan . S istem ejaan yang diper. 
gunakan unluk meno liskan lranskri psi ketiga ceri la mlmaba. yakni " Noi", 
"Suawini", dan "Uma" illl ada lah ejaan bahasa Waropen . Bunyi·bunyi yoka l dan 
konsonan dAlam bahasa Waropen yang sesuai dengan bunyi dalam bahasa 
Indonesia, d ilulis dengan bunyi yokal dan konsonan yang lerdapat pada Pedoman 
Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempumakan (£YD). Adapun bunyi-bunyi Imu· 
sus da lam bahasa \Va.-open dilolis dengan vok al dan konsonan yang mendekat i 
kaidah Pedoman EYD. 
Penerjem nhan ialah pengalihan amanat anlarbudaya dan/atao antarbahasa 
da lam rururan gramalika l dan leksika l dengan maksud e rek atau ujud ya ng se· 
dapal mungkin lelap dipertnhankAn (Krida laksana, 1982: 128). Moe liono (1977: 1) 
mengalakan bahwa kila lidak mun gk in membu al lerj enwhan kala demi kata di 
anlara bahasa yang berbeda slruknlm ya jika has ilnya hams dipaham i dengan 
tepal. Pads umum nya bahasa teks lI1unabo, khu susnya da lam cerits Noi , Suawi ni, 
dan Uma menggunakan bahasa Waropen "da lam" yang mengandung simbol·sim· 
bol yatlS masih di gunakan o!eh masyarakal Waropen. Sis tem simbo l da lam 
nllmoba ini perwujudan nya mengandung makna yang sangat berganlUng atau di· 
tentukan o leh kontek s pellggllnaannya. O leh karena iru, pedu di waspada i da lam 
menenwkan makna pad a sel iap simbo\ karena simbo l-sim bol mengalam i per· 
geraka n makna yang san gal berga ntung pada konteks pengguna3Jlnya, baik da· 
lam konleks ka limat itu maupun konteks budaya Waropen. 
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Bahasa penerilll3 yang digunakan un luk menerjl:!mahkan leks lisan mLinobo 
adalah bahasa Indonesia ragam tulisan. Karena mwwba merupakan nyanyian 
rakyat Waropen yang mengnndung unsur-unsur cerita klasik maka bahnsa Indo ­
nesia ragam hll is yang dip il ih untu!':: menerjemahkannya ialah bahasa lndonesia. 
Sementa'3 it\l, pri nsip yang dianut dalam penerjemahan ialah prinsip yang di­
kemukakan oleh Nida dan Taber (1974: I), yailu pemindaha.n amanal (message) 
deng:m memperhilungkan siruasi dan kondisi bahasa penenma. Selain ilU , ada 
masalah lai n yang perlu menjadi pertimbangan da /am penerjemahan, yaitu 
masalah gaya pencerilaan. Munaba pada dasamya mengandung gaya penceritaan 
gaya pui si. Yang d imaksud dengan gaya puisi ia lah gaya pencerilaan yang lerika! 
oleh aturan-Illuran atau pola-po la lertenl u, misa lnya persajakan, pembarisan, 
pembaitan , dan la in-lain. Sehubungan dengan iru, prinsip ya ng dianllt iil lah prin­
sip yang d ikemukakan oleh Nida dan Tabe r (1974 :13- 14 ) ialah S::Iya puisi di· 
pindahkan dengan gaya puisi. 
Ritual mwwba yang menjadi obj ek penelilian ini adalah munabn yang di­
sdenggarakan o len keluarga Bapak Karel Maniaghasi <1alam mngka memper· 
ingali meninggalnya neneknya yang bemama Welmina Sa imoli Sasararl. Muna­
ba dilak sanakan pada hari Minggu 22 Juni , pukul 19.00 sampai 23 Juni pukul 
05.00 dini hMi di Desa Nubua i, Distrik Waropen Sawah, Kabupalen Waropen . 
Ada tiga JlJllllaba yang disampaikan, yailu (I) "No; ", (2) "Suawini .', dan (3) 
" Um(l ". Pesta ini d ipimpin o len seorang yanisa munabaugha yang bemama Ne­
nek Sermelina Maniburi dan dibantu o leh Nenek Yul;ana Wopar; dan Nenek 
Magda lena Refasi, serta did ukung oleh owana gJwrellkigha dan owana 
ghtYeraukigha. Berikul in; infomlasi singkal tentang prosesi penyelenggaraan 
mlil/aba pada malam iru. 
ll/ful/aba yang berjudul "No; " mengawali riwol munoba yang d i1aksanakan 
mula ; pukuJ 19.00 sampai 22 .00. MII110bo Noi dinyany ik3.Il o leh Nenek Ser­
melina Maniburi. Nenek Sennelina Maniburi ada Ian seorangyan;sa mun(lbaugha 
yang pa ling senior di daerah Waropen illl yang berasal dari kel\Jruntln Sera 
dengan ge Jar Mosabo. Munaba ini terdiri alaS 45 bait dan 90 larik. Rill/af kedua, 
menampilkan cer ita mllnaba yang berjudu! "St/awini" yang dilaksJlnakan mulai 
puku l 23.30 sampai 02 .00. Yang bertindak sebagai yanisa munabaugha adalah 
Nenek Yuliana Wopari. Nenek Yu/iana Wopari ini juga merupakan salah $atu 
yaniso munabaugha sen ior dari ket"urunan Sem dengan gelnr Mosaba. Mlinaba 
SUffiv;ni ini lerdiri alas 38 bai t dan 76 larik. Rill/al ketiga ain u lcra khir. rnenam­
pi lkan ceri ta mllnaba yang berjudul "Uma". Pelaksanaan /nllnaba in; berlang­
sung mu lai puku l 03.00 sampa i 05 .00. Yang bertindak sebagai yanisa muno­
bat/gila ada lah Nenek MagdaleM Refasi. Nenek Magdal ena Refasi in; merupa­
kan yanisa mlinabalighLI senior juga dati kerurunan Sera dengan gelar Mosaba. 
MUf10ba Uma ini terdiri atas 28 bait dan 56 larik. Berikut ini disajikan kel iga 
yallisa munabaugha lersebul. 
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2. Alllllt/btl 
Mww ba Kc-I 
Judu/Munaba NO! 
fum Munaba Senna/ina Manibun' 
HarilTal1gga/ Minggu, 22 f un; 2003 
Wakru Pukul /9. 00 ­ 21. 00 
Tempa! Desa Nubuai· Waropetl 
1. Yunrl B ghaido ne a ighag he Noyo 
dia m;lIllln kali ini suaro dari alas No; di('/ 
Oia (Nor) mendengar sua r<l dari alas di ka li inr 
Aighaghe Noyo rcwarn be Noyo 

$lIorn dar; aras No ; dia cineill ullfuk No; dio 

Suara yang d ia dcnga r flU sepen i bunyi cinc in 

2. YuntJa maimba Umain3 g baido nc 
dia //limon berlabuh unt/lk Uma di Jw/i ini 
Oia menunggu Uma di kali ini 
Umaina gha idone aighaghe Noyo 
Uma di kali illi $uara dari alas Noi dia 
Di ka li ini dia mendengar suara Uma dari alas 
3. Yuruia maimba Sendi na gha ido nc 
dio milium her/obu" l.mtuk Sendi (nama lain Umo) di kali in; 
Oia memmggu Sendi di kali ini 
Sendina ghaidonc 3jghaghe Noy o 

Sendi di kal; illi suora dori alas Noi dia 

oi kn li ini dia mendengar suara Sendi dari alas 

4. Yunda ghaidone aighaghc Noyo 
dia minulfl kali ini sllaro dari alas Noi din 
Dia mendengar suara dari alas ka li ini 
Yunda ghaidone Ghosimi ghaido ne 
dia mil/11m kaN ill; Ghosimi kali ini 
oia sampa i di kali Ghosimi ini 
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5. Yunda gbaidone a ighagbe No)'o 
dia minum Iroli ini suara dari alas Noi dia 
Dia mendengar sull.m dari <l Ias kali ini 
Yunda gbaidone sa lowi gbaidone 
dio milium ic(t/i i)lj kell/or ka!i ini 
Dia 1:emudian keluar dad 1:a li ini 
6. Yunda nighaina famaigha Noyo 
dia mimml kelapo yong rump"n banyok Noi dia 
Dia sampai di dusun keJapa yang banyak 
Famaigha No)'o rewambe Noyo 
rumpLIII bnnyak No; diu cillcin ufIIl/k Noi dia 
Dusun keJapa yang ban yak seperli cincinnya 
7. Yunda yendo gharami gbaina 
dia milium puns lempm di sana 
Dia mcrasa puas di tempa! ilu 
Ghar.. mi ghaina famaigha Noyo 
lempol di salla rumpun banyaJc Noi dia 
Oi tempat yang banyak dusun kelapanya 
8. Yunda yendo doraro )'endo 
dia min/lin puas Cl/aca cerah puns 
Dia merasa puas dalam cuaca cerah 
Dor-Aro yendo gbarami ghaina 
CUOCo cerah puas fempot di S(nt(J 
Dj tempat cuaca cerah itu puas 
9. Yunda yendo sando yendo 
dia minurn pUGS ke !aul puas 
Dis merasa puas sampai ke laut 
Sando yendo gharami gbaina 
ke taut puas tempol dj sann 
Oi laul ilu merasa puas 
10. Yuoda rifu na famaigha Noyo 
dia mill/lin pinang di rumpfln hanyak Noi dia 
Din sampai di dusun yang banyak pinangnya 
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Fa maigha Noyo rewambe Noyo 
ntmpuJJ bal1yak No; dia cicin un/uk No; dia 
Dusun pin3ng yang banyak seperti c inc in 
11. 	 Yunda rifuna ghorumi rifuna 
dia minum pinong di nege,; sendi,; pinong dj 
Dla makan pinang di negeri seodiri 
Ghorumi rifuna famaigha Noyo 
negeri selldiri pil1ang di rumpuIJ bnnyok Noi dia 
Negeri send ir i yang banyak dusun pinangnya 
12. 	 Yunda rifuna ayomi rifunn 
dio minum pinong di negeri sendiri pinon?, di 
Diu ma kan pinang d i neger. sendiri 
Ayom i rifuna famaigha No)'o 
Negeri sendi,.i pinang di rumplin banyak No; din 
Negeri sendiri yang banyak dusull pinangnya 
13. 	Yunda maino risigha No)'o 
dia milium berlabuh pesis;, pallia; Noi dia 
Dia sa mpai di pesisir palilai 
Yunda maino ghorllmi maino 

dia minum berlabuh nege,i sendiri her/abuh 

Dia sampai di negeri sendiri 

14 . 	Yunua maino risigba Noyo 
dia minum berlC/buh pesisi1" pantai No; din 
Dia sampa; di pesisir panlai 
Yundll ma ino ayomi maino 
din minum berlabuh negeri selldiri ber/abu" 
Dia sampa i di neser i sendiri 
Noyo15. 	 Yunda rawu:.l dowai gba 
dia minum pergi linggolkon tempol bekas Noi dia 
Dia pergi tinggalkan tempat tin ggalnya 
¥lInda ntwua ayomi r awua 
diD minum perg; linggallwl1 nege,.; send;,; pe,g; ringgalkall 
Dia pergi linggalkan negeri send iri 
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16. Yund a r awua gbo rumi r .awua 
din milium peJ"gi linggalkan negel'i sendir; pergi linggofkan 
Oia persi ti ngg~ l kan negeri sendi ri 
C ho rum; rawua dowa igha Noyo 
lIegeri sendiJ"; ptrg; l ingga/kal1 fempal bekas No; dia 
Pcrgi linggatkan negeri sendiri lempallinggalnya 
17. Yunggu arire dowa igha Noyo 
orang yong ",imnn sampai di lempal bekos No; dio 
Orang yang pe rgi it u sampa i di tempat ti ngga lnya 
Yunggu arire ghorumi ari re 
orang yang millt/lJ/ sampai di negeri sendi!'i sampoi di 
Orang yang pergi itu sampai di negerinya send;ri 
18. Yunggu arire ayomi a rire 
orang yallg minum .wmpai di neger; sendir; sampai di 
Orang yang pergi it u sampai d i negerinya send iri 
Ayomi a rirc wowaigha Noyo 
lIegeri sendiri sampai di tempat bews No; dia 
Sampa i di neger i sendi ri tempat {inggato)' a 
19. Y unggo ndoghao awa igba Noyo 
dia minum menguasai Ie/uk do/am fempal mencari makan Noi d io 
Din berhas it mencapa i di {eluk tempat menearj makan 
Awa igba Noyo r'cwambe Noyo 
u.:mpol ca"; makan No; dia cinein un/uk Noi dio 
Tempat mencari makan d ia sepert i cinci n 
20. Yunggo ndogbao andewe ndogbao 
dia minwn menguClsai te/uk do/am negeri asing leluk dolam 
Dia berhas il mencap<li di teJ uk negeri as ing 
Andewe ndogbao awaigba Noyo 
negeri asing Ie/uk da/am lempal mencari malum Noi diu 
Oi te luk nege ri asing tempat d ia mencari makan 
21. Yunggo ndogbao rofombe odogbao 
dia minwn meJlguosai Ie/uk dolam pulau 8iale Ie/uk do/am 
Dia berhasil mencapai di leJuk Pu lau Biak 
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Rofombe ndoghao awaighA Noyo 
Pulau Biak le/lik do/am tempof ",enear; mokol1 Noi dia 
Oi Tel uk Pulan Biak tempal dia mencari makan 
22 . Yunggo sepa ida rarunda ndogbae 
dia min/1m menguosai mendelcot saling felulc da/om di sana 
Dia berhasil mencapa i hingga mendekati teluk yang jauh 
Ra ru nda ndogbae awa igha Noyo 
saling Ie/uk doltun di S(1I10 fempal mel/car; mak('(11 Noi dia 
OJ lei uk yang ilu tempat dia meneari makall 
23. Yunggo sepaida weniki sepa id a 
dia minllfli mcnguasoi mcrapo! tapa! merapOl 
Oia berhasil mencapa i hingga merapat ke kapal 
Weniki sepaida rarunda ndoghae 
kapo/ merapOI saling Ie/Ilk dafam di SOlla 
Kapa\ yang merapal d i lelnk iru 
24. Yunggo sepaida wese ri sepaida 
dio minllm menguosai merapat /wpol merapa! 
Oja berhasi l mencapai hingga merapat ke kapa l 
Weseri sepaid a ra runda ndoghae 
kapn/ merapaf saling Ie/Ilk do/am di S(l1I0 
Kapal yang merapal di tel uk itu 
25. Yunda m une rowa igha Noyo 
dia minum dari air di sana minurn banyak No; dia 
Oia banyak mi num air di sana 
Yunda mune Iodoki r3 une 
diel ",inurn dari air di sana lndoki (nama lempat) air di sana 
Oia Illinllm air d i lndoki 
26. Yunda mowa a iraghaoa muoe 
dia mil1um da"; mengalir orang-orang di sOlla air sClna 
Oia minum ai r yang menga lir dari orang-orang di sana 
Airaghana raune rawaigha Noya 
Orang-orang air di sana minum ballyak No; die 
Oi orang-orang sana dia banyak. minum a ir 
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27. Yunda wayosomu rannwc 
d ia mimflll dari b(l(u som/l (penulIggu) jalon /celuar 
Dia melihat so rnujalan keluardari batu 
Somu ranawe ris igha Noyo 
somu (pemmggll) jalan ke/uor pesisir pemla; Noi dia 
Dia melihlll somujalan ke pesisi r panlai 
28. Yu nda ,,.ayo a ndewe wayo 
dia minJim dar; b01l1 neger; asing balll 
Oia melihal batu d i negeri asing 
Andewe wayn somu rnnuwe 
negeri osillg bel li SOJnIl (penunggu)jalaJl keluar 
Oi negeri asing sornu ja lan keluar dari batu 
29. Yu oda yuba beawe wayo 
dia minum dol'; 1IIIljllk ber; balu 
Dia memberi petllnjuk keluar dar i batu 
Beawe wa )'o somu ranawe 
beri bOlu .!Of1IU (penlil/ggu) jalan keluaY 
Oiberi batu sebagai j alan keJuar samu 
30. Gborumi ri11UO nusui ndewa 
negeri sendi,.; di Iwmptmg plliau-pu/au ke daral 
Oi negeri sendiri berjiljar pulau -pulau ke daral 
Nus.. i ndewa imbai rayaba 
pulClu-pulou lee daral orang luer dio jolon lunjuk 
Orang tua ilu menunjukkanjalan di pulau-pulau illl kedarat 
31. Ayollli nnno nusui odewa 
negeri sendiri di leampung pu!ou-puICTlJ ke daral 
Oi negeri sendiri berjajflT puJau-puJau ke darat 
Nusai nci('wa im bai rayaba 
pulou~pulall lee doral orang lua dia jo/an /unjuk 
Orang rna menunjukk:m ja/an di pulau-pulau itu ke darat 
32_ Varno maimba ragbama yaba 
dia pergi berlabuh lin/uk angin /imur lunj ule 
Dia kembali menunggu datangnya angi n timur 
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Haghama yaba beawe ura nawe 
angill/imur lurl}lIk ber; awafJ yallg mellulllpi 
Angin timur beniup dilandai oleh awan yang menutupi 
33. Yamosa diba raghanie yaba 
bergerak bertiup ol1gin limur IUl1juk 
Angin limm berl iup sebagai landa 
Raghanie yaha beawe uranawc 
emgill fimllr lunjuk memberi O1+'on Y(llIg mellllfupi 
Angin timur berliup dilandai oleh awan ya ng menutupi 
34, Yunda nafawe rew2nggawc Noyo 
dia miflum darj pallia; pasir cincltl j / u un/uk Not' dia 
Di3 me liwali panl"i pas ir yang berkilau sepeni c ine in 
Rcwambe Noyo sarambe Noyo 
cillcin IInflik Noi dia gelang Noi dio 
Cine in milik dia dan gelang milik dia 
35. Yunda Imbara seoi nafawe 
dia minum dar; Imbara sell; (llama fCnI/XlI) pan/aj pasir 
Dia s inggah di pantai pasi r Imbara seni 
SeDi nafawe rcwanggawe Noyo 
Selli (nama lempal) pan/ai pasir cineill ilU umuk Noi dio 
Palllai pasir Imbaraseni kemil au sepert i cincinnya 
36, Yu nda fas ina urighawc Noyo 
dia rninurn dori pCl1uh di alas mUltk Noi dia 
Oia dapar penga laman sangat banyak di SA na 
Urigbawe Noyo rewaDlbe Noyo 
alas Lin/uk No; dia cincin un/uk No; dio 
Pengalamannya di sana kemilau seperli cincinnya 
37. Yunda fas ioa ayomi fasina 
dio milium dari penuh negeri sendiri penuh 
Dia dapal pengalmnan banyak di negeri sendiri 
Ayomi fasioa urighaw~ Noyo 
Ilegeri sendir; penuh di alas 1m/uk Noi diu 
Banyak penga laman di negerinya sendiri di sa na 
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38. Yunggo ghorumio iroghawc Noyo 
dia mimlm menguasoi negeri sendiri yangjauh di baw(Jh IIn/ule No; dia 
Di .. kemba li menuju negerinya sendi ri di sanD 
l roghawe No)'o rewambe No)'o 
di hawah wlfuk Noi diu cine;n IIlJ1it" Noi d ia 
Di negeri sendiri ini d ia memakai cincin 
39. Yunggo ayomio iroghawe Noyo 
dia minum mel1guasai negeri sendir; yangjauhdi buwalt iliff Ilk Noi dia 
Dia kembali menujll negerinya sendiri di sana 
h ogbawe Noyo rewambe Noyo 
di hawah w1Iuk Noi d ia cineill Noi dia 
Di negeri sendiri ini dia memakai cinci n 
40 . Yunda Jmbara bini nafawe 
dia minllrn dari /rnbarabini (nama tempot) pasir panla; 
Dia singgah di panta i pasir Imbarabini 
Bini na fawc rewanggawe Noyo 
Bini (nama lempal) panlai posir cincin jlu Noi di(1 
Panla i pas ir Imba rabini ber~ilau seper1 i cineinn),a 
41. Yunda Imbara nafagha Imbara 
dia milwlII dari Imbora (nama tempol) pan/a; posir jlu Imbora 
Dia s inggah di pantai pasir 1mbara 
Na(aghn Lmbara bini nafawe 
panta; pasir iwlmbarabini pontai pasir 
Panla; pasir itu Imba rabin i 
42. Yuoda arire dowaigba gbcighao 
dia m;'llIm dar; sampo; di tempal belens dari alas 
Dia telah sampa i di tempat tingga lnya di sana 
Yundo arire ghorumi arire 
dia m inI/in dori sampai di negeri sendiri sampai di 
Dia telah sampai di negeri sendiri 
43 . Yunda arire ayomi a rire 
dia minum dorj sampai di negeri sendiri sampai di 
Dia telah sampai di negeri sendiri 
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Ayomi arire dowaigha gheighao 
negeri sendiri sompai di lempar be/un dar; mas 
$ampai d i negcri sendiri lempallingga lnya di sana 
44. Yunda ma ino risigha ghciga ho 
dio milium dar; ber/obuh ponto; sebe/oh barar dari alaS 
Oia teringat kembali kepada panlai sebe lllh bar:l1 sana 
Yunda Maino ayomi maino 
dia minum do}"; berlabuh negeri !.end;ri ber/abuh 
Dia leringa! kembali kepada neger; send; ri 
45. Yunda mnino ghorumi mOlino 
dia minum dari berlobuh neger; sefld;r; ber/obul! 
Dis leringat kemba li kepnda nege ri send i..i 
Ghorumi maino risigha ghcighn 
m:geri sendir; berlobuh panlai sebe/oh bora! dori alas 
Teringal neger; sendir; sampai ke pantai sebelah bara! sana 
lSI MUNABA: "NOI" 
Dahu lu ka la di Charl/mi Anagha, daerah yang terl etak di pesis;r panlai Waropen 
ke arall bar31, linggallah seorang yang bemama Nol . Dia berasa l dari keturunan 
Kerel Ka; yang mempakan salah salu kerel orang Waropen yang kin i mendiami 
kampung Nubuai dan kernudian menyebllr di Di slrik Waropell Tcngah dan 0;5' 
Irik Waropen Bawah, Kabupate n Waropen. 
Kehidupan sehari·hari Noj adalah memam:ing ikan di laut sekitamya dan 
berburu binal ang di hulan. Selain itu , Noi juga memiliki kebiasaan minum esa 
(milra: minuman Iradisional) yang seriog is lakukBn d i alaS perahu uoruk memo 
berikan semanga! dan ga irah dalam melakukan pekcljaannya. 
Pada suatu hari, ia pergi memancing ikan dengan menai ki perahu 
menyusuri rep ian kali Woisimi, Menjelang sore ia singgah di dUStin boba (pohon 
nipah) m ilik.nya untuk mengamb;! esa. Setelah itu, ia menuju ke perahunya dan 
kemba li dengan menyusu ri ka li untuk pu lang ke rum;Jh . Dalam perjaianan 
pulang, di alas perahunya ia makan sagu dan ikan sambi I minum esa. Hembusan 
.mgin yang melewati kelok·kelok di sepanjang kali mengingaiksil masa lalunya 
le ntang lemprll-Iempat yang pemah ia lewati, singgahi, dan tinggali . Perasaan 
Noi suara angin yang ia dengar seolah-olah membawa se(la suara pUl ri canl ik 
bemama Uma yang pernah ia kenai , bahkan ia puja. Man telapi. Noi rnerasa 
2 16 
sedih "arena Uma telab pergi meninggalkan keluargililya setelah ia melakukan 
kesalahan besar melanggar adal orang Waropen. Suara angi n yang dideogar oleh 
No; di kali Woisimi ilU membuat ia penasarao dan memutuskan untuk melakukan 
perjalanan ke barat untuk mencar; Uma. 
Selelah sega]a sesualu disiapkan . Noi mulai mendayung perahunya dari kali 
Woisimi hingga sampai di laul, kemudian menyusuri sepflOjang panta; im. Oi se· 
panjang perja lanannya, No; memperhatikan tempaHempnt yang berada di kanan 
kir inya sambil millum eso. Dalam perjalanan, ia me lihat dusun kelapa yang lebat 
buahnya. la kemudian memetik kelapa dan meminum airnya sambil beriSl irahat 
untuk me lepaskan lelah. Selain ilU , ia juga me nemukan dusun pinang kemudian 
is memelik pinang kemudian memakannya. Setelah beberapa ssat beristirahat, ia 
me laojulkan perjalannnnya. la menyusuri pulau.pula" yailg indah panoramanya 
dan pantainya bcrpasir pUlih dengan leluknya yang berkelok ·kelok . Ia juga scm· 
pal meng.i kuli air pasang yang rnenutupi pasir pU lih dan membawanya ke dalam 
leluk. 
Noi ingin segera dapat berjumpa dengan Uma ya ng pcrgi ke arah bara!. 
O/eh karena itu, ia me lanjulkan perja lanannya ke Mab barat dengan kapal laut 
sambil meneari pengalaman di negeri orang. Oi dalam !<apa l yang baru dan 
mewah itu No i be rtemu dengan beberapa kawannya dan di perjalanan mereka 
minum esa bersama-sama. 
Dengan kapal ito , No; berke liling dari pulau ke pulall , dari leluk ke leI uk, 
dari salu kota ke kola yang lainnya . Sampailah di pulau Bia k dan ia singgah di 
kampung Indoki . Oi Indok i terdapat sungai yang aimya jemih mengaliT di se­
panjang sungai itu . Noi dan orang.orang laionya mengambil a ir di sungai Indoki 
itu unluk diminum. Pada kesempAlan itu Noi berkenalan dengan orang-orang 
In daki dan mengajak minum eso bersama-sa ma. Orang-a rMS 'ndoki menunjuk­
kan sebuah batu yang .dianggap kerarnal o leh penduduk di silu kepada Noi. 
Menurut mereka, di balu itu ada penunggunya ialah Somu dan l idak semua ora ng 
beralli me lew31i lempal itu alau mengambil air y"nS mengali r dari balu ilu 
menuju ke lau l. 
Semun tempat ke arah baral sudah dij e laj ahi. terapi upaya Noi untuk ber­
tcmu dcngan Uma {idak berhasil. Akhimya , Noi memu tllskan ke mllali ke kali 
Wai simi dengan perahunya. Angjn (imur berhembus mengantarkan Noi kembali 
berlayar Olenuju ke Gharumi Anagha. 
Waropen, ;14 Jllni 2003 
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MUllah" Ke·2 
illdui Mu,wba: SUA WTNI 
lurnMunaha Yulialla Wopan' 
Han'lTanggal : Senin, 23 Juni 2003 
Wakw Pukul 23.30---02. 00 
Tempat Desa Nubllai . Waropen 
J, 	 Sua'K'ino rungga pairfl urao 
SIIl/wini (nama IVanflO) soya malum sudoh masi" lopar 
Saya (S uawini) sudah makan (elapi masi h lapar 
Paira urao rara ghaini 
mosih !apor soyajalan slldoh ini 
Karena mas ih lapar saya pergi 
2. 	 Randa ambera pairawe urao 
saya makan ICmah lial masih lelapi lapor 
Saya makan lanah lint (etapi masih lapar 
Pairawe urao rant g haini 
masih tetap; lapar sayajalall sudah jlli 
Karena m"s ih lapar saya pergi 
3. 	 Randa ghaire sini e rnngga 
saya malum koli di ini rempal biaso soya maleall slldall 
Saya maka n di kali ini tempat biasanya 
Pn irawc \lrao ra m ghaini 
masih refopi lapar sayajaJan sudah ini 
Karena masi h lapar saya pergi 
4. 	 Randa raune rowaioie raD gga 
soya mokan air leali !umpllkal1 soya malum slldab 
Saya makan di kali yang banyak aimya 
Pairawe urao ram ghaioi 
masih teUJpi lapar sayajaloll sudah in; 
Karena mas ih lapar saya petgi 
21 8 
5. Randa mai m ba a ikiwe rau ne 
soya makan berlabuh lidak baik air kali 
Saya makan dan lingga l di air kali yang kotor 
Howa in ie rangg.. pairawe oie 
l umpu/({m soya mak(m sudah mdsih seperli in; 
Saya sudah makan banyak lell\pi mas ih s.eperti ini 
6. S io ..... ma naig hac gha nao nl aimba 
aduh aWlJlI di kaki fang il sudah memlfllp i berfabuh 
Ad uh ... , awan di kaki langit sud ah menu tupi 
Gha na u ma im ba aikiwe r;,) unc 
sudah menui lipi berlabi/h lidal< baik ai,. leftli 
Sudah men utupi a ir kali yang kotor 
7. C haoa u maimba n us ;} i gbawe ma im ba 
sudah menulupi ber/abuh pulall-pulau ilujadi ber/obl/II 
Sud ah menutupi pu lau -pulau illl 
Nusa i ghawe ma im bua ra a ikiwe rau ue 
pulau-pulau ilujadi berlabuh jauh dari ridak boik air kali 
Pulau-pu lau ilu jauh dari air ka li ya ng ko1or 
8. R ua kowe d a n i m buo 
cari merelu/ yang dayung orang-orang kamu semllo 
Meneari mereka semua orang-orang yang dayu ng 
M im bu ona ni o Oll aD i m a kig hac 

/wIllU bawa ilea/an rali iAata111ali Icepada mereko di sana 

Kamu sampaika.n ik atan tali ini kepada mereka di sana 

9. Rua kowe ifu ad a kowe 
cari mereka yang dayung ikul mereka yang daytlllg 
Menea ri mereka yan g iku l dayun g 
rfuada kow e d a ni mb uo 
ikuf mereka yang dayullg orang-orang kalr/II semua 
Mengikut i mereka se mu a orang-orang ya ng dayung 
10. M im b ll oua oio rewi o naD io 
kamu bawa i/clJlo1l lali tali iko /all lali 
Ka mu sampa ikan ikatan tali-ikatan tali 
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Rewi onania oll8ni mayaa 
rali ik(l/on /ali ikalatl tali kepada dia 
Ikatan lali·ikalan (a li ini kepada dia 
II. Mimbu ba yanggio fio sario 
Aomu bawa IlIItUk. dio mokan mOil sog ll ke .~ i»i 
Kamu membawa sagu ke si ni untuk dia makan 
Yltnda ana rewo ghorum i yanggio 
dia maxon di lonuh tfflyung negeri sendiri dia makoti mOil 
Dia mau makan di tanjung negeri sendiri 
12. Suawioo rangga pairawe u nlO 
Suawini saytl mak(Ju sudah masill fefopi lopar 
Saya (Suawin i) sudah makan leta pi mas ih lapar 
Pairawe urao rata wenie 
mos;h fetopi lapar saya jolon seperti illi 
Kare na mas ih lapar saya pergi seperli ini 
J3. Randa r .. mao simban ie .'aogga 
soya makan di rumClil di tempal ini soya mokfln sudail 
Saya sudah makan di rumah ini 
P airawe urao ram ghaini e 
masih letapi lopar soya jolon sudol! illi 
KaTena masih lapar saya pergi ini 
14. Raontla keusa Mamina rumae 
di(J pergi mencar; Momi (llama kampung) di Iwnah di 
Dia pergi mencari rumah di kampung Momi 
Sembani rangga pa irawe Il ia 
lempal in; saya makall masill fe /api begin; 
Di tempal ini saya makan letapi mas ih sepeni ini 
IS. Rewambo iDa Romikj keusa 
cincin sebuah Romiki (nama orang) mencari 
Romiki mencari sebuah cincin 
Romik..i keusa Maminll rumae 
Romiki mencari /II/omi (llama Iwmpul1g) di rumoh eli 
Romiki mencari ~mah di kampung Momi 
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16. Afa woina R uami k.ikeLi sa 
merda berkata kepada dia Ruam; (nama orang) mereka mellC(I/'; 
Mer~ ka bertan),3 kepada Ruami yang mencari 
RlIami kikellsa Momi"a rumae 
Ruam; mereka mencar; A10mi di rumah di 
Ruami mencad rllmah di kampung Momi 
17. Ra nda gboire si ni e ra ngga 
soya makan koJi di sin; ini soya makall sudah 
Saya sudah makan di ka ti ini 
Pairawe urao rara wenie 
masih tela pi la par sayajalan seperti ini 
Karel/a mosih topar saya perg; seperl; ini 
18. Koro m03mQ iro igha yowo fi angga 
hirim pesall ke hawah sana beri !)'agu mereka mokan 
Kirim peson ke sana agar memberi sagu unhlk mereka makan 
Fi Bnggo paiki nan tlogh:oae 
sagulllereka mo/wn lidakjadi di Ie/uk daklnJ 
Mereka tidak marnpu makan sagu di lempnt ini 
19. R anda ghaire si'nic rangga 
Saya ",akon hali di sin; in; saya makan sildah 
Saya sudah makan di kati ini 
Pa irawe urao rara ghai ni 
masih lelopi /apar soya ja/oll s ildah in; 
Karena mas ih lapM saya pergi ini 
20. Randa sa rio nafagha urao 
Wlya makan ke di situ pantai pasir ill( tapar 
Saya makan di pantai pasir itu karena lapar 
Nnfagba urae randa g ll airio 
pal1tai pas;,. i/u til1ggal soya malum k.e bawah 
Pantai pasir im !empat sayn makAn dahli lu 
21 . Randa sado koruburi sa r io 
soya malum ke di situ Ice di situ 
Saya makan dari tempat yang saru ke lempat yang lain 
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Komburi sario narai urae 
Ice di situ posir Ie/ok 
Ke temprtt pallial pasir itu 
22. Kamobll sande awaigha nayc 
kila pergi dori lempm di lour tempor mencor; mokan beroda 
Kita pergi ke laul tClllpal meneari makan illl 
Kamobu r ayo m~inggina sande 
kilo pergi dari dorl1l berlabl/II di rcmpa( di laUl 
Kita pergi dari daral menujo ke laul 
23. Kamobu 'wewe r.1raina ndoghae 
kilO perg; dtJr; dio bum Imwh kelohirOIl Ie/Ilk dolom 
Kita pefgi dar i tanah kelahirannya di t~luk ini 
Rara inB ndoghae awuigha n<lye 
lal1ah ke/ohirall Ie/uk dolwn fell/pal menear; mfllum berado 
Tanah kelahiran d i teluk in i tempat mencari makan 
24. Ka mobua i femani Si roghai wewe 
kilO pe"gi dar; bekas fempal Siroghoi (noma Iflor) dia buo' 
Kila pergi dari bekas lempal u lar Siroghai 
Sil'ogh:li wewe ra raina ndoghac 
Siroghai din buat IOnah kelahiroll relllk do/am 
Sirogha i memboat tempal tingga l di le luk in ; 
25, Kamobu di famaoawe Sirogha wewe 
kiro pergi dor; kiln pllnyo bekos tempol ul1tuk Sirogha dia buat 
Kita pergi dari sini karena telah dilempai o leh ular S irogha 
Sirogha wewe re ra inll ndoghae 
Sirogha dio buol meroyap lelllk dolom 
Sirogha membuat lempat di le luk ini 
26, Karoobu sande awaigba naye 
kilo pergi dori lempal di IOU/tempor mencar; makan berndo 
Kilo pergi dari laut tempo! mencari makan ittl 
Kamobu rayo maioggi na :SOI ode 
kilo pergi daTi dorat her/obuh di lempol d; fOld 
Kita pergi dari dara! menuju kc laut 
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27. Kamobu kipebe ghomina ghaidosa 
kila p ergi dari mereka tangkap budak kali ke alas 
Kita perg i dari huh.. kati lempal mereka menangkap budak 
G homina ghaidosa rerigha saigha 
b/ldok kali ke a(05 lerbuka lebar ke olns 
Budak dilangkap di hull! kati yang terbuka leOOr 
28. Koato rari o mainggina kipebe 
mereka dOylmg me/eIVa/i berfabuh di mereka /anglrap 
Mereka dayung me!ewa{i templl! orang-orang menangkap 
Mainggina kipebe g hominda ghasao 
berlabuh di mereka langlwp budak di Iwli ke (lIas 
Mereka menangkap blldak /ml u kali 
29. Saya dawa ro kua sambo 
Mengeluarkan pergi hias; perahu 
Pergi menge!uarkan perahu un tuk dihiasi 
Mainggigha kJpebe ghominda ghaidosa 
berlabuh per(.Jhu mereka tangkap budak di kali ke OIas 
Perahu mereka berhen!i menangkap budak di hulu kali 
30. Amo rora sanggora kipcbe 
pegong kasarlkejam III/Up mereka (ongkap 
Mercka memegang dengan kasar mengurung da n mena,ngkapnya 
Saoggora kipebe gbomioda ghaidosa 
fti!Up mereka langkop budak kal; ke alos 
Mereka mengurung dan menangkap budak. di hulu kali 
31. Arno maigheua sanggora kipebe 
pegang musuh ill/liP mereka langkap 
Mereka memegang musuh dengan mengurung dan men<'lngkapn)'a 
Sanggo ra kipcbe gbomioda ghaidosa 
IlIllIp mereka wngkap buda/{ kali Ire alas 
Mereka mengurung dan menangkf1p budak di hulu ka!i 
32. Sagba gba idosa rua gba idosa 
ikul kali ke afas cari kali ke alas 
Dia mencari dengan menyus uri hulu ka!i 
223 
Sagha kjpebe ghomirobe ghaidosa 
ilwl merrka tallgkap budak kali Ice Q/as 
Mereka menangkap bodak dengan menyusori hull! kali 
33. S3gha ter-aiwe Roami ghaidoghllsllo 
ikul bawa pergi Roami (nama Iw/i) kali jill ke alas 
Dlbawa pergi menyusuri hu lu kal i Roami ilU 
Ro:t mi ghnidoghasa rerigba ighae 
Roam; kal; j ill ke alas ringgalkon lelf/Pat makml 
Menyusuri !-lulu kali Roam. linggalkan !eml)at makan 
34. Sagha teraiwe arebi teraiwe 
ikul bawa perg i isrrinya bmvQ pergi 
Dibaw:l pergi linggfllkan istrinya 
Arcbi teraiwe koanda ghnidoghasa 
iUl"inyn bawa pergi lidah berdoya holi ;llI/(e alas 
\s(rinya tidak berdaya dia dibawa pergi ke nu lu kali it\! 
35. Sagh:l gbafae Roami ghaidoghasao 
ikul liang (s uami) Roomi kali ilu ke mas 
Suami (l iang kc luarga) dibawa pergi ke hulu kal i Roami 
SagbJ'l ghafl'le s irio gabrae 
ik/ll liang orang liang 
Suami lelah dibawa orang 
36. Sirio menderc waw:.i ghafl'le 
orang keilwr dan' lempallinggal ficlllg 
Sua lT'l i sudah d ibawa pergi daJ'i lempa l lingga lnya 
Wawai ghafae romina ghaidoghasao 
dar; tempol tinggalliGlig lIIelluju knli j/u ke alas 
Suami iru telah dibawa pergi rnenuju hulu kali 
37. Sjrio mendere borau rnendere 
Orang keluar borou (pohon bakau) keluar 
Orang kelllar dari pohon borau' 
Borau mandere wawai gha fae 
borau keluar dari tempo' liuggaJ liang 
Suami itu telah meninggalkan tempat pohon borau 
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38. Ro muwe yac Siroe yae 
menu)1I ulI1uk sayo Siroe (nama II/or) sayo 
Menuju ke lempal ti ngga l ul ar Siroe 
Siroe yae fi ra nggina ghaidoghasa 
Siroe .wya /empm linggul kali ill/Ice alliS 
Tempal li nggal ul ar Siroe di hu lll kali ilu 
lSI MVNABA: "SUAWINJ" 
Oahulll kala d i Adausano Rewo (Tanjung Adausl'lno) tepatnya di nlllarfl kali 
Nubuai hidll plah seorfl ng wan il(l bemama Sua""ini dengan saudara Jak i-Iak inya 
yang bemama Seoda Yamboraru. Mereka berdua adfl lah keruru nan dari nenek 
moyang or<lng Nubuai yang bernama Ghai ropendi dan Ghafamunamber i. 
Pad a \Vak ili itu kali Nubuai mas ih sempit dan dike lilingi oleh hamparan 
tumbunan la/oro (bakau). Makanan pokok penduduk Andausano adalah 
aill/bern (tanah li hal) yang diambil dari dasar kali . Sebelutl1 dimakan aimbera 
dijemur di panas matahari hingga kering. Sebagai lauknya ada lah ikan, udang, 
dan bia (kerang) Il)enlah fltau dijemur di panas malahari cerlebih dahulu seperti 
menger ingkan aimhero. Penduduk Andausano pada \Vaklu il u belum mengeoal 
apl. 
Sualu hari, beberapa orang pcnduduk Adausano melakukan perjal3nan me­
nyusllri k<'lli NlIbuai sampai ke hu lu. Mereka me lihal ada asap yang mengepul ke­
luar dad suatu tempaL Kemudian mereka mendekati tempal asap itu mengepu l. 
Temyata as<lp itu berasa l da ri rumah- rum<lh penduduk . Mereka menghampiri ru­
mah illl dan berteillu dengnn pemili k rumah scorang sera (raja) yang be mama 
Ghoada dan ke luargfl berserta pengiklltnya. Sejak saat ilu penduduk Tanjung 
Adausano pindah ke hli lu kali Nubufli dan tinggal di lempfll baru itu yang dibe ri 
nama Ndlfwoa (Kampiln g 8aru). 
Meskipu n semU3 penduduk Adausano SlIdfl h pindah ke tempat yang ba ru, 
di NduwOD, Suawinl memiliil lelap tingga/ di Taoj ung Adausano. Adapun Seoda 
Yambonll1J sau dMa !aki-lakinya ditangkap dan d ilawan oleh ke lampak 
penangkap blldak yang menguasa i pesisir panla i ke arah baral. Seoda Yamboraru 
dibawa da ri satu tempat ke tempat yang lain, dari hu lu kali ke udik kali, dan 
daral ke laut, dari panla i pasir yang salu ke paOlai pasir yang lain, dad rumah 
yang snru ke Tumah yang lain. Hingga akhimya dia ditempalkan di kampung kali 
Woisimi, leparnya di Ghorvmi Anogha (arah barnt) daerah Napan Weinami . Wi­
layah ini merupakan kekuasaan si penunggu ular Sirogha alau Ghoi Siroa. 
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Kini Seoda Yamboraru hidup jauh di lI egeri orang. Kebidupan Seoda 
Yamboraru di tempat yang baru sudah Iebih baik dan mengalami kemajuan . la 
lidak makan tanah Jiat dan ikan, udang ser1 a kerang mentah lagi, telapi sudah 
makan sagu dan ikan, udallg, dan kerang yang dibakar dengan api. Sementara illl, 
Suawini di Tanjung Adausano semakin menderila. Oalam kondis i demikian 
Suawini leringat saudaranya Seoda Yamboram yang te lah meninggal kannya. 
Begiru juga islri dan anak-anaknya juga le lah ia lingga lkannya. Kini Seoda 
be radn di negeri yang j auh di sebelah matahari terbenam yaitu di daerah ka li 
Wo is im i yang terkenal dengan pantai pas ir pUl ihnya yang le rbentang jauh. 
Suaw;ni j uga telah mendengar kabar bahwa Seoda Yamboraru hidupnya sudah 
lebih ba ik da n bahagia di daerah yang subur, kaya dengan ikan , dusun sagll , 
pinang dan ketapa serta berbagai macam buah-buaJlan . Namun, plI lau -plI lau ya ng 
berderet memanjang itu telah menghalangi pandangan dan memisahkan kami. 
Pada suall.l hart, ada sebuah perahu dengan beberapa o rang awaknya me­
lewa! t ka tt N ubuat. Oi l;hatl ah oleh Suawini kell1udian dipanggilah mereka untuk 
singg::!h ke tempatnya. SII l"lwini minta banluan kepllda · orang-orang perahu illl 
untuk menyampa ikan kabar dan pesan kepada Seoda Yamboraru s3l1daranya . 
Kabarkan bahwa Suawini di Tanjung Adausano menderita dan kelaparan. Pesan­
nya agar Seoda dapat membantunya de ngan meng irimkan makaoan berupa sagu 
beserta ikan, udang, dan kerang yang dibakar dengan api . 
Dalarn pesan itu Suawini membual perjanj ian dengan carOl membuat 
s impul-s impul (ikatan·ikatan) pada lali gellemo (seral kulit pohon melinjo) yang 
dalam bahasa Waropen disebut rew; Qllan;' S impul-s imput ilu menulljukkan 
Jamanya atau jangka waktu yang ditentukan . Unluk menandai hari yang lelah 
lewat d ipolong.iah salu s impu l sebagai landa salU had lelah dilalui. Banyalcnya 
simpu l menandakan jumlah hari jangka waklu yang dilentukan. Pemoto ngan 
pnda s impul terakhir menandakan berllkhimya balas waklu yang ditentukan dan 
pennintaan harus sudah dipenuhi atau sampai di hadapannya. Selain itu, Suawini 
j uga menyampaikan pesan yang. terakJlir: "Jikn kalian berjumpa dengan Seoda 
Yamboraru, maka sampaikan pesanku ini kepadanya , agar ia meoemuiku di 
tcmpat in; ". 
Waropell, 28 JIlI/i 2003 
226 
Judul Munaba UMA 
iuru Munaba Magdalena Rt/asi 
HadlTanggaJ Senin, 23 lU1l1 2003 
Waktu Pukul 03.00-- 05.00 
Te1llpat Desa Nubuai - Waropen 
I . M a raya sombe rowua i ya ko 
angin boral galllilng di b(I/1II ras illl larallg/mora" 
Tas yang d ibnwa da ri sana i lll d ilarnng 
llowuai ya kokori we Umao 
Tas ;111 mema/'ahinya pada Ullla 
Urna dimsmhi karena (mcmegang) la s itu 
2 . Rovoro nusaya rowuai sombe 
{empal yangjauh pulau ifu {as ilu ganlung di bahu 
Tas ilu dibawa dari pulau yangjauh d i sana 
Nusaya sombe rowuai yako 
Pulou ilu gafllung di bohul(Js jlu lorang/mara" 
Tas yang dibnwa dari polau itu dilarang 
3. Rowuai yakokori we Umao 
/(JS illl memarahinya pad(J Uma 
Uma dimarahi karena (memegang) tas itll 
Sou o roro Sembori Ol"oro 
Soruki car; Sernbori cori 
$oruki mencari Sembor; mencar i 
4. So ruk..i ororO nusaya sombe 
Soruki carl pu/au jill gOllllmg di ballU 
Soruki mencari ke pulau itu karena las yang d ibawa 
Nusaya sombe Towuai yako 
pulau itu ganlung di balm/as ;Iu laranglmaroh 
Di larang (memegang) las yang dibawa dari pulau itu 
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5. SOl"u ki fayambono airafo rorama 
SQruki puknr mencar; orang banyak dOlong ke mari 
Soruki meneari de ngan pukat bersama orang-orang yang datang 
Airafo roranlll muniwe aghaso 
Orang bonyak datang ke mar; mellimpa dia kOIJ lidok 101m 
Orang-orans yang dalang ilu lidak tahu apa yang menimpa d ia 
6. Soruki fa ya tele airafo rorama 
Sorub pukal kosollg orang bal/yok dOffing ke mar; 
Soruki dan orang-orang ;UI tidak berl1<l si l menemukan 
Muni we aghaso Ruma niaghnso 
l1Ienimpa dio kau (idak willi Rwnallioghaso (nama bUl"1mg dong) 
Mereka tidak tahu yang menimpa dia kecuali el:1ng Rumani aghaso 
7. Rowuai yakokori we Umao 
las iw dimarailinyo poda Umo 
Uma dimarahi karena (memegang) las ilu 
Sou ororo Sembor; ororo 
Sorulci COr; Sembor; Cor; 
Soruk i meneari Semoori meneari 
s. Sembo ri ororo nusaya sombe 
Sembor; car; pu/au ;IU ganflmg di balm 
Sembor; meneari ke pulau karena yang dibo.wa ilu 
Nusaya sombe rowuai yako 
Pulau jill ganwng d i balru las ;111 nwroh//aral1g 
Di larang memegang tas yang dibaw3 dari pulau itu 
9. Rowuai yako\wri we Un111 0 
IUl· ilu memarahinya pada Uma 
Uma dimarahi karena (memegang) la s ilu 
Korl we Umao Sendi Umao 
memarah;nya menjadi Uma Sendi Uma 
Karena dimarahi Uma menjadi Seodi 
to. \Verera yawa rowua ya ko 
dia lidak. mou saya unluk. las illf Iwong/maral! 
Din 103mh dan meno lak saya (Uma) kare na las it\) 
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\Ve rera yawa mawea )'a ko 
dia (idak mau soya unrulr. memasuk/ulll fangon/arollglmorah 
Mereka marah dan menolak karena saya (Uma) memasukkan langan 
I l. 	M awea yawa row ua yako 
memQSukon 10ngol1 soya unluk las ;Iu /m·allglmarah 
Karena memasukkan tangan ke dalam las itu saya (Uma) dimar(l hi 
Rowua yakoko ri we Umao 
ras il ll memarahinya pada Vma 
Uma d imarahi karena (memegang) 1<IS il ll 
12. Anto 	 fairagha korati Hl irag ha 
mereka perg i saya punya orang-orang kora ti (perahu) saya puny" orang-o rang 
Orang-orang pergi mencor; dengo/f perahll Korali 
Konlli rai..agh~ r owua )'ako 
korafi (nama perahu) soya pllnyo orang-orang las i//l /«rang/moro" 
Dengan ko rat i orang-orang menear; d in ya ng dimamhi kare na tas itu 
13. llowuai ya koko.-i we Umao 
las ilU memarohiny<l pada Villa 
Uma dimarahi karena (mem~gang) las ilu 
Kori we UmflO Send; we Umfro 
lIIoroh pada Uma Send; JXlda Uma 
Karena dimamil i Villa menjadi Sendi 
14. 	 Kori ma inda risira Umao 
maroh ber/abuh dio pesisir panlai baral Ultla 
Karena di marah i Uma menghanyutkan d iri ke pes isir pantai batal 
Pdaioda nafawe rewambc Umao 
ber/obl/h dia palliai pasir cineill unluk Uma 
Um ::! hanyul menyusuri pantai pas ir yang kem ilau sep<:rti c incinnya 
lS. 	Maiuda mbuaifo kiwuye mne 
ber/ablllI die dm·j ombak di sana Onto,. dia ke mar; 
Dia banyut terbawa ombak ke sana ke mari 
Kiwuye mae tunifo r agbae 
olllar dio ke mar; ambok i/u ke /(1111 
Dia hanyul terbawa ombak ke laut 
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16. M [limla mbuaifo unemi n mbua ifo 
ber/abull dia dari ombak di sana Itnemi (ombok) p lmya dori ombok dl sana 
Oia hanyul Icrbawa o leh omOOk unemi yang ada di sana 
l< iwuyc rllghae Andaghadagha 
(Inial" dio ke 10/11 Andaglllldagha (nama/aill Umo) 
Ombak unemi membawa Andaghadagha terus ke laul 
17 . Mainda andaiwe andewl' na faw e 
ber/oblth dia lelak memanjang lIeger; orang pOlltoi pas;r 
Dia h,m yul me nuju panlai pasir yang memanjang d i negeri orang 
Andewc nafnwe wa nggawc Umao 
IIegeri orang pan/ai posir cahaya jadi Uma 
Panlai pas ir di neger i orang illl bercahaya seperl i Urn" (b inlang) 
18. M a inda andniwe do ru.'i a :1ndaiwc 
ber/ahuh dia/clak berdere/ prl/all-plt/em lelOk berderet 
Dill hanyut menuju pulau-pu la u yang le laknya memanjang 
Dorusa andaiwe Rofombe nMawc 
pltfoll-pulau lewk berderel Pulall 8iak pan/a; posiT 
Pulau-pulau yang memanjang itu adalah panlai pas ir Pulau Biak 
19. M ainda andauwo amagbaso a nda uwo 
herlabull dia lerlewk ke /au/ pulall-pulau yongjouh ler/elak ke /aul 
oia h3nyut sampai ke laul hingga ke pu lau -pu!au )'Ilng j auh 
Amagbaso andauwe rofombe na fnwe 
PIIIO/l·plllau yallg jauh ferlewk bersombu/Jg pu/all S;tJk panfo; pasir 
Pulau -pulau yangjauh itu mernanj ang sampai di panlni pas ir Pulau Biak 
20. Mainda andewe amagbaso nodauwe 
herlabuh dia lIeger; orang pu/au-pulau ),ongjauh lerle/ok bersambung 
oia hanyul sampai ke pulau-puJau ya ng jauh ter lelak di negeri orang 
Amaghaso 30dauwe :lndewe nafawe 
pulau-pu/au yang jauh lerlewk ber,~ambllllg liege,.; osing pcm/ai pasir 
Pu lau-pu lau yangjauh ilu panlai pasir yang le rl elak di negeri orang 
21. Amaghaso andauwe rofomlJe nafawe 
plt/ou-pu/au yangjauh ferleUlk bersamb!lllg pulau S iak panlai pasir 
Pulau-pulau yang j auh itu panlai pas ir yang lerJelak di Pulau Biak 
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Rorombe na rawc rcw3nggawe Umao 
PIJ/Olt 8iok ponto; posir cincin itu menjadi Uma 
Parl1ni pas ir di Pulau S iak put ih sepeni c iocinnya 
22 . Ma inda n:l rawe r ewaoggawc Umao 
berlabll/l dia pCllllai pasir cincin ilu menjadi Uma 
Dia hanyut saillpai paolai pasir yang berki lau seperti cine innya 
Mai nda saikio a r io Umao 
berlabuh dia keno panas rnalahar; knu pUI1)'fl Uma 
Dia hanyut diterpa oleh panas matahari 
23. Maino o ragha saiwe a ru e 
berlabuh dia pal/as malaharijenlllr dia lerll.s-mcmerus 
Dia hanyul dilerpa panas malahari terus-menerllS 
Sa iwc ar ue ma r ua no Rofo no 
keno panas molallar; len/s menerliS menu/upi Biak 
Dilerpa panas mal<l hari lerus-menerus yang menyin<lri Pu lau Biak 
24. M ino a isima rumani nd uno 
ibu naik ke mor; di rurnall ini ke a/(u 
Uma na ik ke langit kembali tempat asalnya 
M ino amai ngga poi ndawu auwe 
ibll kau berlabull (idak ada lagi bajll di badan kau 
Uma hanyut tidak ada lagi baju di badan 
25. Sa pari )'esina do ragha mayuno 
SajXJri (binwng pagi) naik dar; l<mgil sana diG minum 
Sapar; muncul daTi langit untuk minum 
Doragha mayuno ra i csagha 
dar; lang;, salla dia minurn soya punyu luok illl 
Dia (Sap~ri) muncul daTi langit untuk minum luak i lll 
26. Donldo mbowa Ghowi yun o 
Melljelallgjajor landa Ghowi (nama lain Sapari) dia minum 
Ghow! muneul unruk minum sebagai tanda menjelnng fnjor 
G bowi yuuo YUlIgga r eoggai 
Ghowi dia minurn minum lebih dahulll 
Ghowi minum lebih dahu lu 
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27. Y:lfa yuno yungga rewa 
dio bilang diD minwn minum febih dohufu 
Oia (Chowi) mengatakan bahw:\ ia minum lebih dahulu 
Yunda nigharo rai esaghll 
mit/urn dad kelapa iill soya pu"ya Illak ifu 
Din minom toak dari pohon keJapa milik saya 
28. Yunda sanna boi nigharo 
mit/11m dod tergolllung pucuk kelapa 
Dia minum sambi! bergantung di pueuk pohon kelapa 
Boi nigharo rai esaghae 
puellk kelapa saya punyo tuak itu 
Toak ;Iu berasa l dari pllc uk kelapa milik saya 
lSI MUNABA : "UMA" 
Pada zaman dahu lu di Tanah Waropen ada scorang putfi cantik kerurunan sera 
(raja , bangsawan) yang bemama Urna. Sebagai perempuan Waropen yang ber· 
keturunan sera ia disapa dengan Mosaba Urna. Mosaba adalah gelar bagi seorang 
perempuan Waropen dari kelurunan sera yang berani purri, sedangkan Uma arti· 
nya bintang. Urna memiliki dut! saudara laki· laki yang bemama Soruki dan 
Sembori . 
Pada Sll alu hari Uma dimarahi olt:h ayahnya karena kelahuan mengambil 
pi na.ng dari dalam r01l'1( (las kantong) lanpa seizin ayahnya. Uma merasa lakut, 
malu, dan menyesal karena lelah berbuat sa lah. Tanpa sepengetahuan keluarga­
nya, Uma pergi meninggalkan rumah dengan tara masuk ke dalam tempa),an 
yang d ihanyulkan ke kali. Selanjulnya, tempayan ilu hanyut mengikuti arus kali 
ke hi lir hill8g3 sampa i di laut pesisir panlai Wa ropen . Setelah sampai di laul, 
Icmpaynn itu terus mengikuti arus ombak yang diliup angin baral. 
Orang toa dan saudara·saudaranya merasa sed ih kelika mengetahui Urna 
te lah pergi mcninggalkan rumah. Ayahnya menyuruh Somki dan Sembor i untuk 
meneari Urna sarnpai ketemu. Soruki dan Selllbori berangkat menyusu ri se· 
panjang hil ir s iang dan ma!am. Pada SUalu hari Soruki dan Sembori melihat se­
buah tempayan yang h,myut terombang·ambing diterpa ombak. Soruki dan 
Sembori mcndekali telll payan ilU, kemudian dibukanya . Soruki dan Sembori 
sangat terkeju t karcna di dalam tcmpayan itll terdapat seorang pUlri cantik. 
Soruki dan Sembori saling berebut \lnruk mengambil purn ca.ntik itu. Mereka su· 
dah lidak sa ling kcnallagi bahwa mcreka bersaudara karena Ic lah lama berpisah . 
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Sete lah mereka berkenalan, Soruki diln Sembori baru mcngelahui bahwa 
pUlri canlik dalam lempayan ilu il da lah saudaranya yang mereka cari selama ini . 
Soruki dan Sembori saoga! gembira karena lelah menemukan saudaranya, Akan 
lelapi, Urna memin la kepada kedua saudara laki-Iakinya ilu unluk membiarkan 
in hanYUI dalam lempayan itu karena te lah berbuat sa lah dan malu kepada a}'a h­
nyn. Soruki dan Sembori dap31 memahami perasann Urna saudaranya itu. Dengan 
berm hati mereka merelakan dan melepaskan Icrnpayan it u hanyu l ke pulnu­
pulau di seberang laut. 
Di dalam lempayan ilu, Uma semnkin dibayangi o leh pernsaan malu dan 
bcrdosa. Semua penderitaan yang dialami dan dirflsakan be lurn dapsi menebus 
kesa lahannya. Se1elah merenung, ia leringal bahws ia ada lah binlang yang ber­
asal dari langi!. Kemudian ia memutuskan untuk kell1bali ke asalnya ya itu ke la­
ng il. Sele lah bembah menjadi binlang besar yang biasflnya lampak di langi! se­
belah timur pada saat menj c lang (ajar. Kini Uma te lah menjadi bintang pagi 
yang disebut sapari atau sampa.ri yang berani bi nlang pagl. 
Menje lang fajar sapari melakukan perja lanan mclewali suatu dtlSllll kelapa 
yang IUflS , la melihal di pucuk pohon kelapa terdl"lpal sepotOng bambu yang di­
pergunakan untuk menampung esa (nira). la lenarik pada sepo1ong bambu itu 
kemud ian membukanya. Mel;hat ada aimya kernudian ia meminumnya dan ler­
nyata manis rasanya. Setelah ia minum bambu itu dikemba likan lagi seperti se­
mu la. Hal ini di lakukan sampai berulang-u lang seli ap menjelnng (ajar. 
Pemilik pohon ke lapa itu merasa hera n $ete lah me lihal isi bambu yang di­
pasfl ngnya selalu kurang dan bahkan tidak ada isi sarna sekali . Oleh karena icu, ia 
illg in mencari Ishu s iapa yang mengambil esa yang terdapat dalam bnmbu-bambu 
yang dipasang d i pucuk pohon kelapallya. Suatu I1Mi sete lah ia pasang bambll­
bambu pada pucuk pohan kelapa iw, ia j aga dari Illenj elang malam sampai pagi 
hari . Menjelang (ajar, datanglah sapari turun uuruk rninum esa sepen i biasanya. 
Kelika sapa ri sedang membuka bambu il'O, pemilik pohon kelapa menangkapnya 
dan terjadilah pergumulan di pucuk pohon kelapa itu. Pcmi lik pollon kelapa ito 
berusaha untu k menga lahk<ln sapari dan kenmdian mengiknlnya di pucl1k pohon 
kelapa hingga tidak berdaya. 
Sapari minl a kepada pemilik pohon kel<lpa agar in dilepaskan karena ia 
harus kemba li ke langit sebe lum fajar lioo. Pemi lik ponon kdflpa berkala : "Knu 
aktm kulepa~;k(m jika engkau memberikrm sesunfu kepadaku" Sopari bertanya: 
"Saya okan memenuhi semua permil1laonnlu, (1sal engkau melepaskon soya se­
belwnfajar fiba. " Pemilik pohon kelapa dengan serta merla berkata: "Saya lidak 
meminfo bonyak darimll, hanya solll permimoanku yailu berikrm kepadaku kunei 
rahas;a kehidupan yang abaai. " Sa pari menjawab: "Perminraanmll dapar lru­
penuhi j ika el1gkcru sanggup membual api yang besar sekali dOlT engkall harm' 
masllk ke do/am api ;[1.1. Do/am .'iekejap ellgkoll aka" bert/bah lIIenjadi bani dan 
muda /cembali serIO kayo raya . . , 
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Mendengar jawaban dari sapari . pemilik pohon kelapa ilu se&era melepas­
kannya dari ik3lan. Sebelum sa pari kemb31 i ke langil, ia memanlra i pemil ik 
pohon kelapa iru dengan kekuatan gaib yang dimilikinya. Selelah itu, sapar i ler­
ballg kembali ke langit di sebelah timur. 
W(lrbpe"l 2 Juli 1003 
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3. MUNA 
Muna-muno berikul in; mentpakan muna yang dapal dibedakan menjadi dua 
jenis, yakni : ( I) mUlla unluk kehidupan da n (2) muno unluk kemalian. Per/ama, 
RIIIIIO unRlk kehidupao biasa di nyany ikan pada perisl iwa-perisliw3 dalam ke­
hidllpan ya ng berhubungan dengan kegiatan sehar i- ha ri masya raka t \Vl'I ropen . 
KedI/o, jenis mllno untuk kematian dinyanyikan pnda peri stiwa kematian yang 
di lakukan di samping j enazah , kllUsusnya uowk masyara kat umum atau orang 
kebanyakan . Berikut in; dikemukakan contoh keduajenis I11LIIIO (erSebuL 
3.1 M1JNA UNTUK KEHIDUPAN 
Mllfla j{~-I 
RAJ REWANDAO 
(D; manakah haJ1 aku) 
1. Rua gha namba rimaini muD 
soya I{mya 1(ll1gan kal/on sebe!ah dia bapok kamu 
S8)'3 bertanya kepada kamu sebagai kakak dan bapak 
Rimaioi muo rai rewandao 
di(J bapok kamu saya punya harIa j/u 
Kamu sebagai orang lua di mana harta (anak) saya 
2. Rua roromba rimai ni (1"'0 
snya lanya pemnrall ubagni dia bapak komu 
Says ber1anya kcpada kamu sebaga i peranl au dan sebag.1 i orang lua 
Rimaioi muo rai rtwandao 
dia bapak leanlll saya pllnya haria ilu 
Kamu sebagai orang tUtl di mana harta (anak) saya 
3. Rua k.illtliwc oodau nlldewe 
soya tanya kamu yang (ahu baca-/ulis peron/au 
Saya tanya kamu sebagai perantau yang tahu baca-tulis 
OucJau andewa rimaini mllO 
tahu baca-Iulis peron/au sebago; dia bapok komI{ 
Kamu sebagai tuan yang tahu baca-tu li s 
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4. Rua kindiwe mOS3uki a ndewa 
saytl lanya kamu yallgjodi kall/u yang berdiri peraflfou sebagoi 
Saya bertanya kepada kamu yang berlindak sebagai luan 
Mosauki andewa ..imaini muo 
kamu yang berdiri perallfau sebagai diu bapak kamu 
Kamu ora ng lua yang benindak scbag,ai IUlIn 
S. Rua ghanamba riman i muo 
saya tanya wngan kanan sebagai dia bClpnk kamu 
Saya benanya kepada kamu sebagai kakak dan bapak 
Rimninj muo rdi ..ewanda 
orang lua sendiri kamu .wya punya harIa 
Kamu sebagai orang tua di mana ha rta (anak) saya 
ISl CERlTA: " RAJ REWANDAO" 
Kisah scorang perempual) yang lingga l bersama ibunya di kampung Nubuai. 
Karena cita-cita demi masa dcpan, ia mcningga lkan ibunya untuk me lanjlllkan 
pendidikan di kola. Oi kOla ia linggal di rumah pamannya. Belum samplli ber­
hasi l mewujudkan cila-c itanya, Tuhan mcmanggilnya. Ma lang lak dapal ditola k, 
mujur lak dapat diraih. Tuhan menentukan seli ap perjalanan hidup seseorang. Ja 
lelah kembali ke haribaan-Nya unluk selama- Iamanya. 
Berila kematian ini dikirim kepada keluarganya di kampung. Beberapa hari 
kemudian setelah jenazah dikebumikan , ibunya tiba di rumah saudaranya tempat 
perempu3n ilu lingga!. Ibu dengan perasaan sedi h, hAru sambi I menangis, ber­
ta nya kepada saudaranya yang dianggap benanggung jawab atas kematian 
kemenakannya ilu . Perasaan sedihnya ilu diu ngkapk:m me lalui mUllo yang dalam 
bah3$.3 Indonesianya se bagai berikut. 
Saya bertanya kepada kakak sebagai p<lnliln dan juga sebaga i bapak dari 
anak saya itll . Di mallakah d ia? Mengapa dia mengaJami nasib naas? Dialall 
wari san harta kekayaanku, dialah hampan had tlla ku . Kau s il udaraku yang telah 
lama meran tau di negeri orang dan telah mempero leh kedudukan yang baik di 
kOla ini , kau yang sudah menjadi omng pinlar. Mengopa ka lian tidak memeJihara 
anakku dengan baik seh ingga ia men gal ami nasib seperti iru? Kalian tahu bahwa 
d ialah sa1u-sarunya ural nad i hidupku, dialah hart a dalam hidupku . 
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ISOUFmUMO 
(Aduh Kekas ihku) 
J. Ti nanggi aunggio nlla iki e na ina 
pes(m yang kau sampnikan soya simpan di datam 
Pesan yang kau sampaikan sa)'!\ simpan di dalam 
Rat aikie naina rowuni wenie 
saya simpan ada do/am las in; (hali) dolam ill; 
Saya simp:!n d i dalam hal iku ini 
2. Naina awaOlI "owuoi wenio 
ado dotam hat; saya (as in; (hati) dalam inj 
Hati S!\y3 yang ada daJam kantung hatiku ini 
Samori awaoa rowu ni wenin 
rUn/ail (perumpamaan) hali soya las jnj (hali) dO/lim ill; 
Hati saya ya ng ada di dalam ini bagaikan rumah 
3 . N~ina awa na bisi awana 
(Ida do/am I/(Iti saya hidup hali saya 
Ada da lam ha tiku dan hidupku 
Bisi awana rowuni wenio 
hidllp haft soya las in; (haf;) datam in; 
Hati saya yang hidup dalam hati ini 
4. Isou fi rumo lina ngg i au ngg io 
aduh ~kasih peson-pesan in; Icamu sampailum 
Aduh kekasi h pesan-pesan yang kau sampaikan 
Ralaikic nai na rowuni weoio 
soya s impan ado dalam las ini (hafi) dC/10m ini 
Saya s impan dnlam hatiku ini 
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lSI MUNA, "ISOU f IRUMO" 
Ceri la ini mengisahkan htlbungan anlara dull. o rang In uda-mudi yang. sedang ma­
buk asmara . Kala·ka la indah d iekspresikan seba&~i wujud dan harapan cinta yang 
disampaikan seorang pri ll. kepada kekasihnya lewal Illllna berikut. 
Perasa3n ciota indah yang kau berikan kusimpan rapa! di dalam relung 
haliku baga ika n rumah da lam hirlup. Suatu peri indungan yang dapal menyejuk­
kan seliapjiw3 yang menempalinya. Begi!u pula engkau yang akan kupe rsunting 
sebaga i ratu di dalam rumah ciota lmluk bersama-sam3 mengarungi der!lsnya 
samudra kehidupan. 
Aduh kekasihku yang kucinl3, semua kisah indah kita berdua, sernua hnrap­
an yang kau ik.rarkan kusimpan di da Jam lubuk hati ku yang pa ling dfl lam. 
Harapanku ada lah harapanmu juga. Semoga kau dan aku bahagia . 
Semi, 30 JlIlli 2003 
3.2 M1JNA UNTUK KEMA TIAN 
M illin Ke- J 
AWOWU BaNI 
(Eng.ka\l Telah Pergi) 
1. Ra ibi a rena Mambo ri a rena 
soya punyo islri datang dari Mall/bor daerol! dO/(JIIg dari 
lstr iku yang berasa l dari Mambor 
Mambori urena mana i sa nao 
Mambor daerah dalang dari enak ibu 
fb u yang canlik \>erasal dari Mambor 
2. Are ra i ramangga ngguwawerawe 
k£Jsihan saya punya dia dal(mg mellliJiIl 
Kasihao saya le lah memilih dia yang da lang 
Ngguraw3wer.lwe r:"li gbongga 
memiJih soya punya kekumall 
Saya memi lih dia untuk menjadi kekuatanku 
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3. Ghonai awao wubuai r ae 
dia bicara arus naik dia ambil dar; saya pWlya 
Dia menyuruh arus na ik mengambilnya dan say" 
G honai ruma uriwe ra e g bongga 
dia bicara air pasang Ilaik alas ke soya plVlya kdun/an 
Dia menyunlh air pasang nail.: mengambil kekuatan saya 
4. Serecnbc awa wubuai rae 
/LImn arus dia ambil d(1r; soya punytl 
Anls yang turun juga mengambi1nya dari saya 
Se: rembe awa wubuai rae gbooggll 
/Unll/ flr /lS diD ambil dari saya punya kekuala/1 
Arus y<lng tu run mengambi I kekuatan saya 
S. Ra ib i awowu booi gbeae 
soya pUI1),a istri engkau dayullg dari alns ill; lagi 
Istriku eng.kau telah pergi dari dunia ini 
Awowu gbafan3 boni g hea e 
el/gkall dayullg dar; bulan di (lIaS ini logi 
Engkau pergi dari bulan yang menerangi dunia ini 
6. Rawe a uwa rowudonio3 a ugbe 
saya beri englwu menjodi las do/am in; Ic.e ellgJcau 
Saya membuat engkau sebagai tempal dalam hidup ini 
Rowl.! ra ino dooina a ughe 
las saya berdiri da /am in; ke engknu 
T empat saya berdi ri dalam hid up in j 
lSI CERITA, "A WOWU lIONI" 
Cerita ini men lpakan luapan perMaan duka dari seorang suam i yang d it inggal 
pergi untuk selama-lamanya o leh iSlri yang d ikasihinya. Peras3Rn sedi h itu di ­
lampi lkan d31am muna beri kut in ;: 
lSlriku yang kukasihi, kaulah wanita yang cant ik di anUra wanila-wamta 
lain dari daerah Mambor. Saya telah berkorban memil ih dan mengambil engkau 
sebagai istri pendamping hidup untuk menjadi kekualan da lam rumahku. Dalam 
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dekapan dan kas ih sayangml1. Bersama membangun kekua tan da lam kelua rga 
mengarungi laulan dan menghadapi gelombang bahtera hidup ini. 
Kini kekuatan in! telah pergi untuk se lama-Iarnanya memenuhi panggilan 
TuhanTuhan telah memerintahkan air pasang ito dstang menghanyutkan engkau 
dari sis iku . Air pas.ang ilu tclah menengge lamkan seluruh kekualan dan harapan­
ku. Begitu pu lCl antS yang lurun pun menyerel segala yang menopang dalam 
hidupku ke laut Ic: pas, 
ISlriku yang kucintai. Engkau telah mengayuh perahllmu di burni tempat 
engkau dan aku berada, Kepergianmu han_s dibayar Olahal seliap langkah me ­
nuju kehidupan nanti . ls1 riku , engkau te lah mcngayuhkan sampanmu lIengan me­
ningga lkan bulan yang menyinari bumi ini , Engkau 'elah menebus maba) ke­
hidupan yang nHl lai bersinar ini, 
Semi, 2 JuJi 2003 
GROWl WUAJ KlE 
(Suara yang Hilang) 
l. Gbondiko are mai wc;\e 
Ghondiko rio mellgapa begini 
Sio Ghondiko mengapn begini 
Ari kuini kitira a ugbcnio 
engkau pllnya Gnak-allak ini mereka melihol ellgkau ke bawah in; 
Anak-anakmu ini sedang memandangmu ke bawah 
2. So, agbame a ni rogha wua ikie 
adlllt mengopa e/lgJwu sembullyikclIl el1gkau pUllya suora ilu den'; mereka 
Aduh, mengapa engkall menyembunyikan suaflHnu dati mereka 
Aiw8 renggai wuai kie 
engkau berangka/ lebih dohulu dari mereka 
Eng.kau pe rgi mendahulu; mereka 
3. Ka bo endoanggi kiti ki enie 
l/ollIi siapoknh fag; mereko melihat mereka in; 
Siapa lagi yang dapal memperhatikan anak-anak in; 
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Kiwe mama wa kienie 
mereka beri ma/<fman unlttk mereka inj 
Mereka beri makanan kepada anak·anak in i 
4. A,-e, so aghalUe a ni rogha wu:'l iki e 
sayollg, mengapn engkol.l sembunyiknn ellgkau punyo :mora iJu dad mereka 
Sayans, mengapa engkau menyembunyikan suaramu dari mereka 
Aghame an i roghowi wua ikie 
ellgkall sembllnyikan engak" punya ruoro Sliara ;/ldoh dar; mereka 
Engkau menyembunyikan suaramu yang indah dati rnereka 
lSI CERJTA , "CHOW) WUAIKJE" 
Cer ila ini beris i ungkapan perasaan d uka dan penyesalan me ndalam yang dialami 
oleh seorang istri yang ditinggal petg; untuk se lama- Iamanya oleh Ghondiko 
suami lerc inta . Perasaan sed ih iSlri illl diungkapkan dalllm belltuk 1111/110 in i 
ber ikut ini: 
Aduh ... Ghond ika suamiku lercinta. Meng3pa engkau menga lami n3sib 
ma lang begini . Di saal ini anak-anakmu ada d i sampingmu. Berserah pasrClh me­
mandangmu yang lak berdaya lagi. Seolah Illk peteaya engkau lelah pe rsi ting­
galkan mereka ini . 
Mengapa engkau sembunyikan suaramu dati mereka. Mengapa engkau 
harus petg; meningga lkan men:ka untuk menjalani hidup ini. Siapa lagi yang dCl­
pal memperhatikan anak-anak kila ini. Siapa lagi yang akan memberi makan dan 
minum mereka. 
Sayan&, mengapa engkau sembunyikan suara rnll. Ke mana suaramu meng­
hilang dati anak-anakmu dan semUR o rang yang kau kas ihi . 
Serfti, 4 Jufi 2003 
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La mpir:w IV 
GLOSARIUM 
Ande atau Andell'e: luan, pejabat, pegawai (negeri atall swaSla), orang besar, 
orang yang hidup di kOla, orang kaya, pelajar, dan mahasisw3, dan 
sebagtl.inya. Dalam kontek s munaba. kala ande luau andewe mengan­
dung makna k.ehidupan yang berkecukupan . Ungkapan Qndewe ndog/u:w 
dalam konteks munaba berarti tempal , !legeri yang maju, kOla-kola 
yang penuh dengan kesibukan, pcnuh dengan re- u ki , penuh dengan se­
S<"llanya" . 
Ayom; Riflma: lanah alau daerah Waropen yang banyak tumbuh pohon pinang. 
Da lam konleks mllnabcl, ungkapan ayomi riftma mengandung .makna 
lanah \Varopen yang subur diln kaya sumber daya alalOnya. 
Binobmva: wan ita toa (nenek-nenek). Oi Waropen seri ng ditemui nenek-nenek 
yang memiliki keahlian sebaga i yanisa IIIl11wbaugha (j uru munaba) 
dalam ritual kematian untuk meratapkan atall menyanyikan sya ir-sya ir 
munaba atau nyanyian besar kematian, ba ik ketika jenazah masih berada 
di rumah duka maupun di kala di sel enggarak;:1Il pes la da nsa. Namun, 
tidak semua binabOIVQ mampu ber-mlllJabll alau dapn l bertindak sebaga i 
jllru mlll/aba dalam ritual kematian. 
Daidegha: rungku api fl lau perapian yang d igunakan unl uk mengasapi jenazah 
sebelum dimakamkan . Pengasapan jenazah itu dilakukan di daillm rumah 
sampa i kering (lak berair lagi) yang memerlukan waktu yang lama, bah­
ktln meski sudah kering telap diasap i selama belum diusung ke tempat 
pemakaman. Se lain ilu , dllideghll j uga digunakan unlUk memanasi siWQ 
( Iifa) untuk kepentingan ritual III/moba agar suaranya menj adi keras dan 
nyaring. 
Dareo: roh orang yang meninggalnya secara lidak wajar, mi salnya: dilikam, di­
panah, lengge lam di kal i alau laul, disambar pel ir, digigil ular, jaluh alau 
!ertimpa pohan, dan sebaga inya . Dareo jni suka mengganggu terutama 
kepada orang dewasa. Kepercayaan orang Waropen , dareD belwujud ke­
lelawar yang bergentayangan di malam hari . 
Dorado: waklu sebelum matahari terbit yang di la ndai munc uillya bin tang sapari 
a tau sampari di langit sebelah timur scbagai tanda bahwa pelaksanaan 
munoba herus di akhiri karcna memberi kcsempatan para inggoro (roh) 
kcmbal i ke inggoilJdu (dun ia roh). 
Eo: sejcnis bubu alau sero yang tcrbuat da ri kulit dahan poholl sagu yang biasa 
dipakai untuk menangkap ikan. amun, dalam kooteks kcmalian ini ea 
digunakan untu k membullgktls jenaz.1h yang tclah dikeringkan untuk dj· 
listin g ke pemakaman . 
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Fano SiwQugho: pemukul tifa yang berpos is i paling depan bariSiln da l>llll 
munaba_ Jumlah pasangan fana siwolIgha t idak tetap dan hanya di ­
lakukan o leh owana ghareukigha yang memili ki kemampuan atau mahir 
menabuh lira . Sel a in iru, mereka juga harus memahami tala cara ala ll 
pe laksn nOlan rilUnl mUl1aba dan bisa menyanyi munabo. 
Fefel'iona: waklu selelah malahari terbenam yang merupakan pertanda mau 
saatnya riual munaba dimulai. Sam-sam ini masYMakat telah istirahat dan 
berkulllpu l dengan keJuarga dan s iap-s iap lInwk menghadiri dan ber­
partisipasi dalam pesta dansa setelah mendenga r buny i tira dikuman­
dangkan . Sela in illl , juga mengundang para inggoro (roh) dari inggoindu 
(dunia roh) untuk hadir dalam pes ta dansa. 
Fcrosoa: tempi'll pemakaman jenazah yang berupa dahan-dahan dan rallling­
ranting pohon loloro (bakau) dl hUlan pinggir pantai atau kali . Pe letakan 
jena7-<'1 h di feroS(}(1 dilakukall sete lah melalui penga sapan sampai kering 
dan dibungkus dengan ea (bubu yang biasa dipakai menangkap ikan). 
Ghaflombe dan Ghonambe Risi: kedudukan alall posisi' para pe laku DlllI/aba 
dalam arena peSla dansa. Glmnambe berar1 i pos is i sebelah bnan dan 
ghmwmbe risi berarli posisi sebelah kiri . Pemikiran lenlang pos isi ini 
adalllh j urll munaba berada pada posisi sebelah kanan dar; para pedansa , 
dan sebe lah kir i adalah posisi para pedansa dari kedudukan jul"\.l 
munabo. Ini berarti pedansa menerima komando dari juru munoba yang 
ada disebeJah kanan , kemudian para pedansa yang ada di sebelah kiri 
melaksanakannya. 
Ghasaiwin: dukun wan ita yang mem iliki ilmu dapat melakukan lranseden masuk 
ke inggoilldu (dun ia roh orang mati) unruk berd ialog dengan remoko 
yang mengganggu alau membawa roseo (roh anak keeil). Dengan per­
lo longan g/lasaiwin, anak kedl yang sakit kil.Tena rosea-nya dibaW3 oleh 
remoico, bi sa sembuh me la lu i banluan gha.faiwifl . 
Ghcryako: sejenis kalung yang terbuat dari manik-manik ked l yang berwama­
wami yang digunakan uotuk aksesoris dalam mwwba alau pesta dansa. 
GhayoJco ini dibuat iebih panjang dar ipada kalung padll umumnya dan 
dipakai di leher terjuntai sampai di dada bahkan lebih. 
Ghorumi alat! Ayomi: jali diri atau identilas orang Waropen yang memitiki eiri, 
bahasa, dan budaya lersendiri (berbeda dengan suku bangsa lai nnya baik 
di Papua) yang mendiami pesisi r panlai mula; dari Waropen Kai (se­
karang Kabupaten Waropen) sampa; ke Waropen Amburn i dekat 
Manokwa ri, yang merupakan warisan dari uenek moyaug Gharopend i. 
Ghorumi Rifuna: lanah alau daerah Waropen yang baoyak. lumbuh pohon 
pinang. Dalam kOnleks mUlwbo, mengandung makna tanah alau daerah 
Waropen yang subur dan kaya sumber daya alamllya . 
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Jnggoi alall illggoro: roh o rang meninggaJ yang memiliki kekuatan luar biasa 
dibandingkan dengan kekuatan manus ia yang mnsi h hid up. Menurul 
kepercayaan orang Waropell, if/gga; ainu inggoro iru !uru! ·hadi r dan 
berdansa da lam pesta danS3 . 
Inggoindu: l1egeri olau dunia ga;b lempat roh or{/ng mellinggal yang (/isehut 
inggoi afau inggoro berada. 
Kakes;; sajia n kJmsus yang beru pa pinang, sirih, kapu r, da n lembakau Jempeng 
yang dipersembahkan kepad <l juru munaha, para pedansa , dan lamu 
tidak keliha lan (mggoi atau ;nggoro) yang had ir bersama dengan arwah 
yallg menjadi objek mUl1abo daJam pesta dansa. 
Kipmna 0/1(10: g(\mbar al au tato yang ditore hkan pAda tubuh pedansa wan ila. 
Biasflllya gambar alau lalo ini dilorehkan pada bag jan samping JlI ar paha 
b nan al au ki ri sampai di betis. Kipoma ollda hanya di lorehkan pada lu­
buh pedansa wanita unluk memperell nl ik diri dan sebaga i landa bahwa 
wanil<l leJah ada yang memili kinya. 
Kipamo Siwaugha: bunyi ketukan tifa yang d ila kukan o leh para pedansa pemukul 
lifa pada bagian lengah. Maksudnya adalah kelukan li fa yang d lJakukan 
u1lluk mengiringi perjaJanan para pedansa menge li ling i arena m UJ/aba 
sebaga i puncak adegan putaran. trama bunyi ketu ka n lifa pada bagisn te­
ngah in i fi d:l k banY<l.k variasi llyn dan nadanya pun cenderung sama. 
Kirorilta: fo rmnsi berpular atau berkeliling yang dilakukll n o Jeh pedansa daJam 
pesla dansa. Para pedansa berpular mcngclilingi arena pesta dansa ber­
lawanan dens,an arah jarum jam. Jad i, nlereka mula; be rgerak berpular 
dari arah kanan ke ki ri atau dari arah malnhari lerbil ke aroh malahari 
terbenam. 
KilO Kipolw siwollgha: buny; ketukan lifa yang di lakukan o leh para pedansa 
pemuku l tifa unruk menandai berakhirnya SU<ltu adegan pularan menge­
liJingi arena da lam munobo. Ketukan tira pada akh ir pula ran ini 
scbanyak empat kali . 
KilO Siwallgha: bunyi ketukan l ifa yang d ilakukan o leh para pedansa pemuku \ 
ti fa untuk mengawali dimulainya larian alau dansa yang di lakukan setia p 
3kan menge lilingi arena. Ketu kan l ifa pada se tiap mengawa li tarian alau 
dansa sebanyak delapan kali . 
Maindo: d ia berla buh di, merupakan kata kllne i yang menentukan tema senlTa! 
l7I unaba yan g, berjudul "Uma" . Makna kata mainda adal ah 'suatu 
perja lallan penyesa!an'. OJ dalam refi eksi mil e tenlang Urn a, d inyatakan 
ba.hwa karena perbualan rn emasukkan Langan ke dalam las ganlung 
Ol ilik ayahnya, ia dimarahi dan di usjr dMi rumah. 
Maino: 	suatu penanti an. Pen ant jan di sini bukan stalis tetapi dinamis, maksud­
nya ada gemk kehidupan. Kala maino menginga tkan pada peri hal hid up 
orang Waropen yang setiap haTi mcncari nafkah sebagai nelayan . Ada 
ungknpan orang Waropen "Wo maino". Maksudnya: Oia perg i meman­
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cing ikan. Penantian dengan sabat inj unfilk memperoleh ikon me· 
rupakan sualU ujian seseorang d~!am men car; kehidupan. 
Mama: 	makanan lradisional yang jenisllya meliputi: keke/i. kawaruiji, nighai 
wiwi. Makanan ini dibuat dari bahan sagu, kacang merah bosar dan 
keei!, keiflpa. dan sebagainya. Makanan in i dianggap mahal karena 
bahannya su li( diperoleh, terulama ballan kllcang merah . Jenis-jenis 
makanan ;n; harus dis iapknn untuk kcscmpurnaan upacara munaba ler­
sebul. Jika lidak tlipenuhi , pesta dansa itu tidak sempuma dan lidak sah. 
Akibat nya, akall le rjadi kekac3uan yang dilakukan oleh para roh at au 
arwah orallg, meninggal terhadap manus ia yang m3sih hidup. 
Mambri: panglima perang yang gagan dan memiliki kekualan, keberanian, ke­
heb'lIan, dan jiwa kepahlawanan . Perang anlarkampung atau komunitas 
sllli! untuk dihindari dan daron menjadi saHt-satunya cara terbaik untuk. 
Olencap;1 i "'Juan perjuangan . Sela;n ilu , pada rn3sa lulu Mombri juga di­
kenai sebagili penangkap budak yang ditak uti . 
Mani SOfQna: burung cenderawasih yang lelah diawetkan dan dipakai oleh 
pedansa laki-Iak i (owana gharellkigho) dalam upaears munaba yang 
dilelakkan di attls rambu! kepa la sebagai pirami alau pe rlengkapan yang 
harus dipen uhi d;t1am pes ta dansil.. Burung Cenderawasih ini hflllya di­
kcnakan oleh peda.nsa laki- Iak i yang berada di posisi paling depan yang 
scka ligus sebagai penabuh tira . 
Mani lVuro: bulu burung merpatj pUlih yang ditebarkan di ,Has rambut kepala 
pedansa wanita yang lerurai sehingga kelihatan sepeni gumpalan asap 
pUlih . Moni wuro ini digl.Jnakan oleh selunth pedansa walli la (0\1'0110 
ghajeralikigha) sebagai persyatatan yang harus dipenuhi da lam peSla 
dansa. 
Marayo Sombe: angin barat bertiup. Maksud ungkapan ini ada lah orang ya ng di· 
luakan, seperti bapak , paman, kakak . Oalam konleks munaba, ongkapan 
ini mcmiliki makna or(l ng Ilia yang pulfttlg dari sualu perjalanan diantar 
oleh angin baral karena ia kemba!i dar; arah barM. 
Muna kehidupolI: di sebut juga muna biasa, ialalt nyanyian yang dilakukan dalam 
kehidupan sehari -Ilari, misa!nya berangkal atau pulang bekerja, mem· 
bangun mmah, membuat perahu, dan sebagainya. 
Mww kemotiol1: nyanyian alau r<llapan "emotion yang dirakukan daram konteks 
kemalian yangdipemntukkanbagiora.ng-orang yang memilik i status 
sos ial linggi seperti ~,.ero dalljuga diperunrukkan bagi orang kebanyakan 
atall masyarakat biasa . Pcristiwa ini ddal.:ukan ketika jenazah masih ber­
ada d i rumah duka, lepamya di sekitar jcnazan, juga dilakukan pada saot 
menS<lntar jenazah ke lempat pemakaman . 
M"na: Ilyanyian yang berbentuk syair-syair pendek yang jumlah baitnya antara 
4--8 bait yang d iciptakan secara spontan dan digunakan unruk upacara 
trad isional daJam konteks kehidupan atau kemat ian . 
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MIII/aba: nyanyian besar alau nYAoyian kemaliAn bcrbenlll k syair· syai r panjang 
yAng jumlah ba itnya sampai puluhan bahkan ralUs;]n boi t ya ng diper­
unlukkan khusus kcpadA orang-orang berdarah sera alau kelUrunan 
bangsawan. Secam adal, mllnaba ini ditampilkan da lam owa nwnaba 
(ritua l kemalian) atau bukan II nruk ritual yang berkailtlll dengan ke­
hidupan . 
Onda SilVa: lukisan kh as Waropen pada tubuWbadan siwo (Iifa) yang bemilai 
estet is. Lukisan ini dibu31 dengan bnhan pewama merah, pUlih. hitam, 
dan kuning. Pada umurnnya, siwa (Iifa) yang dipergunakan lInt uk meng­
iring! nUll/aha diberikan lukisan dengan mOli f sesua i dCl)gan keberadaan 
d i ling.kungannya. 
Osai W"mrllko: fonnasi para pedansa , baik ghcn'e moupun ghafera sali ng ber­
hadapan sam dengan yang lai nnya. 050; warorllko dilakukan o leh para 
pedansa kelika akan memulai dan mcngakhiri sualu perput aran dansa 
mengelilingi arena. Fonnas! ini hanya sesaal saja , lnlll kemba li ke for­
masi semula , yaltni berbanjar ke depan. 
Owa MUl1oba: ri lual kematian disebut j uga pesta dansa yang diselenggarakan di 
rU lllah duka setelah jenazah dimakamkan. Oa lam ritua l in i d inyanyikan 
nyanyian bessr kemmian yang syai r- sya irnya panjang dan be-risi lentang 
legenda, milOS, sejara h, s ilsi lah keturunan, bendtl- benda budayn, da n se­
bngainya yang ada kaitannya dengan o rang meninggal . 
O\l>ono Ghnferallkigha: kclompok pedansa yang berada ct i !>agian belakang 
dalam suatu barisan prosesi ritual munaha. Owana Glwjemukigha ini 
terdin atas pedansa wanila yang berpasangan dua-dua, berlug<ls meniru­
kan tuturan dari juJU munaba dengan menyanyika n nyanyian seeara 
bersahut-sahutan bergantian dengan (»,vana Ghareukigha. 
Owana 	Ghareukigha: ke lompok pedansa yang bcrada d i bagian depan dalam 
suahl barisan prosesi rit ual !nunaba. Dwana Ghareukigha ini terdiri atas 
pedansn lak i- Iaki yang berpasangan dua-dua, benugas menirukan lutural) 
dari juru mwwba dengan menyan)'ikan nyan)'ian scears bers<lhut -sahutan 
berganl ian dengan Owana Gha!eraukiglw . 
POI/dis;: sejen is gelang yang terbuat dari anyaman daun palldan yang dikenakan 
IdlUSUS oleh pedama laki-Iaki di tsngannya. 
ROl1ggaghoi: sejenis kalung yang terbuat dan manik·manik besar (sebesar buah 
be limbing) berwama kekuning-kuningan. Ral1ggaghai dipaka i o leh pe­
daosa. ba ik pedansa lak i-Iaki maupun wan ita sebaga i aksesor is dalam 
pesta dansa. Selain itu , ranggaghai temlas uk barang langka, j arang 
orang memilikinya dan lennasuk benda yang berni la i linggi. O leh ma­
syarakat Waropen, ranggagha i digunakan sebagai mas kawin. 
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Rana 8u;no: waklu lengah malam yang renlangannya DnlaTa /ejeriana (selelah 
mataha ri terbenam) dengan dorado (sebehun malahari terbit) . Menurul 
pandangan masyarakat Waropen, rana huino dianggap sc:baga i waku 
keramal karena malam kelam ilU adalah waJ.1unya inggoi alau inggoro. 
Rorawo atau Para·para: lempat pesta dansa yang lelaknya di bag ian depan dan 
bersambung dengan ruma bawa (rumah besar). Luas rarawo disesuaikan 
dengan jumlah pesena mUllabo yang akan diundang alau had ir. Pembual ­
an rarawo sebagai a llem alif lain pengganli IVlfl1do yang relatif sempil. 
Remoko: pelihara:m foh orang mati yang berwujud kunang-kunang atau j uga di­
yakini sebagai jin rumah yang suka mengganggu ana k·anak keeil atau 
balila . Remoko ini akan mengganggu anak keell apabita orang luanya 
metakukan kesa[ahan atau pelanggaran, lerulama hal·h:ll yang ber· 
hubullgan dengan waris.'lil. 
Rell'oflo alau Reu"Qmbe: sejenis cinein yang terbuat dad emas , logam, atau besi 
putih . Kala reWGno atau rewambe dalam !ari k·l arik dim ba it lnwwbo 
memitiki makna keindahan . Dasar pemikiran orang Waropen, rewono 
dikenakan di jari seseorang mengandung unsur esletika , Selain itu , 
rcw(mo tersebu t bila kena sinar bercahaya, bersinar, berki lau sch ingga 
dapa! menarik perhalian orang. Pe rhalikan ungkapan rewambe na/awe 
berani paola i pasir putih berki lau seperti cinein . Ungkapan itu mem­
bentllk makna tentang keindahan alam di panlal pasir tersebul. 
Riju(na) dan Nighai(no): pinang dan ke lapa menunil perseps i orang Waropen 
memiliki Olakna yang sama. Kalau ada pinong dan ke lapa yang banyak, 
sudah tentu buah-buahan Jainnya pun banyak. Makna kedua kala 
Ic=rsebut ialah kesuburan. Sclain ilU, pinang juga memiliki mak.na per­
satuan alau kebersamaan . 
Risiglm: karnpung-kampung atau kota·kota yang lerietak di sebelah baral 
Warope ll Ka i merupakan daernh yang sudah maju . Kala risigha me­
miliki rnakna bagian bawah alau bagian ekor. Dikatakan demikian 
karena arah matahari terbenam atau aroh ba rnl dianggap ekor atau bagi­
an bawah, sedangkan bagian alas atau arah matahari lerbil dianggap se­
bagai kepala alau bagian alas. Serna kin ke alas semakin dekat ke pusat 
alau sumber matahari lerbit. 
Risiro: daerah sebelah barnt, sebelah matahari terbenam, sebelah bawah, sebe lah 
kiri da ri daerah Waropen Kai. Jadi , tempn t-t empat, dusun-dusun, 
kampung·kampung, kota·kota yang terletak mulai dari Waropen Kai 
sampa i ke Manokwari disebut risirQ. Daerab tersebut dikenal dengan 
sehulan Waropen Jauh aWu Waropen Ambumi. 
Rojambe: pulau alau daerah 8iak. Penggunaan Rojombe da lam mlmaba me­
ngandllng makna orang la in, o rang luar. Jadi , rofon menunjukkan orang 
yang bukan o ra ng Waropen (GhorumilAyomi NUI/ggil). Pengertian ini 
hanya dikenakan kepada suku lain di lingkup lanah Papua, sedangkan 
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untllk orang la in yang bukan as.li Papua, misalnya Jawa , Sunda, Bnl<lk, 
da n juga orang mancanegara, seperti Cina, Jepang, Be landa, Jnggris dan 
sebaga inya disebut kala Andero yang berart i orang asing. Perhalikan 
ungkapan rufombe ndoghoe arlinya pulau Biak sebaga i-,em(XI1 meneari 
makan. Da k-Im konleks munaba, memiliki m8kna menea ri makan di 
negeri orang la in atau pCl'antauan. 
Rosea: jiwa yang masi h ada dalam lubuh manusia hidup, lelapi ka lau manusia 
sudah meninggal atau roseo SUdAh pisah dengan tubuh manusia , roseo ilu 
akan berubah menjadi inggoro alau inggoi. 
Rovora Ntlsayo: pulau-pu lau ata\J kepulaul1 Biak. Oal3m konteks munaba, un g­
kapl:l.n ROl'oro N U.5aya mcngandullg makna tempa l alau negeri orang 
lai n, Ilegeri yang jauh, bukan negerinya orAng Waropen yang di sebut 
GhorumilAyomi Anllgho. 
Row,, : las ganlung lerbual dari seral pohon gel7ema (melinjo) alau sejenis mm­
put y,lIIg tumbuh di rawa-rawa. Ada yang berukuran besM, ada juga 
yang berukuran keci !. T l1S ini dig::l ntungkan lIi bahu yang d ipakai oleh 
pria ainu wanila untuk memlla! alill! Jll enyimpan ba rang per lengk<lpaJl 
beperg ian 
Rwno Brnvo · rumah besnr yang mempakan rumah adal WAfopen , benluknya 
besa r da n dihuni o leh beberapa kcl uarga sebagai keJuarga balih . DaI A!TI 
I'IlIno bawo ini memiliki banyak kamar yang lerlelak di baginn kiri dan 
kanan . O i an lara kamar-kamar ilu te rdapal lorong yang di sebul wl/ndo 
yang biasa dipaka i untuk rio lal 1II/tl1oba. 
/?unu/lliaghaso: nama seekor burung Elang Raksaso yang hidup di sebuah lan­
jung d i daerah Waropen. RJl1110Il iag(L<;ho ada lah sahabal malHlsia. 1.1 ler­
go long binatang buas, letapi membanlu manusia yang lerSeS:l t, manusia 
mcngalami pUIUS asa . Oi da lam konteks mUlloba, Rumana ighaso sebagai 
s imbo l keperkasaan, kcgagahan , kesatria. SeJain itu , RlIl}lcmaighoso di­
anggap binatang ker:lmal kafena memiliki kekufIIAn di lu ar akal manu­
sia" atau mcmberi pertolongan kepada manusia secara ajaib. 
Sopor; alau sOli/pari: billlang pag i yang ml1ncul di Jangi t sebe loh timur. Sapori 
alau sOIl/pari ini o leh masyara knl \Varopen dipakai sebagai pedoman 
alau landa balas ak.hir penyelenggaraan pesta dansa ala II scbagai awa l 
sualu kch idupan. 
Saparo: sejenis gelang lerbuat daTi kulit kerang agak besar yang benvama pUlih 
yang dibentllk menyerupai geJang pada umumnya dan digosok sampa i 
mengkilat. Soparo ini hanya dipakai oJeh pedansa wan ita yang dikenakan 
di lengan tangannya. 
Soroka: sejenis ge lang terbual dari besi pu tth ) ang khtlSuS dikenakan o len pe­
dansa wanila di perge langan tangannya . 
Sare: sejen is ghayako yang lerbuat dari manik-manik yang lebih bcsac dan lebih 
panjang. Sore dipaka i o leh pedansa de ngan ca ra meng"llungkan d i leher 
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yang dis ilangkan d i bagian dadanya. Sore dikenakan sebagai aksesoris 
da !flm 1I1lmabd, 
SeJXlida Raru"da: saling mendekat, saling merapiu , saling mengail. Dalam 
konteks mUl1aba ungkapiln ini mengandung makna kebersamaan, dan 
persa tuan. Menurut pandangml orang Waropen, kebersamaan , ka sih me­
ngasihi. bantu-memban lu antara sesama sangat perlu dipc rhat ikan dan 
dikembangkan agar hidup ini stabil. Berdasarkan pandangan in i, mun­
cullah ungkapan koniba rarulw, aninya sa ling mempersatukan , saling 
melllbantu, sa ling rnengasih i satu dengan yang lain . 
Sera ; 	 gelar ke luarga dan kelurunan raja aHIU bangsawilll unlllk laki-Iaki bagi 
Offing Waropen, sedangkan gelar bangsawan w1tuk \Van it a Waropen di­
sebut mosaba. 
S ire: sej enis kalung terbual dar i anyaman IIl nnik -manik agak besar alau kulil 
kerang ya ng dika lungkan pad a kcdua pundnknya ya ng I11cmhentu k sa ling 
s il ang pada dada dan pUllggungnya. Sire ini hauya dikenakan olch pe­
dansa l:1 ki-laki . 
Sura alau miSlIra : sejeni s s isir berbenlllk sepcrti garpu yang le rbu<lt dari bilmbu 
digunakan untuk mcny is ir rmnbut bagi laki-Iaki dan perempuan. Dalam 
III/moho sura flfau mil·tWa in; digunakan unhJk penah:m burung cendera­
was ih yang di!etakkan di alas rJmbut kepala pcdans:l la l.:i~ lak i yang 
kribo ilu <lgar tidak terlepas alau jaluh. 
Uma alau Send": berarti binlang. Nama as!; Uma atall Sendi ini adalah 
Andaghadagha seorang puti"i dari keturunan Sera atau raja yang sanga1 
cantik ya ng memil iki ge lar J"'osaba. Kedua kaf<l ini dalam kOll leks 
munaba sering dipakai secara bersamaan alau bergan l ian. Kata Uma dan 
Send; banyak digunakan dalam numaba karen:) mlll/aba ilu sendiri me­
rupakan nyany ian besa r yang pada hak ikalJlya mt;· re lleksikan milo logi 
dan legenda orang Waropen. 
Weniki 	dan Weseri: dua kala ini bersinon im ynng biaSI1 dig,u nakan secara ber­
gant ian dalam muncba. Arti kala wenixi dan weseri adalah kapal ber­
mes in yang metniliki konstruk si bes i baja, aluminium, dan sebagainya. 
Welliki dan Weseri mengandung makna kemajutln 5uJl u peradabml baru 
yang lerjad i d i kOla-kola . 
WUlldo: sunlu ru angan besar yang lerle tnk di tengnh -tellgall bangunan ru rnah 
besar (ruma bawa) yang memisahkan kama r-kamar di sebe lah kanan 
dan kid yang di gunakan untuk tempol penye lenggaraan munaba. Oi 
mas!) lalu n llna bawa di Waropen berbenruk rumnh panggung di lempati 
oleh beberapa keluarga da lam satu garis keturunan. 
YOI1 ;m Munaba: riru al kemarian yang djlakukan ket ika jenazah masih di rumah 
duka atau bel urn d imakamkan. Meskipun rihJal ini disekngarakan kim­
sus bagi orang-ora ng dari ke luarga sera atau bangsawan, dapal dirnlap­
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kan nyanyian besar kematian dan mlll/Q-/JI/Ina (kemalinn) biasa. Ratapan 
ini dilakukan dengan cara menangi si orang yil:ng meningga l secara ber· 
gantia n hingga jenazah dimakamkan . 
Yaniso 	Mlmabaugha: berani ju(U munabo, ialah orang yang m~miliki keahlian 
31all profes i meralapka n dan menyany ikan sYll ir-sya ir m/maho dalam 
fiwal kemfllian, baik da lam yan;sa munabo maupun dalam own munabo. 
Sejak dahulu Yanisa MUl1abaugho ini di lakukan alau diperankan o lch 
wa nilJ ya ng sudah rua ( ibu-ibu alau nenek-nenek). 
1'011'0 Sosoyo: gtrakan kaki para pedansa (ghare dan ghafe.,.a) dalam pesla da.nsa 
dcngan mengangkat kaki tidak terlalu l inggi uan tidak ban yak va riasi­
nya. Gerakan ini tli Jakukan selama pesta dansa ilu berlangsung tanpa 
dise lingi variasi gerakan yang lairmya. S ikap tlan perilku scperti in i me­
rup.lkan reneksi dad lingkungan alam sekilar dan fenomenanya, misa l­
nyn : rumah panggung. tJlOah berlumptll , ai r lautnya menga lam i pasa ng 
surut. 
Y/lndn: mcrupakan kala kunci dalam nlullaba yang berjudul <'Noi" karena 
rnuncul pad a sebagian besar bait-bait munaba. Va ri asi lai n kala yunda 
adal ah yunggo 'dia minum halangi'. Artinya, di(l menguasai tempal 
untuk menjadi kekuasaannya. Oa lam konteks /1/llnaba, yundo at au 
yllllggO memiliki makna kehidupan alau keberadaan. Da lam hal ini 
min um untuk hidup. Tidak ada mnkhluk hidup yang tidak memerlukan 
a ir. A ir rnember ikan kehidupan, kesej ukan, ke le nangan . kedamaian , te­
lapi juga meml>a wa beneana dan penderilaan . 
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Lampiran v 
DAFTAR YANlSA MUNA BA UGHA (JURU MUNA BA) 
NO NAMA USIA 
2003 
J ENIS KEL. 
STRATA 
SOSIAL 
BAHASA 
YA.I'IlG 
DlKUASAI 
PEKERJAAN 
ALAMAT 
1 Serme lina 
Maniburi 
85 Perempuan 
Mosaba 
Indonesia 
Waropen 
Tbu Rumah Tangg 
Desa Nubuai 
2 Sarlota Sawaki 75 Perempuan 
Mosaba 
Indonesia 
Waropen 
Ibu Rumah Tangga 
DeSOl Urfas II 
3 Yuliana Wopari 78 Perempuan 
Mosaba 
Indonesia 
Waropen 
Ibu Ruman Tangga 
Desa Nubual 
4 Magda lena 
Refas; 
66 Percmpuan 
Mosaba 
Indonesia 
Wa ropen 
(bu Rumah Tangg 
Sarong 
5 Lea Duwin 72 Perempuan 
Biasa 
Indones ia 
Wa ropen 
lbu Rumah Tanggil 
Unfas II 
6 Safi a Pandor; 85 Perempuan 
Biasa 
Indonesia 
Waropen 
Ibtl Rumah Tangga 
Desa Apainabo 
7 Rodemina 
Duwiri 
52 Perempuan 
Biasa 
Indonesia 
Waropen 
Ibu Rumah Tangga 
Desa Ulfas II 
8 Kath erina 
Imbiri 
68 Perempuan 
Mosaba 
Indonesia 
Waropen 
Ibu Rumah Tangga 
Oesa Ulfas II 
9 Margareta 
Sawaki 
85 Perempuan 
Mosaba 
Indones ia 
Wa ropen 
Ibu Rumah Tangga 
Os. Batuzamnn 
10 Yohana Marini 58 Perempuan 
Mosaba 
Indonesia 
Waropen 
Ibu Rumah Tangga 
Jayapura 
II Esterin<l Sawaki 59 Perempuan 
Mosaba 
Indonesia 
Waropen 
Ibtl Rumah Tangg 
Jayapura 
12 ~onika Duwiri 66 Perernpuan 
Mosaba 
Indonesia 
Waropen 
fbu Rumah Ta ngga 
Jaya pura 
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Lnmpil"on Vl 
DAFTAR INFORM ASI 
NO NAMA USIA 
2003 
JENIS KEL. 
STRATA 
SOSIAL 
BAHASA 
YANG 
PIKUASAJ 
PEKERJAAN 
ALA:\1AT 
I Serglll$ Refns i 85 Laki - laki 
Sera 
Indonesia 
Wuropen 
Nelayan 
Desa Urfas IJ 
2 Senndino 
Manburi 
85 Perempuan 
Mosaba 
Indonesia 
Waropen 
lbu RT 
Desa Nubuai 
J Tsak Imbari 62 Lak i-Iaki 
Sera 
Indonesia 
Waropell 
Nelayan 
Desa Urfa s II 
4 Sarlola Sawaki 75 Pcrempuan 
Mosaba 
Indonesia 
Waropen 
Ibu RT 
Desa Urfas II 
5 Obaj a 
Maniagasi 
58 Laki .. laki 
Biasa 
Indonesia 
Waropen 
Kepala Desa 
Desa Nubuai 
6 Yohlmis Venusi 58 Lakl-Iaki 
Biasa 
Indonesia 
Waropel1 
Nela yan 
Desa Nubua i 
7 1·label Sirami 60 Laki .. lakl 
Biasil 
Indonesia 
Waropen 
Nel ayan 
Desa Nubuai 
8 Gasper Saro; 68 l.aki-lok i 
Biasa 
Indonesia 
Waropen 
Nelayan 
Desa Nubuai 
9 Semuel \J uboral 60 Laki .. laki 
Sera 
Indonesia 
Waropen 
Ndaytm 
Desa Nubua i 
10 lsaskar Saroi 49 Lak i-laki 
Bi asa 
indooesia 
Waropen 
Seke rl . Oes.l 
Desa Nubuai 
" 
Mork"usA iblni 62 Laki-lak i 
Sera 
Indonesia 
Waropen 
Veteran 
Jayapura 
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LAMPJRAN VII 
BJODATA PENULIS 
Dlwrmojo, lahi r di Ampe l, Bo)'o lali Jaw:} Tengah . 24 Januari 1954. Me­
nyelesaikan studi di Sekolah Dasar (SO) Negeri Ampel, Boyo la li ( 1970); 
SMP Muhamnwdiyah Ampe l, Boyo lali ( 1973); kemudian hijrah lIlelanjulkan 
siud i di SMA Persiapan Nabire, Papua ( 1976); Sarjana Muda Jurusan Bahasa 
Indonesia FKg. (Ke-gmulln) Uni versilas Cenderawasih Jayapur3, Papua (1980); 
setelah diangkat dan rnengabdi sebaga ; PNS di Uncen, kemudian melanjutkan ke 
jenjang S I (Sarj;ma) di TK IP Malang ( 1986); jenjang S2 (Magister) di lembaga 
yang sa rna (1997). dan menye lesaikan jenjang S3 (Dek le r) pada Uni versitas 
Negeri Ma lang (2005). 
la se bagai do sen tClap pad a Faku ltas Keguf1.lan dan llmu Pendidikan 
Universi1as Cenderawasih Jayapura, Papua. Pangkat lerakhir ada lail Lek tor Kc­
pa l3 Golongan rvta . la pemah menjaool sebaga i ProlOkol d i Reklorat Universi tas 
Cenderawasih (1987. 1989), sebagai Kepa la Humas Universitas Cenderawasih 
( 1989- 1992), Ketua Program Studi Bahasa lndonesia , FKIP Universitas 
Cenderawasih (1992- 1994); Kelua Jurusan Bahasa dan Seni, FKTJ> Universit as 
Cenderawasih (1994- 1996). 
Pc lati han dan seminar yang pemah diikutinya antara lain. PeJatihan Tradisi 
Lisan Nusanlara di Riau Pekanbaru yang diselcnsgarakan o leh Asosiasi Tradis i 
Ljsan (ATL) bekerja sama dengan l ;nivers itas Riau (VNRI) ( 1994); Pcrtemuan 
Li nguislik Lcmbaga Bahasa (PELLBA) VlJ di JakClrta yang diselenggarakan 
oJeh Lembaga Bahasa Universitas Katolik Atmajaya (1993); Kongres Bahasa. 
Indonesia VI di Jakarta yang diselenggarakan oleh Pusal Pembinaan dan Pe­
ngembangan Bahasa (1993); Simposiulll I Saslra Dae rah Se-lndonesia di 
Surakarta yang dise lenggarakan o leh Un iversitas Sebelas Maret Surakarta (UNS) 
( 1994); Seminar Hasi ] Pene/ilian Tradisi Lisan Nusantara di Bogor yang 
diselenggarakan olch Asosiasi Tradisi Lisan (ATl) (1997) ; Seminar Melode Pe· 
nelilian SaS1ra Nusan l<lra di Bogor yang dise lenggarakan o leh Asos iasi Tradis i 
Lisan (ATL) ( 1998); Seminar & Festi va l Budaya Nusan tnra d i Jakarta yang di. 
selenggarakan o leh Asosi a.si Tradisi Li san (ATL) (1999). 
Da lam bidang kajian b~hasa dan sastra, ia pemah l11eneliti antara la in: 
Struktw CeriJ(I Rokyal SLiku Asmal ( 1992); Kaji Banding Sas(ra Lisan frian Jaya 
dengtm Saslra Lisa" Jawa (1 993); Dompak Pemhmlt'man lerhfldap Folklor dan 
UkirCIT/ SlIkll Asmal (Juma l Human iora, 1993); Komunikasi Rtldaya Melalui Pe· 
IIUWrC/II Cerira Wal'open (lumal Humaniora , 1999); Morjologi Bahasa Kwansu 
(1 999);.5ostra Lisan Moy Maribll (2000); Slruktur Saslra Usan Yapen (2000). 
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Karya tulis ilmiahnya yal)g lelah dipublikasikan dalam benluk buku , j umal, 
dan majalah. Dalmn bentuk buku di anlaranya: FOl1ologi Bahasa £kagi dilerbil­
kan oleh Pusat Pembinaan dan Pengem bangan Bahasa ( 1996); Sos/ro Lisan 
Ekagi diterbilkan oJeh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (1998); 
Slyukrur 5os/ro Lisan Waropen diterbitkan oleh Pusat pembinaan dan Pengem­
bangan Baha.,;a (1999); Bo/1osa-bahasa Daerah di Jayopura (dalam lrwan 
Abdu ll ah, Ed) diterbitkan olen Puslaka Pelajar Jogyakarta (1 999); Penuluran Ce­
riw Waropen lrian.Jaya diterbitkan o leh Yayasan Obor Indo nesia (2000). Dalam 
bentu k majalaJl , di antaranya : Problemalika ·'lvfurlaba" sebagoi Cermin Ma­
syorakal Waropen (Basis, Oklober 2000). 
Selai n ilu, juga dipublikas ikan dalam benluk jurnal ihniah. di antaranya: 
!lipolcsis Sapir Wharf, Alctllo/isasjl/Yo do/am Bohasa Papua (Jumal lImiah 
Im pasmaja, April 2002); Realisasi dan Kristolisas i Simbol Budaya dolam 
Khazanah Sastra Lisan Papua (Juma l Jhniah Ilmu Sast ra dan Seni Prasasli 
Univers itas Negeri Surabaya , Aguslus 2002); Bahasa-baIJasa Papua. ldentifikasi 
AIVal (Jumal ATL Jakarta , Desember 2002); Konleks, Sfra(egi, dan Flingsi 
Penwuron Caita Rakyar Waropen Papua (Pelangi Sastra, Jumal llmu Sastra dan 
Kaj iannya, Komunitas SaSIrD Nusantara, Maret 2003); Pembelajaran Sas/ra 
Model Crilical Discourse Analysis (CDA) (Altemalif, Juma! Pernikinm Pendidik­
an Universit;\s Muhammadiyah Malang, Juni 2003); dan Surana Relorika dolom 
Pel/u/wan MUI/aba Woropen Papuo (Jumal Kepend idikan dan Kebudayaa n 
Vidya Kelfya, Uni versitas Lnmbung Mangkurat Banjarmas in. April 2004). 
PERPUSTAKAAN 

PUSAT -BAHASA 

OEPARTEMEN PemiOIKAN NASlONAL 
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